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ALVASKA 01 
WARNING! 
A. TEAM BARU BACA 
#RA &Fanboy Bts 
_Alvaska_ 
27/03/2K20 


Langit menghitam dengan udara yang terasa begitu dingin 
mencekam. Bulan tampak terbelah tertutup awan. Hujan 
turun begitu deras, menimbulkan bau tanah basah tercium 
pekat. 


Seorang Anak laki-laki berumur delapan tahun terlihat 
tengah berdiri di atas pagar pembatas jalan yang di 
bawahnya terdapat aliran sungai yang begitu deras. 


Anak laki-laki itu bernama Alvaska. Dia menatap aliran 
sungai di bawahnya dengan tatapan hancur penuh luka. 
Alvaska merasa jika hidupnya tidak berarti apa-apa. 
Kehadirannya sama sekali tidak diharapkan. 


"Alva mau mati," suara Alvaska bergetar. Hujan yang 
mengguyur tubuhnya tidak mengurungkan niatnya untuk 
melompat dari atas pagar pembatas. Anak laki-laki itu 
sudah terlalu lelah. Dia menyerah. 


Alvaska memejamkan mata bersamaan dengan air mata 
yang mengalir bercampur darah. "Alva nyerah." 


Ketika Alvaska hendak melompat ke bawah sungai, suara 
teriakan gadis kecil yang terlihat seumuran dengannya 


menghentikan niat Alvaska seketika. 
"Tunggu!" 


Alvaska menoleh ke arah samping dan mendapati gadis 
kecil tengah berlari ke arahnya dengan tangan yang 
mendekap tubuhnya yang terlihat bergetar kedinginan. 
Gadis kecil itu naik perlahan ke atas pagar pembatas dan 
berdiri di samping Alvaska. 


"Kamu mau ngapain?!" Alvaska berteriak parau. 


Gadis kecil itu menoleh menatap Alvaska dengan tatapan 
sakit. "Aku mau mati." 


Alvaska tampak terkejut setelah mendengar jawaban dari 
gadis kecil yang berdiri di sebelahnya. Anak laki-laki itu 
tidak menyangka jika ada seseorang yang berpikir untuk 
mengakhiri hidupnya ketika masih berusia dini sepertinya. 


Alvaska mengambil tangan gadis kecil itu lalu 
menggenggamnya begitu erat. Dia menarik sudut bibirnya 
menatap gadis kecil di sebelahnya dengan tatapan yang 
sulit untuk di artikan. "Mau mati bareng?" 


To be continue.. 


ALVASKA 02 
"Semesta kadang serumit ini." 


Seorang gadis cantik dengan rambut panjang yang 
dibiarkan tergerai indah sebatas punggung itu berdiri di 
atas bukit sembari mendongakkan kepala -menatap 
indahnya bulan yang seakan terbelah oleh awan. 


Langit menghitam dengan udara yang terasa dingin 
mencekam. Hujan turun begitu deras, membuat beberapa 
daun layu jatuh berguguran menyentuh tanah. 


Gadis cantik itu tersenyum miris dengan tatapan hancur 
penuh luka. 


Tidak akan ada lagi laki-laki yang akan menghapus air 
matanya ketika menangis. Tidak akan ada lagi laki-laki yang 
akan memeluknya ketika sendiri. Tidak akan ada lagi laki- 
laki yang akan menangis ketika dirinya bersedih. 


Tidak akan ada lagi.. 
Semua berubah... 


Hanya dalam satu malam. Tanpa bisa ditahan, air mata yang 
sejak tadi gadis itu tahan mengalir turun. Dia kehilangan 
seseorang yang begitu dicintainya pada malam, tepat di 
bulan purnama akibat kecelakaan mobil yang merenggut 
nyawa dari tunangannya. 


Dia, Kanara Amoura Reygan. Gadis cantik dengan seribu 
rahasia yang dimilikinya. Dia menyentuh dadanya yang 
tiba-tiba saja terasa sesak. Kehilangan seseorang yang 
begitu berarti dalam hidupnya membuat Kanara merasa 
hidup tanpa nyawa. 


Kana memejamkan mata menikmati setiap tetesan air mata 
sang awan. Gadis itu tersenyum getir dengan air mata yang 
terus saja mengalir. / L-ove You baby Dev.." 


Devano Alexa.. Seseorang yang begitu berarti dalam hidup 
seorang Kanara Amoura Reygan. 


--Alvaska-- 


Kana berlari menuruni bukit dengan langkah tertatih 
melewati beberapa pohon pinus yang menjulang tinggi di 
sekelilingnya. Beberapa kali cewek cantik itu terjatuh 
hingga membuat lututnya terluka -tergores oleh bebatuan 
kecil di atas bukit. 


Kana menghapus kasar air mata yang bercampur dengan air 
hujan di wajahnya. Dia terus berlari turun hingga sampai di 
atas trotoar jalan yang tampak sepi dan juga gelap yang 
mendominasi. 


"Shh.." 


Kana memilih duduk di pinggir trotoar jalan untuk 
memeriksa luka di lututnya yang terasa perih. Dia 
menyapukan pandangannya ke seluruh penjuru area jalan, 


Hening. Sepi. 


Kana menghela napas berat lalu memeluk tubuhnya yang 
terasa dingin menggigil. Udara malam seakan mampu 
membekukan seluruh saraf di tubuh Kana. Dia berdiri 
kemudian memilih kembali berlari menyusuri jalan dengan 
napas tersengal. 


Tin! Tin! 


Kana terus melangkah hingga tanpa sadar sebuah motor 
sport putih melaju dengan kecepatan tinggi ke arahnya. Dia 
memejamkan mata dengan tubuh yang bergetar 
kedinginan. Bibirnya pucat dengan darah yang entah kapan 
sudah mengalir dari dalam hidungnya. 


Cowok yang tengah mengendarai motor sport ke arah Kana 
pun sontak mengerem motornya secara mendadak - 
menghindari tabrakan, membuat roda depan motornya 
tergelincir aspal yang sedikit licin dan berakhir 
menghantam tiang lampu di pinggir jalan begitu kuat. 


Brak! 


Kana menghentikan langkahnya saat mendengar suara 
hantaman keras di belakang tubuhnya. Karena penasaran, 
cewek itu berbalik badan dan langsung di kejutkan ketika 
melihat seorang pengendara motor terjatuh dengan kondisi 
berlutut di atas aspal. 


Kana menggigit bibir dalamnya kemudian melangkah 
perlahan mendekati cowok yang tengah meringis kesakitan 
akibat lututnya tergores aspal yang sedikit kasar. 


"Lo nggak apa-apa?" Kana bertanya dengan suara serak. 


Cowok itu mendongak dan tanpa sengaja membuat mata 
birunya bertabrakan dengan mata coklat milik gadis di 
hadapannya. Hingga beberapa saat, mereka hanya saling 
bertatapan tanpa sepatah kata yang keluar dari mulut 
keduanya. Tatapan mata mereka begitu dalam dan lekat. 
Hingga suara petir menyambar memutuskan pandangan 
keduanya. 


Cowok itu berdiri dan membuka helm full face yang di 
kenakannya lalu membanting helmnya di atas aspal dengan 
kesal. Cowok itu menatap cewek di depannya dengan 


tatapan tajam. Dia mengangkat tangan hendak menampar 
Kana- 


"Lo sentuh gue, gue banting!" Kana menahan tangan cowok 
itu lalu menghempaskannya dengan kasar. 


Cowok itu tidak mempedulikan ucapan Kana. "Lo budek?" 
Cowok itu berdesis. Dia menunjuk ke arah belakang, seolah 
menunjukkan bahwa motornya hancur karena Kana. Lutut 
cowok itu juga terluka mengeluarkan darah segar yang 
menembus celana jeans yang dia kenakan. 


"Nggak." 


Cowok itu mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya 
geram. Jika saja yang berhadapan dengannya saat ini 
bukanlah perempuan, dia pasti sudah menghajarnya habis- 
habisan di bawah guyuran hujan. 


"Akh," cowok itu memegang kepala bagian atasnya ketika 
merasakan satu batang pohon pinus jatuh mengenai 
kepalanya. "Shh.." 


Kana menutup mulutnya berusaha menahan tawa. Cewek 
itu menatap cowok di hadapannya dengan tatapan 
mengejek. 


"Gimana? Sakit nggak?" Kana terkekeh. 
"Diem lo," cowok itu berdesis. "Bawel." 


"Biarin. Daripada lo?" Kana menghapus kasar darah yang 
mengalir di hidungnya dengan punggung tangan. "Cowok 
nggak berperasaan. Nggak punya hati." 


"Apa lo bilang? Nggak punya hati?" Cowok itu melangkah 
maju mendekati Kana hingga membuat Kana mundur 


beberapa langkah. Dia menyentuh dadanya. "Nih, lo belai 
dada gue kalau lo nggak percaya, gue punya hati kok!" 


Kana mendorong dada cowok itu agar menjauh dari 
tubuhnya. "Gue nggak ada waktu buat belai dada lo 
segala." Ketika Kana hendak melangkah pergi, cowok itu 
dengan cepat menahan lengan Kana untuk berhenti. 
"Apalagi sih?" 


Cowok itu mendekatkan wajahnya ke wajah Kana -nyaris 
membuat dahi keduanya bersentuhan. "Bawel." 


"Gue nggak bawel." Balas Kana tidak terima. "Lo yang-" 
Kana menghentikan ucapannya saat merasakan sesuatu 
yang lembut dan kenyal menempel di dahinya. Napas Kana 
tercekat. 


Cowok itu memejamkan mata. Setelahnya, dia langsung 
menajuhkan bibirnya dari dahi Kana -melangkah mundur 
menuju motor sport putih di belakang tubuhnya. 


"Alvaska-" 
"Nggak usah Baper!" 
To be continue.. 
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ALVASKA 03 


Semesta tidak jahat. Kita saja yang sedang dilatih 
untuk kuat. 


"Habis dari mana kamu?" 


Alvaska yang baru saja akan menaiki tangga menuju 
Kamarnya yang berada di lantai atas, lantas menghentikan 
langkahnya saat mendengar suara berat sang Ayah di 
belakang punggungnya. Cowok itu berbalik badan 
menghadap Kenzo, Ayahnya. 


"Habis dari mana kamu?" 


Alvaska diam, kembali tidak menjawab pertanyaan Kenzo. 
Dan itu berhasil membuat Kenzo mengeram marah karena 
merasa jika pertanyaannya di abaikan oleh Alvaska. 


"Alvaska!" 


"Apa?!" Alvaska membentak Kenzo. "Papah mau pukul Alva? 
Papah mau tendang Alva? Papah mau nyakitin Alva atau 
mau usir Alva dari rumah? Silahkan Pah. Alva juga nggak 
peduli." Alvaska terkekeh miris. "Atau mungkin Papah mau 
Alva mati?" 


Kenzo berjalan mendekati Alvaska dan langsung 
melayangkan sebuah tamparan keras di pipi putranya 
hingga membuat wajah Alvaska menoleh ke samping 
dengan bekas memerah akibat tamparan. 


"Jaga sikap kamu Alva! Jangan kurang ajar! Papah ini Ayah 
kamu!" Kenzo membentak Alvaska. 


Alvaska tersenyum kecut. "Ayah? Alva nggak pernah 
ngerasa kalo Papah itu sosok Ayah bagi Alvaska." 


Flashback on 


Alvaska Aldebra Lergan dan Alzaska Aldebra Lergan 
merupakan Anak laki-laki yang terlahir kembar. Kedua anak 
laki-laki yang saat itu tengah berumur empat tahun berlari 
dengan langkah tergesa ke arah mobil yang baru saja 
terparkir di halaman depan rumah dengan pakaian tidur 
yang masih mereka kenakan. 


"Papah!" 


Alvaska dan Alzaska memeluk erat kaki Kenzo yang baru 
saja turun dari dalam mobil. Kenzo yang saat itu masih 
bersekolah di salah satu Universitas milik keluarganya, 
berjongkok lalu memeluk kedua putranya erat-erat. Cukup 
lama mereka berpelukan hingga akhirnya Kenzo 
melepaskan pelukannya. 


"Papah, Zas angen.." [Papah, Zas kangen..] Alzaska berkata 
parau. 


Kenzo tersenyum lalu mencium lembut pipi Alzaska gemas. 
Kenzo meraih tubuh Alzaska ke dalam gendongannya. 


Alzaska tersenyum lalu menenggelamkan wajahnya di ceruk 
leher Ayahnya. "Angen.." 


"Papah juga kangen sama Zas," balas Kenzo sambil 
mengusap lembut punggung Alzaska. 


Kenzo merupakan sosok Papah muda, karena sejak berumur 
17 tahun, dia sudah menjadi seorang Ayah untuk kedua 
putranya. 


Alvaska merentangkan kedua tangannya sebagai isyarat 
ingin di gendong seperti Alzaska. "Alva uga engin di endong 
Papah." [Alva juga pengin di gendong Papah.] 


"Alvaska jalan sendiri aja ya.. Papah capek kalau harus 
gendong kamu lagi." Kenzo memberi pengertian kepada 
Alvaska. 


Setelah mengatakan itu, Kenzo langsung berjalan melewati 
Alvaska dengan Alzaska di gendongannya. Sesekali, Kenzo 
mencium gemas pipi Chubby milik Alzaska. 


Senyum tipis Alvaska perlahan memudar bersamaan 
dengan kedua tangannya yang dia tarik. Dia menatap 
punggung Ayahnya yang semakin menjauh. Anak laki-laki 
itu menunduk dalam dengan mata yang memerah menahan 
tangisan. 


"Sakit.. hati Alvas sakit..," lirih Alvaska parau. 
Flashback off 


Alvaska memejamkan mata ketika kilasan masa lalu yang 
begitu menyakitinya kembali tergambar jelas di pikirannya. 
Masa lalunya terlalu buruk. Sejak kecil, Alvaska jarang 
mendapatkan kasih sayang dari Ayahnya. Bahkan dalam 
urusan Anak, dia selalu di nomor duakan. Bahkan ketika 
kecil, Alvaska sering mendapatkan pukulan dari Kenzo. Di 
umurnya yang baru saja menginjak lima tahun, cowok itu 
harus mendapatkan luka jahit di kepalanya akibat pukulan, 
tendangan dan benturan yang Kenzo berikan pada 
tubuhnya. 


Alvaska mengusap air mata yang entah kapan sudah 
mengalir di wajahnya dengan kasar. Cowok itu berbalik 
badan dan berlari dengan langkah tertatih memasuki kamar. 


--Alvaska-- 


Alvaska memarkirkan motor sport hitamnya di area parkiran 
SMA Alantra. Sejak memasuki area sekolah, Alvaska sudah 
menjadi pusat perhatian para murid yang berada di sekitar 
parkiran dan juga koridor lantai bawah, menatap Alvaska 
penuh damba. 


Alvaska merupakan Most Wanted sekaligus Kapten Basket di 
sekolahnya. Tatapan-tatapan memuja dari para murid yang 
di tujukan kepadanya sudah biasa Alvaska dapatkan. Jadi 
Alvaska menganggap itu hal biasa. 


Alvaska melepas helm full facenya lalu meletakkan asal 
helm itu di atas motor sport hitamnya. Cowok itu berjalan 
santai menuju koridor sekolah yang terhubung dengan 
kelasnya, X IPA 1. 


Ketika Alvaska hendak melangkah memasuki kelas, suara 
seseorang dari arah belakang punggungnya menghentikan 
langkah Alvaska seketika. Cowok itu menoleh ke belakang 
dan mendapati seorang cewek cantik tengah berlari ke 
arahnya dengan rambut panjang yang tergerai begitu indah 
sebatas punggungnya. 


Cewek itu berhenti di hadapan Alvaska. "Kamu baru nyampe 
Va?" Tanya cewek yang di ketahui bernama Queenza. 


Queenza merupakan cewek yang terkenal sebagai good girl- 
nya SMA Alantra. Dia juga merupakan sahabat baik dari 
Alvaska. 


Alvaska mengangguk setelah berbalik badan menghadap 
Queenza. "Kamu udah sembuh?" Alvaska menyentuh dahi 
Queenza menggunakan punggung tangannya. Pasalnya tiga 
hari terakhir cewek itu sakit dan harus di rawat inap di 
rumah sakit. 


"Aku udah sembuh kok. Jangan khawatir," Queenza 
tersenyum manis. 


Alvaska menyelipkan beberapa helai rambut yang menutupi 
wajah cantik Queenza. Queenza merupakan sahabat 
baiknya sejak mereka berumur enam tahun. Alvaska 
menyayangi Queenza. Dan cowok itu tidak bisa melihat 
sahabatnya sakit ataupun terluka. "Jangan sakit Za.." 


"Ekhm.. Masih pagi udah pacaran aja si Alva," kata cowok 
blasteran indo-belanda yang tengah bersandar di pintu 
masuk kelas. Dia, Jazigar Pradipta. Cowok yang kerap 
dipanggil Jazi. "Iya nggak Fa?" 


Fadel Afrian Magenta, cowok yang terkenal sebagai good 
boy yang nggak baik-baik banget itu mengangguk 
menyetujui. "Yoi." 


"Pacaran terooss!" Sahut Raga Arghaza Geswa dan Arkan 
Athar Mahendra kompak, cowok yang kini tengah membawa 
gitar di pundak kirinya. Mereka menyukai musik? Sangat. 


"Kita nggak pacaran kok" Queenza menggeleng. "Kita 
sahabatan. Iya kan Va?" 


Alvaska mengangguk samar. Cowok itu menatap keempat 
sahabatnya, Jazi, Fadel, Arkan dan Raga datar. "Pergi." 


"Ok!" Seru mereka serempak dan langsung berjalan 
melewati Alvaska dan Queenza menuju kantin, berniat 
untuk membantu Kang Mamat berjualan sate. 


Queenza terkekeh geli melihat kelakuan para sahabat 
Alvaska. "Sahabat kamu lucu." Queenza melirik sekilas jam 
yang dia pakai. "Aku balik ke kelas dulu ya Va.." 


Alvaska mengangguk. 


"Bye Va." Queenza berbalik badan dan langsung 
mengambil langkah pergi menuju kelasnya yang berada di 
ujung koridor. 


Alvaska menatap punggung kecil Queenza hingga benar- 
benar menghilang dari pandangannya. Setelah itu, Alvaska 
berbalik badan dan langsung memasuki kelas. 


--Alvaska-- 


Bel pulang sekolah berbunyi sepuluh menit yang lalu. 
Alvaska bersama keempat sahabatnya memilih duduk di 
atas sepeda motor, berkumpul di halte bus dekat dengan 
SMA Alantra. Kelima cowok itu sesekali melempar candaan 
yang membuat mereka semua tertawa lepas. 


"Tebak nih, Kayu kayu apa yang renyah?" Fadel memberikan 
tebakan. Cowok itu menatap keempat sahabatnya remeh. 
"Lo semua pasti nggak bisa jawab. 


Jazi terkekeh. "Jawabannya Kayupuk kan? Udah tau gue." 
"Kok lo bisa jawab sih?" 


Jazi mengangkat salah satu bahunya acuh. "Sekarang giliran 
gue. Dengerin nih. Semangka, di lubangin, di kasih es batu, 
di kocok-kocok, terus di gelindingin, jadi apa?" 


"Jadi jauh lah! Haha.." teriak Arkan puas. "Jago kan gue? Iya 
nggak Fa?" 


"Yoi men!" 


Alvaska hanya terkekeh menanggapi beberapa candaan 
yang dilontarkan para sahabatnya. Cowok itu menyapukan 
pandangannya ke seluruh area jalan. Tatapan Alvaska 
terkunci pada salah satu siswi yang baru saja keluar dari 


gerbang SMA Alantra. Alvaska menajamkan tatapannya saat 
menyadari jika siswi itu adalah cewek yang menyebabkan 
lututnya terluka kemarin malam. 


Alvaska turun dari motornya dan berjalan menghampiri 
cewek yang dia ketahui bernama Kana, mengabaikan 
teriakan dan panggilan dari sahabatnya yang menyuruhnya 
untuk berhenti melangkah. 


"Kana!" 
To be continue.. 
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ALVASKA 04 


"Nggak suka? No problem, karena hidup nggak untuk 
membuat semua orang tunduk." -Kana 


"Kana!" 


Kana yang baru saja akan menaiki motor sportnya langsung 
mengurungkan niat saat Alvaska tiba-tiba saja berdiri di 
depannya. Cewek yang memiliki tinggi hampir sama dengan 
Alvaska menatap cowok dihadapannya dengan tatapan 
malas. "Apa?" 


"Minta maaf ke gue." Alvaska berdesis. "Sekarang," cowok 
itu menilai tampilan Kana dari ujung kaki hingga kepala. 
Kana di kenal sebagai cewek tomboy di sekolahnya, SMA 
Alantra. 


Kana menaikkan salah satu alisnya tidak paham. Cowok itu 
menyuruhnya minta maaf? Atas dasar apa? Kana merasa 
tidak memiliki salah apapun pada Alvaska. 


"Minta maaf? Nggak salah Lo? Emang gue ngapain sampai 
harus minta maaf sama Lo?" 


"Lo lupa atau pura-pura nggak ingat?" 
"Gue-" 


"Gara-gara Lo, lutut gue luka. Dan karena itu juga 
pertandingan basket gue dan temen-temen gue hari ini 
harus di tunda sementara waktu. Dan itu semua salah Lo," 
kata Alvaska menyalahkan Kana. 


Hari ini merupakan jadwal pertandingan basket SMA Alantra 
dengan SMA Garuda. Karena lutut Alvaska mengalami 


cidera, terpaksa jadwal pertandingan basket itu di 
mundurkan. Dan Alvaska berpikir jika itu semua adalah 
Kesalahan Kana. 


"Gue bahkan nggak ngapa-ngapain. Kenapa lo-" 


Ucapan Kana terpotong saat Alvaska dengan tiba-tiba saja 
menarik pinggangnya kuat -nyaris membuat dahi keduanya 
bersentuhan. 


Kana ingin berteriak memarahi Alvaska, tapi langsung ia 
urungkan ketika mendengar suara hantaman keras di 
samping tubuhnya. Dia menoleh dan sontak di kejutkan 
ketika melihat sebuah motor menghantam keras pagar 
sekolahnya. 


Kana beralih menatap Alvaska tidak percaya. "Lo nolongin 
gue?" 


Alvaska memutar bola matanya malas. "Menurut lo?" 


Kana menatap Alvaska tajam. Dia melepaskan pelukan 
Alvaska pada pinggangnya kasar. "Modus!" 


--Alvaska-- 


Kana menghapus darah yang mengalir di dahinya 
menggunakan punggung tangan. Cewek itu baru saja 
hampir kehilangan nyawa setelah tadi nyaris jatuh ke dalam 
jurang akibat ulah geng motor yang mengejarnya sampai ke 
dalam hutan. Untungnya, ada beberapa warga di sana yang 
menolong Kana saat nyaris jatuh. Walaupun cewek itu harus 
merelakan motor kesayangannya jatuh ke dalam jurang 
yang begitu dalam. 


Setidaknya, Kana tidak kehilangan nyawa. 


Kana mengambil napas panjang lalu berjalan perlahan ke 
arah rumah mewah milik kedua orang tuanya. Cewek itu 
melangkah menuju pintu utama setelah gerbang terbuka 
oleh satpam yang berjaga di sana. Saat hendak meraih 
handle, pintu rumah tiba-tiba saja terbuka dan 
menampilkan Barta, Ayahnya yang sudah bersidekap dada 
menatapnya datar. 


"Mana motor kamu?" Barta bertanya dengan suara serak. 
Dia sudah terbiasa mendapati Kana pulang ke rumah 
dengan keadaan terluka. Entah itu di wajah ataupun di 
bagian tubuh lainnya. 


"Di hancur in sama anak geng motor." 


"Geng motor?" Kana bergumam. "Kamu punya masalah 
sama anak geng motor?" 


"Nggak." 
"Bohong." 


Kana ber decak. "Bisa nggak sih, Papi percaya sama aku? 
Sekali aja. Sekali." Kana menjeda ucapannya sembari 
menarik napas panjang. "Mereka itu-" 


"Cukup," potong Barta cepat. "Di mana motor kamu 
sekarang?" Kana tidak menjawab pertanyaan Barta. "Jawab 
papi Kana." Kana kembali tidak merespons pertanyaan 
Ayahnya. "Jawab atau Papi pukul?" 


Kana tersenyum sinis. "Memangnya, Papi berani pukul aku?" 
"Kana.." nada suara Barta terdengar mengancam. 


Kana menghela napas kasar. "Motor aku jatuh ke jurang." 


Barta menatap Kana tidak percaya. "Kamu itu anak 
perempuan. Tapi kelakuan kamu lebih parah daripada anak 
laki-laki. Apa yang harus papi lakukan supaya kamu 
berubah? Apa?!" 


Kana tersentak kaget saat Barta tiba-tiba saja 
membentaknya. Dia menatap Ayahnya sekilas sebelum 
akhirnya berlari keluar rumah, mengabaikan teriakan dan 
panggilan Barta yang menyuruhnya untuk berhenti 
melangkah. 


Kana terus berlari dan membuka paksa gerbang hitam 
rumah orang tuanya yang dijaga ketat oleh satpam. Setelah 
berhasil, dia kembali berlari dengan langkah tertatih ke arah 
trotoar jalan. 


Malam ini Kana memutuskan untuk tidak kembali ke rumah. 
Dia menghentikan langkahnya di bawah pohon besar yang 
menjulang tinggi di pinggir jalan yang tampak sepi dan 
gelap yang mendominasi. 


Setelah kematian Devan dua tahun yang lalu, Kana memilih 
menjadi sosok perempuan tomboy untuk menutupi luka dan 
mengatakan pada dunia jika dirinya baik-baik saja. Padahal 
tidak. Jauh di lubuk hatinya, Kana begitu terluka. 


Dia kesepian. 
Sendirian. 
Dan begitu menyedihkan. 


Kana memejamkan mata -menikmati angin malam yang 
berhembus kencang menerpa wajah cantiknya. 


Devan adalah definisi bahagia bagi Kana. Sejak kecil, ia dan 
Devan menjadi sahabat hingga akhirnya memutuskan untuk 


berpacaran ketika mereka mulai beranjak remaja. Saat itu 
juga, Kana dan Devan memutuskan untuk bertunangan. 


"Devan.." Kana tersenyum getir hingga tanpa sadar, air 
mata yang sejak tadi ditahannya mengalir turun. Kana 
merindukan Devan. 


"Apa gue harus mati, supaya bisa ketemu sama Devan lagi?" 
Kana bergumam parau. 


"Nggak perlu." 


Kana membuka mata setelah mendengar suara seseorang 
dari balik punggungnya. Dia berbalik badan dan mendapati 
Alvaska tengah berjalan santai ke arahnya. Entah kapan 
Alvaska berada di sana, Kana tidak peduli dan tidak ingin 
tau. Cewek itu menghapus darah yang mengalir di dahinya 
dengan punggung tangan. 


"Lo ngapain di sini?" Kana bertanya dengan suara serak. 
To be continue.. 
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I m stuck in between a nightmare and lost dreams. 
"Lo ngapain di sini?" 


Alvaska tidak menanggapi pertanyaan Kana. Dia 
melingkarkan lengannya di pinggang Kana, menarik tubuh 
cewek itu ke dalam pelukan. Dan tanpa di duga, hujan turun 
begitu deras membasahi tubuh keduanya. 


Alvaska Mengeratkan pelukannya. "Lo mau mati bareng?" 
"Caranya?" 
"Minum racun. Setelah itu lompat dari atas gedung." 


Kana menenggelamkan wajahnya di dada bidang Alva. "Ide 
bagus. Tapi sorry, gue nggak mau." Kana menghela napas 
berat. "Gue capek Va.." 


Alvaska mengangguk paham. 


Sedetik kemudian, Kana baru sadar jika Alvaska tengah 
memeluknya. Dia dengan cepat mendorong kasar dada 
Alvaska hingga membuat cowok itu mundur beberapa 
langkah. "Modus!" 


"Siapa yang modus?" 
"Lo!" 


Alvaska menatap Kana tidak terima. "Ge'er banget lo jadi 
cewek." 


"Gue nggak ge'er. Jelas-jelas lo tadi meluk gu-" 


Ucapan Kana terhenti saat Alvaska dengan tiba-tiba 
membekap mulutnya. Cowok itu mendekat, menyejajarkan 
posisinya untuk menatap mata cewek di depannya. "Bawel." 


"Gue nggak bawel!" 
"Iya. Lo bawel." 


"Nggak!" Kana menginjak kuat kaki Alvaska dan langsung 
berlari menjauh saat cowok itu hendak memukulnya. Dia 
menoleh dan menjulurkan lidahnya ke arah Alvaska yang 
terlihat kesal. Ketika cowok itu melangkah maju 
mendekatinya, Kana dengan cepat mengambil langkah 
kabur menjauhi Alvaska. Sementara Alvaska menendang 
batang pohon di sebelahnya, berusaha menyalurkan 
kekesalannya terhadap sikap Kana yang menyebalkan. 


Sialan! 
--Alvaska-- 


Alvaska membuka pintu kamarnya yang berada di lantai 
dua dan tiba-tiba saja mendapati Alzaska, adiknya tengah 
duduk bersandar di atas sofa, seolah tengah menunggunya 
pulang. Cowok itu berjalan memasuki kamar dan melempar 
asal tas miliknya yang basah ke sembarang arah. 


"Ngapain lo di sini?" 


"Gue nungguin lo pulang. Lo tadi di cariin Papah. Kenapa lo- 


"Keluar." 


Alvaska membanting dirinya di atas tempat tidur dengan 
kondisi tubuh basah kuyup. Alvaska tidak peduli. Jika 
dirinya sakit pun, tidak ada yang peduli. Biarkan saja. 


Alzaska menghela napas pasrah. Cowok itu perlahan 
bangkit dari duduknya kemudian berjalan meninggalkan 
kamar Kakaknya dengan perasaan yang sulit untuk di 
jelaskan. Sakit dan sesak dirasakannya. Tapi sebelum itu, 
Alzaska sempat melirik Alvaska sekilas. 


"Ganti baju lo Kak. Nanti sakit." 
"Nggak usah sok peduli." 
--Alvaska-- 


Alvaska menuruni tangga menuju ruang makan rumah 
mewah kedua orang tuanya. Cowok itu menuruni tangga 
lalu berjalan ke arah meja makan yang berada di tengah 
ruangan. Di sana, sudah terdapat Kenzo, Zila dan juga 
Alzaska yang sudah lebih dulu memakan makanannya di 
meja makan. 


Alvaska tersenyum kecut saat melihat keluarganya nampak 
begitu bahagia tanpa kehadirannya. Cowok itu duduk di 
bangku meja makan yang berada di sebelah Zila. 


"Papah bangga sama kamu Zas. Selain jago main basket, 
kamu juga jago dalam hal sains dan juga mata pelajaran 
lainnya di sekolah," puji Kenzo, Ayah Alvaska sambil 
tersenyum menatap Alzaska. 


Tatapan Kenzo beralih pada Alvaska yang duduk 
bersebelahan dengan Zila. "Kamu lihat Adik kamu kan Al? 
Dia begitu berprestasi di sekolah. Sedangkan kamu? Apa 
yang bisa di banggakan dari diri kamu Alva? Seharusnya 
kamu bisa mencontoh prestasi Adik kamu. Alzaska jago 
main basket. Sedangkan kamu apa? Nggak ada. Papah 
kecewa sama kamu Va." 


"Nggak ada yang bisa Papah banggakan dari diri Alva," 
balas Alvaska sambil tersenyum ke arah Kenzo. Cowok itu 
sudah terbiasa di bandingkan oleh Ayahnya dengan 
Alzaska, jadi tidak masalah. 


Alvaska bukanlah siswa bodoh di sekolahnya. Cowok itu 
merupakan siswa terpandai di SMA Alantra. Hanya saja 
Ayahnya tidak mengetahuinya karena terlalu sibuk dengan 
prestasi yang dimiliki Alzaska. Bahkan Kenzo sama sekali 
tidak tau jika Alvaska merupakan Kapten Basket di 
sekolahnya. 


Kenzo tidak menanggapi ucapan Alvaska. Dia malah 
kembali memuji Alzaska di hadapan Alvaska. 


Alvaska yang tadinya merasa lapar kini tidak berselera 
makan. Cowok itu bangkit dari duduknya lalu berjalan 
menaiki tangga menuju kamarnya yang berada di lantai 
dua. Dia menutup pintu lalu jatuh terduduk di balik pintu 
kamar. 


Alvaska mengigit bibir dalamnya berusaha untuk tidak 
berteriak jika dirinya saat ini sudah menyerah. "Gue mau 
mati." 


--Alvaska-- 


Kana menatap seluruh murid SMA Alantra yang tengah 
memperhatikan dirinya dengan tatapan tidak suka. Sejak 
Kana di hukum hormat ke tiang bendera oleh Pak Asan, guru 
pindahan dari SMA Pelita Jaya, cewek itu sudah menjadi 
pusat perhatian para murid yang saat itu tengah berada di 
koridor sekolah dan juga para siswa yang tengah 
beristirahat di pinggir lapangan. Jujur, Kana benci ketika 
dirinya di jadikan sebagai tontonan oleh teman-temannya. 


"Nggak usah liat-liat gue!" Kana berteriak parau. Dia 
menatap seluruh murid yang tengah memperhatikan dirinya 
dengan tatapan tajam mematikan. 


"Berhenti tatap gue, atau lo semua gue banting!" 


Setelah mendengar ancaman dari Kana, para murid yang 
sedang memperhatikan Kana dengan cepat masuk ke dalam 
kelasnya. Ada juga murid yang berlari ke arah perpustakaan 
dan juga kantin sekolah. 


Kana merupakan siswi yang di takuti di SMA Alantra. Cewek 
itu tidak pernah main-main dengan ucapannya. Untuk itu, 
mereka semua memilih pergi daripada harus merelakan 
tubuh mereka dibanting oleh Kanara Amoura Reygan, siswi 
kelas X IPS 1 yang terkenal galak dan sering membuly 
Kakak kelas. 


"Huft.." 


Setelah setengah jam lamanya menghormati tiang bendera, 
Kana akhirnya mampu menyelesaikan hukumannya. Cewek 
itu menghapus keringat yang mengalir di dahinya kasar dan 
tanpa sengaja membuat plester luka di dahinya terlepas. 


"Shh.." Kana berdesis saat luka di dahinya kembali 
mengeluarkan darah. 


Alvaska yang baru saja keluar dari dalam lapangan Indoor 
SMA Alantra dengan seragam basket yang masih menempel 
di tubuh atletisnya mengernyitkan dahinya menatap Kana 
yang tengah meringis kesakitan di tengah lapangan. Cowok 
itu melempar bola basket yang dia pegang ke sembarang 
arah dan melangkah mendekati Kana yang masih 
menyentuh luka di dahinya yang terluka. 


Alvaska menyentuh pergelangan tangan Kana yang 
digunakan Kana untuk menekan lukanya. "Luka lo tambah 
parah." 


"Gue tau. Tapi gue nggak apa-apa kok." Kana meringis. 
"Nggak usah khawatir." 


"Gue nggak khawatir, ge-er," balas Alvaska. Cowok itu 
melepas cekalan tangannya dari tangan Kana. 


Alvaska sama sekali tidak merasa khawatir. Dia hanya 
merasa sedikit simpati? Cowok itu menghapus darah yang 
mengalir di dahi Kana dengan hati-hati. Alva kemudian 
melepaskan headband berwarna hitam yang terikat di 
kepalanya lalu mengikat headband itu di dahi Kana yang 
terluka. "Gue ke sini supaya lo tau kalo gue masih punya 
hati. Tapi bukan berarti gue khawatir." 


Kana sama sekali tidak menanggapi perkataan Alvaska. 
Cewek itu memejamkan mata saat merasakan sakit yang 
tiba-tiba saja menyerang kepalanya. Rasanya seperti 
tertusuk oleh ribuan jarum di satu titik. Kana memegang 
kedua pundak Alvaska untuk menahan tubuhnya yang 
terasa begitu lemas dan nyaris jatuh ke lantai lapangan. 


"Shh.." 


Alvaska melingkarkan lengannya di pinggang Kana, 
menahan tubuh cewek itu agar tidak terjatuh ke lantai 
lapangan. 


Dan itu semua tidak luput dari perhatian para murid yang 
kini tengah memperhatikan Kana dan Alvaska dari balik 
jendela kelas. Mereka semua berteriak histeris melihat 
kedekatan keduanya. 


Alvaska Mengusap keringat yang mengalir di dahi Kana 
dengan punggung tangan. Cowok itu juga bisa merasakan 
suhu badan Kana mulai terasa panas. Cewek itu demam. 
Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska langsung 
menyelipkan tangannya ke tengkuk leher dan juga paha 
bagian bawah Kana, menggendong cewek itu ala bridal style 
menuju mobilnya yang terparkir di area parkiran SMA 
Alantra. 


"Lo mau bawa gue ke mana?" 
"Rumah sakit." 

"Tapi gue nggak sa-" 

"Lo demam." 


"Tapi nggak harus ke rumah sakit juga Va." Kana hanya 
demam. Dan tidak harus di bawa ke rumah sakit juga kan? 
Menurutnya, itu terlalu berlebihan. 


Alvaska berhenti melangkah saat melihat 

salah satu siswi tengah menatapnya dari ujung koridor kelas 
XI IPA 2. Tatapan cewek itu begitu sulit Alvaska artikan. 
Alvaska menurunkan Kana dari gendongannya. "Lo bener." 
Setelah mengatakan itu, Alvaska langsung berbalik badan 
meninggalkan Kana yang kembali meringis kesakitan 
menuju lapangan basket outdoor SMA Alantra. 


Kana melepas kasar headband Alvaska di dahinya hingga 
terlepas, kemudian berbalik badan -memunggungi Alva. 
"Shh.." Kana berdesis saat darah dari dahinya yang terluka 
kembali mengalir keluar membasahi pipi. 


To be continue.. 
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Malam ini, Kana mengendarai motor Kakaknya, Nathan 
untuk kembali ke tempat di mana motor kesayangannya 
jatuh ke dalam jurang di pedalaman hutan. Dia berniat 
untuk memastikan jika motor kesayangannya itu masih 
berada di sana atau tidak. 


Kana mengendarai motor Nathan dengan kecepatan tinggi 
di jalan pentras yang terkenal sepi. Tanpa cewek itu sadari, 
gerombolan anak geng motor tengah mengintainya sejak 
tadi. 


Brum! Brum! 


Deruman motor di belakang punggungnya membuat Kana 
menoleh seketika ke arah belakang dan mendapati 
gerombolan anggota geng motor tengah mengejarnya dari 
arah belakang. 


Dari jaket yang mereka kenakan, Kana dapat memastikan 
jika mereka semua merupakan geng motor yang kemarin 
malam mengincarnya hingga membuat motor 
kesayangannya jatuh ke dalam jurang. 


Kana berdecak kesal. Dia pikir mereka mengincarnya karena 
salah orang. Ternyata dugaannya salah besar. 


"Sial!" 


Kana kembali melajukan motornya dengan kecepatan tinggi 
membelah jalan pentras yang begitu jarang dilalui oleh 
pengendara selain anak geng motor. 


Kana masih fokus menghindar dari kejaran geng motor di 
belakangnya, hingga tanpa sadar jika terdapat mobil hitam 


yang melaju kencang, berniat untuk menabrak cewek itu. 


Lampu mobil yang menyorot ke arah Kana membuat Kana 
menoleh ke arah samping dan seketika terkejut ketika 
melihat sebuah mobil berkecepatan tinggi melaju dari arah 
Kiri. Cewek itu memejamkan mata kemudian berniat nekat 
untuk melewati mobil berkecepatan tinggi yang Kana yakin 
juga salah satu dari anggota geng motor yang tengah 
mengincarnya saat ini. 


Kana menarik napas panjang lalu mengegas motor Nathan 
dengan kecepatan maksimum. Jantungnya mulai berdetak 
tidak karuan. Napasnya mulai terasa sesak. Kana nyaris 
tertabrak jika sedetik saja terlambat menambahkan 
kecepatan laju kendaraan. Detik itu juga, Kana berhasil 
melewati mobil yang nyaris menabrak motor milik 
Kakaknya, Nathan. 


Kana menghela napas lega kemudian kembali menoleh ke 
arah belakang dan melihat beberapa anggota geng motor 
yang tadi mengejarnya juga berhasil melewati mobil yang 
kini sudah menabrak trotoar di tepi jalan. 


"Kenapa mereka ngejar gue?" Kana bergumam heran. 


Di sisi lain, Alvaska dan beberapa anggota geng motor 
Alvazars tengah menghabiskan waktu bersama di warung 
Zalooka atau biasa mereka sebut sebagai Waza. Waza 
merupakan basecamp kedua bagi para Anggota Alvazars, 
tempat yang sering mereka pakai untuk berkumpul atau 
sekadar menghabiskan waktu. 


Alvazars, nama besar itu sudah tidak asing lagi terdengar di 
khalayak luas. Geng motor Alvazars yang sudah memiliki 
sembilan angkatan sejak tahun 2011, dengan Alvaska 
Aldebra Lergan sebagai ketua angkatan kesembilan. 


Saat tengah asyik berbincang dengan teman-temannya, 
ponsel di saku celana Alvaska tiba-tiba saja bergetar. Cowok 
itu merogoh saku celananya lalu mengangkat panggilan dari 
Queenza. 


"Halo Za, ada apa?" Alvaska memulai pembicaraan. 
"Kamu lagi di mana Va? Bisa jemput aku nggak?" 


Alvaska melirik sekilas jam yang dia kenakan, pukul sepuluh 
malam. "Aku lagi di basecamp sama yang lain. Posisi kamu 
di mana? Aku jemput sekarang." 


Di seberang sana, Queenza tampak tersenyum lebar. "Aku 
lagi di rumah Om Bobby." 


"Okay." Setelah mengatakan itu, Alvaska memutuskan 
panggilannya sepihak. Cowok itu memakai jaket hitamnya 
yang tadi ia lampirkan di atas pundak. 


"Mau kemana Va?" Jazi bertanya heran saat melihat Alvaska 
memakai jaket hitamnya. 


Alvaska mengambil kunci motornya yang berada di atas 
meja. "Ada urusan bentar. Gue pergi." 


Anggota Alvazars mengangguk kompak. Alvaska kemudian 
berjalan menuju motornya yang terparkir di depan Waza. 
Cowok itu memakai helm full face di kepalanya dan 
langsung melajukan motornya membelah jalanan kota padat 
pengendara. 


Beberapa saat kemudian, saat melewati jalan pentras, 
Alvaska tidak sengaja melihat gerombolan geng motor yang 
sepertinya tengah mengejar salah satu pemotor yang 
melaju kencang di depannya. 


Alvaska menajamkan tatapannya saat menyadari jika motor 
yang di kendarai pemotor itu adalah motor yang pernah di 
kendarai oleh Kana di sekolah. Alvaska pun dengan cepat 
mengikuti para anggota geng motor itu dari arah belakang 
mereka dengan kecepatan tinggi. 


Kana yang berada di depan para anggota geng motor itu 
pun memilih menyerah dan menghentikan laju motornya 
saat sampai di tengah lapangan Regas. Kana turun dari atas 
motor kemudian melepaskan helm full face dari wajahnya, 
menatap keempat anggota geng motor itu dengan tatapan 
tajam. 


Anggota geng motor yang berjumlah empat orang itupun 
turun dan melepaskan helm full face di kepala mereka. 


Salah satu cowok berambut panjang ikal itu menatap Kana 
sembari terkekeh sinis. "Nggak usah sok jago di jalanan tadi. 
Kemampuan lo masih di bawah gue," kata Cowok itu 
sembari menyisir rambutnya ke belakang menggunakan 
tangan. 


Kana hanya diam tidak menanggapi ucapan cowok yang 
diketahui bernama Deren itu. Kana mengenalnya? Jelas. 
Mereka semua adalah mantan sahabat dari kakaknya, 
Nathan yang masih menyimpan dendam pada Kana. 


Alasannya sederhana. Itu karena mereka semua mengira jika 
Kana menghasut Nathan untuk keluar dari geng motor 
mereka. Padahal itu tidak benar. Nathan keluar karena 
memang sudah merasa tidak nyaman berada di geng motor 
yang kerjanya hanya tawuran dan balapan liar setiap 
malam. 


Mending, lo main barbie aja, haha.. 


Berisik! Kana berteriak kesal. 


"Udahlah Kana, lo nggak usah melawan. Kita juga nggak 
mungkin ngegebukin perempuan. Tapi kalo lo bersikap 
kayak gini, mau nggak mau kita semua terpaksa pakai cara 
itu," kata Deren. "Udahlah, Lo ikut kita aja, gimana?" 


Kana mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya geram. 
Tanpa aba-aba, cewek itu dengan cepat melangkah maju 
lalu menghajar kuat wajah cowok bernama Deren itu hingga 
membuat mulutnya terluka mengeluarkan darah segar. 


Deren terbatuk sembari menghapus darah yang mengalir di 
mulutnya dengan punggung tangan. Cowok itu menatap 
Kana dengan raut wajah menahan amarah. 


"Bangsat!" 


Deren dengan cepat membalas menendang perut Kana kuat 
hingga membuat Kana jatuh tersungkur di atas tanah 
dengan kasar. Saat Deren hendak melayangkan pukulan 
telak tepat di wajah Kana, deruman motor yang perlahan 
mendekat menghentikan pergerakan tangannya di udara. 


"Pukul dia, habis lo!" 
To be continue... 
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It's not what we have in life, but who we have in our 
live that matters. 


"Pukul dia, habis lo!" 


Deren dan ketiga temannya menoleh ke arah belakang dan 
mendapati Alvaska, ketua genk motor Alvazars turun dari 
atas motor, berjalan santai ke arah mereka dengan tatapan 
tajam yang mampu membuat lawannya bergetar ketakutan. 


"Cabut!" Seru Deren pada ketiga anggota geng motornya. 


Tidak ingin mengambil resiko lebih, keempat cowok itu 
dengan cepat berlari menaiki motornya dan langsung 
melaju dengan kecepatan tinggi meninggalkan Alvaska dan 
Kana berdua di tengah kegelapan lapangan Regas. 


Alvaska melangkah mendekati Kana. Cowok itu berjongkok 
di hadapan Kana sembari menangkup wajah Kana 
menggunakan tangan kanannya. 


"Lo nggak apa-apa?" 


Kana menatap Alvaska sekilas lalu menepis kasar tangan 
Alva dari wajahnya. Cewek itu bangkit dengan perlahan 
sembari memegang perutnya yang terasa sakit akibat 
tendangan kuat dari Derren tadi. 


Kana berjalan melewati Alvaska dengan langkah tertatih 
menuju motornya yang terparkir di belakang punggung 
Alva. Tapi sebelum itu, Kana sempat menoleh ke belakang 
menatap Alvaska tajam. 


"Nggak usah sok khawatirin gue." 


Alvaska tidak mengerti. "Siapa yang khawatir?" 


Kana yang mendengar itupun dengan cepat melepaskan 
sepatu yang dia kenakan dan langsung melempar sepatu itu 
ke arah wajah Alvaska dengan kesal. 


"Diam!" 
--Alvaska-- 


Kana membanting tubuhnya ke atas kasur Queen size di 
dalam kamarnya yang berada di lantai dua rumah orang 
tuanya. 


Kamar Kana sangat berbeda dari kamar perempuan pada 
umumya. Jika perempuan cenderung memiliki kamar 
berwarna cerah, maka Kana sebaliknya. Cewek itu lebih 
menyukai warna gelap yang menurutnya terkesan netral. 


Dinding kamar Kana berwarna hitam yang di desain mirip 
seperti kamar laki-laki. Di samping lemarinya terdapat 
lemari khusus robot dan mainan mobil-mobilan milik cewek 
itu. Jangan heran, karena semenjak memutuskan untuk 
menjadi cewek tomboy, Kana mulai menyukai hal-hal yang 
berbau laki-laki. Bahkan lemari Kana pun bergambar salah 
satu tokoh Marvel, Spiderman. 


Ketika Kana hendak memejamkan mata, pintu kamar cewek 
itu tiba-tiba terbuka dari luar dan menampilkan sosok cowok 
yang nyaris mirip dengannya. Dia, Nathaniel Reygan, 
saudara kembar dari Kanara Amoura Reygan. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo, Ra." Tanpa menutup 
pintu, Nathan berjalan menghampiri adiknya yang tengah 
berbaring di tepi ranjang. Cowok itu ikut membaringkan 
tubuhnya di atas kasur adiknya. 


"Bisa nggak sih, nggak usah panggil gue Ra. Gue nggak 
suka," setiap mendengar seseorang memanggil dirinya 
dengan sebutan 'Ra,' Kana pasti akan langsung memikirkan 
Devan. Karena dulu, Devan selalu memanggilnya dengan 
sebutan itu. 


"Ok." Nathan menoleh menatap Kana serius. "Lo masih 
belum tau alasan di balik kematian Devan? Dan orang yang 
nabrak Devan malam itu, apa lo masih belum tau 
identitasnya sampai sekarang?" 


Kana memejamkan mata ketika kilasan masa lalunya 
bersama Devan kembali tergambar jelas di pikirannya. "Gue 
nggak tau, dan nggak mau tau." Kana berkata bohong. 
Sebenarnya, dia tau siapa pelaku penabrakan Devan. 

"Gue tau siapa pelakunya." 


Ucapan Nathan membuat Kana sontak membuka mata dan 
menoleh menatap cowok itu tidak percaya. "Siapa?" 


"Erga. Cowok yang meninggal bunuh diri beberapa hari lalu 
di gudang sekolah gue. 


Sejak kapan? Ekhm, maksud gue, sejak kapan lo tau kalau 
Erga adalah pelaku Pembunuhan Devan? 
Dua Minggu lalu. 


Memejamkan mata, Kana menghela napas berat. "Bisa lo 
keluar? Gue butuh waktu sendirian. 


Lo ngusir gue? 
Maybe? 


Sialan. Nathan menutup wajah Kana dengan bantal 


kemudian melangkah keluar kamar. Sementara Kana 
memilih diam, menatap langit-langit kamar nanar. 


--Alvaska-- 


"Kenapa lo benci gue Va?" Alzaska menahan lengan Alvaska 
saat cowok itu hendak melewatinya. 


Alvaska menepis kasar tangan Alzaska hingga cekalan di 
tangannya terlepas. Cowok itu menatap Alzaska dengan 
tatapan yang sulit untuk di artikan. "Lo nggak bakal tau, 
sesakit apa rasanya, Zas." 


"Gue butuh jawaban. 


Alvaska mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya, 
berusaha menahan sesak yang tiba-tiba menyerang 
dadanya. "Lo nggak perlu tau." Cowok itu berdesis. "Satu hal 
yang harus lo tau, gue benci banget sama lo, Zas. " 


Lo tau? Sejak kecil, gue kehilangan sosok kakak yang begitu 
berarti dalam hidup gue, Va." 


Alvaska terkekeh sinis. Dan gue kehilangan sosok Ayah yang 
begitu berarti dalam hidup gue, Zas. So, kita impas kan? 


To be continue.. 
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ALVASKA 08 


"Senja nggak pernah salah, hanya kenangan yang 
membuatnya basah." -Kanara 


Flashback, 


Kana menatap hamparan taman bunga yang begitu luas 
dari atas batu besar bersama orang yang begitu di cintanya, 
Devano Alexa. Cewek itu menyandarkan kepalanya di 
pundak tegap Devan. 


Devan melingkarkan lengannya di pinggang Kana. Cowok 
itu menarik sudut bibirnya, tersenyum ketika melihat wajah 
bahagia dari gadisnya. "Lo suka Ra?" 


Kana mengangguk lalu memeluk erat pinggang Devan. "Gue 
seneng, seneng, seneng banget." Kana mendongak 
menatap Devan sayang. "Makasih Dev." 


Devano membalas pelukan hangat dari Kana begitu erat. 
Cowok itu menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana 
yang terbuka. Devano menghirup dalam aroma tubuh Kana 
yang begitu di sukainya. "Gue sayang Io Ra." 


"Gue juga." Kana semakin mengeratkan pelukannya di 
tubuh Devan, tunangannya. 


Flashback end. 


Kana mengusap air mata yang mengalir di wajahnya dengan 
punggung tangan. Kenangannya bersama Devan terlalu 
indah untuk di lupakan. Tapi juga begitu menyakitkan ketika 
di ingat. 


Jika Kana di berikan kesempatan untuk menjelajahi waktu, 
Kana ingin sekali kembali ke masa di mana dirinya dan 
Devan begitu bahagia. Menikmati waktu berdua hingga lupa 
akan segalanya. Mengingat masa-masa itu, membuat air 
mata Kana kembali mengalir jatuh. Cewek itu mendongak 
menatap langit malam yang dihiasi ribuan bintang dari 
halaman belakang rumahnya. 


"Gue harap, lo bahagia di atas sana, Dev." Kana 
memejamkan mata -menikmati setiap detiknya tanpa 
seseorang yang begitu berarti dalam hidupnya, Devano 
Alexa. "Gue sayang lo." 


--Alvaska-- 


Alvaska mengendarai motor sport putih Ayahnya dengan 
kecepatan tinggi, membelah jalan kota yang tampak sepi. 
Pagi ini, Alvaska berniat untuk berangkat sekolah lebih awal 
daripada hari biasanya. Pikiran cowok itu melayang entah 
ke mana hingga tidak menyadari jika seorang anak kecil 
tengah menyeberang jalan di depannya. 


'Kenapa lo benci gue Va?' 


Ucapan Alzaska tadi malam, langsung membuyarkan 
lamunan Alvaska seketika. Cowok itu menggelengkan 
kepala lalu kembali fokus mengendarai motornya dengan 
kecepatan sedikit melebihi batas. Dia menajamkan 
tatapannya ketika tidak sengaja melihat seorang anak kecil 
di depannya tengah melintas menyeberang jalan. 


Tin! Tin! 


Alvaska membunyikan klakson, berharap jika anak kecil itu 
segera menyingkir dari jalan. Bukannya menyingkir, anak 
kecil itu malah terlihat seperti orang kebingungan. Alvaska 


mencoba untuk mengerem, tapi rem motornya sama sekali 
tidak berfungsi. 


Sial! 


Karena tidak ingin mengambil resiko lebih, Alvaska memilih 
untuk menabrakan diri pada tiang listrik di samping trotoar 
jalan. 


Brak! 
Motor sport putih Ayah Alvaska terpental ke tengah jalan. 


Alvaska melepaskan helm full face di kepalanya. Cowok itu 
tidur terlentang di atas aspal setelah terlempar beberapa 
meter dari motornya. Untung saja, Alvaska tidak mengalami 
luka parah. Tapi lengannya yang tidak terlindungi apapun 
sedikit tergores oleh aspal. 


"Shh.." 


Alvaska bangkit berdiri dengan perlahan. Cowok itu 
menyentuh lengannya yang terluka sembari menatap anak 
kecil di depannya tajam. 


"Lo cari mati? Lo nggak denger suara klakson motor? Lo 
budek?!" Alvaska berteriak kesal. 


Anak laki-laki itu sedikit tersentak saat mendengar 
bentakan dari Alvaska. Wajah polosnya nampak 
kebingungan. 


"A-aku tadi-" 


"Kenapa lo nggak minggir, bego!" Alvaska kembali 
membentak anak kecil di hadapannya dengan kesal. Cowok 


itu itu tidak peduli jika anak itu akan menangis karena 
bentakannya. Intinya, saat ini Alvaska benar-benar kesal. 


Anak kecil itu menunduk dalam sembari memejamkan mata. 
"A-aku buta Kak. Aku.. aku nggak tau kalo motor Kakak-" 


"Tunggu." Alvaska maju mendekati Anak laki-laki itu lalu 
dengan cepat menarik dagu anak itu agar balik 
menatapnya. "Lo bohong kan?" 


Anak kecil itu menggeleng lemah. "Aku buta sejak lahir," 
anak laki-laki yang Alvaska perkirakan berumur sebelas 
tahun itu berkata parau. "Maafin aku Kak." 


Alvaska mengambil napas panjang. Cowok itu seperti 
kehabisan kosa kata untuk mengatakan sepatah kata. 
Seketika, hati Alvaska dilingkupi rasa bersalah. 


"Maafin gue. gue nggak tau kalau lo buta." 


"Aku juga minta maaf Kak." Anak laki-laki itu menghapus air 
mata yang mengalir di wajahnya dengan punggung tangan. 
"Aku juga salah. Kakak nggak apa-apa kan?" 


Alvaska menggeleng walaupun cowok itu tau jika anak kecil 
di hadapannya ini tidak mampu melihat hal itu. 


"Gue nggak apa-apa. Lo mau kemana? Biar gue antar." 


"Nggak perlu Kak. Aku bisa sendiri kok," balas anak laki-laki 
itu. Dia meraba jalan menggunakan tongkat lipat yang dia 
genggam di tangan kirinya. "Aku pergi dulu Kak. Permisi." 


Alvaska mengangguk. "Hati-hati." Dia menatap punggung 
anak kecil itu yang perlahan mulai menghilang tertelan 
jarak. Cowok itu memilih duduk di atas trotoar sembari 


memungut helmnya yang tadi sempat terlempar ke tengah 
jalan. 


Alvaska menatap motor sport putih Ayahnya yang 
tergeletak naas di tengah jalan. Cowok itu menunduk 
sembari megusap wajahnya kasar. "Huft." 


Detik yang sama.. 
Deg! 


Alvaska meremas dadanya yang tiba-tiba saja terasa begitu 
sakit. Cowok itu menggigit bibir dalamnya. Alvaska meringis 
tertahan dengan tangan yang meremas dadanya semakin 
kuat. Detak jantungnya pun tidak beraturan. Alvaska 
menarik napas panjang lalu di hembuskan secara perlahan. 
Hal itu Alvaska lakukan berulang kali hingga detak 
jantungnya kembali normal. 


Alvaska menghela pelan sembari menekan kuat dada 
kirinya yang terasa begitu sesak. Cowok itu memejamkan 
mata. "Sebentar lagi.." 

To be continue.. 
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"Hal terindah dari persahabatan adalah memahami 
dan dipahami, tanpa pernah memaksa dan ingin 
menang sendiri." 


"Kana!" 


Teriakan melengking dari mulut Gara, sahabat Kana begitu 
menggelegar hingga ke seluruh penjuru sekolah, SMA 
Alantra. 


Kana menghentikan langkahnya yang saat itu akan 
memasuki kelasnya yang berada di ujung koridor lantai 
atas. Dia berbalik badan menatap Gara kesal. 


"Bisa nggak sih lo nggak usah teriak sehari aja. Sehari. 
Bisa?" 


"Nggak bisa. Hidup Gara itu hampa tanpa teriakan. Gara 
merasa hidup tanpa nyawa!" 


Kana menutup kedua telinganya rapat menggunakan kedua 
tangan. Cewek itu heran kenapa dia bisa bersahabat dengan 
Gara? Bukannya Kana menyesal bersahabat dengan Gara, 
dia malah bersyukur memiliki sahabat setia seperti Gara 
sejak kecil. Kana, Devan dan Gara dulu merupakan sahabat 
yang terkenal dengan sebutan trio nakal. Itu karena mereka 
bertiga dulu memang sering menjahili teman-teman yang 
mereka temui. Bahkan, mereka pernah membuat teman 
sekelasnya menangis dan berakhir tidak mau masuk kelas. 


"Terserah Ga. Terserah!" Kana berteriak kesal. Cewek itu 
berbalik badan dan langsung memasuki kelas, mengabaikan 
Gara yang kembali berteriak memanggil namanya di depan 
pintu masuk kelas. 


Kana mendudukan dirinya di atas kursi belajarnya yang 
berada di barisan depan. Kedua sahabat perempuannya, 
Dara dan Sasa mengambil tempat duduk di samping depan 
Kana. 


"Lo kenapa Ka? Muka lo kok kayak kesel gitu?" Tanya Dara. 


Kana menggelengkan kepala menandakan jika dia baik-baik 
saja. "Gue nggak apa-apa kok. Cuman sedikit kesel aja sama 
si Gara." 


"Bukan cuman lo doang. Kita juga sama kali haha.." 


"Jadi kalian semua benci sama Gara?!" Gara yang baru saja 
masuk kelas langsung berteriak histeris ketika mendengar 
sahabatnya membicarakan dirinya. Katakan saja jika Gara 
itu lebay. Memang itu kenyataannya. Cowok itu memang 
suka mendramatisir keadaan. 


Sasa bangkit dari duduknya lalu berjalan mendekati Gara 
yang kini tengah meremas dadanya kuat. "Kita nggak benci 
kok. Kita cuman sedikit kesel aja sama Gara-" 


"Jadi kalian semua kesel sama Gara?!" Gara kembali 
berteriak memotong ucapan Sasa. Kini, cowok itu malah 
menjatuhkan diri di atas lantai. "Jahat!" 


"Kita kesel tapi kita sayang kok sama Gara," ucap Dara yang 
entah kapan sudah berjongkok di hadapan Gara. "Kita 
semua sayang banget sama Gara. Iya kan Ka, Sa?" 


Kana mengangguk membenarkan. Cewek itu bangkit dari 
duduknya lalu berjalan mendekati Gara dan langsung 
memeluk sahabatnya erat. "Lo itu sahabat gue sejak kecil 
Ga. Gue nggak mungkin benci sama sahabat gue sendiri." 


"Gara sayang Kana," ucap Gara sembari membalas pelukan 
hangat dari Kana. Cowok itu menarik Dara dan Sasa ke 
dalam pelukan. Mereka berempat berpelukan sebagai 
sahabat, mengabaikan teman sekelasnya yang kini tengah 
memperhatikan mereka dengan berbagai tatapan. 


Kana berharap, mereka semua akan tetap bersahabat untuk 
selamanya. 


Kana dan ketiga sahabatnya melepaskan pelukan mereka 
ketika salah satu teman kelasnya yang baru saja datang 
memanggil Kana dari arah pintu masuk kelas. 


"K-Kana, I-lo di panggil s-sama Bu Si-siska di kamar sa-satu 
UKS," siswi itu berkata gugup. Berbicara dengan Kana 
memang harus memiliki nyali yang tidak main-main. 


Kana mengangguk lalu berjalan keluar kelas menuju UKS 
setelah tadi sempat berpamitan pada ketiga sahabatnya. 
Cewek itu membuka pintu UKS perlahan dan menutupnya 
kembali setelah sampai di dalam ruangan. 


Ruang UKS SMA Alantra begitu luas, hingga mampu 
menampung kurang lebih sepuluh siswa yang perlu 
perawatan. Tenaga medisnya pun di datangkan langsung 
dari beberapa rumah sakit ternama di ibu kota. 


Kana berjalan ke arah kamar pertama di ruangan itu. Cewek 
itu membuka pintu kemudian menutupnya kembali. Kana 
berbalik badan dan seketika terkejut ketika melihat sosok 
cowok yang beberapa hari terakhir membuat dirinya darah 
tinggi. Siapa lagi kalau bukan Alvaska Aldebra Lergan. 
Cowok itu kini tengah berbaring lemah di atas brankar UKS 
tanpa satupun anggota medis yang menjaganya. Padahal 
biasanya, satu ruangan kamar UKS di jaga oleh satu sampai 
dua orang anggota tim medis. 


Ketika Kana hendak berbalik badan meraih handle, Alvaska 
tiba-tiba saja membuka mata membuat Kana 
mengurungkan niatnya seketika. Entahlah, mungkin Kana 
merasa tidak tega ketika melihat kondisi Alvaska yang 
begitu lemah? 


"L-lo nggak apa-apa?" Kana bertanya sembari melangkah 
mendekati Alvaska. Cewek itu menyentuh dahi Alvaska. 
Tidak panas. Itu artinya Alvaska tidak demam. "Lo sakit 
apa?" 


"Lengan gue luka." 

"Oh." 

"Obatin." 

"Tapi gue-" 

"Sakit." Alvaska memotong ucapan Kana. 


Kana berpikir sejenak sebelum akhirnya mengangguk 
terpaksa. "Okay." 


Kana membuka laci yang berada di samping brankar lalu 
mengambil kotak P3K milik sekolah. Cewek itu duduk di tepi 
brankar yang bersebelahan dengan Alvaska. 


Kana mengambil lengan kiri Alvaska lalu membersihkan 
luka cowok itu dari darah di sekitar lukanya. Luka Alvaska 
tidak terlalu parah, tapi kenapa cowok itu terlihat seperti 
seseorang yang sedang sakit parah? 


Ketika di obati pun, Alvaska tidak pernah meringis 
kesakitan. Kana sesekali mencoba memancing Alvaska 
dengan memencet lukanya, berharap jika Alvaska akan 
berteriak kesakitan atau bahkan menatap dirinya tajam. Tapi 


dugaan Kana salah besar. Alvaska sama sekali tidak bereaksi 
apapun. Wajahnya datar dengan mata yang kini tengah 
menatap dirinya lekat. 


"Jangan tatap gue." Kana mulai merasa risih. 
Alvaska tidak bergeming. 


Kana memplester luka Alvaska sembari meniup luka cowok 
itu perlahan. Setelah selesai, Kana meletakkan kembali 
kotak P3K itu ke dalam lemari. Ketika Kana hendak 
melangkah pergi, Alvaska dengan cepat menahan lengan 
Kana untuk berhenti. 


"Kenapa?" Dia bertanya heran saat cowok itu meletakkan 
tangannya di atas lengannya yang terluka. 


"Elus." 
To be continue.. 
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"Serius nanya. Gimana rasanya dipeluk dan disayang 
Kakak sendiri? Soalnya gue nggak pernah ngerasain 
itu dari kecil." -Alzaska 


Alzaska berlari mengelilingi lapangan dengan napas 
tersengal hebat. Cowok itu jatuh berlutut di pinggir 
lapangan outdoor SMA Alantra dengan tangan yang terkepal 
kuat di sisi tubuhnya kesal. 


"Arrgh!" 


Alzaska memukul lantai lapangan dengan tangan kirinya, 
menyalurkan kekesalan yang begitu membuat dadanya 
terasa sesak. Beberapa murid yang tengah berada di tengah 
lapangan dan juga koridor sekolah mulai memperhatikan 
Alzaska dengan berbagai macam tatapan. Seolah tidak 
peduli dengan tatapan yang tertuju ke arahnya, Alzaska 
terus memukul lantai lapangan begitu keras. 


"Kenapa Va? Kenapa?!" Alzaska berteriak kesal. Cowok yang 
memiliki paras begitu mirip dengan Alvaska itu mengusap 
wajahnya kasar. "Arrgh!" 


Raga dan Arkan yang baru saja keluar dari dalam kantin 
sekolah seketika menolehkan pandangannya ke arah cowok 
yang Raga ketahui adalah Alzaska. 


"Dia Alzaska Ga?" 
Raga mengangguk membenarkan. "Iya. Dia Zas." 


Tanpa berkata sepatah kata pun lagi, Arkan dan Raga 
dengan cepat berlari ke arah Alzaska. Kedua cowok itu 


menahan kedua lengan Alzaska untuk berhenti memukul 
lantai lapangan. 


"Lo apa-apaan sih Zas?!" 


Alzaska memberontak. "Lepasin gue!" Cowok itu terus 
memberontak minta di lepaskan. "Lepasin!" 


Arkan mencengkeram lengan Alzaska semakin kuat. "Lo 
Kenapa sih Zas? Kenapa lo mukul lantai yang sama sekali 
nggak punya dosa? Salah dia apa?!" 


"Bacot! Diam lo!" Alzaska berhenti memberontak lalu 
menepis kasar tangan Arkan dan Raga hingga cekalannya 
terlepas. Cowok itu menatap Raga dan Arkan bergantian. 
"Gue capek Ga! Kan! Gue capek!" 


Raga dan Arkan menatap Alzaska tidak mengerti. "Maksud 
lo?" 


Alzaska memejamkan mata berusaha menahan sesak yang 
tiba-tiba saja menyerang dadanya. "Sejak kecil, gue selalu 
di musuhin Alvaska. Dia benci sama gue. Dan sejak kecil, 
gue ngerasa sendiri. Bahkan ketika gue dan dia sekamar, 
Alva sama sekali nggak pernah mau ngomong sama gue. 
Seumur hidup, gue nggak pernah di peluk sama kakak gue 
sendiri." Alzaska menahan getar di suaranya saat 
melanjutkan perkataannya. Dadanya terasa sesak. "Gue 
pengen dipeluk Alvaska. Gue.. Gue sayang dia. Tapi, Kenapa 
dia benci gue Ga, Kan? Salah gue apa?" 


"Lo nggak salah Zas. Alvaska hanya perlu waktu." 


Alzaska membuka mata menatap Raga tidak suka. "Tapi 
sampai kapan? Sampai diantara gue dan dia ada yang mati? 
Iya?" 


"Lo hanya perlu nunggu dan nunggu Zas." 


Alzaska menggeleng lemah. "Gue nggak bisa Ga. Gue 
terlalu takut kalau dia pergi sebelum gue." 


--Alvaska-- 


Kana memperhatikan wajah lelap Alvaska dari atas sofa 
yang berada tidak jauh dari brankar. Cewek itu baru 
menyadari jika Alvaska memiliki lesung pipi yang begitu 
manis di kedua pipinya. 

"Lo lucu kalau lagi tidur." Kana terkekeh. 


"Gue tau." Alvaska yang baru saja membuka mata langsung 
menoleh ke arah Kana yang terlihat salah tingkah. "Suka?" 


Kana memalingkan tatapannya ke arah jendela di 
sebelahnya. "N-nggak." 


"Bohong." 

"Gue nggak bohong." 
"Iya. Lo bohong." 
"Nggak." 

"Lo suka sama gue." 
"Nggak." 

"Iya. Lo suka." 


Kana menoleh menatap Alvaska kesal. "Gue bilang nggak ya 
nggak!" 


"Yaudah." 


"Yaudah apa?" 
"Lo suka sama gue." 
"Fuck it!" 


Alvaska terkekeh. Matanya tertutup sayu. Cowok itu 
tersenyum tipis. 


Kana menahan napas kemudian bangkit dari duduknya lalu 
berjalan keluar meninggalkan Alvaska yang kembali 
membuka mata menatap dirinya lekat. Cewek itu bersandar 
di balik pintu ruangan sembari menyentuh dadanya yang 
entah kenapa tiba-tiba saja berdetak tidak karuan. "Huft.. 
jantung, lo baik-baik aja kan?" 


--Alvaska-- 


Setelah kepergian Kana, pintu kamar UKS tempat Alvaska 
dirawat kembali terbuka, menampilkan sosok Alzaska yang 
baru saja datang dengan semangkuk bubur dan air putih 
mineral di tangannya yang di perban. Cowok itu berjalan 
perlahan mendekati Alvaska yang masih memejamkan mata 
di atas brankar. 


Alzaska meletakkan bubur itu di atas nakas. Cowok itu 
datang setelah Kana memberitahu dirinya jika Alvaska 
tengah di rawat di UKS. Alzaska tentu panik dan langsung 
membawakan Kakaknya itu makanan, karena dia tau jika 
Alvaska belum sempat sarapan. 


Alzaska mengusap dahi Kakaknya penuh sayang. Dulu, 
ketika Alvaska sakit, Alzaska hanya bisa menemui Kakaknya 
ketika dia sedang memejamkan mata. Karena ketika mata 
Alvaska terbuka, Alvaska pasti akan langsung mengusir 
Alzaska dari dalam kamarnya, menyuruh cowok itu segara 
keluar. 


Flashback; 


Alvaska yang saat itu baru berumur enam tahun mengalami 
demam yang cukup tinggi. Zila, Mamahnya sedang berada 
di luar negeri. Sedangkan Kenzo, Ayahnya masih belum 
kembali dari LA sejak tiga hari terakhir. 


Alzaska menatap pintu kamar kakaknya dari atas tangga 
sembari menggigit jarinya cemas. Anak laki-laki itu begitu 
khawatir pada keadaan saudara kembarnya. 


"Alva," lirihnya. Alzaska berjalan mengendap tanpa suara 
mendekati pintu kamar kakaknya yang tertutup rapat. Anak 
laki-laki itu menjinjit untuk meraih handle dan membukanya 
pelan agar tidak menimbulkan suara. 


Alzaska menutup pintu kamar kakaknya lalu berjalan pelan 
menghampiri Alvaska yang tengah berbalik badan 
memunggunginya. 


"Keluar." Alvaska berkata parau. Anak laki-laki itu baru saja 
berhenti menangis karena merasakan sakit yang teramat 
sangat di bagian dada kirinya. 


Alzaska menggelengkan kepalanya lemah. Anak laki-laki itu 
menaiki kasur Iron Man milik Alvaska dan duduk di sebelah 
kakaknya yang tengah terbaring lemah sembari memeluk 
boneka Iron nya. 


"Alva.. kamu kenapa?" Alzaska membalikkan tubuh Alvaska 
agar terlentang. Anak laki-laki itu menyentuh dahi Alvaska 
menggunakan punggung tangannya. "Alva kamu sakit.. 
hiks.." 


Alvaska memejamkan mata lalu menepis pelan tangan 
Alzaska agar berhenti menyentuh kepalanya. "Jangan 
sentuh. Kamu keluar.. nanti kamu ikut sakit kayak aku." 


"Alva.. hiks.. ayo bangun. Kamu jangan sakit hiks.." Alzaska 
menangis karena tidak tega melihat kondisi Alvaska yang 
terlihat begitu lemah. Anak laki-laki itu menarik kedua 
tangan Kakaknya untuk bangkit dari tidurnya. "Bangun 
Alva.. bangun.. hiks.." 


Alvaska menggelengkan kepalanya lemah. "Kepalaku sakit 
Zas.." 


"Hiks..Alva.." Alzaska berhenti menarik tangan Alvaska lalu 
dengan cepat memeluk tubuh Kakaknya begitu erat. Air 
mata yang sejak tadi mengalir tidak kunjung berhenti. 
"Hiks.. Zas sayang Alva.. jangan sakit." 


Alvaska berusaha melepaskan pelukan Alzaska dari 
tubuhnya. "Lepas Zas.." 


"Nggak mau." lirih Alzaska parau. "Peluk Aku Alva.. aku mau 
di peluk sama Alva." 


Alva hanya diam dan tidak membalas pelukan Alzaska. 
Flashback end. 


Alzaska menunduk kemudian mencium dahi Alvaska 
lembut. Hingga tanpa sadar, air mata cowok itu mendadak 
turun. "Gue sayang lo Kak." 


To be continue.. 
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"Gengsi bukan harga diri!" 
"Alva, lo beneran nggak apa-apa?" 


Alvaska dan keempat sahabatnya kini tengah berada di 
dalam basecamp, tempat biasa kelima cowok itu berkumpul. 
Alvaska menyandarkan punggungnya di sandaran sofa yang 
berada di dalam ruangan. 


Ruangan basecamp tersembunyi mereka berada di rooftop 
sekolah. Ruangan itu di desain bagaikan sebuah kamar. 
Terdapat Kasur, sofa, televisi bahkan kulkas. Tidak ada yang 
mengetahui ruangan tersembunyi ini selain Alvaska dan 
keempat sahabatnya. Alvaska dan keempat sahabatnya 
tidak perlu takut jika guru akan memarahi mereka, karena 
SMA Alantra adalah milik keluarga Lergan, Ayah Alvaska. 


"Gue baik-baik aja." Alvaska memejamkan mata. "Siapa 
yang ngasih tau Alzaska kalo gue tadi dirawat di UKS?" 


Cowok itu tau jika Alzaska tadi pagi sempat menjenguknya 
di UKS. Alvaska tidak benar-benar tidur, dia hanya pura-pura 
tidur saat AlZaska memasuki ruangan tempatnya di rawat. 


Arkan dan Raga saling menatap satu sama lain, seolah 
tengah melakukan telepati. Kedua cowok itu mengetahui 
jika Kana yang memberitahu Alzaska jika Alvaska dirawat di 
UKS. 


"Eum.. itu.. mungkin.. Alzaska tau sendiri," ucap Raga yang 
tengah menonton Televisi di samping Arkan. "Iya nggak 
Kan?" 


Arkan menggangguk kaku. "I-iya. Mungkin, Alzaska nggak 
sengaja liat lo di kamar UKS. Soalnya tadi, dia sempet 
ngobatin tangannya yang luka di UKS." Arkan berbohong. 
Bukannya tanpa alasan, dia hanya tidak ingin Kana kembali 
mendapatkan masalah dengan Alvaska. 


Alvaska yang mendengar jika saudaranya terluka dengan 
cepat membuka mata -menatap Arkan heran. "Luka?" 


"Iya. Alzaska luka karena-" 


"Cukup." Alvaska memotong ucapan Arkan. Cowok itu tidak 
ingin lagi mendengar apapun yang berkaitan dengan 
Alzaska. 


Alvaska bangkit dari duduknya kemudian berjalan 
meninggalkan ruangan tersembunyi yang berada di atas 
rooftop sekolah, mengabaikan teriakan dan panggilan para 
sahabatnya yang menyuruhnya untuk berhenti melangkah. 


Alvaska berjalan melewati koridor sekolah, berniat untuk 
memasuki kelas. Ketika cowok itu hendak berbelok ke arah 
kanan, tiba-tiba saja dia merasakan sesuatu yang dingin 
dan basah mengenai kaos putih berlengan pendek yang ia 
kenakan. 


"Maaf-maaf, gue sengaja," ucap seseorang yang berada di 
hadapan Alvaska. 


Alvaska menghela napasnya kasar lalu mendongak menatap 
orang yang sudah dengan berani menumpahkan orange jus 
di kaosnya. Dia Kanara, cewek yang dengan sengaja 
menumpahkan jus jeruk itu di kaos Alvaska. 


"Lo punya mata?" Alvaska berdesis. 


Kana nampak seperti orang yang tengah berpikir keras. 
"Tunggu," cewek itu mengambil tangan kanan Alvaska lalu 
di letakkan di atas mata kirinya. "Ini mata kan? Nah, berarti 
gue punya." 


Alvaska melepaskan tangannya dari mata Kanara kasar. 
Cowok itu menatap Kana tajam. "Maksud lo apa?" 


"Maksud gue? Gue juga nggak tau. Pengen aja buat lo 
kesel." Kana mendekatkan wajahnya ke wajah Alvaska - 
nyaris membuat dahi keduanya bersentuhan. "Mungkin 
salah satunya karena lo dengan beraninya buat jantung gue 
berdetak nggak karuan." 


Setelah mengatakan itu, Kana dengan cepat berbalik badan 
meninggalkan Alvaska yang masih menatapnya tajam. 


--Alvaska-- 


Bel pulang sekolah berbunyi sepuluh menit yang lalu. Kana, 
cewek itu kini tengah berdiri sendiri di depan pagar SMA 
Alantra. 


Hari ini, Kana tidak di perbolehkan menaiki motor oleh 
Ayahnya. Entah apa alasannya, Kana juga tidak tau jelas. 
Intinya, Ayahnya benar-benar melarangnya untuk berangkat 
dan pulang sekolah menggunakan motor. Kana hanya di beri 
dua pilihan. Berangkat dan pulang bersama sopir atau 
transportasi umum. Dan Kana lebih memilih tranportasi 
umum di bandingkan sopir. Bukannya tanpa alasan, itu 
karena Kana masih trauma akibat penculikan yang dia alami 
tujuh tahun lalu. Ya, Kana dulu pernah di culik oleh sopir 
ayahnya sendiri. 


Kana menghela napas kasar. Cewek itu sedang menunggu 
taksi yang dia pesan, tapi hingga sekarang, taksi 
kepercayaannya itu tidak kunjung datang. 


Setelah sekitar lima belas menit menunggu, taksi yang dia 
pesan belum juga menampakkan batang hidungnya, 
membuat Kana mengeram kesal. Ketika Kana hendak 
melangkah pergi, sebuah mobil sport putih tiba-tiba saja 
berhenti tepat di depannya. 


Kaca mobil terbuka perlahan dan menampilkan sosok 
Alvaska dan juga Queenza di kursi depan. 


"Hai Kana." Queenza menyapa ramah. Cewek itu merupakan 
sepupu dari Kana. "Belum balik ya?" 


Kana menggeleng. "Belum. Gue lagi nunggu taksi yang gue 
pesen." 


"Yaudah. Kamu pulangnya bareng kita aja. Rumah kita kan 
searah. Kamu mau?" Tawar Queenza. Cewek itu menoleh ke 
arah Alvaska yang memegang kemudi. "Nggak apa-apa kan 
kalau Kana pulang bareng kita?" 


Alvaska menoleh ke arah Kana, menatap cewek itu tajam. 
"Nggak bo-" 


"Boleh? Ayo Kana, masuk." Queenza memotong ucapan 
Alvaska. Cewek itu tau jika Alvaska menolak untuk 
mengantar Kana pulang. Tapi mau bagaimanapun, Kana itu 
sepupunya. Queenza tentu tidak tega melihat sepupu 
kesayangannya telat pulang ke rumah. Lagipula, awan 
nampak menghitam. Queenza yakin jika sebentar lagi turun 
hujan. Dia tidak mau Kana sakit akibat kebasahan. 


Alvaska menatap Queenza tidak suka. "Lo apa-apaan sih?" 
"Alva-" 


Belum sempat Oueenza menyelesaikan ucapannya, Alvaska 
sudah lebih dulu menancap gas, melajukan mobilnya-- 


meninggalkan Kana di depan pagar sekolah, SMA Alantra. 
Cowok itu masih kesal pada Kana. 


"Alva, kamu kok gitu sih? Kana itu sepupu aku," ucap 
Queenza pada Alvaska. "Kamu liat kan? Bentar lagi hujan. 
Apa kamu tega biarin Kana-" 


"Gue nggak peduli." Alvaska memotong ucapan Queenza. 
Setelah beberapa menit di perjalanan, Cowok itu 
menghentikan laju mobilnya ketika sudah sampai di 
halaman depan rumah Oueenza, sahabatnya. 


Queenza hanya mampu menghela napas pasrah 
menghadapi sifat Alvaska. Jika Alvaska sudah mengganti 
nama panggilan mereka menjadi lo-gue, itu artinya cowok 
itu benar-benar tidak mau di bantah. 


"Makasih Alva," setelah mengatakan itu, Queenza dengan 
cepat turun dari mobil Alvaska dan langsung memasuki area 
rumah mewah milik orang tuanya. 


Alvaska memejamkan mata sesaat lalu kembali melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sedang, membelah jalanan 
kota padat pengendara. Ketika berada di simpangan jalan, 
hujan tiba-tiba saja turun begitu deras. Pikiran Alvaska 
entah kenapa langsung melayang pada Kana. Cewek itu 
pasti masih berdiri di depan pagar SMA Alantra. Seketika, 
hati Alvaska merasa tidak tega ketika membayangkan Kana 
kedinginan di bawah guyuran hujan. 


Alvaska menggelengkan kepalanya, berusaha 
menghilangkan perasaan tidak tega di dalam hatinya. 


"Kenapa gue harus peduli?" 


Jdar! 


Suara petir menyambar membuat Alvaska menghentikan 
laju mobilnya seketika. Cowok itu dengan cepat memutar 
balikkan mobilnya menuju sekolah, berniat untuk 
menjemput Kanara. Alvaska menghela napasnya kasar. "Gue 
kalah gengsi," cowok itu terkekeh. 


To be continue.. 
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Jarak itu sebenarnya nggak pernah ada. Pertemuan 
dan perpisahan dilahirkan oleh perasaan. 


Kana memeluk tubuhnya dengan tas punggung yang dia 
lampirkan di depan dada. Cewek itu duduk di bangku 
memanjang yang berada di halte bus, dekat dengan 
sekolahnya, SMA Alantra. 


Kana melirik sekilas jam yang melingkar di tangannya, 
pukul lima kurang lima belas menit. Kana menghela napas 
kasar. Jujur, dia kedinginan. Hujan datang secara tiba-tiba 
tanpa di duga. Kana menyapukan pandangannya ke seluruh 
area jalan, sepi. Sama sekali tidak ada tanda-tanda 
kendaraan yang melintas. Semua teman sekolahnya pun 
sudah lebih dulu pulang, menyisakan dirinya sendirian. 


Kana mengeluarkan ponsel dari 

dalam tas. Cewek itu berniat untuk menelepon Ayahnya 
untuk menjemputnya pulang. Tapi baru saja dia menyalakan 
benda pipih itu, tiba-tiba saja ponsel itu mati. 


"Yah... yah... kok mati, sih?" Kana berdecak kesal. 


Kana kembali mencoba menyalakan ponselnya, berharap 
benda itu kembali menyala. Tapi usahanya sama sekali tidak 
berguna dan percuma. Cewek itu baru mengingat jika dia 
belum mengisi ulang daya ponselnya sejak tadi malam. 


"Gue harus gimana?" Kana kembali memasukkan ponselnya 
ke dalam tas. Cewek itu ingin pulang. Tapi bagaimana 
caranya? Taksi yang di pesannya dari tadi pagi pun tidak 
kunjung datang hingga sekarang. 


Kana menggosok kedua tangannya lalu di tempelkan di 
kedua pipinya. "Dingin.." Kana merasa kedinginan. Bibirnya 
juga terlihat sedikit pucat. Cewek itu lupa membawa jaket 
yang biasanya dia bawa ke sekolah pagi tadi. 


"Huft." 


Ketika Kana hendak bangkit berdiri, tiba-tiba saja sebuah 
mobil sport putih berhenti tepat di depannya. Cewek itu 
jelas tau jika mobil itu adalah mobil Alvaska. Kana bersikap 
tidak peduli ketika Alvaska turun dari dalam mobil lalu 
berjalan menghampirinya yang kini sudah memalingkan 
tatapannya ke arah samping. 


Kana kembali menggosok kedua tangannya lalu kembali di 
tempelkan di kedua pipinya. "Huft." Tiba-tiba saja, Kana 
merasakan sesuatu yang hangat berada di pundaknya. 
Cewek itu menunduk lalu mendapati jaket yang tadi Alvaska 
kenakan sudah membungkus pundaknya hingga menutupi 


punggung. 
"Jaket ini-" 


"Gue tau lo kedinginan," kata Alvaska sebelum Kana sempat 
menyelesaikan ucapannya. Cowok itu menarik salah satu 
tangan Kana untuk di genggam. "Gue anter pulang." 


"Tapi, tadi lo bilang-" 
"Ck. Bawel." 


"Nyebelin banget sih." Kana berdecak kesal namun tetap 
pasrah ketika Alvaska menarik tangannya untuk masuk ke 
dalam mobilnya. Cewek itu duduk di bangku samping 
kemudi. Kana menoleh ke samping setelah Alvaska juga ikut 
masuk ke dalam mobil. "Lo tau alamat rumah gue?" 


"Nggak." Alvaska memutar kunci. Cowok itu mulai 
melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang -membelah 
hujan yang mengguyur kota. 


"Kok nggak sih?" 
Alvaska mengabaikan ucapan Kana. "Alamat?" 


"Di jalan Samudera nomor 12." Kana menjawab ketus. 
Cewek itu menyandarkan kepalanya di jendela mobil 
Alvaska sembari memejamkan mata. 


Alvaska diam. Cowok itu kemudian mulai melajukan 
mobilnya ke alamat yang di maksud Kana. Ternyata, rumah 
Kana dan Queenza searah dan tidak jauh dari rumah 
Alvaska. Cowok itu juga baru sadar jika Kana merupakan 
tetangganya. Ya, rumah Kana dan Alvaska bersebelahan. 
Alvaska dan keluargannya baru saja pindah ke sana sekitar 
satu minggu yang lalu. 


"Ekhm." Alvaska berdehem cukup keras ketika sudah 
sampai di depan pagar rumah Kana. Cowok itu menampar 
pipi Kana untuk membangunkan Kana yang entah kapan 
sudah tertidur di dalam mobilnya. "Bangun." 


Kana menggeliat dalam tidurnya. Dia membuka salah satu 
mata -menatap Alvaska sayu. "Apa?" Tanyanya serak khas 
orang baru bangun tidur. 


"Turun." 


"Hm." Kana turun dari dalam mobil Alvaska sembari 
melepaskan jaket milik Alvaska di pundaknya. Hujan sudah 
mulai mereda. Kana menutup pintu mobil Alvaska lalu 
berjalan ke arah pagar besar rumah orang tuanya. 


Kana memperhatikan mobil Alvaska dan seketika terkejut 
ketika melihat mobil itu memasuki pagar rumah besar yang 
berada di sebelah rumahnya. Rumah mewah itu baru saja di 
tempati oleh penghuni baru satu minggu yang lalu. Jangan 
bilang jika Alvaska adalah... 


"Nggak mungkin. Nggak mungkin." Kana bergumam tidak 
percaya. "Alvaska.. nggak mungkin tetangga baru gue kan?" 
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"Tiga hal dalam hidup yang tidak akan kembali, 
waktu, kenangan dan kesempatan." 


Kana duduk bersandar di atas balkon kamarnya di lantai dua 
sembari memainkan gitar milik Devan, tunangannya. Udara 
malam ini terasa lebih dingin dari malam biasanya. Bulan 
juga tampak tertutup awan. Bintang yang biasanya 
menghiasi langit malam pun tidak terlihat. Kana 
memejamkan mata lalu memetik senar gitarnya penuh 
perasaan. 


Saat ku sendiri.. 
Ku lihat foto dan video.. 
Bersamamu.. yang tlah lama, ku simpan.. 


Lagu ini adalah lagu yang menggambarkan seluruh 
perasaannya untuk Devan. 


Hancur hati ini.. melihat semua gambar diri.. 
Yang tak bisa, kuulang kembali. 


Kana menarik napas untuk menormalkan pernapasannya 
yang terasa begitu sesak. 


Ku ingin saat ini, engkau, ada di sini.. 

Tertawa bersamaku, sperti, dulu lagi.. 

Walau hanya sebentar, Tuhan, tolong kabulkanlah.. 
Bukannya diri ini, tak terima kenyataan.. 


Kana menghentikan petikan gitarnya. Cewek itu menghapus 
air mata yang mengalir di wajahnya perlahan. "Hati ini 
hanya rindu.." 


Di sisi lain, Alvaska yang berada di dalam kamarnya di lantai 
dua rumah orang tuanya mengernyitkan dahinya ketika 
tidak sengaja mendengar suara seseorang dari arah balkon 
Kamarnya. Cowok itu bangkit dari atas ranjang lalu berjalan 
perlahan menuju jendela Kamar. Cowok itu membuka 
sebagian gorden dan mendapati seorang cewek tengah 
bernyanyi di balkon yang berdekatan dengan balkon 
kamarnya. 


--Alvaska-- 


Seperti hari minggu biasanya, Kana hanya menghabiskan 
waktu libur sekolahnya di rumah sembari menonton serial 
drama korea kesukaannya, The Bride Of Habaek. Cewek itu 
tidur tengkurap dengan laptop yang dia letakkan di depan 
wajahnya sembari memakai earphone di telinganya. Ini 
adalah episode terakhir yang Kana tonton minggu ini. 


"Ya ampun.. gue baper." Kana menggigit ujung jarinya 
sembari menghapus air mata yang mengalir di wajahnya 
perlahan. Drama ini berhasil membuat Kana menangis. 


Ketika scene di drama ini hampir mencapai klimaks, suara 
Rachel, Mami Kana terdengar begitu menggelegar dari 
lantai bawah. "Kanara!" 


Kana dengan cepat menutup laptop dan earphone di 
telinganya ketika dengan samar mendengar suara Rachel 
memanggilnya. Kana dengan cepat turun dari atas ranjang 
lalu berlari keluar menuruni tangga menuju lantai bawah. 
Kana memasuki area dapur dan mendapati Rachel yang kini 
tengah memotong daging. 


"Ada apa Mi?" Tanya Kana setelah sampai di hadapan 
Rachel, maminya. 


"Tolong kamu antarkan makanan ke tetangga baru kita di 
sebelah," jawab Rachel yang masih sibuk memotong daging. 
"Mami udah buatin Sup Ayam buat mereka. Sup nya ada di 
ruang makan." 


Kana mengangguk lalu berjalan keluar menuju ruang 
makan. Cewek itu mengambil Sup Ayam yang berada di atas 
meja lalu kembali berjalan menuju pintu utama rumah. 


Kana membuka gerbang hitam rumahnya lalu berjalan pelan 
menuju rumah besar yang dia yakini sebagai rumah dari 
tetangga barunya. Cewek itu berharap jika tetangga 
barunya itu bukanlah Alvaska. Semoga. 


Kana berjalan memasuki rumah yang desainnya begitu 
berbeda dari sebelumnya. Terdapat air mancur di sekeliling 
taman. Halaman rumahnya pun banyak di tanami bunga 
dan pepohonan rindang, membuat suasananya semakin 
terasa asri dan juga menyegarkan mata. 


Kana menekan bel di samping pintu rumah itu beberapa kali 
hingga pintu besar itu terbuka lebar dan menampilkan 
desain rumah yang begitu mewah. 


"Pagi." Kana menyapa perempuan muda yang Kana yakini 
adalah nyonya dari sang pemilik rumah. 


Perempuan berusia 34 tahun itu tersenyum manis ke arah 
Kana. "Pagi. Kamu Kana kan? Anaknya Rachel?" 


"Iya Tan. Aku Kana. Tante kenal sama Mami Aku?" Tanya 
Kana. Cewek itu heran bagaimana bisa perempuan muda di 
hadapannya mengetahui namanya. Sedangkan ia saja baru 
bertemu dengan perempuan muda itu. 


Perempuan itu terkekeh. "Tante ini sahabatnya Mami kamu. 
Emangnya, Mami kamu nggak pernah cerita soal tante?" 


"Nggak." Kana berkata jujur. "Emang nama tante siapa?" 
"Nama tante, Zila." 


Kana mengangguk. "Salam kenal ya Tante Zila," cewek itu 
tersenyum manis. 


"Ya ampun, kamu manis banget kalo senyum. Ada lesung 
pipinya juga. Mirip banget sama anak tante, dia juga punya 
lesung pipi kayak kamu." Zila memuji Kana. Perempuan 
muda itu merangkul bahu Kana lalu mengajak cewek itu 
masuk ke dalam ruang tamu rumah. 


"Eum, tante. Aku kesini mau ngasih ini buat tante. Ini dari 
Mami Aku." Kana meletakkan Sup Ayam yang dia bawa ke 
atas meja di depan sofa. 


"Wah.. makasih ya. Ternyata Mami kamu masih inget sama 
makanan kesukaan tante." 


Kana mengangguk. "Ya udah Tan, aku mau pulang dulu, 
takut di cariin Papi." 


"Kok cepet banget sih? Kamu main disini dulu aja, temenin 
Tante ngobrol. Di sini nggak ada orang loh. Masa kamu tega 
sih ninggalin tante sendiri?" Zila cemberut. 


Kana tersenyum kaku. "Eum.. yaudah. Aku temenin Tante 
ngobrol." 


Setelahnya, Zila dan Kana duduk bersisian di atas sofa. 


Ketika Kana dan Zila masih asyik berbincang, suara serak 
seseorang dari arah pintu masuk rumah terdengar begitu 
keras memanggil Zila. 


"Mamah!" 


Teriakan itu membuat Zila dan Kana sontak berdiri dari 
duduknya, menoleh ke arah belakang dan mendapati 
Alvaska tengah berjalan mendekati mereka sembari 
menekan luka di lengan kirinya yang terluka. Cowok itu 
menatap Kana datar lalu berjalan ke arah Zila. 


"Yaampun Alva, lengan kamu kenapa berdarah gitu?" Zila 
menarik lengan Alvaska, menyuruh cowok itu untuk duduk 
di atas sofa yang bersebelahan dengan Kana. "Sakit 
sayang?" 


"Nggak." 
"Sarah! Tolong bawakan P3K ke ruang tamu, Sekarang!" 


Sarah, pembantu rumah Zila yang saat itu tengah berada di 
ruang tengah dengan cepat mengambil P3K yang berada di 
dalam lemari lalu berjalan cepat menghampiri Zila di ruang 
tamu. Setelah memberikan P3K itu pada Zila, perempuan 
muda berumur 24 tahun itu langsung kembali ke ruang 
tengah rumah untuk kembali pada kegiatan awalnya, 
menyapu lantai. 


Ketika Zila hendak mengobati luka di lengan kiri Alvaska, 
cowok itu dengan cepat menahan lengan Zila untuk tidak 
mengobati lengannya yang terluka. 


"Biar Kana yang ngobatin luka Alva," ucap Alvaska sembari 
menoleh ke arah Kana yang kini tengah menatapnya tajam. 


To be continue.. 
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"Jika tidak benar, jangan lakukan itu; jika itu tidak 
benar, jangan katakan itu." 


"Biar Kana yang ngobatin luka Alva," ucap Alvaska sembari 
menoleh ke arah Kana yang kini tengah menatapnya tajam. 


Zila mengangguk paham. "Yaudah, mamah balik ke kamar 
aja kalau gitu." Zila beralih menatap Kana. "Kana, tolong 
obatin lukanya Alva ya." 


"Hm," Kana bergumam, masih menatap Alvaska tajam. Jika 
saja Zila tidak ada di sana, sudah dapat di pastikan jika 
Kana sudah membanting tubuh Alvaska begitu kuat hingga 
membuat tulang punggung cowok itu retak. Biarkan saja. 
Lagipula, sudah lama juga Kana tidak pernah membanting 
orang. 


Zila tersenyum sembari mengelus lembut surai Alvaska 
penuh sayang. Setelah itu, Zila mulai melangkah pergi 
meninggalkan Kana berdua dengan Alvaska di ruang tamu 
rumah. 


"Maksud lo apa? Lo sengaja kan nyuruh-nyuruh gu-" 


Alvaska membekap mulut Kana dengan tangan kanannya 
agar cewek di sebelahnya kini berhenti bicara. "Bawel." 


Kana menepis tangan Alvaska yang membekap mulutnya 
kasar. "Gue banting lo!" 


"Gue cium lo," balas Alvaska. Cowok itu menyandarkan 
kepalanya di sandaran sofa sembari menaikan salah satu 
alisnya menatap Kana yang terlihat salah tingkah. "Kenapa 
lo? Salting?" 


Kana menggigit bibir dalamnya sembari menggelengkan 
kepalanya samar. "N-ggak kok. Siapa juga yang salt-" 


"Alva!" 


Teriakan seseorang dari arah pintu masuk ruangan 
memotong ucapan Kana. Alvaska dan Kana sontak menoleh 
ke arah sumber suara dan mendapati Queenza sedang 
berlari ke arah mereka. 


"Ya ampun Alva, tangan kamu kenapa? Kenapa bisa luka 
kayak gitu sih?" Queenza dengan cepat mengambil tempat 
duduk di tengah-tengah Alvaska dan Kana. Cewek itu 
terlihat begitu khawatir saat tadi melihat lengan Alvaska 
terluka. 


Kana menggeser tubuhnya ketika Queenza duduk di 
tengah-tengah dia dan Alvaska. 


"Jatuh," jawab Alvaska menjawab pertanyaan Queenza. 
Cowok itu membiarkan Queenza mengobati lukanya. 
Tatapan Alvaska beralih pada Kana yang terlihat tengah 
memainkan jari-jarinya sembari mengigit bibir bawahnya 
kesal. "Lo pulang aja." 


Kana menoleh menatap Alvaska sembari menaikkan salah 
satu alisnya bingung. Jadi cowok itu mengusirnya? 


"Okay." 
Hening beberapa detik. 


"Kenapa belum pergi?" Tanya Alvaska saat Kana belum juga 
bergeming dari tempat duduknya. 


"Gue cuman mau bilang, tau nggak? Hati gue sakit saat lo 
nyuruh gue pergi dan ninggalin lo berdua bareng cewek 


lain." 
Alvaska tercekat. 


Tanpa berkata sepatah kata pun lagi, Kana dengan cepat 
bangkit dari duduknya--berlari keluar dari rumah Alvaska 
dengan perasaan yang sulit untuk di jelaskan, 
meninggalkan Alvaska dan Queenza berdua di ruang tamu 
rumah. 


Kana berhenti melangkah ketika sudah sampai di depan 
pagar rumah orang tuanya. Cewek itu menyandarkan 
tubuhnya di tembok samping pagar sambil mengusap 
wajahnya dengan telapak tangannya kesal. "Arrgh! Gue 
Kenapa sih?!" 


Entah kenapa, Kana merasa tidak suka ketika Alvaska dekat 
dengan Queenza. 


Di sisi lain, Alzaska yang baru saja turun dari lantai atas 
seketika menolehkan tatapannya ke arah Alvaska dan 
Queenza yang berada di ruang tamu rumah. Pintu ruangan 
itu terbuka lebar sehingga membuat Alzaska bisa dengan 
jelas melihat keduanya. 


Cowok itu tersenyum miris. "Queenza aja bisa dekat sama 
lo. Kenapa gue nggak?" 


Di lubuk hati terdalam seorang Alzaska Aldebra Lergan, dia 
ingin sekali dekat dengan Alvaska, saudara kembarnya. Dia 
ingin di perhatikan layaknya seorang adik oleh kakaknya. 
Dia.. ingin Alvaska menganggapnya sebagai saudara. 


"Peluk gue meskipun lo terpaksa ngelakuin itu." Alzaska 
bergumam parau. 


--Alvaska-- 


Sore ini, Kana memutuskan untuk pergi ke makam Devan di 
temani oleh Gara, sahabatnya sekaligus sahabat dari Devan. 
Kedua remaja itu berhenti di sebuah hutan pohon pinus. 
Udaranya sangat sejuk, pepohonan besar nan tinggi ada di 
sekelilingnya. Kana dan Gara berjalan menuju pagar hitam, 
lalu membukanya perlahan. Gara menarik tangan Kana 
menuju pemakaman Devan. Kedua remaja itu duduk 
berjongkok di hadapan makam Devano Alexa. 


Kana mengusap lembut batu nisan bertuliskan nama 
tunangannya, Devan. "Gue kangen Dev." 


Gara memejamkan mata menahan sesak yang tiba-tiba saja 
menyerang dadanya. Cowok itu merindukan Devan. 


"Gara kangen sama Devan. Gara juga kangen ketika Devan 
marahin Gara, gara-gara Gara jahilin Devan waktu kita 
bakar-bakaran di rumah Kana. Gara juga kangen ketika 
Devan pukul Gara, gara-gara Gara pukulin Kana," ucap Gara 
sembari menunduk dalam. Begitu banyak kenangan yang 
sudah di lalui Gara bersama Devan. 


Ketika kecil, Devan seringkali melindungi Gara dan Kana 
dari gangguan anak nakal di sekolahnya. Bahkan ketika 
Gara dan Kana mendapatkan pembullyan di sekolah, Devan 
lah yang selalu berada di garis depan untuk melindungi 
keduanya. 


Devan merupakan sosok sahabat sejati yang dimiliki Gara 
dan Kana. Bahkan ketika Devan meninggal, cowok itu 
meninggal di pelukan mereka. Pelukan terakhir yang 
mereka lakukan sebagai sahabat. Mengingat hal itu 
membuat hati Gara dan Kana terasa begitu sakit. 


"Gue nggak tau harus ngomong apa lagi Dev. Hati gue sakit. 
Dada gue sesak setiap kali inget lo." Kana terkekeh miris. 
"Lo inget nggak waktu gue hampir mati ke tabrak mobil di 


acara pensi dua tahun lalu? Kalo nggak ada lo, mungkin 
sekarang kita udah satu dunia, Dev." 


Kana masih sangat jelas mengingat kejadian di mana 
dirinya hampir kehilangan nyawa jika saja Devan terlambat 
satu detik mendorongnya ke arah trotoar jalan. 


Kana yang saat itu tengah menyeberang jalan tidak 
menyadari jika sebuah mobil melaju dengan kecepatan 
tinggi dari arah kiri. Devan yang saat itu baru saja keluar 
dari gerbang sekolah Alexa masih mengenakan seragam 
basket dengan nomor punggung 15 dengan cepat berlari ke 
arah Kana dan langsung mendorong tubuh gadisnya ke 
trotoar jalan, menyebabkan tubuhnya tertabrak dan 
terpental beberapa meter ke tengah jalan. 


Kana mencium batu nisan berwarna abu-abu milik orang 
yang begitu berarti dalam hidupnya, Devano Alexa. "/ love 
you.. baby Dev." 


' love you to, baby Ra.' 
--To be continue.. 
Hantu 

Hantu~ 

Hantu? 

Hantu~ 
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"Gue punya cara tersendiri untuk menghibur malam 
dari sepi." -Alvaska 


Setelah pulang dari area pemakaman Devan, Kana dan Gara 
memutuskan untuk pulang ke rumah masing-masing. 


Kana berjalan dengan langkah lemas memasuki kediaman 
mewah milik kedua orang tuanya. Cewek itu menaiki tangga 
menuju kamarnya di lantai atas lalu membanting tubuhnya 
di atas kasur Queen sizenya. 


Kana menggerakkan kedua kakinya kuat hingga sepatu 
yang cewek itu kenakan terlempar jauh ke bawah lantai. 


Kana menghela napas berat lalu dengan cepat bangkit 
untuk mengganti pakaiannya dengan kaos abu-abu milik 
Devan yang masih ia simpan di dalam lemari kamarnya. 
Setelah selesai, Kana mengganti celana jeans-nya dengan 
training hitam miliknya. 


Cewek itu kemudian berjalan perlahan menuju balkon 
Kamar yang berhadapan langsung dengan balkon kamar 
milik seseorang. Dulu, itu adalah balkon kamar milik Rasya, 
temannya. Tapi sekarang, Kana yakin itu adalah balkon 
kamar milik Alvaska Aldebra Lergan, cowok yang tadi pagi 
mengusir dirinya dari rumahnya. 


Balkon kamar Kana dan Alvaska begitu dekat, bahkan tanpa 
jarak. Jarak balkon kamar keduanya hanya sekitar 2 cm. 


Kana menatap Alvaska dari balkon kamar. Cowok yang 
memakai headband berwarna hitam di kepalanya itu terlihat 
tengah bermain gitar di dalam kamarnya, tepatnya di meja 
belajarnya. Kana dapat dengan jelas melihat Alvaska di 


karenakan dinding kamar cowok itu menggunakan kaca 
transparan, persis sama dengan dinding kamar milik Kana. 


"Woy!" Kana berteriak memanggil Alvaska dengan suara 
sedikit keras. 


Alvaska yang mendengar Kana memanggilnya hanya diam, 
tidak membalas panggilan dari Kana. Cowok itu kembali 
memetik senar gitar kesayangannya. Sedangkan, Kana 
tampak terlihat kesal karena Alvaska mengabaikan 
panggilannya. 


"Alva! Lo denger gue kan?!" Kana berdecak kesal. Berani 
sekali cowok itu mengabaikan panggilan dari seorang 
Kanara Amoura Reygan? 


"Alva, jawab gue!" 

"Alva! Lo budek?!" 

"Alva! Keluar lo!" 

Di seberang sana, Alvaska tampak cuek tidak peduli. 
"Alva! Lo mau gue banting?!" 


Alvaska menghela napas kasar lalu mendongak menatap 
Kana tajam. "Lo mau gue bunuh?!" 


"Lo nggak bakal berani!" Balas Kana percaya diri. 


Alvaska diam. Sedetik kemudian, Dia memejamkan mata 
dengan satu tangan menekan dadanya yang tiba-tiba terasa 
teramat sesak. Rasanya seperti ada sebilah pedang yang 
dihujamkan ke dasar jantungnya, menikam dan mengoyak 
seluruh bagian di dalamnya. Sakit. Kaki Alvaska melemas. 
Dia menjatuhkan diri ke bawah kursi, kedua tulang kaki 


berbenturan nyeri pada lantai kamar yang dingin. Alvaska 
menunduk dalam bersamaan dengan air mata yang 
mendadak turun membasahi wajahnya. Dia menggigit bibir 
dalamnya, berusaha menyalurkan rasa sakit yang tengah 
dia rasakan. "Sakit," bisiknya. 


"Alva," Kana bergumam. 
"Shh.." 


Kana yang melihat Alvaska tampak seperti orang yang 
tengah menahan sakit pun dengan cepat melompati pagar 
pembatas balkon kamarnya dengan kamar Alvaska. Cewek 
itu berlari memasuki kamar Alvaska-- menghampiri Alvaska 
yang tengah menekan kuat dada kirinya. 


"Alva, lo kenapa?" Kana bertanya khawatir saat sudah 
berlutut dihadapan cowok itu. 


Kana mengangkat dagu Alvaska agar menatapnya. Dia 
menyentuh tangan kanan Alvaska yang digunakan cowok 
itu untuk menekan kuat dada kirinya. "Dada lo sakit?" Kana 
dapat dengan jelas merasakan detak jantung Alvaska 
berdetak tidak karuan. 


Alvaska tidak menanggapi pertanyaan Kana. "A-akh!" 
Cowok itu semakin kuat meremas dadanya ketika 
merasakan sesuatu seperti menghantam dadanya. Alvaska 
membuka mata menatap Kana tajam. "K-keluar," ucapnya 
susah payah. Alvaska benci ketika dirinya terlihat lemah di 
hadapan orang lain. 


Kana menggeleng. "Alva, lo harus ke rumah sakit. Lo-" 
ucapan Kana terpotong ketika Alvaska tiba-tiba saja 
membekap mulutnya dengan tangan kirinya. 


"K-keluar atau gue peluk?" 


Kana bungkam seketika. Dia merasa detak jantungnya 
berdetak dengan sangat cepat setelah mendengar ancaman 
dari Alvaska. Kana melepas tangan Alvaska yang membekap 
mulutnya dan langsung berlari keluar menuju balkon kamar. 


Alvaska kembali memejamkan mata sembari mengambil 
sesuatu di dalam saku celananya. Cowok itu membuka 
mulut dan langsung menelan obat di tangannya secara 
utuh. 


--Alvaska-- 


Malam ini, Alvaska tidak bisa tidur. Cowok itu terus saja 
berguling ke sana kemari mencari posisi ternyaman untuk 
tidur. Tapi tetap saja tidak bisa. Alvaska menghela napas 
berat lalu bangkit dari tidurnya menuju balkon kamar. Ketika 
sampai, Alvaska tidak sengaja melihat Kana tertidur di atas 
sofa yang berada di balkon kamarnya. Sofa yang sengaja di 
letakkan di atas balkon itu berukuran cukup besar hingga 
muat untuk dua sampai tiga orang. 


Alvaska berjalan mendekati Kana yang tengah tertidur pulas 
di atas sofa balkon kamarnya. Entah kenapa Kana bisa 
tertidur di sana, cowok itu tidak tau dan tidak ingin tau. 


Alvaska duduk di pinggiran sofa lalu berbaring di sebelah 
Kana. Baju Kana yang sedikit tersingkap di turunkan oleh 
Alvaska. Cowok itu mengangkat perlahan kepala Kana lalu 
di tenggelamkan di dada bidang miliknya. Alvaska memeluk 
pinggang ramping Kana layaknya bantal. Cowok itu 
mencium sekilas aroma rambut Kana lalu memejamkan 
matanya perlahan. 


Hingga tanpa sadar, Kana dan Alvaska tertidur saling 
berpelukan di bawah guyuran hujan. 


To be continue.. 
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"Nggak perlu khawatir. Selalu ada orang yang tepat 
diwaktu yang tepat." 


Kana mengerjapkan mata perlahan hingga benar-benar 
terbuka. Cewek itu mengernyitkan dahinya ketika 
merasakan sesuatu tengah memeluk pinggangnya erat dari 
arah belakang. Karena penasaran, Kana akhirnya berbalik 
badan, dan.. 


"Alva?" 


Kana menutup mulutnya rapat setelah melihat wajah 
Alvaska begitu dekat dengan wajahnya. Jantungnya 
berdetak dua kali lebih cepat ketika berdekatan dengan 
Alvaska. 


Kana ingat jika semalam dia tidak sengaja tertidur di atas 
sofa balkon kamar Alvaska. Dan ketika dia sadar, cowok itu 
sudah berada di sebelahnya. 


Kana berusaha melepaskan lengan Alvaska yang memeluk 
pinggangnya erat, namun cowok itu seolah tidak 
mengizinkan. Bukannya terlepas, Alvaska malah semakin 
mempererat rengkuhannya di pinggang Kana. 


"Alva.." 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu masih setia menutup 
matanya rapat. 


"Alva.. bangun.." 


Kana kembali berusaha melepas lengan Alvaska dari 
pinggangnya, namun hasilnya tetap sama. Cowok itu seolah 


enggan melepaskannya. Tidak kehabisan akal, akhirnya 
Kana dengan cepat mencubit pinggang Alvaska, membuat 
cowok itu sedikit terganggu dalam tidurnya. 


"Eungh.." 


Alvaska semakin mendekatkan wajahnya ke wajah Kana, 
kemudian menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana 
yang terasa hangat. 


Rasanya nyaman. 


Kana menahan napas ketika bibir Alvaska tidak sengaja 
menempel di pundaknya yang terbuka. Dia berusaha 
menjauhkan wajah cowok itu, tapi tidak bisa. Kana seolah 
terpenjara dan tidak mampu bergerak sedikit pun dari 
tempatnya. 


"Alvaska!" Kana berteriak keras di samping telinga Alvaska, 
berharap cowok itu akan terbangun dari tidurnya. 


Bukannya terbangun, Alvaska malah semakin menekan 
wajahnya di ceruk leher Kana, membuat Kana semakin 
susah untuk bernapas. 


Karena kesal, Kana menarik rambut belakang Alvaska 
dengan kencang. "Alva, bangun!" 


"Aw! Akh... sakit!" Alvaska meringis kesakitan ketika 
merasakan rambut bagian belakangnya ditarik oleh 
seseorang. 


"Bangun! Dada gue sesak!" 


Alvaska membuka salah satu matanya kemudian menatap 
Kana geram. "Lo apa-apaan sih?!" 


"Lo yang apa-apaan!" 


"Lepasin be-Akh!"Alvaska kembali berteriak kesakitan ketika 
Kana semakin kuat menarik rambut belakangnya. "Kepala 
gue sakit bego!" 


"Lo yang bego!" Balas Kana. Cewek itu melepaskan tangan 
Alvaska yang masih memeluk pinggangnya dengan kasar. 
Dia bangkit lalu duduk bersandar di atas sofa balkon kamar. 


Kana mengernyitkan dahinya heran ketika baru saja 
merasakan seluruh tubuh dan wajahnya basah. Kana 
menunduk dan seketika melotot ke arah Alvaska geram. "Lo! 
Kenapa baju gue bisa ba-" 


"Berisik!" Alvaska menghela napas kasar kemudian bangkit 
dari berdiri tidurnya. Dia menatap Kana tajam. "Bawel." 


Setelah mengatakan itu, Alvaska langsung berjalan menuju 
kamarnya, meninggalkan Kana yang hendak memukul 
Wajahnya. 


Kana menatap kepergian Alvaska dengan tangan terkepal 
kuat di sisi tubuhnya geram. "Sial! Gue balas lo, Alvaska!" 


"Kanara!" 


Teriakan Rachel dari dalam kamar Kana menyentak Kana 
seketika. Cewek itu menoleh ke arah belakang dan tiba-tiba 
saja sudah mendapati Rachel tengah menatapnya garang 
dari luar balkon kamarnya. 


"Kanara! Masuk ke kamar kamu sekarang!" 


Kana pasrah. Dia menggangguk, berdiri lalu berjalan 
melompati pagar pembatas balkon menuju kamar, 


menunduk dalam sembari mengerucutkan bibirnya sebal 
ketika Rachel menatapnya tajam. 


Di sisi lain, Alvaska yang menyaksikan kejadian itu lewat 
kaca transparan kamarnya hanya bisa menahan tawa 
melihat wajah cemberut seorang Kanara Amoura Reygan. 
Cowok itu terkekeh. 


"Definisi lucu itu, lo." Alvaska bergumam tanpa sadar 
sembari menatap punggung Kana yang perlahan 
menghilang dari pandangannya. 


--Alvaska-- 


Pagi ini, Kana berangkat sekolah menggunakan taksi 
kepercayaannya, Pak Radit. Pak Radit merupakan ayah dari 
teman sekelasnya, Tasya. Untuk itu, Kana tidak merasa takut 
jika Pak Radit akan menculiknya seperti mantan sopir 
ayahnya dulu. 


"Makasih Om," ucap Kana. Kana memberikan sejumlah uang 
pada Pak Radit kemudian keluar dari dalam taksi. Cewek 
yang mengikat satu rambutnya ke belakang itu mulai 
berjalan santai memasuki area sekolahnya, SMA Alantra. 


Sejak memasuki area sekolah, Kana sudah menjadi pusat 
perhatian para murid yang berada di koridor maupun 
parkiran sekolah. 


Kana tidak merasa risih ataupun terganggu karena hal itu 
sudah biasa menurutnya. Menjadi Most Wanted girl memang 
harus siap menjadi pusat perhatian kan? 


Kana menaiki tangga menuju kelasnya yang berada di lantai 
atas. Saat sudah berada di anak tangga ke dua, cewek itu 
tidak sengaja berpapasan dengan Alzaska, saudara kembar 


Alvaska. Cowok itu menggunakan seragam olahraga, persis 
sama dengan seragam yang Kana kenakan. 


"Hai," sapa Alzaska. 
"Hai," Kana menyapa balik. 
"Lo mau ke kelas?" 


Kana mengangguk. "Iya nih. Lo sendiri mau kemana? 
Tumben jalan sendiri. Biasanya lo bareng cewek," sindir 
Kana. Alzaska terkenal sebagai tipikal cowok playboy di 
sekolahnya. Kana tau itu. 


"Kenapa? Lo cemburu?" Balas Alzaska sembari terkekeh 
menatap Kana geli. 


"Idih, ge-er lo. Siapa juga yang cemburu," balas Kana sebal. 
"Denger ya, satu-satunya cowok di hati gue itu hanya 
Devan. Devano Alexa," tekan Kana. 


Alzaska tersenyum tipis. 


Ketika Kana dan Alzaska sedang asyik mengobrol, Panggilan 
dari arah lapangan outdoor sekolahnya membuat Kana dan 
Alzaska seketika mengalihkan atensinya ke arah sumber 
suara. Di sana, terdapat Fino yang tengah memandang kesal 
ke arah mereka. "Zas. Cepetan woy!" 


"Ya!" Alzaska beralih menatap Kana. "Gue pergi. Seneng 
bisa ngomong sama lo lagi," ucapnya sambil tersenyum. 


"Okay. Seeya Zas," balas Kana. 


Alzaska mengangguk lalu dengan cepat melangkah 
menuruni tangga-- berlari ke arah Fino yang sedang 
mengeluh kesal. "Lama lo! Pegel nih kaki gue." 


"Sorry, sibuk," balas Alzaska sambil merebut bola basket 
dari tangan Fino. Cowok itu berlari ke tengah lapangan dan 
langsung mendrible bola masuk ke dalam ring. 


Di sisi lain, Kana yang baru saja hendak kembali menaiki 
tangga menuju kelasnya tiba-tiba saja kehilangan 
keseimbangan tubuh akibat kakinya yang sedikit terkilir tali 
sepatu. 


Kana berteriak saat dia merasa tubuhnya akan jatuh. Cewek 
itu memejamkan kedua matanya kuat, pasrah jika dia 
memang harus jatuh dari tangga sekolah. 

Grep! 


To be continue.. 
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"Masa lalu adalah prolog." 
Grep! 


Kana merasakan ada tangan yang memeluk pinggangnya 
erat. Sangat kuat, bahkan hampir seperti sebuah 
cengkeraman. Mata Kana terbuka. Di dekatnya, dia melihat 
Alvaska tengah menatapnya dalam. Kana tidak tahu apa arti 
tatapan cowok itu. 


Kana menurunkan pandangannya ke bawah. Cewek itu 
melihat tangan Alvaska tengah menahan tubuhnya agar 
tidak jatuh ke bawah lantai. 


Alvaska menarik tubuh Kana semakin dekat dengan 
tubuhnya, bahkan dada mereka nyaris bersentuhan. "Lo 
nggak apa-apa?" 


Kana menggeleng kaku. "Nggak." 
"Ada yang sakit?" Tanya Alvaska sedikit khawatir. 


Tadi ketika Alvaska hendak berjalan menaiki tangga menuju 
kelas di lantai atas, cowok itu tidak sengaja melihat Kana 
yang tampak kehilangan keseimbangan di atas tangga. 
Alvaska yang saat itu masih berada di koridor sekolah 
dengan cepat berlari menghampiri Kana dan langsung 
menahan tubuhnya yang nyaris jatuh menghantam lantai di 
bawah tangga. 


Kana kembali menggeleng. "Ng-nggak ada." Kana melepas 
tangan Alvaska yang memeluk pinggangnya dengan 
perasaan canggung. Cewek itu menyelipkan beberapa helai 
rambut yang menutupi wajahnya ke belakang daun telinga. 


Alvaska menahan lengan Kana ketika cewek itu hendak 
menaiki tangga. 


"Kenapa?" Kana bertanya heran. 


Alvaska berdehem sembari mengalihkan pandangannya ke 
arah lain. "Celana lo.." cowok itu menjeda ucapannya. 
"Sobek." 


"What?!" Kana dengan cepat menunduk melihat celana 
bagian belakangnya dan ternyata, memang benar jika 
celana cewek itu sedikit robek di bagian kantung belakang. 
Kana menggigit bibir dalamnya bingung. "Gue harus 
ngapain?" 


Alvaska menoleh menatap Kana sambil melepas jaket hitam 
yang dia pakai kemudian melingkarkan dan mengikat 
lengan jaketnya di pinggang ramping Kana hingga 
menutupi paha bagian belakangnya. 


Kana menahan napas ketika tangan Alvaska tidak sengaja 
menyentuh perutnya. Cewek itu menahan tangan Alvaska 
yang masih mengikat lengan jaket hitam itu di 
pinggangnya. "Nggak usah modus, bisa?" 


Alvaska tidak mengerti. "Maksud lo?" 
"Lo modus tau nggak?" 


Alvaska memejamkan mata menahan kekesalan terhadap 
sikap Kana. Bukannya berterima kasih, Kana malah 
menuduhnya modus. Okay, Alvaska akan buktikan apa itu 
modus yang sebenarnya pada Kana. 


Alvaska melingkarkan lengan kirinya di pinggang ramping 
Kana dan menarik tubuhnya nyaris membuat dada mereka 
bersentuhan. Tangan kanannya diletakkan di tengkuk leher 


Kana yang terbuka, menariknya dan langsung 
mengecupnya singkat. Cowok itu bisa merasakan jika Kana 
saat ini tengah menahan napas. 


"Ini," gumam Alvaska di samping telingan Kana. Cowok itu 
meniup pelan bekas ciumannya di leher Kana yang terbuka. 
Dia semakin kuat menekan pinggang Kana agar semakin 
dekat dengan tubuhnya. "Modus." 


--Alvaska-- 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak lima belas menit 
yang lalu. Seperti biasa, Kana menunggu kedatangan taksi 
kepercayaannya di depan gerbang SMA Alantra. Tidak 
banyak siswa yang berdiri di sana, hanya Kana dan juga 
Gara. 


"Kana nggak mau pulang bareng Gara?" Tanya Gara yang 
sudah beberapa kali menawari Kana untuk pulang 
bersamanya. Tapi sejak tadi, Kana selalu menolak. 


"Bukannya gue nggak mau pulang bareng lo. Gue cuman 
nggak mau ngeropotin Gara. Gara tau sendiri kan jalur 
rumah kita nggak searah?" Kana menolak karena tidak ingin 
merepotkan Gara, sahabatnya. 


Gara menghela napas pasrah. "Yaudah, Gara pulang dulu. 
Hati-hati ya Kana." Kana mengangguk. "Gara pergi dulu, bye 
Kana.." Gara melambaikan tangannya ke arah Kana dan 
langsung berlari menyeberang jalan menuju mobil ayahnya 
di seberang aspal. 


Kana menghela napas setelah mobil Gara melaju membelah 
jalanan kota padat pengendara. Cewek itu menunduk lalu 
menyentuh jaket hitam milik Alvaska yang masih melingkar 
di pinggangnya. Kana berdecak kesal. "Dasar. Cowok 
modus." 


"Kanara!" 


Teriakan seseorang dari arah samping kanannya membuat 
Kana seketika menoleh ke sumber suara. Di sana, cewek itu 
melihat tiga orang remaja laki-laki berseragam basket 
tengah berlari ke arahnya. Mereka adalah Reyfan, Darkan 
dan Farrel. Ketiga cowok itu berhenti setelah sampai di 
hadapan Kanara. 


"Hai," sapa Reyfan sambil tersenyum menatap Kana. 
"Sendirian aja? Temen lo mana?" 


Kana mengangguk. "Temen gue udah pada pulang," cewek 
itu menilai penampilan ketiga remaja di depannya dengan 
tatapan heran. "Lo semua habis latihan basket ya?" 


"Iya nih. Reyfan ngebet banget ketemu sama lo. Kita aja 
nggak sempet ganti baju gara-gara Rey-Akh," ucapan 
Darkan terpotong ketika Reyfan dengan sengaja menginjak 
keras kaki cowok itu agar berhenti mengatakan sesuatu 
yang akan membuatnya malu. "Sakit, Njing!" 


Reyfan menatap Darkan tajam seolah menyuruh Cowok itu 
untuk diam. Tatapan Reyfan beralih pada Kana. "Lo sekolah 
di SMA Alantra?" 


"Iya. Lo sendiri?" 


"Gue di SMA Galaxi. Satu sekolah sama Kakak lo, Nathan," 
jawab Reyfan, teman masa kecilnya. "Mau pulang bareng 
nggak?" 


"Gue-" belum sempat Kana menyelesaikan ucapannya, 
suara serak seseorang dari arah belakang punggungnya 
memotong ucapannya seketika. 


"Dia pulang bareng gue." 


Kana menoleh ke arah sumber suara, bersamaan dengan itu, 
dia merasakan seseorang memgambil tangannya dan 
menggenggam erat tangan kirinya dari arah belakang. 
"Alva?" 


"Lebih baik lo pergi sebelum habis," Alvaska berdesis, 
menatap Reyfan dengan tatapan tajam seolah mampu 
mematikan lawan. 


Reyfan mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya geram. 
Tatapan cowok itu tidak kalah tajam seolah menantang 
Alvaska. "Gue nggak ada urusan apapun sama lo." 


Alvaska tertawa hambar. Cowok itu melepaskan genggaman 
tangannya di tangan Kana dan langsung melayangkan 
sebuah pukulan telak tepat di wajah Reyfan hingga 
membuat cowok itu tersungkur membentur pagar sekolah 
dengan sangat keras. 


Kana yang melihat itupun sontak menendang punggung 
Alvaska hingga membuat cowok itu jatuh tersungkur 
bersama Reyfan. "Lo apa-apaan sih, Va!" 


Kana berlari menghampiri Reyfan dan membantu cowok itu 
bangkit berdiri. Kana menghapus perlahan darah yang 
mengalir dari mulut Reyfan dengan punggung tangan. "Lo 
nggak apa-apa kan Rey?" Kana bertanya khawatir. 


Reyfan menggelengkan kepalanya samar sambil melirik ke 
arah Alvaska. "Gue nggak apa-apa." 


Kana bernapas lega. Cewek itu menoleh menatap Alvaska 
tajam. "Lo bener-bener keterlaluan." 


Alvaska diam. Cowok itu bangkit perlahan lalu menatap 
Kana dengan tatapan yang sulit untuk di artikan. 


"Lo nggak bakal tau sesakit apa rasanya, saat apa yang lo 
jaga selama ini rusak." Alvaska tau rasanya. Hal yang 
selama ini ia jaga mati-matian, rusak dalam satu malam. 
Rasanya begitu menyakitkan. Hatinya hancur berantakan. 


Kana tidak mengerti. "Apa maksud lo?" 


Alvaska memejamkan mata menahan sakit yang teramat 
sangat pada dadanya. Hatinya. Cowok itu membuka mata 
kemudian menunjuk ke arah Reyfan. "Dia, orang yang sama. 
Orang yang udah merusak masa depan cewek yang gue 
sayang." 


Bianca. 
To be continue.. 
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Im stuck in between a nightmare and lost dreams. 


Sepulang sekolah, masih dengan seragam basket yang 
menempel di tubuh atletisnya, Alvaska masuk ke dalam 
sebuah Club malam yang berisikan para wanita penggoda 
dan lelaki yang mencari kepuasan dunia. Jam yang sudah 
menunjukkan pukul sepuluh malam tidak meruntuhkan 
keinginan Alvaska untuk datang. 


Sebelum sampai ke Club itu, Alvaska sebenarnya sudah 
lebih dulu pergi ke bukit Reilly untuk menenangkan diri 
selama enam jam lebih. Pikirannya begitu kalut berantakan. 
Club malam adalah tempat yang tepat untuk menjernihkan 
pikirannya sejenak dari masalah yang mampu membuat 
kepalanya pecah. 


Alvaska duduk di sofa yang berada di dekat jendela. Cowok 
itu melepaskan baju basket yang dia kenakan hingga 
membuat tubuh bagian depannya terekspos jelas. Tidak 
butuh waktu lama, beberapa wanita seumurannya 
menghampiri Alvaska dengan pakaian nyaris telanjang, 
memperlihatkan bentuk tubuh mereka yang begitu 
menggoda. 


"Baby," ucap salah satu wanita itu manja. Dia duduk di atas 
pangkuan Alvaska lalu membelai perlahan dada bidang 
Alvaska dengan gerakan menggoda. 


Alvaska hanya diam, menikmati sentuhan yang mampu 
membuatnya lupa akan segalanya. Cowok itu memejamkan 
mata ketika salah satu wanita penggoda itu mencium leher 
kanannya hingga meninggalkan bekas memerah seperti 
bekas gigitan. 


Yang kalian lihat tidak seperti apa yang kalian pikirkan. Ini 
adalah sisi gelap yang dimiliki seorang Alvaska Aldebra 
Lergan, cowok yang memiliki masa lalu begitu kelam. Cowok 
yang tumbuh tanpa kasih sayang seorang Ayah. 


Flashback; 


"Papah!" Alvaska kecil berteriak memanggil Kenzo, ayahnya 
yang saat itu berada di dalam kamar Alzaska, saudara 
kembarnya. Alvaska mengetuk pintu kamar Alzaska dengan 
kertas hasil ulangan yang anak itu genggam. "Papah!" 


Sedetik kemudian, pintu kamar Alzaska terbuka lebar dan 
menampilkan sosok ayahnya yang kini tengah menatap 
Alvaska tajam. Kenzo menarik tangan mungil Alvaska 
dengan kasar menuruni tangga. 


"Nggak usah teriak-teriak panggil Papah, bisa?!" Kenzo 
membentak Alvaska dengan suara begitu keras setelah 
sampai di lantai bawah, hingga tanpa sadar membangunkan 
Aizaska diatas sana. 


Alvaska tersentak begitu Kenzo membentaknya. Anak laki- 
laki itu memberikan kertas hasil ulangannya pada Kenzo 
dengan tangan yang bergetar ketakutan. 


"Alva dapat nilai seratus di sekolah," lirih Alvaska. 


Kenzo menerimanya kemudian merobek kertas ulangan 
milik Alvaska lalu melemparkan sobekan kertas itu di muka 
putranya. 


"Papah nggak peduli, asal kamu tau," desis Kenzo tajam. Dia 
marah karena Alvaska bisa saja membangunkan Alzaska 
yang sedang tidur di kamarnya. 


Mata Alvaska mulai berkaca-kaca. Anak laki-laki itu 
berjongkok lalu mengumpulkan sobekan kertas ulangannya 
dengan air mata yang mendadak turun. Hatinya begitu 
hancur. 


Tadinya, Alvaska mengira jika Kenzo akan merasa bangga 
saat melihat hasil ulangannya. Tapi ternyata dugaan Alvaska 
salah besar. Bukannya bangga, Kenzo malah membentak 
dan merobek kertas hasil ulangannya. 


"Ken!" Teriakan Alvin, teman kampus Kenzo mengalihkan 
atensi kenzo ke arahnya. "Buruan! Geng Arkan sebentar lagi 
nyerang basecamp Zarvagos!" 


Kenzo yang saat itu menjadi ketua genk motor Zarvagos 
angkatan pertama dengan cepat berlari keluar rumah 
menuju motornya yang terparkir di garasi, mengabaikan 
bagaimana hancurnya hati seorang Alvaska Aldebra Lergan, 
putra kandungnya. 


"Alva!" Alzaska yang baru saja turun dari atas tangga, 
berjalan tertatih menghampiri Alvaska yang saat itu tengah 
menangis di bawah tangga. Anak laki-laki itu berjongkok lalu 
memeluk saudara kembarnya dengan sangat erat. "Alva, 
Kamu kenapa nangis?" 


Tangisan  Alvaska semakin keras ketika  Alzaska 
memeluknya. Anak laki-laki itu mendorong kasar tubuh 
Alzaska hingga membuat pelukannya terlepas. 


Alvaska menghapus air mata yang mengalir di wajahnya 
kasar. Dadanya sesak seakan teremas. 


"Hati aku sakit Alzas," lirih Alvaska parau. "Kenapa semua 
orang cuman sayang sama Kamu? Kenapa nggak ada 
satupun orang yang sayang sama aku? Hiks!" 


"A-Alva, kamu ngomong apa?" Alzaska maju mendekati 
Alvaska. Mata Anak laki-laki itu memerah menahan 
tangisan. Dia kembali memeluk tubuh Alvaska dengan 
sangat erat. "Alva.." lirih Alaska yang semakin 
mengeratkan pelukannya di tubuh saudara kembarnya. 
Tidak peduli jika Alvaska akan membalas pelukannya atau 
tidak. 


Alvaska memejamkan mata menahan sakit yang teramat 
sangat pada dadanya. Hatinya. Salahkan jika dia ingin di 
perhatikan oleh ayahnya? Salahkan jika dia ingin Kenzo 
menyayanginya layaknya Kenzo menyayangi Alzaska? 


Salahkah? 


Sekuat apapun Alvaska berusaha mendapatkan perhatian 
dari ayahnya, dia tetap tidak akan bisa mendapatkan 
perhatian lebih layaknya Alzaska, saudara kembarnya. 


To be continue... 
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"Setiap yang tersakiti pasti akan sembuh pada 
waktunya& setiap yang bersedih akan bahagia pada 
masanya." 


Alvaska membanting dirinya ke atas sofa ruang tamu rumah 
orang tuanya. Tidak ada siapapun yang menunggunya 
pulang. Bahkan pintu gerbang sengaja di tutup oleh Kenzo, 
Ayahnya. Cowok itu tersenyum miris. 


Benarkan? Tidak ada satupun orang yang mengharapkan 
kehadirannya. Lantas, untuk apa dia dilahirkan? 


--Alvaska-- 

Di sekolah. 

"Alvaska sama Queenza pacaran ya?" 

"Gue juga nggak tau pasti. Tapi menurut gue sih, iya." 
"Eh, bukannya Queenza itu sahabatnya Alvaska ya?" 


"Bisa Iya, bisa nggak. Tapi sih, gue berharap mereka berdua 
beneran jadian." 


"Gue lebih berharap lagi kalau Alvaska jadi cowok gue." 


Ketika berjalan di koridor sekolah lantai bawah, Kana tidak 
sengaja mendengar beberapa siswi sedang membicarakan 
Alvaska dan Queenza. Cewek itu berhenti melangkah lalu 
menatap keempat siswi yang tadi sempat membicarakan 
hubungan antara Alvaska dan Queenza tidak suka. 


"Nggak usah berisik." Kana berdesis. 


Keempat siswi yang di ketahui merupakan kakak kelas dari 
Kana itu menggangguk serempak lalu segera pergi 
memasuki kelas. 


Kana menghela napas kasar lalu kembali melanjutkan 
perjalanannya menuju lapangan indoor SMA Alantra. Cewek 
berseragam basket dengan rambut panjang yang di gerai 
berwarna dark blue di bagian ujungnya itu berlari memasuki 
lapangan menghampiri para teman-teman sekelasnya yang 
sudah berkumpul membentuk formasi acak di tengah 
lapangan. Kana mengambil tempat duduk di sebelah Gara, 
Sasa dan Dara, sahabatnya. 


"Kana!" 


Teriakan Pak Garka, guru olahraga SMA Alantra menyentak 
Kana seketika. Cewek itu menoleh ke arah Pak Garka yang 
sedang duduk di kursi kebesarannya, tengah menatapnya 
dengan tatapan garang di depannya. "Saya Pak?" 


"Bukan." 

Kana mengangguk paham. "Oh." 

"Kanara!" 

Kana menatap Pak Garka malas. "Ada apa sih, Pak?" 


"Kamu tau, sekarang pukul berapa?" Tanya Pak Garka yang 
kini sudah bangkit dari duduknya. Dia menghampiri Kana 
dengan tatapan yang tidak pernah berubah. 


Kana melirik sekilas jam yang ia kenakan, pukul delapan 
kurang dua puluh menit. Itu artinya.. 


"Saya telat ya Pak?" Tanya Kana polos. 


Gara yang duduk bersebelahan dengan Kana menyenggol 
pundak sahabatnya agar tersadar. 


"Kana.." 
"Apasih Ga?" 


Gara mendekatkan wajahnya lalu membisikkan sesuatu di 
samping telinga Kana. "Pak Garka sebentar lagi mau 
meledak Ka. Kana-" belum sempat Gara menyelesaikan 
ucapannya, Kana lebih dulu memotongnya. 


"Oke Pak! Saya lari sekarang," ucap Kana pada Pak Garka 
yang amarahnya sebentar lagi akan meledak. Kana 
langsung bangkit dari duduknya kemudian berlari ke 
pinggir lapangan Indoor SMA Alantra. 


"Huft, untung gue nggak di seret masuk ke ruang BK." Kana 
bernapas lega. Jika Dia terlambat satu detik saja, sudah 
dapat di pastikan jika Pak Garka akan menyeretnya paksa 
menuju ruang BK. Dan jika itu terjadi, Ayahnya pasti akan 
marah besar dan berakhir memindahkannya ke sekolah 
asrama seperti tahun lalu. 


Kana mulai berlari mengelilingi Lapangan Indoor SMA 
Alantra yang begit luas dan juga memiliki berbagai fasilitas 
untuk berolahraga. Di dalam lapangan Indoor itu juga 
terdapat lapangan khusus anak basket yang mereka 
gunakan untuk berlatih atau mengadakan pertandingan 
basket antar kelas maupun antar sekolah. 


Setelah berlari sebanyak dua belas kali putaran, Kana 
memilih berhenti sejenak karena kelelahan. Cewek itu 
menoleh ke arah samping lapangan dan mendapati Alvaska 
dan keempat sahabatnya tengah berlatih basket di 
lapangan yang dikhususkan untuk para team basket SMA 
Alantra. 


Tatapan Kana terkunci pada cowok yang menggunakan 
headband dan juga bandana berwarna hitam di lengan 
kirinya, Alvaska Aldebra Lergan. Kana terus memperhatikan 
cowok itu hingga tanpa sadar bola basket yang Alvaska 
lempar, terlempar jauh ke arahnya yang sedang berdiri 
terpaku di pinggir lapangan. 


"Kana, awas!" 


Teriakan para teman-teman sekelasnya membuat Kana 
tersadar. Tapi begitu terlambat karena sekarang, bola basket 
yang Alvaska lempar sudah lebih dulu menghantam kepala 
Kana dengan hantaman keras. 


Buk! 
To be continue.. 
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Kana berdesis. Dia memegangi kepala bagian depannya 
yang terkena bola. Sungguh sakitnya luar biasa hebat. Kana 
yakin, kepalanya saat ini sudah memerah. Di tambah lagi, 
Kana merasakan benjolan yang cukup besar pada kepalanya 
yang terkena bola. 


Kana sesekali memejamkan mata menahan sakit. Dia 
menoleh ke arah Alvaska dan mendapati lima orang cowok 
yang tadinya masih berada di tengah lapangan basket kini 
sudah berdiri di depannya, menatapnya dengan berbagai 
tatapan. 


Tatapan Kana terkunci pada cowok yang menyandang status 
sebagai Ketua basket SMA Alantra dan juga Most Wanted di 
sekolahnya, 


Alvaska. 


Alvaska berjalan mendekati Kana yang masih setia 
memegangi kepalanya. Cowok itu terlihat tampan dengan 
headband berwarna hitam yang menempel gagah di 
kepalanya. Ketika cowok itu berjalan, dia langsung menjadi 
pusat perhatian para murid yang sedang berolahraga di 
tengah lapangan basket indoor SMA Alantra. 


"Siapa yang nyuruh lo berdiri di pinggir lapangan?" 
desisnya tajam. 


Kana yang memiliki tinggi nyaris sama dengan Alvaska 
menatap cowok di hadapannya tidak kalah tajam. 


"Terserah gue. Kenapa? Masalah buat lo?" 


"Masalah banget." 


"Bodo. Gue nggak peduli." 


Kana marah dengan sikap Alvaska. Seharusnya cowok itu 
meminta maaf, bukan malah mengajak dirinya berdebat. 


Gara berlari menghampiri Kana yang kini tengah berdiri 
berhadapan dengan Alvaska. Cowok itu dengan cepat 
menarik tangan Kana lalu memeluk sahabatnya dengan 
sangat erat. 


"Ka-Kana nggak apa-apa kan?" Suara Gara bergetar. 


Kana menggelengkan kepalanya, masih menatap Alvaska 
tajam. 


Gara semakin mengeratkan pelukannya di tubuh Kana. Bibir 
cowok itu sedikit bergetar menahan tangisan. 


"Ga-Gara takut Kana.. ayo ke rumah sakit.." 


"Gue bener-bener nggak apa-apa Ga." Kana mencoba 
menenangkan Gara. 


Kana melepaskan pelukan Gara pada tubuhnya lalu 
mengusap lembut air mata sahabatnya yang mendadak 
turun. Walaupun umur Gara sudah enam belas tahun, tapi 
sifat Gara tidak pernah berubah, masih sama seperti Gara 
yang dulu Kana kenal. Sifatnya kekanakan dan juga begitu 
over protektif jika menyangkut sahabatnya, terutama Dia 
dan Devan. 


Kedua sahabat Kana pun ikut berlari menghampiri mereka 
yang tengah berdiri di pinggir lapangan. 


"Lo nggak papa kan Ka?" Tanya Dara dan Sasa khawatir. 


Kana menggelengkan kepalanya samar. Cewek itu berbalik 
badan, menatap Alvaska tajam. "Lo, minta maaf ke gue 
sekarang." 


Alvaska melipat kedua tangannya di depan dada. "Nggak 
mau." 


"Kenapa lo nggak mau?" 
"Karena gue nggak mau," 


Sedetik setelah mengatakan itu, Alvaska langsung jatuh 
tersungkur ke tengah lapangan setelah mendapatkan 
tendangan kuat dari Kana. Cewek itu maju mendekati 
Alvaska dan dengan cepat menghajar wajah Avaska, 
membuat wajah cowok itu menoleh ke samping akibat 
pukulan. Rasa perih menyengat di seluruh bagian wajah 
Alvaska. Dia bisa merasakan jika mulut bagian dalamnya 
terluka karena rasa asin yang cowok itu cecap. 


Alvaska berdesis. Dia bangkit berdiri sembari menghapus 
kasar darah yang mengalir dari bibirnya dengan lengan kiri. 
Ketika Kana hendak menendangnya kembali, cowok itu 
dengan cepat menahan kaki Kana dan langsung menendang 
kuat perut Kana, membuat cewek itu jatuh tersungkur ke 
tengah lapangan. 


"Kana!" Gara berteriak histeris. Cowok itu berlari 
menghampiri Alvaska dan langsung memukul kuat dada 
Alvaska kesal. "Jahat! Kenapa Alva tendang sahabat Gara?!" 


Alvaska menahan tangan Gara yang masih sibuk memukul 
dadanya layaknya perempuan yang kesal pada kekasihnya. 


"Berisik Ga!" 


Para murid yang tengah memperhatikan mereka dari tengah 
lapangan hanya bisa diam. Tidak berani melerai bahkan 
memisahkan keduanya. Pak Garka sudah tidak ada disana, 
entah kapan guru olahraga itu menghilang dari tugasnya. 


Jazi menarik Gara agar mundur dari hadapan Alvaska. 
Suasana hati cowok itu saat ini sedang tidak begitu baik. 
Bisa-bisa Alvaska membalas memukul Gara atau yang lebih 
parah bisa membunuhnya. Dark side seorang Alvaska 
Aldebra Lergan akhir-akhir ini tidak begitu stabil. "Udahlah 
Ga." 


Kana bangkit perlahan di bantu oleh Dara dan Sasa, 
sahabatnya. 


Kana memegang pundak Kkirinya yang dia rasa sedikit 
terkilir akibat tendangan keras dari Alvaska. Cewek itu 
memejamkan mata menahan sakit yang teramat sangat 
pada pundaknya. Dia berjalan menghampiri Gara lalu 
menarik sahabatnya itu keluar dari dalam lapangan Indoor 
SMA Alantra, mengabaikan Alvaska dan seluruh murid yang 
tengah memperhatikannya dengan berbagai tatapan. 


"Pundak Kana berdarah Va," ucap Arkan pada Alvaska 
setelah melihat darah segar menetes dari sela jari yang 
Kana gunakan untuk memegang pundaknya yang terluka. 
Arkan yakin pundak Kana terluka akibat tergores lantai di 
pinggir lapangan yang sedikit kasar. 


"Seenggaknya, lo peduli sama kondisi Kana Va," sambung 
Raga. 


Alvaska menoleh menatap Raga tajam. "Kenapa gue harus 
peduli?" 


To be continue.. 
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Kana duduk di tepi brankar UKS sembari menggigit bibir 
dalamnya, menahan diri agar tidak berteriak kesakitan 
ketika salah satu petugas UKS yang berada di sana 
mengobati luka di pundak kirinya. 


Lengan kiri baju Kana sedikit robek di bagian pundaknya 
yang terluka. Cewek itu baru sadar jika pundaknya terluka 
ketika Gara, sahabatnya itu memberitahu Kana saat sedang 
berjalan di koridor sekolah lantai atas. 


"Hiks.." 


Gara yang duduk berjongkok di sudut tembok ruangan terus 
saja menangis sejak Kana di obati oleh petugas UKS. Cowok 
itu sesekali menyeka air mata yang mengalir di wajahnya 
kasar, lalu menangis kembali setelahnya. 


Gara paling tidak bisa melihat darah. Apalagi saat melihat 
sahabatnya, Kana terluka. 


Dulu saja, ketika Devan meninggal di pelukan Gara dengan 
tubuh yang di penuhi bercak darah, cowok itu begitu 
histeris hingga berakhir di rawat di rumah sakit akibat 
phobia terhadap darah yang Gara miliki. 


Kana mengalihkan pandangannya ke arah Gara yang terus 
saja menangis seperti anak kecil. 


"Udah Ga. Gue nggak apa-apa kok. Lukanya juga nggak 
terlalu parah." Kana berusaha menenangkan Gara. 


"Tapi Kana berdarah! Hiks!" 


Tangisan cowok itu semakin histeris saat tidak sengaja 
melihat luka di pundak Kana ketika sedang di perban. 


"Kana luka! Banyak darahnya! Hiks!" 


Kana menoleh melihat pundak kirinya yang sudah di 
perban. Lukanya tidak terlalu parah. Tapi karena lengannya 
yang sedikit terkilir membuat luka cewek itu terasa sedikit 
sakit. 


Kana kembali menatap Gara yang semakin menangis 
histeris sambil memukul lantai UKS. 


"Gara, gue nggak apa-apa kok. Jangan nangis." 


"Nggak bisa, air matanya keluar terus.." Gara berkata parau. 
Cowok itu bangkit lalu berjalan lunglai mendekati Kana. Dia 
menyentuh luka di pundak sahabatnya pelan. 


"Sakit?" Tanya Gara sambil menatap Kana sayu. 


Kana menggelengkan kepalanya sambil mengusap sisa air 
mata di wajah Gara. 


"Nggak. Udah, gue nggak apa-apa kok. Jangan nangis lagi-" 


Ucapan Kana terpotong saat pintu kamar UKS tempatnya di 
rawat tiba-tiba saja terbuka dari luar. 


Kana dan Gara sontak menoleh bersamaan dan mendapati 
Alvaska tengah berjalan santai ke arah brankar. Petugas UKS 
yang melihat Alvaska memasuki ruangan langsung 
berpamitan untuk keluar. 


Alvaska berhenti melangkah saat sudah berada di hadapan 
Kana, tepatnya di sebelah Gara. 


Kana menurunkan tangannya dari wajah Gara lalu menatap 
tidak suka ke arah Alvaska. "Lo ngapain di sini?" 


Gara yang berada di sebelah Alvaska beringsut maju 
mendekati Kana lalu memeluk cewek itu begitu erat. "Gara 
takut.." 


Kana mengusap punggung Gara bermaksud menenangkan 
sahabatnya yang ketakutan melihat kehadiran Alvaska. 
"Keluar." 


Alvaska bergeming. Cowok itu menoleh menatap Gara yang 
semakin mengeratkan pelukannya di tubuh Kana. 


"Manja." 


"Gara nggak manja!" Gara berteriak parau saat dengan 
samar mendengar Alvaska mengatakan jika dirinya manja. 


Alvaska memutar bola matanya malas. Cowok itu beralih 
menatap Kana datar. "Luka lo gimana?" 


"Lo nggak perlu tau," balas Kana. Cewek itu turun dari atas 
brankar, berniat untuk keluar dari ruangan bersama Gara. 


Tapi baru saja Kana dan Gara melangkah, tangan Kana 
langsung di cekal oleh Alvaska yang berada di sebelahnya. 


"Ikut gue." 


Kana berusaha melepaskan lengan kanannya yang di cekal 
oleh Alvaska. "Lepasin gue!" 


Bukannya melepaskan, Alvaska malah meletakkan 
tangannya di tengkuk leher dan juga paha bagian bawah 
Kana, menggendong cewek itu ala bridal style menuju 
mobilnya yang terparkir di area parkiran SMA Alantra, 


meninggalkan Gara yang kembali menangis seperti anak 
kecil di dalam ruangan. 


"Turunin gue!" 


Kana memberontak ketika Alvaska mulai berjalan memasuki 
Koridor sekolah. Seolah tidak peduli dengan semua tatapan 
aneh yang tertuju kepadanya, cowok itu terus saja berjalan 
santai seolah tidak terjadi apa-apa. 


"Gue bilang turunin!" 


Kana memukul keras dada Alvaska dengan tangan 
kanannya, berharap cowok itu mau menurunkannya. Tapi 
Alvaska sama sekali 

tidak menghiraukan Kana yang terus saja berteriak dan juga 
memberontak minta diturunkan. Cowok itu tetap berjalan, 
membawa Kana menuju parkiran sekolah. 


Kana menatap Dara dan Sasa yang berdiri mematung di 
depan kelas Alvaska. "Sa, Dar! Bantuin gue!" 


Dara dan Sasa ingin sekali membantu Kana. Tapi mereka 
berdua terlalu takut untuk berhadapan dengan seorang 
Alvaska Aldebra, cowok yang ketika marah tidak segan 
untuk memukul perempuan. 


To be continue part Il.. 
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Alvaska membuka pintu mobil lalu memaksa Kana untuk 
masuk ke dalam mobilnya yang terparkir di area parkiran 
Alantra. 


Kana tentu memberontak ketika Alvaska berhasil 
mendudukkannya di kursi samping kemudi. Beberapa murid 
yang sedang berada di parkiran sekolah mulai 
memperhatikan keduanya dengan berbagai tatapan. 


"Gue. Mau. Keluar. Minggir atau gue ban-" 


Ucapan Kana terpotong ketika Alvaska dengan tiba-tiba 
membanting pintu mobilnya. Cowok itu berjalan mengitari 
mobil lalu duduk di kursi kemudi. Kana hendak keluar dari 
dalam mobil, tapi gagal karena Alvaska sudah lebih dulu 
mengunci pintu mobilnya secara otomatis. 


"Buka." Kana berdesis. 


Alvaska bergeming. Cowok itu maju mendekati Kana lalu 
memakaikan seatbealt mobil di tubuh Kana secara paksa. 
Setelah itu, dia mulai melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi, menabrakkan mobilnya ke gerbang 
sekolah yang terkunci. 


Pak satpam yang sedang berjaga di post satpam 
membelalakkan matanya, menatap pagar sekolah yang 
telah di rusak oleh anak pemilik sekolah SMA Alantra, 
Alvaska yang terhitung sudah seratus dua puluh empat kali 
cowok itu merusak gerbang sekolah Alantra. Padahal 
gerbang itu baru saja di perbaiki satu minggu yang lalu, dan 
sekarang Alvaska dengan tampang tidak berdosanya 
kembali merusak fasilitas sekolah itu. 


Kana menoleh ke arah belakang untuk melihat kondisi pagar 
sekolah SMA Alantra yang dirusak oleh Alvaska. "Gila." 


"Biarin, bawel." 
"Berhentiin mobilnya." Kana mengabaikan ucapan Alvaska. 


Karena Alvaska sama sekali tidak menghiraukan ucapannya, 
Kana memilih melepaskan seatbealt di tubuhnya. Cewek itu 
menekan tombol di samping kemudi dan berhasil membuka 
pintu mobil yang terkunci. 


"Berhenti atau gue lompat?" Ancam Kana tidak main-main. 
"Gue bener-bener akan lompat kalau lo nggak berhenti," 
ucap Kana kembali saat Alvaska sama sekali tidak 
merespons ucapannya tadi. 


"Lompat aja," balas Alvaska tanpa beban. Cowok itu tidak 
yakin jika Kana akan berani melompat dari dalam mobilnya 
yang kini melaju dengan kecepatan tinggi. 


"Okay. ul 


Kana tidak main-main ketika mengatakan itu. Kana benar- 
benar akan melompat dari dalam mobil. Kana tidak takut 
mati. 


Saat Kana hendak membuka pintu mobil, mobil Alvaska 
langsung terkunci otomatis. 


Kana mengeram marah menahan emosi. Dia mengambil alih 
setir mobil yang di kendalikan Alvaska. Kana berusaha 
membelokkan mobil Alvaska agar menepi di tepi jalan yang 
cukup sepi. 


Alvaska menepis kasar tangan Kana kemudian mendorong 
tubuh Kana agar menjauh dari tubuhnya, hingga tanpa 


sengaja membuat pundak kiri Kana terbentur kaca mobil di 
sebelahnya. 


"Bego!" Alvaska tanpa sadar membentak Kana. "Lo mau 
bunuh diri, hah?!" 


Kana menyentuh pundak kirinya yang kembali terasa sakit. 
Rasanya lebih sakit dari tadi pagi. Cewek itu menoleh 
menatap Alvaska nanar. 


"Lo kasar tau nggak?" Suara Kana bergetar. 


Alvaska diam. Cowok itu tidak menoleh sedikitpun ke arah 
Kana. Dia masih fokus melajukan mobilnya, membelah 
jalanan kota padat pengendara. 


"Lebih baik lo diem. Berisik tau nggak?" Alvaska berdesis. 


Kana menyandarkan tubuhnya lalu menoleh ke arah jalanan 
di samping jendela. Cewek itu memejamkan mata menahan 
sakit yang teramat sangat pada pundaknya yang terluka. 
Kana yakin jika pundaknya saat ini kembali memar. Cewek 
itu mencengkeram erat pundak kirinya hingga membuat 
darah di pundaknya merembes keluar menembus perban. 


"Sebenernya lo mau bawa gue ke mana?" Kana bertanya 
dengan suara parau menahan rasa sakit di pundak kirinya 
yang kembali mengeluarkan darah. 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu terus melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sedikit melebihi batas. 


Setelah dua puluh menit di perjalanan, Alvaska memasuki 
area parkiran Rumah Sakit mewah milik keluarganya, lalu 
memarkirkan mobilnya di sembarang tempat. 


"Keluar," ucap Alvaska pada Kana yang masih diam di 
tempat duduknya. 


"Nggak." 


Alvaska berdecak kesal. Cowok itu turun dan membanting 
pintu mobil. Dia berjalan menghampiri Kana lalu kembali 
menggendong paksa cewek itu masuk ke dalam RS. 


Banyak orang yang memperhatikan mereka berdua sejak 
keluar dari dalam mobil, tapi Alvaska sama sekali tidak 
peduli. Cowok itu terus berjalan, mengabaikan segala 
macam tatapan yang tertuju ke arahnya, hingga akhirnya 
sampai di koridor dalam RS. Kana juga tidak memberontak 
sejak tadi, karena tau hal itu akan semakin membuatnya 
dan Alvaska menjadi pusat perhatian para pengunjung 
rumah sakit. 


Alvaska tidak perlu melakukan administrasi terlebih dahulu 
Karena rumah sakit ini adalah milik keluarganya, keluarga 
Lergan. Cowok itu berjalan memasuki salah satu ruangan 
khusus keluarganya. Di sana sudah terdapat Dokter Rayn 
yang tengah berjaga di sudut ruangan. 


"Alva, ada apa?" Dokter Rayn bertanya setelah menyadari 
kehadiran Alvaska di ruangannya. 


Alvaska menurunkan Kana dari gendongannya. Cowok itu 
melirik Kana lewat ekor matanya. "Pundaknya luka gara- 
gara Alva." Alvaska Memberi penjelasan sambil mengalihkan 
pandangannya ke arah Dokter Ryan. "Dan juga terbentur 
kaca." 


Dokter Ryan mengangguk paham setelah mendengar 
penjelasan dari Alvaska. 


"Rawat di UGD," ucap Alvaska kembali. "Saya mau dia 
dirawat inap malam ini." 


Kana dan Dokter Ryan sontak saling pandang lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah Alvaska yang masih 
memasang wajah datar. Cowok itu sedang bergurau atau 
apa? Kana hanya mengalami luka di pundak kirinya 
bukannya patah tulang atau habis kecelakaan. Menurut 
Kana, Alvaska terlalu berlebihan. 


"Nggak perlu Dok. Saya baik-baik a-" 


"Lo nggak baik-baik aja." Alvaska memotong ucapan Kana 
sambil menatap Kana tajam. Cowok itu beralih menatap 
Dokter Ryan yang masih terpaku di tempat. "Rawat dia di 
UGD atau Dokter angkat kaki dari rumah sakit ini." 


"Lo apa-apaan sih?!" Kana kesal? Tentu saja. 


Alvaska menatap Kana semakin tajam seolah menyuruh 
cewek di sebelahnya ini untuk diam lewat tatapan mata. 
Cowok itu memilih keluar dari dalam ruangan, 
meninggalkan Kana yang hendak menghajar wajahnya 
dengan gerakan tidak terduga. Dia juga harus mengobati 
luka di bibirnya akibat pukulan keras yang tadi pagi di 
layangkan Kana pada wajahnya. 


To be continue... 
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Alvaska membuka pintu ruangan tempat Kana di rawat. 
Cowok itu berjalan menghampiri Kana yang sedang 
bersandar di sandaran brankar. Dia meletakkan nampan 
berisi makanan dan obat yang ada di tangannya ke atas 
nakas di dalam ruangan. 


"Makan." 


Kana melirik Alvaska sekilas lalu kembali fokus pada game 
balapan di ponsel milik Alvaska yang tadi sempat dia pinjam 
secara paksa. "Nggak." 


"Gue nggak suka dibantah." 


"Bodo, gue nggak peduli," balas Kana yang masih fokus 
pada game balapan di ponsel Alvaska. 


Alvaska duduk di tepi brankar yang bersebelahan dengan 
Kana. Cowok itu merebut paksa ponselnya yang masih 
dimainkan Kana. "Gue bilang makan." 


Kana menatap Alvaska tidak suka. Cewek itu berusaha 
menggapai ponsel Alvaska yang sengaja cowok itu selipkan 
di belakang punggungnya. 


"Balikin. Gue belum selesai main.." Kana tanpa sadar 
merengek seperti anak kecil pada Alvaska. "Alva, balikin.." 


Alvaska menahan tangan Kana yang masih berusaha 
menggapai ponselnya. "Makan." 


"Nggak. Gue mau main ponsel." 


"Gue nggak ngizinin lo mainin ponsel gue," balas Alvaska 
datar. Cowok itu mengambil makanan yang berada di atas 
nakas lalu di letakkan di atas pangkuannya. "Makan sendiri 
atau gue suapin?" 


"Gue bisa makan sendiri." Kana berkata ketus. Cewek itu 
merebut makanan di pangkuan Alvaska lalu memakan 
makanan itu dengan paksa. "Setelah makan, gue mau 
pulang." 


"Terserah." 


Kana mendelik sebal ke arah Alvaska tapi tetap melanjutkan 
acara makan siangnya. Sebenarnya Kana juga sedikit 
merasa lapar karena tadi pagi belum sempat sarapan. 


"Nggak usah liat-liat Gue." Kana berkata tidak suka saat 
Alvaska terus saja menatapnya lekat. 


Alvaska memalingkan tatapannya ke arah jendela ruangan, 
bersamaan dengan itu, ponsel Alvaska bergetar. Cowok itu 
menyipitkan mata dan membaca deretan angka yang 
tertera di layar, tulisan dengan nama RagaV tertera di sana, 
membuat Alvaska segera menggeser icon hijau dan 
menempelkan benda pipih itu di telinganya. 


"Halo Ga. Ada apa?" 


Raga yang saat itu sedang berada di area parkiran SMA 
Alantra berdecak kesal. 


"Lo hancurin gerbang sekolah kita lagi kan? Please Va, Gue 
nggak tau harus ngomong apa lagi sama lo. Sekarang, 
mending lo balik ke sekolah. Kasihan pak Rasta kena omel 
lagi sama kepala sekolah." 


Pak Rasta merupakan Pak Satpam yang tadi menyaksikan 
sendiri kejadian dimana Alvaska, anak dari pemilik SMA 
Alantra menghancurkan gerbang sekolah untuk ke seratus 
dua puluh empat kali dalam sebelas bulan terakhir. 


Alvaska memutar bola matanya malas. "So?" 


"Lo gimana sih Va? Yang hancurin gerbang sekolah kita itu 
kan Lo, dan yang kena masalah di sini itu Pak Rasta. 
Harusnya Io tanggung Jawab, bukannya menghindar dari 
masalah." 


"Siapa yang menghindar?" Balas Alvaska tidak suka. Cowok 
itu beralih menatap Kana yang berada di sebelahnya. 
"Denger ya, cewek gue lagi sakit. Nggak bisa ditinggal," 
setelah mengatakan itu, Alvaska langsung memutuskan 
panggilannya sepihak. 


Alvaska meletakkan ponselnya di atas nakas lalu beranjak 
turun menuju kamar mandi yang berada di dalam ruangan 
tempat Kana di rawat. Cowok itu berniat untuk mencuci 
wajah sekaligus membersihkan luka di bibirnya yang 
terluka. 


Kana menatap punggung Alvaska yang perlahan 
menghilang dari pandangannya. Cewek itu menyentuh 
dadanya yang tiba-tiba saja berdesir begitu hebat. Debaran 
jantungnya terasa tidak normal. Napasnya mulai terasa 
sesak. 


"Maksudnya apa coba?" Kana meletakkan mangkuk 
makanannya kembali ke atas nakas. Cewek itu melirik 
sekilas ponsel Alvaska yang tiba-tiba saja bergetar. Di sana 
tertera nama seseorang yang terasa begitu asing bagi 
Kanara. 


Bianca. 


Ketika Kana hendak mengambil ponsel Alvaska, pintu kamar 
mandi tiba-tiba saja terbuka, bersamaan dengan itu, 
panggilan ponsel dari seseorang yang bernama Bianca 
terputus seketika, membuat Kana mengurungkan niat untuk 
mengangkat panggilan dari cewek bernama Bianca. 


Alvaska berjalan mendekati Kana lalu kembali duduk di tepi 
brankar. Cowok itu mengambil obat pereda sakit yang tadi 
sempat di berikan Dokter Rayn di atas nakas. "Minum obat 
lo." 


Kana menggeleng sambil menutup mulutnya rapat. Cewek 
itu paling tidak bisa meminum obat dalam bentuk pil atau 
obat dalam bentuk padat lainnya. 


Alvaska menyodorkan obat berukuran cukup besar di depan 
mulut Kana. "Buka mulut lo." 


Kana kembali menggeleng lalu beringsut mundur menjauhi 
Alvaska yang kini semakin maju hingga membuat tubuhnya 
nyaris jatuh. "Gue nggak mau!" 


"Kenapa?" Alvaska menahan tubuh Kana agar tidak jatuh 
menghantam lantai di bawah brankar. 


Kana menggigit bibir dalamnya kalut. Tidak mungkin juga 
Kana mengatakan jika dia tidak bisa meminum obat dalam 
bentuk padat. Bisa-bisa, image-nya yang terkenal sebagai 
cewek tomboy di sekolahnya hancur seketika saat Alvaska 
mengetahuinya. 


"G-gue sehat. Jadi nggak perlu minum obat." Kana berusaha 
terlihat biasa saja di hadapan Alvaska. 


"Minum." 


"Nggak." 


"Minum." 
"Nggak!" 
"Minum!" 


"NGGAK!" Kana berteriak parau lalu berusaha turun 
menjauhi Alvaska yang kini tengah menatapnya tajam. 


Alvaska mencengkeram erat pinggang ramping Kana agar 
cewek itu tidak beranjak dari tempatnya. Alvaska semakin 
menatap Kana tajam ketika Kana terus saja memberontak 
minta di lepaskan. "Minum." 


"Nggak!" 


Alvaska mengeram menahan emosi. "Gue nggak suka 
penolakan," Alvaska berdesis. Cowok itu memasukkan obat 
pereda sakit itu ke dalam mulutnya lalu menyesap air putih 
di gelasnya. Lengannya yang bebas memeluk punggung 
Kana sementara wajahnya menunduk, hingga bibir 
keduanya menyatu. 


Dengan mulut penuh air dan obat, Alvaska menunggu bibir 
Kana terbuka. Cowok itu bisa merasakan jika Kana saat ini 
tengah menahan napas. Detak jantungnya berdetak tidak 
karuan. Seketika, Alvaska memejamkan mata. 


Tidak butuh waktu lama, perlahan Kana membuka bibirnya 
dan membiarkan Alvaska mengalirkan obat ke dalam 
mulutnya. 


To be continue... 
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Scene AlvaKana terhapus. Sumpah, stres parah 


Sore ini, anggota Alvazars memilih berkumpul di basecamp 
utama yang letaknya tidak jauh dari sekolah mereka, SMA 
Alantra. 


Setelah berganti pakaian dengan jaket berlambang api di 
pundak kiri mereka, sebagian anggota yang berjumlah lebih 
dari empat puluh orang termasuk Alvaska memasuki 
gedung tua bertingkat yang di tumbuhi beberapa tumbuhan 
liar pada setiap sudutnya. 


Gedung tua itu mereka beri nama, Alvagos. 


Gedung itu tampak menyeramkan jika dilihat sekilas. Tapi 
walaupun begitu, gedung itu memiliki sejarah bagi anak 
Alvazars mulai dari angkatan pertama sampai dengan 
angkatan kesembilan. Sejarah di mana Alvazars terbentuk 
untuk pertama kalinya. 


Anggota Alvazars duduk dengan formasi acak di lantai 
ruangan yang tampak bersih. Walaupun gedung tua ini 
terlihat begitu kotor dari luar, tapi jangan salah. Gedung tua 
ini sudah beberapa kali di renovasi pada bagian dalam 
sehingga nampak seperti gedung baru. Mereka sengaja 
hanya merenovasi bagian dalam tanpa mengubah bagian 
luarnya. Karena menurut mereka, gedung ini terlihat lebih 
keren dengan tembok yang terlihat seperti terbakar oleh 


api. 


"Gue punya firasat kalau genk motor Lockstaer bakal 
nyerang sekolah lagi tahun ini." Tara membuka suara. Cowok 
itu merupakan salah satu anggota penting genk motor 
Alvazars. 


Lockstaer merupakan salah satu dari sekian banyaknya 
anggota geng motor yang memusuhi Alvazars. Genk motor 
itu sering kali membuat keributan di sekolah mereka, SMA 
Alantra. Hingga beberapa anggotanya harus rela tinggal di 
balik jeruji besi selama dua tahun lebih. Tapi bukannya jera, 
mereka malah semakin berulah dan beberapa kali pernah 
menghancurkan fasilitas sekolah. 


"Gue juga mikir gitu," timpal Jazi. "Dan kalau sampai itu 
terjadi, gue bakal bakar mereka satu-persatu pakai api 
hitam punya saudara gue, Uchiha Sasuke." 


"Gue juga bakal terbangin mereka satu persatu pakai jurus 
Rasenggannya Naruto Uzumaki, saudara kembar gue," 
sambung Fari, adik dari Jazi. 


Alvaska dan tiga puluh tujuh anggota lainnya memutar bola 
matanya malas ketika mendengar penuturan dari Kakak 
beradik yang terkenal memiliki sifat ajaib dan kehaluan 
super tinggi diantara anak Alvazars yang lain. 


"Lo berdua bisa serius?" Raga bertanya pada Fari dan Jazi. 
Fari dan Jazi menggelengkan kepalanya polos. "Nggak." 


"Serah!" Balas Raga jengah. Cowok itu memilih berbaring di 
atas paha Arkan, sahabatnya. 


"Udah udah." Arkan melerai. "Gimana kalau setelah 
pertandingan basket, kita langsung atur rencana buat jaga- 
jaga seandainya mereka kembali nekat buat nyerang 
sekolah? Gimana Va?" 


Alvaska mengganggukkan kepalanya menyetujui usulan 
Arkan. "Dan gue, Tara dan Raga bakal ada di garda 
terdepan," bukannya tanpa alasan. Karena Alvaska, Tara dan 


Raga merupakan benteng pertahanan genk motor Alvazars 
selama dua tahun terakhir. 


Anak Alvazars mengangguk serempak. Setelahnya, mereka 
semua mulai membicarakan banyak hal. Mulai dari 
perempuan hingga topik yang sama sekali tidak penting 
untuk dibahas. 


--Alvaska-- 

"Tunggu!" 

"Kamu mau ngapain?!" 
"Aku mau mati." 


Alvaska mengambil tangan gadis kecil itu lalu 
menggenggamnya begitu erat. Dia menarik sudut bibirnya 
menatap gadis kecil di sebelahnya dengan tatapan yang 
sulit untuk di artikan. "Mau mati bareng?" 


Gadis kecil itu mengangguk samar. Dia membalas 
menggenggam tangan anak laki-laki di sebelahnya tidak 
kalah erat. 


Detik Itu juga, Alvaska dan gadisnya melompat bersamaan, 
tanpa melepaskan genggaman keduanya. 


Byur! 


Setelahnya, tidak ada yang bisa mereka ingat selain 
kegelapan dan dingin yang begitu mencekam hingga 
mampu menembus tulang. Air sungai seolah membunuh 
mereka perlahan. Jiwa keduanya seakan ditarik keluar dari 
dalam raga. Hingga perlahan cahaya putih mulai terlihat 
dan mendekat. Napas keduanya mulai terasa sesak. Air 
mata mengalir tanpa diminta. 


Bersamaan dengan itu, Alvaska membuka mata dengan 
napas tersengal hebat dan mendapati dirinya berada di 
dalam kamar. Cowok itu menghela napas berat sembari 
bangkit lalu duduk bersandar di sandaran ranjang. Alvaska 
menyeka keringat dingin yang mengalir di dahinya dengan 
punggung tangan. 


"Mimpi itu lagi." Alvaska bergumam serak. 


Mimpi yang sama, mimpi yang begitu mirip dengan kejadian 
masa kecilnya, tepatnya delapan tahun yang lalu saat 
cowok itu memilih untuk mengakhiri hidup bersama seorang 
gadis kecil yang sama sekali tidak dikenalinya. Gadis asing 
yang begitu cantik yang memiliki mata yang mampu 
menghipnotis. 


Alvaska menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan 
sembari mengusap wajahnya gusar. Alvaska merasa tidak 
asing dengan tatapan gadis yang pernah ia temui delapan 
tahun yang lalu. Cowok itu seperti pernah beberapa kali 
menatap mata itu. Tapi kapan? Di mana? Dan pemilik mata 
itu.. apakah Alvaska mengenalnya? 


"Huft." 


Memilih mengabaikan, Alvaska memutuskan untuk 
melangkah menuju balkon kamar. Cowok itu mendongak 
menatap langit malam yang tampak menghitam, 
membiarkan udara malam menyapu wajah pucatnya. 


Tepat saat Alvaska berjalan mendekati pagar pembatas, 
suara pecahan kaca terdengar begitu jelas dari dalam kamar 
Kanara. 


Prang! 


To be continue.. 
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Alvaska seketika menolehkan pandangannya ke arah kamar 
Kana yang berada tepat di depan balkon kamarnya. Cowok 
itu berjalan menuju pagar pembatas balkon kamar. Saat 
Alvaska hendak melompati pagar pembatas, cowok itu 
seketika tersadar. 


"Kenapa gue harus peduli?" Alvaska bergumam pada dirinya 
sendiri. 


Tanpa memikirkan apapun lagi, Alvaska langsung berbalik 
badan dan kembali memasuki kamar, mengabaikan Kana 
yang terluka terkena pecahan kaca di dalam kamarnya. 


Kana meringis saat tangan kanannya tergores pecahan 
gelas di dalam kamar. Cewek itu tidak sengaja memecahkan 
gelas airnya ketika hendak minum setelah tadi bermimpi 
buruk. 


Kana mendudukkan tubuhnya sambil bersandar di sisi 
ranjang di belakang punggungnya. 


"Shh.." 


Lukanya tidak terlalu dalam. Tapi rasanya jangan ditanya 
lagi. Telapak tangan Kana yang tergores kaca terus saja 
mengeluarkan darah. Memilih mengabaikan, Kana 
memutuskan untuk mengobati lukanya ketika pagi 
menjelang. Malam ini, Kana benar-benar lelah. Dia butuh 
istirahat. 


--Alvaska-- 


Di kelas. 

"Kana nggak apa-apa kan?" 

"Pundak Kana udah nggak luka lagi kan?" 
"Tangan Kana kenapa luka?" 

"Kenapa harus sampai di perban?" 


"Kenapa yang luka tangan kanan? Kenapa nggak yang Kiri 
aja?" 


"Rasanya gimana? Sakitkah?" 


Gara terus saja bertanya sejak Kana memasuki kelas. Cowok 
yang duduk bersebelahan dengan bangku Kana itu terus 
saja memainkan tangan kanan sahabatnya yang di perban. 
Gara beberapa kali memencet luka Kana, membuat sang 
empu meringis kesakitan. 


"Jangan dipencet," ucap Kana pada Gara. 
"Kenapa? Gara suka pencet luka orang," balas Gara polos. 


Gara suka memencet luka orang semenjak mengenal Afkar, 
cowok yang menyandang status sebagai Ketua OSIS 
sekaligus Kapten basket di SMA Galaxi, sekolah Gara dulu 
ketika masih menginjak kelas X semester I. Dulu, Afkar dan 
Gara merupakan teman dekat, sebelum akhirnya Gara 
memutuskan untuk pindah ke SMA Alantra agar bisa satu 
sekolah dengan Kana, sahabatnya. 


"Kana belum jawab pertanyaan Gara. Pertanyaan pertama. 
Kana nggak apa-apa kan?" Gara bertanya sambil memencet 
luka di telapak tangan Kana. 


"Nggak." 


"Pundak Kana udah nggak luka lagi kan?" 


Kana menyentuh pundak kirinya yang terluka. Perbannya 
sudah dilepas. Dan lukanya juga sudah mulai memudar. 
"Nggak." 


"Tangan Kana kenapa luka?" 

"Tergores pecahan gelas," Kana menjawab singkat. 
"Kapan?" 

"Tadi malam." 


"Okay, pertanyaan keempat. Kenapa harus sampai di 
perban?" 


"Karena luka." 


"Kenapa yang luka tangan kanan? Kenapa nggak yang Kiri 
aja?" 


"Nggak tau." 
"Rasanya gimana? Sakitkah?" 


"Sakit kalau lo pencet terus." Kana menepis kasar tangan 
Gara yang terus saja memencet luka di telapak tangannya. 


Gara memajukan bibir bawahnya sebal. Cowok itu menatap 
Kana sayu. "Gara mau pencet luka Kana lagi.." Gara 
merengek seperti anak kecil. 


"Nggak," balas Kana. Cewek itu menyembunyikan tangan 
kanannya di balik punggung seragam basket yang di 
kenakannya. 


Mata Gara mulai terasa panas. Cowok itu mulai berkaca- 
Kaca. "Hiks.." 


Kana menghela napasnya kasar. Cewek itu menyodorkan 
tangan kanannya yang terluka di depan wajah Gara, 
membiarkan sahabatnya itu kembali membuat lukanya 
semakin sakit. Tidak apa-apa, asalkan Gara tidak menangis 
lagi. 


--Alvaska-- 


Alvaska dan keempat sahabatnya duduk di atas motor sport 
hitam mereka yang terparkir di area parkiran SMA Alantra. 
Kelima cowok berseragam olahraga itu datang lebih awal 
dari hari biasanya untuk bermain TOD di parkiran sekolah 
yang sudah mereka rencanakan dua hari sebelumnya. 


"Truth or Dare?" jazi bertanya pada Arkan. 

Arkan menghela napasnya kasar. "Truth." Jazi mengangguk. 
"Kasih pertanyan yang susah Zi!" Seru Raga. 

Arkan menoyor kepala Raga kesal. "Anjing lo!" 


"Okay. Well, lo tau kita udah sahabatan lama sejak SD. 
Sekarang gue mau tanya, lo beneran nggak ada rasa 
apapun kan sama cewek gue, Felly? Jujur Kan." 


Arkan berdecak kesal. "Ganti yang lain!" 
Jazi menggelengkan kepala. "Nggak. Jawab dulu!" 


Arkan menghela napasnya kasar. Cowok itu benar-benar 
kesal karena Jazi mencurigai jika dirinya menyukai Felly, 
padahal tidak sama sekali. "Gue nggak suka sama cewe lo. 
Puas?!" 


Jazi mengangguk sambil tersenyum. "Puas banget," cowok 
itu kembali memutar game TOD online di ponselnya, dan 
panah mengarah pada Alvaska. “Truth or dare?" 


"Dare," jawab Alvaska percaya diri. Diantara kelima cowok 
itu, Alvaska lah yang paling menyukai tantangan. 


"Okay. Lo liat cowok culun yang pakai kaca mata di depan 
post satpam?" 


Arkan menunjuk ke arah siswa culun yang terkenal sebagai 
kutu buku di sekolahnya. 


"Lo tembak dia, habis itu lo putusin saat itu juga." 


"Gila lo! Alva bisa aja masuk penjara gara-gara tembak anak 
orang. Lagi pula, kita nggak punya pistol buat tem-" ucapan 
Jazi terhenti ketika Alvaska menatap cowok itu dengan 
tatapan tajam, seolah menyuruhnya untuk diam lewat 
tatapan mata. "Sorry." Jazi menunduk dalam. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, cowok yang selalu 
memakai headband berwarna hitam di kepalanya itu 
langsung turun dari atas motornya dan berjalan 
menghampiri siswa culun yang diketahui bernama Alan. 


"Woy!" Alvaska berteriak memanggil Alan. Sedangkan 
keempat sahabatnya di belakang mulai memperhatikan 
cowok itu dari atas motor mereka. 


Alan membalikkan badannya menghadap Alvaska. "K-kamu 
manggil aku?" 


"Iya, lo. Btw, lo ganteng banget hari ini," Alvaska berkata 
bohong. 


Alan terlihat salah tingkah ketika di puji oleh Most Wanted 
sekaligus Kapten Basket di sekolahnya. "M-makasih. A-aku 
pergi dulu," ketika Alan hendak melangkah menjauhi 
Alvaska, Alvaska dengan cepat menahan lengan Alan untuk 
tetap berada di posisinya. 


"Lo mau nggak jadi pacar gue?" Alvaska bertanya to the 
point. Cowok itu dapat sangat jelas melihat Alan semakin 
salah tingkah. Dalam hatinya, Alvaska ingin sekali tertawa 
terbahak-bahak saat melihat raut wajah Alan yang tampak 
merona. Apa cowok itu malu? 


"M-maksud kamu?" Alan bertanya gugup. Jujur cowok itu 
malu ketika para murid yang mulai memasuki area parkiran 
sekolah, perlahan menjadikannya pusat perhatian. 


"Gue suka sama lo. Apa itu kurang jelas buat gue jadiin 
alasan kenapa gue minta lo jadi pacar gue?" 


"Ta-tapi kita cowok. Nggak mungkin bisa pacaran. Agama 
aku ngelarang itu." 


"Kenapa harus bawa-bawa agama? Lo mau atau nggak?" 
Tanya Alvaska yang mulai kesal. "Cepetan jawab!" 


Alan berusaha melepaskan tangan kanannya yang di cekal 
oleh Alvaska. "L-lepasin. Aku nggak mau jadi pacar kamu. 
Aku masih waras." 


"Jawab iya! Lo harus jadi cowok gue!" Bentak Alvaska yang 
mampu di dengar oleh beberapa Siswa yang berada di area 
parkiran SMA Alantra. 


Mata Alan mulai terasa panas. Cowok itu semakin malu 
ketika semua tatapan mata langsung tertuju ke arahnya 
ketika Alvaska membentaknya. 


"A-aku nggak mau." Alan berkata pelan. 
"Jawab iya atau gue pukul?" 


Alan menggelengkan kepalanya kuat-kuat dengan air mata 
yang mendadak turun membasahi wajahnya. 


"Ja-jangan pukul Alan, hiks!" 


"Yaudah. Jawab iya!" Alvaska mulai tersulut emosi. Cowok 
itu ingin cepat-cepat menyelesaikan Dare dari sahabatnya. 
Tapi cowok culun di hadapannya ini malah memperlambat 
usaha nya. "Cepetan jawab!" 


"Nggak mau! Hiks!" Alan berteriak histeris. "Tolongin Alan, 
hiks!" 


Alvaska memejamkan matanya menahan emosi yang 
sebentar lagi akan meledak. "Jawab. Iya. Sekarang." 


Bukannya memberikan jawaban, Alan malah semakin 
berteriak meminta bantuan para murid yang berada di area 
parkiran untuk membantunya. Tapi sama sekali tidak ada 
murid yang mau menolong Alan agar terlepas dari Alvaska. 
Mereka semua terlalu takut untuk berhadapan dengan 
seorang Alvaska Aldebra Lergan. 


"Jawab!" 
"Aku nggak mau! Hiks!" 


Alvaska membuka mata menatap tajam ke arah Alan. 
Tangan di sisi tubuh cowok itu terkepal kuat hingga 
membuat urat nadinya tercetak. Ketika Alvaska hendak 
melayangkan pukulan telak ke wajah Alan, sebuah tangan 
sudah lebih dulu menahan pergerakannya di udara. Alvaska 
menoleh dan mendapati Kana yang entah kapan sudah 


berdiri di sebelah Alan, menatap dirinya tidak kalah tajam. 
Cowok itu menepis tangan Kana yang mencekal tangannya 
kasar. 


"Akh," Kana meringis ketika Alvaska menepis kasar tangan 
kanannya yang terluka. 


Tatapan Alvaska jatuh pada tangan Kana yang di perban. 
Seketika, hati Alvaska dikuasai rasa bersalah. 


To be continue.. 
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Bel istirahat pertama berbunyi sepuluh menit yang lalu. 
Kini, Kana dan Gara sudah berada di dalam kantin SMA 
Alantra yang berada di dekat koridor lantai atas kelas 
mereka. 


Kana dan Gara memilih duduk di bangku meja kantin yang 
berada dekat dengan balkon pembatas yang langsung 
memanjakan mata dengan pemandangan anak basket yang 
sedang melakukan latihan tanpa menggunakan seragam. 


Gara yang tengah menyantap buburnya menatap Kana 
heran. "Kana liatin siapa?" 


Kana yang sedang memperhatikan anak basket SMA Alantra 
melakukan latihan di lapangan outdoor sekolah, 
mengalihkan pandangannya pada Gara yang duduk di 
depannya. 


"Anak basket. Kenapa?" 


Gara menggelengkan kepala lalu kembali menikmati bubur 
ayamnya. 


"Nggak. Gara cuman tanya doang." 


Kana mengangguk samar. Cewek itu menunduk, 
memperhatikan luka di tangan kanannya yang di perban. 
Lalu tatapannya beralih pada nasgor pesanannya di atas 
meja. 


'Gimana caranya gue makan, kalau tangan gue luka?' 


Kana menyentuh perut datarnya. Jujur, cewek itu lapar. Kana 
ingin meminta Gara menyuapinya, tapi tidak tega ketika 


melihat sahabatnya itu terlihat menikmati bubur 
pesanannya. 


"Huft." Ketika Kana hendak bangkit dari duduknya, berniat 
menuju kelas, sebuah tangan sudah lebih dulu menahan 
pundak kana dari belakang, menahan cewek itu agar tetap 
duduk di tempatnya. 


Dia, Alzaska. Tanpa berkata sepatah kata pun, cowok yang 
terkenal sebagai playboy di SMA Alantra itu langsung duduk 
di kursi yang bersebelahan dengan Kana. 


"Lo laper?" Alzaska bertanya pada Kana. Belum sempat Kana 
menjawab, Alzaska sudah lebih dulu bersuara. "Gue suapin." 
Cowok itu menyendokkan nasi goreng milik Kana lalu 
menyodorkannya ke depan mulut cewek di sebelahnya. 
"Buka mulut lo." 


"Nggak ngerepotin kan?" 
"Nggak kok." 


Kana membuka mulutnya, membiarkan Alzaska 
menyuapinya. Sedetik kemudian, cewek itu tersedak ketika 
mendengar suara dobrakan meja begitu keras dari arah 
belakang . Kana memukul dadanya sambil menoleh ke 
sumber suara dan mendapati Alvaska tengah menatapnya 
tajam. 


Seluruh murid yang masih berada di dalam area kantin 
sekolah mengalihkan atensi mereka ke arah Kapten Basket 
SMA Alantra, Alvaska. 


"Lo kenapa sih, Va?" Arkan bertanya heran. 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu masih menatap Kana 
tajam. Kana membalas tatapan Alvaska tidak kalah tajam. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska bangkit dari 
duduknya lalu berjalan keluar meninggalkan kantin sekolah, 
mengabaikan teriakan dan panggilan para sahabatnya yang 
menyuruhnya untuk berhenti melangkah. 


Alvaska mengeluarkan headband berwarna hitam dari saku 
celana basketnya lalu mengikatnya kuat di kepalanya yang 
sebentar lagi akan pecah. 


Para siswi yang melihat hal itupun sontak menjerit seperti 
orang yang tengah kerasukan setan, melihat tampan dan 
kerennya seorang Alvaska Aldebra Lergan, Kapten Basket 
SMA Alantra. 


Alvaska berjalan menaiki tangga menuju rooftop sekolah di 
lantai tiga. 


Keempat sahabat Alvaska saling pandang dengan tatapan 
heran. 


"Si Alva kenapa?" 

"PMS kali." 

"Ya kali Alvaska PMS. Dia kan cowok njir!" 

"Nggak usah ngegas dong Nyet!" 

"Lo yang ngegas Njing!" 

"Mohon bersabar~ ini ujian~ ujian dari Tuhan- sabar~ 
sabar- sa-kit Anjing!" Jazi mengusap kepalanya yang 
barusan di toyor Arkan. 


Sementara itu, Alvaska yang baru saja sampai di rooftop 
sekolah langsung memukul kuat tembok di depannya 


hingga menimbulkan suara begitu keras dan membuat 
tembok sekolahnya retak. 


--Alvaska-- 


Kana membuka Aplikasi Line di ponselnya ketika Reyfan, 
sahabat Devan mengirimkannya sebuah pesan. Kini, Kana 
sedang berada di dalam taksi kepercayaannya, Pak Radit 
untuk mengantarnya pulang. 


Reyfan: 

Udah balik atau masih di sekolah? Mau gue jemput nggak? 
Kana, 

Nggak usah. Gue udah di jalan pulang. 

Reyfan: 

Lusa, gue mau ajak lo jalan. Mau kan? 


Kana memilih tidak membalas pesan terakhir dari Reyfan. 
Bukannya tidak mau membalas, tapi cewek itu bingung 
ingin membalas apa. Memilih mengabaikan, Kana 
memasukkan ponselnya ke dalam tas ranselnya, 
menyenderkan tubuhnya sambil memejamkan mata. 
Sedetik kemudian.. 


Cit! 


Mata Kana terbuka saat taksi yang ditumpanginya tiba-tiba 
saja mengerem mendadak di dekat lapangan Sargas. 


"Ada apa, Om?" Kana bertanya heran. 


"Ada gerombolan anak genk motor tawuran di depan jalan," 
jawab Pak Radit. 


Kana mengernyit lalu menolehkan pandangannya ke arah 
jalan di depannya dan mendapati gerombolan siswa 
berseragam basket SMA Alantra dan juga gerombolan anak 
genk motor tengah melakukan tawuran di tengah jalan, 
dekat dengan lapangan Sargas. 


Hal ini bukanlah hal yang jarang terlihat, Kana bahkan 
sudah puluhan kali mendapati gerombolan genk motor 
tawuran di jalan Santra, termasuk genk motor Alvaska yang 
terkenal dengan julukan Api satan, Alvazars. 


Tatapan Kana jatuh pada satu cowok tinggi yang sedang 
menghajar salah satu anggota genk motor hingga babak 
belur dan beberapa kali tersungkur menghantam aspal. 
Cowok itu memakai headband berwarna hitam di kepalanya. 
Ikat kepala itu terasa tidak asing di mata Kana. 


"Alvaska?" Kana bergumam. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Kana dengan cepat 
membuka pintu, keluar dari dalam taksi dan langsung 
berlari menghampiri Alvaska yang terlihat akan membunuh 
lawannya yang sudah terkapar lemah tanpa tenaga dengan 
tubuh yang dipenuhi luka lebam. 


"Alva, berhenti!" 


Alvaska tidak berhenti, cowok itu malah semakin membabi 
buta dan berniat menghabisi Derren, salah satu anggota 
geng motor Lockstaer yang tadi sempat menghina Ayahnya, 
Kenzo. 


Derren mengatakan jika Kenzo adalah pria paling brengsek 
di dunia, menghamili Zila ketika masih duduk di bangku 
SMA tanpa ikatan pernikahan. Bahkan Derren mengatakan 
jika dirinya dan Alzaska adalah anak haram. 


Hati siapa yang tidak terluka saat dirinya di sebut anak 
haram? Hati siapa yang tidak sakit ketika orang tua dan 
saudaranya di hina? Alvaska benar-benar marah. Cowok itu 
kehilangan akal sehat sehingga berniat menghabisi Derren 
saat itu juga. 


Bugh! 


Alvaska menghajar wajah Derren kuat hingga membuat 
mulut cowok yang sudah terluka itu kembali mengeluarkan 
darah segar begitu banyak, hingga terlihat seperti muntah 
darah. 


Tidak sampai disitu, Alvaska menarik kerah jaket yang di 
pakai Derren lalu membenturkan kepala cowok itu ke atas 
aspal dengan begitu keras hingga membuat tulang kepala 
Derren retak. 


Sementara itu, Para anggota genk motor Alvazars dan 
Lockstaer saling menghajar, menendang, membanting satu 
sama lain. Orang-orang yang sedang memperhatikan 
mereka dari pinggir jalan dan mobil hanya diam, tidak ada 
yang berniat melerai bahkan memisahkan mereka. 


Kana berusaha menggapai tangan Alvaska agar cowok itu 
berhenti memukul Derren, tapi tidak bisa karena tubuhnya 
terus saja terdorong ke sana kemari akibat anggota genk 
motor yang saling menghajar satu sama lain. 


Kana seolah terkepung di kerumunan anak geng motor yang 
sedang berkelahi. Cewek itu beberapa kali terjatuh akibat 
dorongan dari anggota geng motor Alvazars maupun 
Lockstaer. 


"Alva, berhenti!" Kana berteriak parau ketika melihat 
Alvaska hendak membenturkan kepala Derren yang sudah 


terlihat hancur bermandikan darah. Wajah cowok itu penuh 
luka hingga membuat Kana merasa mual. 


"Mati lo!" Alvaska berteriak dengan suara menggelegar, 
menatap Derren penuh kebencian. 


Derren sudah tidak dapat lagi bersuara. Cowok itu merasa 
hidupnya tidak akan lama. "L-lo dan A-Alzas adalah a-anak 
ha-" 


Ucapan Derren terpotong ketika Alvaska kembali 
membenturkan kepala cowok itu ke atas aspal dengan kuat, 
hingga menimbulkan suara begitu keras. 


Kana yang melihat hal itu tanpa sadar mengeluarkan air 
mata. Cewek itu mendorong kasar setiap orang yang 
menghalangi jalannya menuju Alvaska. Kana dapat sangat 
jelas melihat bagaimana hancurnya hati seorang Alvaska 
Aldebra Lergan lewat pancaran mata yang cowok itu 
tunjukkan. Dia terlihat begitu terluka. Air mata cowok itu 
turun tanpa di minta. 


Setelah sampai di hadapan Alvaska, Kana berjongkok dan 
dengan cepat melepaskan tangan Alvaska yang di penuhi 
bercak darah yang mengalir keluar dari kepala Derren. Kana 
menggenggam kuat tangan kiri Alvaska. Dia dapat 
merasakan jika tangan Alvaska yang ia genggam sedikit 
bergetar. 


Alvaska menatap Kana nanar. Cowok itu dengan cepat 
memeluk tubuh Kana begitu erat. Wajahnya yang penuh 
luka dan darah di abaikan. Sakitnya tidak sebanding 
dengan luka lama yang kembali muncul hingga membuat 
seluruh hati cowok itu hancur tidak terbentuk. Dadanya 
sesak. Air mata yang sejak tadi mati-matian Alvaska tahan 
mengalir turun. 


"G-gue dan A-Alzas bukan anak haram," lirih Alvaska parau. 


Hati Kana seakan teremas. Cewek itu seolah bisa merasakan 
bagaimana hancurnya perasaan Alvaska. Bagaimana 
rasanya ketika kita dikatakan sebagai anak haram oleh 
seseorang. Kana pernah merasakannya. Dan itu benar-benar 
menyakitkan. 


Kana membalas memeluk Alvaska tidak kalah erat, berusaha 
menguatkan cowok yang tampak terluka di pelukannya. 


Alvaska menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana 
yang terbuka. "G-gue pengin mati," lirih cowok itu kembali. 


Kana mengigit bibir dalamnya dan semakin mengeratkan 
pelukannya di tubuh Alvaska. Bersamaan dengan itu, hujan 
turun begitu deras membasahi tubuh keduanya. "Lo nggak 
sendiri." 


To be continue.. 
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Alvaska Pov 
Sembilan tahun yang lalu.. 


Aku yang saat itu masih berumur tujuh tahun berlari dengan 
langkah tertatih menghampiri kesebelas teman-temanku 
yang sedang bermain bola di lapangan Artas, lapangan 
yang letaknya tidak jauh dari rumah orang tuaku. Aku terus 
berlari, mengabaikan rasa sakit di telapak kaki kiriku yang 
terluka. 


"Alva boleh ikut main nggak?" Tanyaku yang baru saja 
sampai di depan Rama, anak yang menjabat sebagai ketua 
genk di sekolahku. 


Rama yang saat itu akan menendang bola seketika menoleh 
menatapku tidak suka. Aku tau jika anak laki-laki itu 
membenciku. Entah apa alasannya, hanya dia dan Tuhan 
yang tau. 


"Nggak boleh. Team kita sudah cukup," Rama berkata ketus. 


"Tapi Alva mau main," ucapku kembali. Aku benar-benar 
ingin bermain. Aku merasa bosan karena Selama libur 
sekolah tahun ini, aku hanya menghabiskan waktu berdiam 
diri di rumah karena kedua orang tuaku dan Alzaska tengah 
berlibur di luar negri, New York tanpa diriku, tentu saja. 


"Alva nggak apa-apa kok jadi pemain cadangan buat team 
kalian,"ucapku kembali. 


"Tapi kita semua nggak mau main sama Kamu!" Teriak Fanor, 
salah satu teman Rama yang menjabat sebagai wakil ketua 
genk di sekolahku. Anak laki-laki itu berlari menghampiriku 


dan langsung mendorong pundakku kuat hingga membuat 
tubuhku jatuh berlutut di atas tanah. 


"Akh." Aku meringis sambil memegang kaki kiriku yang di 
perban, lalu mendongakkan kepalaku--menatap Fanor nanar. 
"Kenapa kamu dorong Alva?" 


"Karena kamu itu anak haram!" 
"Kita nggak mau main sama anak haram kayak Kamu!" 


Teriakan Rama dan Fanor membuat sembilan temanku yang 
lainnya saling pandang satu sama lain dengan tatapan 
heran. 


"Alva beneran anak haram ya?" 


"Anak haram itu apa? Aku masih kecil, Aku nggak tau apa- 
apa." 


"Anak haram itu anak yang haram, haha.." 


"Kalo gitu, Aku nggak mau main sama Alva lagi. Aku takut 
tertular. Nanti aku ikutan haram kayak dia." 


"Aku nggak mau main sama Alva lagi." 
"Aku juga nggak mau." 


Aku hanya diam mendengarkan ucapan yang dilontarkan 
para teman sekelasku yang terdengar begitu menyakitkan 
untukku. Aku memejamkan mata, menahan air mata yang 
sebentar lagi akan tumpah membasahi wajahku. Dadaku 
sesak seakan teremas. Mataku terasa panas. Aku tidak boleh 
terlihat lemah di hadapan teman-temanku. Tidak boleh. 


Aku membuka mata menatap kesebelas teman-temanku 
bergantian. "Alva mau main. Ayo main." Aku berkata parau. 


Fanor berdecak kesal mendengar penuturan yang aku 
lontarkan. "Main di lapangan Sargas yuk! Di sini ada 
penggangu! Nggak asik!" Seru Fanor pada kesembilan 
teman sekelasku lainnya. 


Setelah mengatakan itu, Fanor, Rama dan kesembilan 
temanku yang lain mulai melangkah pergi melewatiku yang 
masih duduk berlutut di atas tanah. 


Salah satu temanku yang bernama Reihan dengan sengaja 
menginjak kaki kiriku yang terluka. "Dasar penggangu!" 


Aku meringis sambil memegang kakiku yang tadi di injak 
oleh Reihan. Aku merasa Kakiku yang di perban kembali 
terluka. Seketika aku menoleh, menatap punggung 
kesebelas temanku yang perlahan menghilang dari 
pandanganku dengan tatapan penuh luka dan sorot tatapan 
kecewa yang begitu kentara. 


"Alva bukan anak haram," lirihku parau. Tanpa sadar, air 
mata yang sejak tadi ku tahan mengalir turun. "Jangan 
benci Alva. Nanti Alva nggak punya teman main lagi," 
lirihku sakit. 


Demi Tuhan, hatiku sakit sekali. 
To be continue part Il.. 
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"Shh.." Alvaska meringis ketika Kana membersihkan darah 
di bibir bawahnya yang terluka dengan kapas. 


Kini, kedua remaja itu tengah berada di sofa balkon kamar 
Alvaska, masih dengan seragam basah yang mereka 
kenakan akibat guyuran air hujan. 


Sore ini, awan tampak mendung dengan beberapa daun 
yang jatuh berguguran ke atas balkon. Di atas balkon kamar 
Kana dan Alvaska terdapat pohon yang begitu tinggi 
menjulang, sehingga nampak seperti atap balkon kamar 
keduanya. 


"Pelan-pelan be-akh," Alvaska kembali meringis ketika Kana 
dengan sengaja menekan kuat bibir bawahnya yang terluka. 


"Sakit be-akh!" Alvaska berteriak kesakitan lalu dengan 
cepat menepis kasar tangan Kana yang sedang 
membersihkan luka di bibirnya. "Lo kenapa sih?" 


Kana diam. Cewek itu menghela napas berat lalu 
mendongak menatap awan yang tampak menghitam dari 
atas balkon kamar Alvaska. 


"Kenapa lo pukul Derren? Lo tau, lo bisa aja masuk penjara 
karena Der-" 


"Gue nggak peduli." Alvaska memotong ucapan Kana. 
Cowok itu menyenderkan tubuhnya di sandaran sofa 
sembari menarik napas panjang. "Gue bahkan pengin cepet- 
cepet mati." 


Kana langsung menoleh menatap Alvaska tidak suka. 


"Kenapa lo ngomong gitu?" 


"Mungkin," Alvaska menjeda ucapannya lalu menoleh 
menatap Kana dengan tatapan yang sulit untuk Kana 
artikan. "Karena gue udah bosen hidup? Entahlah. Gue juga 
nggak tau." 


Kana mengatur posisi duduknya dengan bersila di hadapan 
Alvaska. Dia menarik tangan Alvaska agar tidak lagi 
bersandar di sandaran sofa. 


"Kenapa?" tanya Alvaska setelah duduk berhadapan dengan 
Kana. 


Kana tidak menjawab. Kana menangkup pipi kiri Alvaska 
yang sedikit lebam sambil kembali membersihkan luka di 
dahi cowok itu secara perlahan dan penuh kehati-hatian 
dengan punggung tangan. 


"Jangan pernah ngomong gitu lagi." 
"Tapi-" 


"Lo tau Va? Gue bahkan pernah ngerasain gimana rasanya 
hampir mati." Potong Kana. Cewek itu memejamkan mata. 
"Dan itu bener-bener sakit." Kana berkata parau. "Gue 
mohon. Jangan pernah berpikir kayak gitu lagi." 


"G ue-" 


"Ada banyak banget manusia yang menginginkan posisi lo 
saat ini. Dan lo tau apa posisi itu?" Kana memotong ucapan 
Alvaska. 


Alvaska diam, membiarkan Kana menyelesaikan ucapannya. 


"Tetap hidup." 


Alvaska tidak tau harus merespons apa. Cowok itu 
mengambil tangan kiri Kana yang sedang meremas ujung 
pakaiannya, lalu di letakkan di bibir bawahnya yang terluka. 
"Obatin." 


Kana membuka mata dan seketika menatap Alvaska tajam. 
"Lo bener-bener ngeselin." 


"Gue tau," balas Alvaska santai. Cowok itu menahan tangan 
Kana yang hendak menampar pipinya yang terluka. "Gue 
lebih suka lihat lo marah di banding sedih." 


"Kok gitu?" 


"Karena saat lo sedih," Alvaska menjeda ucapannya sambil 
menatap Kana dalam. Cowok itu mendekatkan wajahnya ke 
wajah Kana hingga membuat dahi keduanya bersentuhan. 


Kana menahan napas saat wajahnya dan wajah Alvaska 
begitu dekat. Detak jantung Kana berdetak tidak karuan 
saat napas dari mulut Alvaska menerpa bibirnya yang 
sedikit terbuka. Cewek itu memberanikan diri untuk 
menatap mata biru Alvaska Yang kini tengah menatapnya 
dalam. "Karena?" 


"Karena.." Alvaska kembali menjeda ucapannya sambil 
meletakkan tangannya di tengkuk leher Kana dan dengan 
cepat menariknya hingga dahi Kana menyentuh pundak 
kirinya. Cowok itu membisikkan sesuatu di samping telinga 
Kana. "Muka lo tambah jelek." 


Sedetik setelah mengatakan itu, Alvaska langsung jatuh 
tersungkur dari atas sofa balkon. 


Ya, itu terjadi karena Kana menendang aset berharga milik 
Alvaska. 


To be continue.. 
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"Wah, kamu curang. Masa pake jalur pintas sih," kata Kenzo 
sambil menoyor kepala Alzaska. Ayah dan anak itu Kini 
sedang bermain play station di ruang tamu rumah. 


Alzaska menoleh menatap ayahnya tidak suka. "Alzas nggak 


curang." 


"Itu kamu curang namanya. Masa 


mainnya," balas Kenzo tidak mau kalah. 


"Alzas nggak curang." 
"Kamu curang Alzas." 
"Nggak!" 

"Iya!" 

"Nggak!" 

"Iya!" 

"Nggak!" 

"Iya!" 

"Nggak, nggak, nggak!" 


"iya iya iya iya!" 


pake jalur pintas 


Begitu saja terus sampe Cicak beranak gajah. Asal kalian 
tau, Kenzo dan juga Alzaska sama-sama memiliki sifat keras 
kepala akut alias tidak ada dari mereka berdua yang mau 
mengalah sampai salah satu diantara mereka merasa lelah 


untuk berdebat. 


Brak! 


Tiba-tiba saja terdengar suara tabrakan yang cukup keras. 
Kenzo dan juga Alzaska menoleh ke arah televisi yang 
menampilkan gambar arena balapan. Mereka melihat jika 
motor yang mereka gunakan untuk balapan sudah terjatuh 
mengenaskan di arena balap. 


Kenzo menatap Alzaska tajam dan Alzaska membalas 
menatap ayahnya tidak kalah tajam. 


"Gara gara kamu." Kenzo berdesis. 
"Bukan," balas Alzaska. 

"Iya!" 

"Bukan!" 

"Iya!" 

"Bukan!" 

"Iya!" 

"Bu" 


"Berisik!" Alvaska yang saat itu sedang duduk di sofa yang 
bersebelahan dengan Kenzo dan Alzaska memotong ucapan 
Kenzo seketika. 


"Alva-" 


Belum sempat Kenzo menyelesaikan ucapannya, Alvaska 
sudah lebih dulu bangkit dan berjalan dengan langkah 
tertatih menaiki tangga menuju kamarnya di lantai atas, 
mengabaikan teriakan dan panggilan dari Ayahnya dan 
Alzaska di lantai bawah. 


Setelah sampai, Alvaska menutup pintu lalu menjatuhkan 
diri di balik pintu kamarnya. Cowok itu merasa iri ketika 
melihat kedekatan antara Kenzo dan Alzaska. 


Selama 16 tahun, 1 bulan, 10 hari Alvaska hidup, Kenzo 
sama sekali tidak pernah mengajaknya bermain. Dan itu 
benar-benar membuat hati Alvaska sakit. 


Alvaska memejamkan mata menahan sesak yang tiba-tiba 
saja menyerang dadanya. Cowok itu menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangan. Hatinya seakan teremas. 
Dadanya terasa sesak, bahkan untuk sekadar menarik napas 
saja rasanya begitu susah untuk Alvaska lakukan. 
Jantungnya entah kenapa berdetak tidak karuan. Alvaska 
meringis tertahan sambil meremas dada kirinya yang terasa 
begitu sakit luar biasa. 


"Sebentar lagi.." lirihnya menahan sakit. 
--Alvaska-- 


Hari ini adalah hari dimana pertandingan basket antara 
kelas X IPA 1 dan juga kelas X IPS 1 akan berlangsung. 
Alvaska dan keempat sahabatnya sedang bersiap di ruang 
ganti khusus team mereka yang letaknya tidak jauh dari 
area lapangan Indoor SMA Alantra. 


Raga yang tengah memakai seragam basket dengan angka 
4 di punggungnya itu menatap Alvaska yang sedang 
bersandar di sandaran sofa dengan tatapan khawatir. "Lo 
beneran nggak apa-apa Va? Muka lo pucet banget sumpah." 


"Bener kata Raga, Muka lo pucet Va." Timpal Arkan yang 
duduk bersebelahan dengan Alvaska. Cowok itu khawatir 
jika terjadi sesuatu pada Alvaska. "Lo nggak apa-apa kan?" 


Alvaska menggelengkan kepalanya lemah. "Gue nggak apa- 
apa." 


"Tapi muka lo beneran pucet Va. Gue takut lo malah pingsan 
pas pertandingan," ucap Jazi yang tengah mengikat tali 
sepatunya. Cowok itu takut jika terjadi sesuatu pada 
Alvaska, sahabatnya seperti saat pertandingannya melawan 
SMA Galaxi Tahun lalu. 


"Nggak akan," balas Alvaska. Cowok itu mengeluarkan 
headband berwarna hitam dari saku celana basketnya lalu 
mengikatnya kuat di kepalanya yang terasa sedikit pusing. 
Cowok itu tidak menampik jika dirinya saat ini tengah 
menahan sakit. 


Alvaska bangkit dari duduknya lalu berjalan melewati 
keempat sahabatnya yang masih diam, menatap dirinya 
dengan tatapan khawatir. "Cabut." 


--Alvaska-- 


"Pokoknya kelas kita harus menang! Kalian semua harus 
bisa ngalahin kelasnya Alvaska!" Gara berteriak sambil 
menunjuk satu-persatu anggota team basket kelas X IPS 1, 
kelas yang akan bertanding melawan team basket kelas X 
IPA 1. 


Kana yang sedang memperhatikan Gara dari tribun 
penonton di kursi depan hanya bisa menghela napas berat, 
melihat kelakuan ajaib dari sahabatnya, Gara. Cewek itu 
bangkit dari duduknya lalu berjalan menghampiri Gara yang 
masih terus berbicara di tengah lapangan Indoor SMA 
Alantra untuk menasehati team basket kelas mereka. Kana 
menarik tangan Gara agar menjauh dari lapangan. 


"Kana mau bawa Gara kemana?!" 


"Gara belum selesai ngomong sama mereka!" 


"Gara nggak mau-" Gara menghentikan ucapannya ketika 
Kana berhenti melangkah lalu menoleh menatapnya tajam, 
seolah menyuruhnya untuk diam lewat tatapan mata. "Ok. 
Gara nggak bakal ngomong lagi." 


Kana mengangguk. "Bagus," cewek itu kembali menarik 
tangan Gara agar keluar dari area lapangan menuju tribun 
penonton paling depan. 


Kana dan Gara duduk bersebelahan dengan Sasa dan Dara 
yang duduk di belakang mereka. 


"Tandingnya kapan dimulai, sih?" tanya Gara kesal. 


Sasa melirik jam yang ada di tangannya sekilas. "Bentar lagi 
mulai, kok. Lo sabar aja Ga." 


Gara menghela napas berat. "Tapi Gara ca-" ucapan Gara 
terpotong ketika Kana kembali menatap cowok itu tajam. 
"Maaf. Gara nggak bakal ngomong lagi." Gara menunduk 
dalam. 


"Hm." 


Lapangan yang semula hening berubah berisik setelah 
melihat Alvaska dan team-nya masuk ke dalam area 
lapangan indoor SMA Alantra. 


Alvaska mengeluarkan bandana merah lalu memakainya di 
lengan kirinya. Sesekali Alvaska tersenyum tipis, membuat 
seluruh siswi yang berada di dalam lapangan berteriak 
histeris karena tidak kuat melihat tampan dan kerennya 
seorang Alvaska Aldebra Lergan, kapten basket SMA 
Alantra. 


"Gila, Alvaska ganteng banget!" 


"Cowok gue kok ganteng sih?! Alvaska, ayo semangat! Aku 
padamu sayang!" 


"Alvaska Kakak gue!" 
"Alvaska punya gue!" 
"Alvaska cowok gue!" 
"Alvaska suami gue!" 


Kana menoleh ke belakang-menatap seluruh siswi yang 
berada di sana tidak suka. "Diem lo semua!" 


Seluruh siswi itu langsung terdiam seketika. 


Kana kembali mengalihkan tatapannya ke arah Alvaska dan 
team-nya yang berlari ke tengah lapangan, menghampiri 
team lawan. Kedua tim berkumpul lalu membentuk sebuah 
lingkaran kecil dan menyatukan tangan mereka sebagai 
bentuk solidaritas. 


Setelah itu, Alvaska berdiri ke tengah lapangan, berhadapan 
dengan kapten lawan yang dikenal bernama Alex. Alvaska 
dan Alex menatap satu sama lain dengan tatapan tajam. 
Jangan heran, itu karena kedua remaja itu tidak pernah akur 
sejak duduk di bangku sekolah menengah pertama. 


"Alex ganteng banget astaga," ucap Sasa memuja. 
"Tapi lebih ganteng Alvaska," balas Dara. "Iya, nggak, Ka?" 
Kana hanya bergumam singkat menanggapi ucapan Dara. 


Wasit mulai menghitung waktu pertanda dimulainya 
pertandingan. Seluruh murid yang menyaksikan pun ikut 


bersorak menyuarakan kata semangat. Setelah sampai pada 
hitungan ketiga, 


"Akh!" Alvaska tiba-tiba saja berteriak kesakitan lalu jatuh 
berlutut di tengah lapangan SMA Alantra. 


Wasit dan juga anggota dari kedua team itu langsung 
mengerumuni Alvaska dengan panik, terutama Jazi, Raga, 
Arkan dan Fadel. 


Mendadak, Alvaska meremas dada kirinya dengan napas 
tersengal. Dia terlihat seperti penderita sesak napas parah. 
Cowok itu menggigit bibir bawahnya sambil memukul 
dadanya sekuat tenaga, berharap sakit di dadanya 
menghilang. "Akh, shh.." 


Raga berlutut di samping Alvaska. "Alva, Lo kenapa?" Cowok 
itu menekan kuat dada kiri Alvaska. 


Seluruh murid yang tengah memperhatikan kejadian itu dari 
pinggir lapangan maupun tribun penonton menatap Kapten 
Basket SMA Alantra itu dengan tatapan khawatir. 


"Alvaska!" Queenza yang baru saja memasuki area 
lapangan berlari menghampiri Alvaska yang tampa 
kesakitan. Queenza meremas tangan kiri Alvaska. Air mata 
Oueenza menetes saat melihat sahabatnya itu tampak 
tersiksa. "Alva.." 


Alvaska menatap Queenza sayu. "S-sakit Oueen.." lirihnya 
menahan sakit. 


Kana yang saat itu hendak berlari menghampiri Alvaska 
langsung ia urungkan seketika saat melihat Queenza, 
sepupunya itu lebih dulu berlari menghampiri Alvaska Yang 
tampak kesakitan di tengah lapangan. 


"Alva, Lo kenapa?" Gumam Kana. 


Sementara itu, Queenza menarik Alvaska ke dalam 
pelukannya. Sedetik setelah itu, Alvaska langsung tidak 
sadarkan diri di pelukan Queenza, sahabatnya. 


To be continue... 
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Kana menatap Ambulance yang baru saja membawa Alvaska 
keluar dari area sekolah lewat koridor lantai atas. Kana 
menghela napas berat lalu berbalik badan, berniat untuk 
memasuki kelas. 


Setelah tidak sadarkan diri di pelukan Queenza, Alvaska 
langsung dilarikan ke rumah sakit oleh pihak sekolah 
menggunakan ambulance milik SMA Alantra. Entah apa 
yang terjadi pada Alvaska, tidak ada satupun yang tau. 
Bahkan keempat sahabat cowok itu tidak ada yang 
membuka suara dan mengatakan jika mereka tidak 
mengetahui apapun terkait dengan kondisi Alvaska. 
Queenza pun sama. Hanya bungkam saat di tanya prihal 
kondisi Alvaska oleh pihak sekolah. 


Kana berjalan menyusuri koridor sekolah lantai atas menuju 
koridor kelasnya yang letaknya tidak jauh dari area kantin 
sekolah. 


“Gue pengin mati." 


Ucapan Alvaska waktu itu seketika membuat Kana berhenti 
melangkah. Cewek itu menarik napas panjang lalu 
menyandarkan tubuhnya di dinding kelas XI IPS 2. 
Bersamaan dengan itu, ponsel di dalam ransel hitamnya 
bergetar beberapa detik. Kana merogoh saku ranselnya 
untuk mengambil ponsel. Ada satu pesan masuk dari Fadel, 
sahabat Alvaska. 


Fadel: 


Ka, bisa minta tolong nggak? 


Belum sempat Kana membalas, Fadel kembali 
mengirimkannya sebuah pesan. 


Fadel: 


Tolong bawa tasnya Alva ke rumah sakit Lergan. Ada benda 
penting di dalam tas itu. Secepatnya Ka. 


"Benda penting?" Kana bergumam, lalu mengetik balasan 
pesan untuk Fadel. 


Kana: 
Okay. 
Fadel: 


Thank Ka. Oh iya, Tas Alva ada di ruang ganti khusus team 
gue. 


Kana memilih untuk tidak membalas pesan terakhir dari 
Fadel. Cewek itu kembali memasukan ponselnya ke dalam 
tas ranselnya lalu mulai melangkah, menuruni tangga 
menuju ruang ganti anak basket yang letaknya tidak jauh 
dari lapangan Indoor SMA Alantra. Kana berniat untuk 
menyusul Alvaska ke rumah sakit Lergan. 


--Alvask a-- 


"Gimana keadaan Alva Om? Dia baik-baik aja kan?" Raga 
bertanya pada Dokter Ryan yang baru saja keluar dari 
ruangan tempat Alvaska di rawat. 


Kini, koridor rumah sakit sudah di penuhi oleh Queenza, Jazi, 
Arkan, Fadel, Raga dan Pak Garka sebagai perwakilan dari 
pihak sekolah. 


Dokter Ryan menepuk pundak Raga pelan. "Sahabat kamu 
baik-baik saja. Tidak ada yang perlu di khawatirkan." 


"Tapi Om-" 


"Sahabat kamu baik-baik saja Raga," Dokter Ryan 
memotong ucapan Raga. la melirik sekilas jam yang ia 
kenakan di tangan kirinya. "Sudah jam sembilan. Saya ada 
urusan. Permisi." Dokter Ryan kemudian berjalan melewati 
Raga yang kini tengah menatapnya tidak percaya--berbelok 
ke arah kanan menuju ruang kerjanya. Ada sesuatu hal yang 
harus ia selesaikan di sana. 


"Gimana bisa Alvaska baik-baik aja? Padahal di lapangan 
tadi dia kesakitan banget kayak orang sesak napas," ucap 
Jazi yang berdiri di depan pintu ruangan. 


"Detak jantungnya juga nggak normal," timpal Raga yang 
tadi sempat menyentuh dada kiri Alvaska untuk menekan 
kuat dada sahabatnya. "Jantung Alvaska bermasalah." 


"Dan semoga dugaan lo itu salah," ucap Arkan pada Raga. 
"Semoga," balas Raga. 


Queenza yang duduk di kursi memanjang di samping Pak 
Garka hanya diam, tanpa mau mengeluarkan suara. Pak 
Garka pun sama halnya. Tidak tau harus mengatakan apa. 


Raga mengintip Alvaska yang tengah berbaring lemah di 
atas brankar lewat kaca kecil di pintu ruangan. "Lo kuat Va." 


Tidak lama kemudian, seorang cewek yang menyampirkan 
dua ransel di pundak kirinya itu berlari ke arah ruangan 
tempat Alvaska di rawat. 


"Gimana keadaan Alva Fa?" Kana bertanya pada Fadel 
setelah sampai di hadapan keempat sahabat Alvaska yang 
berdiri di depan pintu ruangan. "Dia baik-baik aja kan?" 


Fadel mengganguk sambil menerima tas Alvaska yang di 
sodorkan oleh Kana. "Kata Om Ryan, Alva baik-baik aja." 


Kana menghela napas lega. Cewek dengan rambut panjang 
yang di ikat satu ke atas itu menggigit bibir dalamnya kalut. 
"Ehm.. gue, gue mau liat Alva. Boleh kan?" 


Hening. 


"Kalau nggak boleh juga nggak apa-apa kok. Gue langsung 
balik ke sekolah aja kalau gi-." 


"Boleh kok. Masuk aja," potong Raga. Cowok itu menyingkir 
dari depan pintu ruangan tempat Alvaska di rawat. "Alva 
lagi nungguin lo." 


Kana seketika menoleh menatap Raga tajam. "Gue banting 
lo." 


Raga terkekeh. "Sorry sorry." 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Kana langsung meraih 
handle kemudian memutarnya. Cewek itu menutup pintu 
lalu berjalan menghampiri Alvaska yang tengah berbaring 
lemah di atas brankar dengan infus dan juga alat bantu 
pernapasan yang dipasang di area hidungnya. Wajah cowok 
itu terlihat sedikit pucat. 


Kana duduk di kursi yang di letakkan di samping brankar. 
Cewek itu menatap wajah pucat Alvaska. Tanpa bisa 
ditahan, tangannya terulur untuk menyentuh luka di dahi 
Alvaska yang di plester olehnya tadi malam. 


"Ck. Lemah." Cibir Kana. 


Jari Kana turun untuk memperbaiki posisi alat bantu 
pernapasan di hidung Alvaska. "Lo beneran pingsan atau 
pura-pura pingsan, sih?" 


Alvaska diam. 
"Lo bisu?" 


Tidak ada respons sama sekali dari Alvaska. Mata cowok 
itupun masih setia terpejam. 


"Gue tau, lo cuman pura-pura tidur," kata Kana. "Gue kayak 
orang gila tau nggak, ngomong sendiri." 


"Ck. Ngeselin!" Kana berdecak lalu bangkit dari kursi. Ketika 
cewek itu hendak melangkah pergi, sebuah tangan sudah 
lebih dulu menahan lengannya agar tetap di posisi. 


"Jangan tinggalin Alva.." 
To be continue.. 
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"Jangan tinggalin Alva.." 


Suara Alvaska yang terdengar lirih membuat Kana seketika 
menahan napas. Detak jantungnya entah kenapa berdetak 
dua kali lebih cepat dari biasanya. Kana menarik napas 
panjang. "Lepas." 


Alvaska bergeming. Dia memejamkan mata menahan sakit 
yang teramat sangat pada kepalanya. Cowok itu menarik 
tangan Kana dengan sisa tenaga yang dia punya hingga 
membuat Kana berbalik badan dan berakhir jatuh di atas 
tubuh Alvaska. 


Alvaska melepaskan alat bantu pernapasan yang terpasang 
di hidungnya lalu membisikkan sesuatu di samping telinga 
Kana. "Jangan pergi. Gue butuh lo Ka." 


"Tapi-" Kana menghentikan ucapannya ketika tangan 
Alvaska bergerak perlahan untuk memeluknya dengan 
sangat erat. 


"Gue nyaman saat dekat lo." Alvaska berkata parau. 


Kana tidak tau harus merespons apa. Demi tuhan, 
berdekatan dengan Alvaska sepertinya mampu membuat 
Kana mati muda. Jantungnya berdetak tidak karuan. 
Dadanya berdesir begitu hebat. 


Alvaska membuka mata lalu mengecup singkat puncak 
kepala Kana yang berada tepat di bawah bibirnya. Cowok itu 
dapat merasakan jika Kana saat ini tengah menahan napas. 
"Gue takut Ka." 


"Ta-takut?" 


Alvaska mengangguk samar. Cowok itu kembali 
membisikkan sesuatu di samping telinga Kana. "Gue takut 
jatuh cinta sama lo." 


Deg. 


Kana merasa jantungnya berhenti berdetak untuk sesaat 
setelah mendengar penuturan dari Alvaska, cowok yang 
saat ini tengah memeluknya dengan sangat erat. "K 
kenapa? Kenapa lo takut?" 


Alvaska diam, tidak menjawab pertanyaan Kana. Cowok itu 
mengambil napasnya panjang. la memejamkan mata sesaat 
kemudian kembali membukanya. "Jangan jatuh cinta sama 
gue Ka." 


Kana mendongak menatap Alvaska dengan tatapan yang 
sulit untuk keduanya artikan. "Kenapa?" 


Alvaska menunduk menatap Kana dalam. "Lo nggak bakal 
kuat. Hati lo masih belum siap untuk terluka." 


Kana memalingkan tatapannya dari mata Alvaska. "Dan lo 
berpikir gue bakal jatuh cinta sama lo?" Kana terkekeh. 
Cewek Itu kembali menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang milik Alvaska. "Nggak akan." 


"Gue pegang kata-kata lo," kata Alvaska sambil 
menempelkan pipi kirinya di atas puncak kepala Kana. 
Kedua remaja itu memejamkan mata, tertidur saling 
berpelukan di atas brankar. 


Tidak lama kemudian, pintu ruangan terbuka dan 
menampilkan sosok Kenzo, Ayah Alvaska yang saat ini 
masih mengenakan jas kantor di tubuh proporsionalnya. 
"Sedang apa kalian?" 


Kana dan Alvaska sontak membuka mata dan langsung 
menoleh ke arah sumber suara. Napas keduanya tercekat 
saat melihat sosok Kenzo yang berdiri sambil memegang 
handle di pintu ruangan tempat Alvaska di rawat. 


"Om?/ Papah?" Ucap Kana dan Alvaska bersamaan. 


Kenzo menutup pintu ruangan lalu berjalan ke arah brankar. 
"Mau sampai kapan kalian berpelukan?" 


Kana dan Alvaska sontak saling pandang. Alvaska dengan 
cepat melepaskan pelukannya. Kana turun dari brankar dan 
berdiri di samping Kenzo, Ayah Alvaska. 


"Maaf Om," kata Kana sambil menunduk dalam. Jujur, Kana 
malu ketika Kenzo melihatnya berpelukan dengan Alvaska. 
Kana takut jika Kenzo berpikiran yang tidak-tidak terhadap 
dirinya. 


"Kamu itu anak perempuan. Jangan karena Alvaska sakit, 
kamu bisa seenaknya pelukan sama anak saya," kata Kenzo 
pada Kana. "Saya nggak suka anak saya di peluk sama 
sembarang orang." 


"Pah udah. Alva yang peluk Kana," bela Alvaska. "Kana juga 
nggak balas pelukan Alva." 


"Mau di balas atau tidak, intinya kalian itu berpelukan," 
tatapan Kenzo beralih pada Kana. "Jadi cewek itu jangan 
murahan." 


"Pah!" 


"Diam. Papah tidak bicara sama kamu," desis Kenzo pada 
Alvaska, masih menatap Kana datar. "Kamu itu anaknya 
Rachel kan?" 


Kana mengangguk samar. "Iya Om." 


"Rachel itu teman SMA saya dengan Zila. Ibu kamu itu 
dulunya bad girl dan suka gonta-ganti pacar. Kelakuannya 
tidak jauh beda sama hewan." Kenzo menilai penampilan 
Kana dari ujung kaki hingga kepala. "Nggak salah dia punya 
anak modelannya kayak kamu." 


Kana mendongak menatap Kenzo tidak suka. "Maksud om, 
apa ya? Kenapa om malah ngejelekin mami saya?" 


"Saya tidak menjelekkan. Itu Fakta," balas Kenzo. 
"Pah!" 
"Diam Alva!" Kenzo menatap Alvaska tajam. 


Alvaska menatap Kenzo tidak kalah tajam. "Saya tidak suka 
anda menjelekkan Kana. Jika tidak ada urusan, silahkan 
keluar." 


Kenzo terkekeh. Tatapan Kenzo beralih pada Kana di 
sebelahnya. "Lebih baik kamu jauh-jauh dari anak saya. 
Saya tidak suka kamu dekat dengan dia." Setelah 
mengatakan itu, Kenzo langsung berbalik badan dan pergi 
meninggalkan ruangan tempat Alvaska di rawat. 


Tangan Kana terulur untuk mengusap lengan Alvaska di tepi 
brankar. Terlihat jelas jika cowok itu saat ini tengah 
menahan amarah. "Gue nggak apa-apa." 


Alvaska menghela napas berat. Cowok itu menoleh menatap 
Kana dalam. Dia mengambil tangan Kana lalu di letakkan di 
dahinya yang terluka. "Elus.." 


To be continue.. 
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"Elus.." 


Bukannya mengelus, Kana malah menjitak dahi Alvaska 
yang terluka dengan begitu keras hingga membuat cowok 
yang terbaring lemah di atas brankar itu berteriak 
kesakitan. "Akh!" 


Alvaska menutup matanya sambil mengusap pelan dahinya 
yang terluka. Cowok itu membuka mata, menatap Kana 
tajam. 


"Maksud lo apa?" 


"Maksud gue?" Kana mengangkat salah satu bahunya acuh. 
"Ntahlah. Gue pengen aja jitak kepala lo yang tolol itu. 
Masalah?" 


Alvaska tidak menanggapi ucapan Kana. Cowok itu semakin 
menatap Kana tajam. 


"Ambilin gue minum." 
"Nggak." 

"Ambil." 

"Nggak." 

"Ambilin nggak?" 
"Nggak." 

"Gue haus." 


"Bodo amat," balas Kana ketus. 


Ketika Kana hendak melangkah pergi, Alvaska sudah lebih 
dulu menahan lengannya agar tetap di posisi. 


"Lo mau kemana?" 


Kana berdecak. "Balik ke sekolah." Kana berusaha 
melepaskan lengan kanannya yang di cekal oleh Alvaska. 
Tapi bukannya terlepas, malah rasa sakit yang cewek itu 
dapat. "Sakit." 


Alvaska semakin mengeratkan cengkramannya di lengan 
Kana hingga membuat Kana meringis kesakitan. 


Kana menatap Alvaska tidak suka. "Mau lo apa sih?" 
"Gue haus." 

"Ya udah minum." 

"Ambilin." 


Kana memejamkan mata berusaha mati-matian untuk tidak 
memukul! cowok yang tengah berbaring lemah di atas 
brankar di sebelahnya. 


"Ambil sendiri." 
"Nggak bisa." 


Kana membuka mata menatap Alvaska tajam. "Lo punya 
tangan." 


"Jauh." 
"Apanya?" 


"Airnya." 


Kana menoleh ke arah sofa di sudut ruangan. Di atas meja 
sofa itu terdapat air minum yang di letakkan di samping 
jaket hitam anak geng motor Alvazars. Kana berdecak. 
Cewek itu menepis kasar tangan Alvaska yang mencekal 
lengannya hingga membuat cekalannya terlepas. 


"Manja," cibir Kana pada Alvaska. Cewek itu melangkah 
cepat menuju sofa lalu mengambil satu gelas air putih 
untuk Alvaska. Setelahnya, Kana kembali melangkah 
mendekati brankar. Cewek itu menyodorkan air minum yang 
dia genggam pada Alvaska. 


"Nih, minum." 


Alvaska diam. Cowok itu melirik sekilas air minum yang 
berada di tangan Kana. Alvaska berusaha bangkit untuk 
duduk bersandar di sandaran brankar, tapi tidak bisa. 
Tubuhnya masih terlalu lemah. 


"Kok diem sih? Buruan ambil," kata Kana kesal karena 
Alvaska tidak kunjung mengambil air gelas yang ia 
genggam. "Kalo lo nggak ambil air ini dalam waktu tiga 
detik, gue pergi." 


Alvaska diam. 
"Satu, dua, ti-" 


"Tolong." Alvaska memotong ucapan Kana. Cowok itu 
mengangkat tangan kirinya lalu menggenggam erat tangan 
Kana yang memegang gelas. 


"Tolong? Maksud Lo?" Kana bertanya tidak mengerti. 


"Bantuin gue bersandar, gue lemes banget," bisiknya. 
Ntahlah, cowok itu tiba-tiba saja merasa lemas. Seluruh 
tubuhnya seakan kehilangan tenaga dalam waktu singkat. 


Kana menghela napas berat. Cewek itu meletakkan gelas 
yang ia pegang ke atas nakas, lalu meletakkan tangan 
Krinya di tengkuk leher Alvaska yang terasa panas, 
mambantu cowok itu untuk bersandar di sandaran brankar. 


Alvaska menarik ujung bibirnya, tersenyum tipis. Cowok itu 
berusaha untuk duduk. Bersamaan dengan itu, dada kirinya 
entah kenapa tiba-tiba saja terasa begitu sakit dan nyeri. 
Jantungnya mulai berdetak tidak karuan. 


Alvaska menggigit bibir dalamnya, berusaha mati-matian 
agar tidak berteriak kesakitan di hadapan Kana yang kini 
tengah membantunya untuk bersandar. 


"Alva!" 


Teriakan seseorang dari arah pintu masuk ruangan membuat 
Kana tersentak dan refleks melepaskan tangan kirinya dari 
lengan dan tengkuk Alvaska, membuat punggung cowok itu 
menghantam kasur dengan sangat keras. 


"Akh | i 
To be continue part Il.. 
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"Akh!" Alvaska berteriak kesakitan sambil memejamkan 
mata. Sakit pada punggung dan dadanya seakan menjadi 
pelengkap penderitaan Alvaska. 


"Sakit ya?" Tanya Kana polos. 


Alvaska membuka mata, menatap Kana tajam. "Lo-" Cowok 
itu menghentikan ucapannya saat merasakan jantungnya 
terasa seperti ditikam belati. Sakit. Alvaska menggigit bibir 
dalamnya, mengepalkan salah satu tangannya kuat, sampai 
kuku-kuku itu menembus telapak tangan, berusaha 
menyalurkan kesakitan yang dia rasa. Alvaska meringis 
tertahan dengan tangan yang meremas dadanya semakin 
kuat. Detak jantungnya pun tidak beraturan. Alvaska 
menarik napas panjang lalu di hembuskan secara perlahan. 
Hal itu Alvaska lakukan berulang kali hingga detak 
jantungnya kembali normal. Masih menekan kuat dada 
kirinya yang terasa begitu sesak, cowok itu memejamkan 
mata. "Shh.." 


"Alva, syukur lo udah sadar," ucap Jazi yang baru saja 
sampai di samping Alvaska. Cowok yang tadi berteriak 
memanggil Alvaska itu mengernyit ketika melihat 
sahabatnya itu tampak seperti orang yang tengah menahan 
sakit. "Lo nggak apa-apa Va? Dada lo sakit?" 


Alvaska menggeleng lemah. Cowok itu kembali memasang 
alat bantu pernapasan di hidungnya. 


"Gue nggak apa-apa." 


Kana hanya diam. Jujur, Kana tidak tau harus melakukan 
apa. Jadi, cewek itu memilih mundur dan berniat pergi 


meninggalkan ruangan tempat Alvaska di rawat. Tapi baru 
saja Kana mundur beberapa langkah.. 


"Siapa yang ngizinin lo pergi?" 


Ucapan Alvaska menghentikan langkah Kana seketika. "Gue 
mau balik ke sekolah. Ke-" 


"Gue nggak ngizinin lo pergi ninggalin gue." Alvaska 
memotong ucapan Kana. 


Kana tidak mengerti. Ucapan Alvaska terdengar samar 
karena cowok itu menggunakan alat pernapasan yang 
menutupi bagian hidung dan mulutnya. 


"Lo bilang apa?" 


Alvaska melepaskan alat pernapasan yang terpasang di 
hidungnya. Cowok itu menatap Kana tajam. "Gue nggak 
ngizinin lo pergi." 


"Gue nggak butuh izin lo buat pergi-" 


Kana menghentikan ucapannya ketika mendengar suara 
pintu tertutup dari arah belakang. Cewek itu menoleh dan 
mendapati pintu ruangan tempat Alvaska di rawat tertutup 
rapat. Kana yakin jika pintu ruangan itu di tutup oleh salah 
satu sahabat dari Alvaska. 


Kana berdecak lalu berjalan cepat ke arah pintu ruangan. 
Cewek itu memutar handle, berusaha membuka pintu, tapi 
tidak bisa. Pintu itu terkunci dari luar. Kana mengintip 
keadaan luar dari jendela di samping pintu, tidak ada 
siapapun di sana. Kana menoleh ke arah Jazi, cowok itu juga 
sudah tidak ada di dalam ruangan. 


Sial! 


Kana yakin jika Jazi lah yang mengunci pintu ini dari luar. 
"Gue bales lo, Zi," desisnya kesal. Tatapan Kana beralih pada 
Alvaska yang tengah berbaring lemah di atas brankar. "Lo 
yang nyuruh kan?" 


"Nggak." 


Kana meremas rambutnya frustrasi. Cewek itu hanya di 
berikan izin selama lima belas menit untuk menjeguk 
Alvaska di rumah sakit. Tapi ini sudah lebih dari dua puluh 
menit Kana berada di rumah sakit. 


"Arrgh! Gue mau balik ke sekolah!" 
"Berisik!" 


Alvaska menatap Kana tajam. Kana membalas menatap 
Alvaska tidak kalah tajam. Kedua iris mata berbeda warna 
itu beradu pandang. Ada satu tatapan tersirat yang sulit 
untuk di jabarkan, terpancar dari mata keduanya. 


Alvaska dan Kana memutuskan tatapannya ketika 
merasakan sesuatu yang begitu asing menghantam dada 
mereka. Ada perasaan aneh yang muncul setiap kali mereka 
bertatapan. 


"Sini." Alvaska menepuk sisi ranjang di sebelah kirinya. 
"Tidur bareng gue." 


To be continue... 
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"Sini." Alvaska menepuk sisi ranjang di sebelah kirinya. 
"Tidur bareng gue." 


Kana berdecak. "Nggak usah modus. Bisa?" 
"Siapa yang modus?" 


Kana semakin kuat menjambak rambutnya frustrasi. Cewek 
itu menjatuhkan diri lalu bersandar di balik pintu ruangan 
rumah sakit. 


Kana menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya 
kalut. Jikalau nanti Kana masuk ke ruang BK, orang yang 
pertama kali Kana banting adalah Alvaska. 


Alvaska menghela napas berat. Cowok itu melepaskan infus 
di tangannya kasar, hingga tanpa sadar membuat 
punggung tangannya terluka, mengeluarkan darah. 


Alvaska turun perlahan dari atas brankar. Cowok itu berjalan 
tertatih mendekati Kana yang masih bersandar di balik 
pintu ruangan. Tubuh Alvaska begitu lemas tanpa tenaga. 
Ini adalah pertama kalinya Alvaska terlihat lemah di 
hadapan banyak orang. 


Alvaska berjongkok di hadapan Kana. Cowok itu 
menggenggam erat kedua telapak tangan Kana yang di 
gunakan untuk menutupi wajahnya. Alvaska bisa merasakan 
jika Kana saat ini tengah kalut luar biasa. 


Kana menurunkan tangannya dari wajahnya perlahan saat 
merasakan seseorang menggenggam erat kedua telapak 
tangannya, dan mendapati Alvaska yang entah kapan sudah 
berjongkok di hadapannya. 


"Lo-" 


Ucapan Kana terhenti ketika Alvaska tiba-tiba saja menarik 
lengan kanannya dan mendekap tubuhnya erat. Kana 
menahan napas saat jarak tubuhnya dan Alvaska begitu 
dekat, nyaris tanpa jarak. 


Alvaska meletakkan tangan kirinya di tengkuk leher Kana 
yang terbuka. Cowok itu menenggelamkan wajahnya di 
ceruk leher Kana yang terasa hangat, membuatnya seketika 
merasa nyaman. 


"Jangan jauh-jauh dari gue, Ka," Alvaska berkata parau. 
Kana memejamkan mata. "Lo siapa?" 
--Alvaska-- 


Sudah dua hari semenjak Alvaska keluar dari rumah sakit. 
Keadaan cowok itu juga sudah mulai membaik. Plester di 
dahinya yang terluka juga sudah di lepas, meninggalkan 
bekas luka memanjang di sekitar matanya, membuat wajah 
Alvaska semakin terlihat keren. 


Bahkan Jazi, cowok itu sengaja melukai dahinya sendiri agar 
bisa terlihat keren dengan memiliki luka memanjang di 
sekitar matanya seperti sahabatnya, Alvaska. Tapi usahanya 
gagal karena Jazi melukai dahinya tanpa meninggalkan 
bekas. 


Raga mendongak, menatap langit yang tampak menggelap. 
"Sebentar lagi hujan, menurut gue." 


Sore ini, awan tampak mendung dengan beberapa tetes air 
yang jatuh membasahi rumput. Alvaska dan keempat 
sahabatnya, juga beberapa anak geng motor Alvazars 


tengah berkumpul di halaman belakang rumah pribadi milik 
Alvaska, rumah pemberian dari Kakeknya, Lergan. 


Rumah itu memiliki air terjun berukuran sedang di tengah 
halaman. Desain rumah Alvaska juga tidak jauh beda dari 
rumah orang tuanya, lebih di dominasi warna abu-abu dan 
juga terdapat banyak tumbuhan dan pohon yang tumbuh di 
sekeliling taman, membuat udara terasa sejuk dan segar. 


"Gue juga mikir gitu," kata Arkan yang tengah duduk di 
kursi halaman. "Apa kita pindah ke dalam aja?" 


"Nggak perlu," kata Alvaska. Cowok yang saat ini tengah 
berbaring di kursi memanjang itu menutup matanya 
perlahan, membiarkan tetes demi tetes air mata sang awan 
jatuh membasahi wajahnya. 


"Mending lo masuk Va. Nanti lo sakit," kata Jazi. Cowok itu 
tidak mau jika Alvaska kembali sakit. 


"Lo juga kan baru keluar dari rumah sakit," sambung Fadel 
yang duduk bersebelahan dengan beberapa anak geng 
motor Alvazars di atas rumput halaman belakang rumah 
Alvaska yang terawat. 


Alvaska diam. Cowok itu membuka mata lalu menoleh ke 
arah Dilo, salah satu anggota geng motor Alvazars yang 
terkenal jago membuat puisi dalam waktu kurang dari satu 
menit. 


"Gue mau denger puisi." 


"Nggak usah Va. Mending lo denger suara merdu gue aja," 
kata Jazi percaya diri. "Gue ini pemenang indonesian Dodol 
dua tahun berturut-turut. Iya nggak Fa?" 


"Yoi!" Seru Fadel, berpihak pada Jazi. 


"Gimana Va? Lo mau nggak? Gue siap kok nyanyi seratus 
judul lagu buat lo," kata Jazi kembali. 


"Nggak usah Va! Yang ada kita semua mati lagi dengar suara 
cemprengnya Jazi!" Kata Arkan. Bukannya tanpa alasan, 
Cowok itu hanya ingin melindungi nyawa para teman- 
temannya dari suara mematikan milik seorang Jazigar 
Pradipta. 


Jazi menoleh menatap Arkan tidak suka. "Bilang aja kalau lo 
itu iri Sama suara emas gue! Iya kan?!' 


"Ge-er banget lo, tai!" 
"Gue nggak ge-er Nyet!" 
"Bodo amat Anjing!" 
"Diem lo, pantat panci!" 
"Loe" 


"Berisik!" Alvaska menghentikan perdebatan Jazi dan Arkan. 
Kedua sahabatnya itu memang terkenal tidak pernah akur 
dari dulu hingga sekarang. 


Jazi dan Arkan menatap satu sama lain dengan tatapan 
tajam. 


Alvaska menoleh menatap Dilo yang sejak tadi hanya diam 
di bangku yang bersebelahan dengan Arkan. "Bacain gue 
satu puisi. Tentang apapun." 


Dilo mengangguk paham. "Okay. Sebenernya, puisi ini gue 
ciptain buat cewek yang pernah gue sia-sia in, dua tahun 
lalu." Dilo menatap seluruh anggota geng motor Vagos 
bergantian. "Semoga lo semua suka." 


Seluruh Anak Alvazars menggangguk serempak, kecuali Jazi 
dan Arkan yang masih sibuk menatap satu sama lain 
dengan tatapan tajam. 


Dilo menarik napas panjang. Cowok itu memejamkan mata, 
membiarkan tetesan air mata sang awan jatuh membasahi 
wajahnya. 


Kamu telah meninggalkan ku.. 
Dan aku tidak bisa berbuat apapun.. 


Dilo membuka mata, menatap lurus ke depan dengan 
tatapan kosongnya. 


Aku menatapmu, semakin menjauh.. 
Kamu menjadi sebuah titik kecil dan kemudian menghilang.. 


Apakah ini akan hilang setelah berjalannya waktu? 
Aku ingat masa lalu, aku selalu mengingat mu.. 


Jika tidak terlambat, tidak bisakah kita kembali bersama 
seperti dulu? 


Jika kamu berjuang seperti aku, tidakkah semua akan 
berubah seperti saat lalu? 


Alvaska memejamkan mata. Cowok itu tersenyum getir. 
"Seharusnya aku memperlakukanmu lebih baik ketika aku 
milikmu." 


--Alvaska-- 


Saat ini Kana sedang menggendong Alfar, anak dari Sarah 
yang berstatus sebagai adik dari Maminya, Rachel. 


Kana dan Alfar kini sedang berada di ruang tamu rumah 
orang tua Kana. Di rumah itu tidak ada siapapun selain 


mereka. Seluruh keluarganya sedang pergi menghadiri 
acara makan malam di rumah Kakeknya, Reygan. 


Kana dan Alfar tidak ikut karena mereka tidak mau datang 
ke acara jamuan makan malam yang di adakan setiap 
tahunnya oleh seluruh keluarga Reygan. Karena itu akan 
memakan waktu lama, hingga jam dua belas malam. 


Terhitung sudah delapan dot susu lebih yang Alfar habiskan 
setelah kepergian kedua orang tuanya. Alfar akan berhenti 
menangis setelah di berikan susu. Dan akan menangis lagi 
setelah susunya habis. 


Kana saat ini masih berusaha agar Alfar menyukainya. Ya 
walaupun itu akan sedikit susah. Itu juga karena Kana dan 
Alfar memang tidak terlalu dekat. 


"Mammili." 
"Dadddii." 
"Apan uyang?" (Kapan pulang?! 


"Nanti. Alfar main dulu aja ya," bujuk Kana yang saat ini 
tengah duduk di karpet ruang tamu rumah. Sedangkan Alfar 
duduk di atas sofa. 


"Api mammii ama daddii uyang kan?" (Tapi mami sama dady 
pulang kan?) Tanya Alfar polos sambil bermain remote tv. 


Kenapa Alfar bermain remote Tv? Karena di rumah Kana 
sama sekali tidak ada mainan untuk bocah seumuran Alfar. 


"Iya. Nanti dady sama mami pulang kok," jawab Kana. "Alfar 
mau beli ice cream nggak?" Tanya Kana. Mungkin ini adalah 
langkah awal yang Kana lakukan agar Alfar bisa 
menyukainya. 


"Au, api ama daddi mammi," [Mau,tapi sama dady mami,| 
jawab Alfar menggemaskan. 


"Nanti Alfar beli lagi sama dady ya.. Sekarang sama Kak 
Kana dulu oke?" 


"Oce," | Okel 


Alfar pun melepaskan mainan remote tv nya dan 
merentangkan kedua tangannya berharap Kana akan 
menggendong nya. 


Sangat menggemaskan. 
"Endong," [Gendong,] kata Alfar polos. 


Kana pun langsung menggendong Alfar dan membawanya 
ke taman dekat rumah orang tuanya untuk membelikan 
Alfar ice cream. Saat sudah sampai di taman, Kana 
membawa Alfar ke salah satu kedai ice cream malam yang 
berada tepat di tengah taman. 


Tanpa mereka sadari, ada seseorang yang memperhatikan 
mereka sejak keluar dari rumah Kana tadi. Orang itu tengah 
bersembunyi di balik pohon sambil menangis. 


--Alvaska-- 


Alvaska memarkirkan motornya di area parkiran rumah 
orang tuanya. Setelah hujan-hujanan bersama anggota 
geng motor Alvazars sore tadi, Alvaska memutuskan 
langsung pulang pada malam harinya. Cowok itu turun dari 
atas motor lalu melirik sekilas jam yang dia kenakan, pukul 
sembilan malam lewat lima belas menit. 


Cowok yang masih mengenakan jaket hitam berlambang api 
di pundak kirinya itu berjalan perlahan memasuki kediaman 


kedua orang tuanya. 


Alvaska mengerutkan dahinya heran ketika melihat empat 
mobil sport mewah terparkir rapi di depan pintu utama 
rumah. 


"Mobil siapa?" 


Memilih mengabaikan, Alvaska kembali berjalan menaiki 
tujuh anak tangga untuk menuju pintu utama. Cowok itu 
memutar handle dan membukanya. 


Alvaska berjalan melewati ruang tengah rumah. Ketika 
cowok itu hendak menaiki tangga menuju kamarnya di 
lantai atas, Alvaska langsung menghentikan langkahnya 
seketika saat tidak sengaja mendengar obrolan ringan dari 
arah ruang tamu yang letaknya tidak jauh dari tempatnya 
berdiri saat itu. 


Karena penasaran, Alvaska memilih berbalik badan dan 
berjalan ke arah ruang tamu rumah dan seketika terkejut 
ketika mendapati Kenzo, Zila dan Alzaska tengah duduk 
berhadapan dengan keluarga Pak Razi, salah satu rekan 
bisnis dari Ayahnya, Kenzo. 


Tatapan Alvaska terkunci pada salah satu gadis yang 
mengenakan gaun pendek berwarna peach. Gadis itu 
sangat.. cantik dan juga manis. Alvaska mengakuinya. 


Zila yang menyadari kehadiran Alvaska lantas tersenyum 
lalu berjalan menghampiri putranya yang masih terpaku, 
menatap gadis cantik yang berstatus sebagai anak dari Pak 
Razi. 


"Alva, kamu habis dari mana sayang?" Tanya Zila setelah 
sampai di hadapan Alvaska. 


Alvaska tersadar. Cowok itu beralih menatap Zila dengan 
tatapan menyelidik. "Alva habis dari basecamp," cowok itu 
menunjuk gadis cantik yang duduk bersebelahan dengan 
Pak Razi. "Dia siapa, Mah?" 

Zila tersenyum. "Dia calon istri kamu." 

Deg! 

To be continue.. 
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Deg! Jantung Alvaska seakan berhenti berdetak untuk 
sesaat setelah mendengar penuturan dari Mamahnya, Zila. 
Detak jantung Alvaska berpacu cepat, hingga membuat 
dadanya sesak luar biasa hebat. 


Alvaska berusaha mencerna ucapan dari Zila, tapi yang 
cowok itu tangkap hanyalah.. 


Gadis cantik itu adalah calon istrinya. Gadis cantik yang 
sama sekali tidak dikenalnya. Gadis cantik yang begitu 
asing bagi Alvaska. 


Alvaska memejamkan mata. "Mah, ini semua nggak bener 
kan?" Cowok itu membuka mata saat Zila sama sekali tidak 
merespons ucapannya. 


"Tadi Alva cuman salah denger kan? Alva-" 


"Sayang, kamu nggak salah dengar," ucap Zila memotong 
ucapan Alvaska. Zila menunjuk gadis cantik yang duduk 
bersebelahan dengan Pak Razi. "Dia Claudia, calon istri 
kamu." 


"Mom..." desis Alvaska sambil meremas rambutnya frustrasi. 
"/ just-" 


"Alva!" Panggilan tegas dari Kenzo menghentikan ucapan 
Alvaska seketika. "Sini kamu!" 


Alvaska berdecak. Cowok itu mengusap wajahnya kasar 
dengan perasan kalut luar biasa. Daripada di suruh 
menikahi gadis yang sama sekali tidak dikenalnya, Alvaska 
lebih memilih mati. 


Ketika cowok itu hendak melangkah pergi, suara tegas 
seorang Kenzo Al Lergan menghentikan langkah Alvaska 
saat itu juga. 


"Diam disitu, Alva!" 


Kenzo bangkit dari duduknya lalu berjalan menghampiri 
Alvaska dan Zila yang masih berada di depan pintu 
ruangan. Kenzo menarik paksa tangan kiri Alvaska agar 
mengikutinya duduk di sofa ruangan. 


Alvaska tentu memberontak. Tapi tenaga cowok itu masih 
terlalu lemah untuk melawan bahkan melepaskan diri dari 
cekalan Ayahnya. 


Kenzo mendorong tubuh Alvaska sehingga jatuh terduduk di 
atas sofa yang bersebelahan dengan Claudia. 


"Pah! Jangan kasar sama Alva!" Alzaska menatap Kenzo 
tidak suka saat Ayahnya itu mendorong tubuh Kakaknya 
yang saat ini masih begitu lemah. 


Kenzo tidak menanggapi ucapan Alzaska. Dia menarik 
tangan Zila untuk duduk berhadapan dengan Pak Razi dan 
Claudia. 


"Saya berencana menikahkan Alvaska dengan Claudia 
secepatnya. Bagaimana?" Tanya Kenzo pada Pak Razi. 


Pak Razi menggangguk menyetujui. "Saya setuju Ken." 


"Kalau begitu, bagaimana jika lusa?" Usul Kenzo yang 
langsung mendapati tatapan tajam mematikan dari 
putranya, Alvaska. 


"Saya setuju Ken. Sangat setuju," balas Pak Razi sambil 
tersenyum. 


"Gue nggak setuju," ucapan Alvaska membuat seluruh 
keluarga Pak Razi menatap cowok itu heran, terutama 
Claudia yang duduk di sebelahnya. "Gue menolak keras 
perjodohan ini." 


"Kamu tidak bisa menolak, Alva," kata Kenzo, menatap 
Alvaska tajam. "Pernikahan kamu dan Claudia akan di gelar 
besok lusa, di hotel Allergan." 


"Gue-" 
"Dan hanya dihadiri oleh keluarga Lergan dan Winarta." 
"Gue nolak-" 


"Jika kamu menolak, gelar Lergan di nama belakang kamu 
akan saya cabut." Kenzo terkekeh. "Masih berani 
membantah?" 


Alvaska mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya geram. 
Jika saja Kenzo bukanlah ayahnya, sudah dapat dipastikan 
jika Alvaska akan menghabisi nyawanya saat itu juga. Peduli 
setan dengan dosa, intinya Alvaska benar-benar marah. 


Claudia yang duduk bersebelahan dengan Alvaska 
mengusap lembut pundak Alvaska, berharap jika cowok itu 
bisa sedikit lebih tenang. 


"Bukan lo doang yang nggak setuju sama perjodohan ini," 
kata Claudia. "Gue juga, Va." 


"Terus?" Alvaska menoleh menatap Claudia tajam. "Kenapa 
lo nggak berusaha nolak saat lo tau bakal dijodohin sama 
gue?" 


Claudia terkekeh. "Gue sama sekali nggak punya kuasa buat 
nolak perintah bokap." 


Alvaska diam, tidak merespons ucapan Claudia. Tanpa 
berkata sepatah kata pun, cowok yang memakai headband 
berwarna hitam di kepalanya itu menepis kasar tangan 
Claudia yang mengusap pundaknya dan dengan cepat 
bangkit dari duduknya, berlari menaiki tangga menuju 
kamarnya di lantai atas, mengabaikan segala teriakan dan 
panggilan Kenzo dari lantai bawah. 


Pikiran Alvaska begitu kalut luar biasa. Cowok itu menutup 
pintu kamarnya dengan suara keras. Alvaska menjatuhkan 
diri di balik pintu kamar. Dia mengusap wajahnya kasar. 


"Arrgh!" 


Keadaan Alvaska benar-benar kacau. Cowok itu mendongak 
menatap langit-langit kamar. Pikirannya entah kenapa tiba- 
tiba saja malayang pada Kana, cewek yang akhir-akhir ini 
sering kali muncul di kepalanya. Alvaska seketika 
memejamkan mata. 


"Kana.." Alvaska bergumam. "Kana.. " 
Alvaska meremas rambutnya frustrasi. "Arrgh!" 


Alvaska bangkit dari duduknya. Cowok itu berjalan tertatih 
menuju balkon. Jaket yang di kenakannya entah kapan 
sudah terlempar jauh di bawah lantai kamar. Keadaan 
Alvaska saat ini benar-benar kacau. Dia butuh seseorang 
yang mampu membuatnya merasa tenang dan nyaman. 


"Kana.." Alvaska bergumam parau. Cowok itu melompati 
pagar pembatas balkon kamarnya dengan kamar Kana. 
Entah kenapa, Alvaska ingin sekali memeluk Kana dan 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana yang 
mempu membuatnya seketika merasa nyaman. 


Setelah sampai di depan pintu kamar Kana, Alvaska 
langsung memutar handle. 


Kana yang saat itu sedang duduk di bangku meja belajarnya 
lantas menoleh ketika mendengar suara pintu balkon 
kamarnya terbuka dari luar. 


Kana menatap tidak percaya pada sosok Alvaska yang 
terlihat begitu kacau. Rambut acak-acakan dan wajah yang 
tampak begitu terluka. 


Alvaska berjalan tertatih mendekati Kana yang saat itu 
masih diam terpaku menatapnya. Cowok itu mendekat dan 
langsung memeluk Kana begitu erat. 


Jantung Kana seakan melompat dari tempatnya saat Alvaska 
dengan tiba-tiba memeluknya dengan sangat erat. Cewek 
itu menahan napas ketika Alvaska menenggelamkan 
wajahnya di ceruk lehernya yang terbuka. 


Tubuh Alvaska begitu lemas. Cowok itu hampir jatuh jika 
saja Kana tidak menopang tubuhnya yang terasa lemah 
tanpa tenaga. 


"Alva-" 
"Sebentar.." suara Alvaska bergetar. 


Kana menarik napas panjang lalu menarik tubuh Alvaska ke 
atas ranjang di dalam kamarnya. Cowok itu langsung jatuh 
terduduk di tepi ranjang. 


Kana mengusap air mata yang entah kapan sudah mengalir 
di wajah Alvaska perlahan. "Lo kenapa?" 


Alvaska menggeleng lemah. Cowok itu memeluk perut Kana 
yang berada tepat di depan wajahnya. Dia 


menenggelamkan wajahnya di sana, mencari kenyamanan. 
"Gue butuh lo," Alvaska berkata parau. 
Kana tidak mengerti. "Maksud lo?" 


Alvaska diam. Cowok itu tiba-tiba saja menarik tubuh Kana 
hingga membuat keduanya berbaring berhadapan di tepi 
ranjang. Jantung Kana berdetak tidak karuan. 


Alvaska menatap Kana dalam. Cowok itu memajukan wajah, 
menyentuh lembut dahi Kana dengan bibirnya. Tangan 
Alvaska terulur untuk mengusap pipi Kana yang terlihat 
pucat. 'Gue sakit Ka..' 


Napas Kana tercekat. "Alva-" 

"Malam ini, gue tidur di sini. Boleh?" 
"Tapi-" 

"Gue mau peluk bidadari gue malam ini." 
To be continue... 
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Pukul dua pagi, Alvaska terbangun dari tidurnya. Cowok 
yang masih mengenakan headband berwarna hitam di 
kepalanya itu membuka salah satu matanya lalu menoleh ke 
arah samping kanan dan mendapati Kana tengah tertidur 
lelap sambil memeluk pinggangnya erat. 


Sudut kanan bibir Alvaska terangkat, cowok itu tersenyum 
tipis. Well, ini kali pertama seorang Alvaska Aldebra Lergan 
tidur satu ranjang dengan perempuan. 


Alvaska membalikkan badan menghadap Kana, membuat 
jarak wajah keduanya begitu dekat. Tangan cowok itu 
terulur untuk menyelipkan beberapa helai rambut yang 
menutupi wajah Kana. 


Alvaska menatap wajah Kana lekat. Tatapan cowok itu 
terkunci pada bibir Kana yang sedikit terbuka. Alvaska 
terkekeh lalu tangannya terulur untuk menutup bibir Kana 
yang terasa kenyal dan lembut saat di sentuh. 


Pikiran Alvaska seketika melayang pada kejadian di rumah 
sakit Lergan waktu itu. Untuk pertama kalinya, Alvaska 
mencium seorang Kanara Amoura Reygan. 


"Eungh.." 


Kana menggeliat kecil dalam tidurnya. Cewek itu membuka 
mata perlahan saat merasakan sesuatu tengah menyentuh 
bibirnya. Dia mengerjapkan mata, masih berusaha 
mendapatkan kesadaran. 


Kana mendongak dan tanpa sadar membuat hidung 
mancungnya dan Alvaska bersentuhan. Cewek itu menahan 
napas ketika jarak wajahnya dengan wajah Alvaska begitu 


dekat. Napas dari mulut Alvaska terasa hangat menerpa 
bibirnya yang sedikit terbuka. 


Alvaska menatap Kana, masih memainkan bibir bawahnya. 
"Gue bangunin lo ya?" 


Kana diam, tidak merespons ucapan Alvaska. 


Alvaska terkekeh. Cowok itu membenarkan letak selimut 
yang membungkus tubuh keduanya. Tangannya terulur 
untuk melingkar di pinggang Kana, menarik tubuh cewek itu 
agar semakin dekat dengan tubuhnya. 


Alvaska menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana 
yang terbuka. Rasanya selalu sama, nyaman. Cowok itu 
memejamkan mata. 


‘Bianca, gue Kangen." 
--Alvaska-- 


Hari ini, Alvaska tidak masuk sekolah. Cowok itu kini tengah 
duduk di ruang tamu rumah bersama kedua orang tuanya, 
dan Claudia yang duduk di sebelahnya. 


Sedangkan orang tua Claudia, duduk berhadapan dengan 
Alvaska. 


"Gedung Allergan sudah siap menjadi saksi bisu pernikahan 
antara putra kami, Alvaska dan putri anda, Claudia," kata 
Kenzo pada Ayah Claudia. 


Ayah Claudia menggangguk paham. "Untuk waktu, apakah 
sudah ditentukan Ken?" 


"Menurut saya, akan lebih baik jika Alvaska dan Claudia 
yang menentukan tanggal pernikahan mereka," Dila, ibu 


dari Claudia memberikan saran. "Bagaimana?" 


"Saya setuju," Kenzo mengangguk. Ia menatap Alvaska dan 
Claudia bergantian. "Menurut kalian, tanggal berapa yang 
paling cocok untuk tanggal pernikahan kalian?" 


Alvaska diam. Claudia juga diam, tanpa mau mengeluarkan 
suara. 


"Jika kalian berdua diam, itu artinya kalian setuju jika 
pernikahan kalian dilangsungkan besok-" 


"Minggu depan," kata Alvaska memotong ucapan Ayahnya. 
"Saya mau pernikahan saya dan Claudia dilangsungkan 
tanggal dua puluh tujuh, minggu depan." 


Kenzo dan Ayah Claudia saling pandang, seolah saling 
meminta pendapat mereka satu sama lain. 


"Bagaimana Pak Raz? Anda setuju?" 


"Saya setuju Ken," balas Ayah Claudia. "Semua keputusan 
ada di tangan Alvaska dan Claudia." 


Kenzo mengangguk paham. Ia mengeluarkan satu kotak 
kecil berisi cincin berwarna silver, lalu diletakkan di atas 
meja yang berhadapan dengan Alvaska dan Claudia. 


"Itu adalah cincin pertunangan yang mengikat kalian 
sebelum menikah," kata Kenzo pada Alvaska dan Claudia 
yang sejak tadi hanya diam, menatap kosong ke arah depan. 


"Alva.." 


Suara lembut Zila membuyarkan lamunan Alvaska seketika. 
Cowok itu menoleh menatap cincin berwarna silver yang 
berada di atas meja. 


"Itu apa?" 


"Itu cincin pertunangan kamu dengan Claudia," jawab 
Kenzo. 


Jawaban Kenzo sontak mendapatkan tatapan tajam dari 
putranya. 


"Apa harus?" Alvaska berdesis. 


Kenzo mengabaikan ucapan Alvaska. "Claudia, apa kamu 
bersedia menerima Alvaska sebagai tunangan kamu?" 


Claudia diam. Cewek itu menoleh ke arah Alvaska yang 
sejak tadi hanya diam. Tatapan Claudia beralih pada 
Ayahnya yang kini tengah menatapnya tajam, seolah 
menyuruhnya untuk menganggukkan kepala. 


Claudia menunduk dalam dan dengan terpaksa 
menganggukkan kepalanya samar. 


Kenzo tersenyum. "Dan Kamu Alva, apa kamu bersedia 
menerima Claudia?" 


Alvaska diam. Cowok itu memejamkan mata. Tiba-tiba saja, 
wajah Kana yang terlihat kesal dan marah terbayang di 
pikirannya. Walaupun Alvaska sama sekali tidak pernah 
melihat Kana tersenyum maupun tertawa, entah kenapa 
melihat wajah Kana yang terlihat kesal dan marah sudah 
cukup membuat cowok itu merasa sedikit bahagia. 


Sedikit? Ya, hanya sedikit. Di mata Alvaska, Kana begitu lucu 
ketika sedang kesal apalagi saat marah dan salah tingkah. 


Tidak di pungkiri jika Kana memiliki tempat tersendiri di hati 
Alvaska. Entah itu apa. 


"Kamu diam, ayah anggap itu sebagai persetujuan," kata 
Kenzo. 


Kenzo mengeluarkan satu cincin berwarna silver itu dari 
kotaknya lalu meberikan cincin itu pada Claudia yang masih 
diam terpaku di tempat. 


"Ambil." 


Claudia menerimanya. Cewek itu mendongak setelah cincin 
itu berada di tangan kanannya. 


"Claudia, pasangkan cincin itu di jari manis Alvaska," kata 
Kenzo. 


Claudia menarik napas panjang. Cewek itu mengambil 
tangan kiri Alvaska lalu memakaikan cincin dengan inisial 
huruf C di bagian depan cincin pada jari manis Alvaska. 
Huruf C adalah inisial dari namanya, Claudia. 


"Alvaska, sekarang giliran kamu," kata Kenzo. Kenzo 
memberikan satu cincin dengan inisial huruf A di bagian 
depan cincin pada putranya. 


Alvaska diam. Cowok itu menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangan, meyakinkan sekali lagi keputusan yang 
akan ia ambil. Bayangan wajah Kana tidak pernah hilang 
dari pikirannya hingga saat ini. 


"Alva!" 


Panggilan dari Kenzo menyentak Alvaska seketika. Cowok 
itu membuka mata dan menurunkan kedua tangannya dari 
wajahnya lalu mengambil cincin itu dari tangan Ayahnya. 


Alvaska menatap datar Claudia lalu beralih menatap cincin 
berinisial namanya itu bergantian untuk meyakinkan sekali 


lagi keputusannya. 


Dan Alvaska memutuskan untuk memasangkan cincin itu di 
jari manis Claudia. 


To be continue... 
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Gara terus saja mengekori Kana sejak cewek itu keluar dari 
kelas mereka, X IPS 1. Ketika Kana berhenti melangkah, 
Gara ikut berhenti. Ketika Kana kembali melangkah, Gara 
juga kembali melangkah mengekori. 


Saat sudah sampai di koridor lantai bawah, Kana kembali 
menghentikan langkahnya dan langsung berbalik badan 
menghadap Gara, sahabatnya. 


"Bisa nggak sih, nggak usah ngikutin gue?" kata Kana kesal 
pada Gara. Pasalnya, cewek itu merasa seperti anak kecil 
yang sedang di awasi oleh orang tuanya. 


"Kenapa? Gue suka," balas Gara. Cowok berseragam basket 
itu menyisir rambutnya ke belakang menggunakan tangan. 


Penampilan Gara akhir-akhir ini memang sudah sedikit 
berubah. Gaya bicaranya pun juga sudah berubah seratus 
delapan puluh derajat. 


Sagara Antariksa, cowok yang terkenal childish itu sekarang 
sudah ber-transformasi menjadi cowok biasa pada 
umumnya. Tidak lagi menggunakan embel-embel nama 
ketika berbicara dengan seseorang. 


"Lo kenapa sih, Ga? Lo ada masalah? Penampilan, gaya 
bicara lo, semuanya itu terlalu asing di mata gue. Lo kayak 
bukan Gara yang gue kenal," kata Kana. "Lo beda. Lo.. 
berubah." 


Gara menghela napas kasar. "Gue nggak berubah Ka. Gue 
Gara yang sama, sahabat Lo dan Devan." 


"Tapi-" 


"Setiap manusia pasti berubah seiring berjalannya waktu. 
Gue nggak mungkin selamanya jadi Gara yang Childish dan 
cengeng kayak dulu." Gara memotong perkataan Kana. 
"Gue pengen jadi pelindung buat lo Ka. Apa itu salah?" 


Kana menggeleng tidak percaya. "Lo bohong." Cewek itu 
terkekeh. "Lo pasti punya alasan lain di balik perubahan 
drastis lo ini. Right?" 


"Kenapa lo nggak bisa percaya sih sama Ga- eh gue?" Gara 
berkata kesal. 


"Lo, di putusin sama Sena?" Kana mengabaikan perkataan 
Gara. Melihat reaksi yang ditunjukkan Gara, sudah sangat 
jelas jika Gara mengubah penampilannya karena Sena. 


"Kapan?" 

"A-apanya?" 

"Putusnya." 

Gara menghela napas kasar. "Dua hari yang lalu." 
"Dan karena itu lo memilih berubah-" 


"Nggak juga Ka," potong Gara cepat. "Lima persen karena 
itu. Tapi sisanya lagi, gue berubah buat lo, sahabat 
kesayangan gue. Gue pengen jadi pelindung lo di saat 
Devan udah nggak ada lagi di samping lo. Apa gue salah?" 


"Kenapa baru sekarang? Kenapa nggak dari dulu aja lo 
berubah buat gue?" 


"Karena gue pengennya sekarang," jawab Gara polos. 


Kana terkekeh. Okay, Gara tidak sepenuhnya berubah. Dia 
masih Gara yang Kana kenal. 


Kana maju mendekati Gara dan langsung menaiki 
punggung sahabatnya itu. Gara yang mendapatkan 
serangan tiba-tiba dari Kana lantas dengan cepat menahan 
kedua lutut Kana dengan tangannya, menahan tubuh cewek 
itu agar tidak terjatuh. 


Kana melingkarkan lengannya di leher sahabatnya, Gara. 
"Lo bilang, lo mau jadi pelindung gue kan?" 


Gara mengangguk. 


"Kalau gitu, mulai hari ini, Lo harus jadi kuda pelindung 
gue." 


"Tapi kan-" 


Kana membekap mulut Gara dengan tangan kanannya agar 
cowok itu berhenti bicara. "Nggak terima bantahan. 
Sekarang, lo gendong gue sampai area parkiran sekolah." 


Gara menghela napas pasrah lalu mulai melangkah menuju 
parkiran sekolah. Saat melewati kelas Alvaska, Kana dan 
Gara tidak sengaja mendengar beberapa obrolan siswi dari 
dalam kelas Alvaska yang terdengar jelas karena pintu 
kelasnya terbuka lebar dari luar. 


"Kok Alvaska nggak masuk sekolah sih? Kenapa ya? Padahal 
gue pengen banget ketemu sama dia." 


"Katanya sih, izin." 
"Izin? Izin ngapain?" 
"Gue juga nggak tau." 


Kana yang mendengar itupun lantas mengernyitkan 
dahinya heran. "Alvaska izin?" Cewek itu terkekeh. 


"Tumben." 

"Kana," panggil Gara. 

"Iya Ga?" 

"Lo, mau ikut gue ke Club nggak malam ini?" 


Kana menyentuh dahi Gara dengan punggung tangan. "Lo 
sehat? Sejak kapan Gara gue main ke club?" 


Gara menggeleng. "Gue belum pernah main ke club Ka. Gue 
pengen nyoba aja, untuk itu gue ngajak lo. Gimana?" 


Kana mengangguk samar. Club bukanlah tempat asing bagi 
Kana. Setiap ada masalah, Kana pasti menghabiskan 
waktunya di Club malam bersama Nathan. 


"Jam sembilan, gimana Ka? Bisa?" 
"Bisa kok. Tapi lo yang jemput ya?" 
"Siap!" 

--Alvaska-- 


Alzaska yang baru saja pulang dari sekolah, masih 
mengenakan seragam olahraga di tubuh atletisnya itu 
berlari ke arah dapur untuk mengambil air minum. Cowok 
itu haus. 


Ketika baru saja memasuki dapur, Alzaska tidak sengaja 
melihat Alvaska tengah duduk sambil mengaduk-aduk susu 
di atas meja dapur. Cowok itu tau jika Alvaska saat ini 
tengah melamunkan masalah pernikahannya dengan 
Claudia. 


Terlebih lagi, ketika melihat cincin berwarna silver di jari 
manis Alvaska, cowok itu tau jika Alvaska dan Claudia sudah 
resmi terikat menjadi sepasang tunangan sebelum nantinya 
menikah. 


Alzaska membenarkan letak tas yang dia sampirkan di 
pundak kirinya lalu berjalan perlahan mendekati Alvaska. 


"Alva." Alzaska memanggil Alvaska. 


Alvaska diam, masih menatap kosong ke arah gelas berisi 
susu yang dia aduk. 


"Alva," Alzaska kembali memanggil Alvaska. Cowok itu 
menyenggol lengan kanan Alvaska agar tersadar. "Woy!" 


Alvaska tersadar. Cowok itu sontak menoleh menatap 
Alzaska tajam. "Pergi." 


"G ue-" 


"Okay, gue yang pergi," setelah mengatakan itu, Alvaska 
langsung bangkit berdiri -berjalan melewati Alzaska, 
menaiki tangga menuju kamarnya di lantai atas. 


Alzaska menghela napas kasar. Selalu saja. Setiap kali 
cowok itu ingin dekat dengan kakaknya, Alvaska selalu saja 
menjauh dan memilih pergi, mengabaikan, bahkan tidak 
menganggapnya sama sekali. Jujur, hati Alzaska sakit. 


Alzaska menoleh menatap punggung Alvaska yang perlahan 
menghilang dari pandangannya. Cowok itu terkekeh miris. 
"Gue adik lo, Va." 


Sementara itu, Alvaska menutup pintu kamarnya lalu 
berjalan perlahan mendekati cermin besar yang menyatu 
dengan lemari pakaiannya di sudut kamar. 


Alvaska berdiri di depan cermin. Menatap setiap 
penampilannya hingga tatapannya terkunci pada cincin 
berinisial C di jari manisnya. Cincin pertunangannya dengan 
Claudia. 


Alvaska menghela napas kasar. Cowok itu memejamkan 
mata. "Ini yang terbaik." 


Gue harap. 
--Alvaska-- 
Langit kian menghitam. 


Jalanan kota tampak sepi dan gelap. Malam ini, malam yang 
begitu mengerikan untuk sebagian orang yang melintasi 
trotoar. Pasalnya, lampu jalanan padam tanpa pencahayaan 
dan juga jalanan sepi tanpa ada satupun pengendara yang 
melintas. 


Di sisi lain, dentuman musik begitu kencang, kerlap-kerlip 
lampu menyinari setiap insan yang tengah asyik menari 
dalam samarnya kegelapan malam. 


Seorang cowok tampan berjalan masuk ke Club tersebut, 
lalu di sambut riuh oleh teman-temannya. Cowok itu 
tersenyum manis, senyumannya mampu membuat setiap 
cewek yang melihatnya tidak bisa mengalihkan 
pandangannya walau itu hanya sedetik. 


Dia, Alvaska. Cowok itu duduk di salah satu sofa memanjang 
bersama ketiga teman club nya, Aldi, Rafa dan Dimas. 


"Udah lama lo nggak main ke Club Va. Ada masalah?" Tanya 
Rafa yang duduk di sofa yang bersebelahan dengan 
Alvaska. Rafa merupakan teman sekelas cowok itu. 


Alvaska mengangguk samar. Cowok itu mengangkat tangan 
Kirinya, memperlihatkan cincin pertunangannya dengan 
Claudia. 


Aldi, Rafa dan Dimas sontak membelalakkan matanya tidak 
percaya saat melihat cincin berwarna silver itu terpasang di 
jari manis Alvaska. 


"Lo tunangan?!" Tanya mereka serempak. 


Alvaska mengangguk lemah. Cowok itu memejamkan mata 
lalu menyandarkan tubuhnya di sandaran sofa di belakang 


punggungnya. 
"Sama siapa anjir? Cantik nggak?" Tanya Aldi kepo. 


"Claudia," jawab Alvaska. Cowok itu membuka mata, 
menoleh ke arah Aldi yang duduk bersebelahan dengan 
Rafa. "Cantik." 


Mata Aldi melebar. "Gue cantik? Homo anjir!" 

Alvaska berdecak. "Bukan lo. Tapi Claudia." 

"Terus, lo suka sama tu cewek?" 

"Bisa iya. Bisa nggak," jawab Alvaska cuek. "Ntahlah." 
"Parah sih Anjing." 


Setelah perbincangan panjang yang mereka berempat 
bahas, mulai dari sekolah, pelajaran, pertemanan, sampai 
keluarga, Keempat cowok itu menuangkan alkohol ke dalam 
gelas minumannya masing-masing. 


"Cheers dulu dong!" Seru Dimas pada ketiga temannya. 


Keempat cowok itu lantas mengangkat gelasnya bersamaan. 
"Cheers!" 


Begitu cairan alkohol memasuki tenggorokan Alvaska, 
tubuhnya langsung merespons. Cowok itu benar-benar tidak 
kuat minum. Ini adalah kali kedua Alvaska meneguk cairan 
beralkohol itu. 


Memilih mengabaikan, Alvaska kembali menuangkan 
alkohol ke dalam gelas minumnya dan langsung 
meneguknya dengan sekali tegukan. 


Ketika Alvaska kembali menuangkan minuman ke dalam 
gelasnya, Aldi, Rafa dan Dimas memilih berhenti meminum 
minuman beralkohol tinggi itu. Kepala mereka sudah cukup 
pening hanya dengan meneguk tiga gelas minuman 
beralkohol. Jika di teruskan, mereka bisa-bisa langsung 
kehilangan kesadaran sepenuhnya. 


Terhitung, sudah delapan gelas minuman beralkohol yang 
Alvaska teguk. Cowok itu mengerjab saat gelas beralkohol 
yang ke sembilan menuruni tenggorokannya. 


Pandangan Alvaska mulai memburam. Kepalanya pusing 
luar biasa. Setiap objek yang ia lihat menjadi empat dalam 
pandangannya. 


Ketika Alvaska hendak meneguk gelas beralkohol itu lagi, 
sebuah tangan sudah lebih dulu menahannya dan 
melempar gelas di tangannya itu hingga pecah dan 
menimbulkan suara pecahan kaca yang terdengar keras. 


Alvaska mendongak dan dengan samar melihat wajah 
seseorang yang begitu mirip dengan.. 


"Kana?" Alvaska bergumam. "Lo.. Kana?" 


Kana menggeleng tidak percaya saat melihat kelakuan asli 
seorang Alvaska Aldebra Lergan. "Ternyata, lo mainnya di 
sini juga?" Kana terkekeh. "Gue nggak nyangka." 


Alvaska tidak merespons ucapan Kana. Cowok itu tiba-tiba 
saja merasakan panas di sekujur tubuhnya, terutama di 
bagian bawahnya. Kepalanya seakan di putar, pusing dan 
panas menguasai seluruh indra dalam tubuhnya. "Panas.." 


Kana mengernyitkan dahinya heran. "Lo.. kenapa?" 
"Panas.. shh.." 


Kana menatap sekelilingnya, mencari Gara yang tadi datang 
bersamanya. Kana masih ingat jika Gara tadi berjalan 
mengekorinya dari belakang. Tapi sekarang, cowok itu 
sudah tidak ada. 


Kana berdecak. Tatapan cewek itu beralih pada Alvaska. 
"Gue anter pulang." 


Kana melingkarkan lengannya di tengkuk leher Alvaska, 
menarik lengan cowok itu agar bangkit berdiri dari 
duduknya. Kana menghalau jalan dan membopong Alvaska 
keluar dari ruangan yang penuh sesak oleh orang-orang 
yang asyik menari, menuju lift. 


"Gue kenapa?" Tanya Alvaska terlebih kepada dirinya 
sendiri. Bahkan dia hampir jatuh jika saja Kana tidak 
menahan cowok itu. 


Alvaska merasakan kepalanya semakin pusing. Tidak ada 
lagi suara yang terdengar di telinganya. Tapi kepalanya 
seolah berdentum. Tubuh cowok itu menggigil. 


"Lo kenapa sih, Va?" 


"Gue, juga, nggak, tau," jawab Alvaska susah payah, 
menahan gairah yang tiba-tiba saja menguasai otak dan 
pikirannya yang mulai kacau. 


Ketika lift terbuka, Kana membopong Alvaska, berniat 
menuju area parkiran Club. Tapi baru saja Kana hendak 
berbelok ke arah kanan, Alvaska sudah lebih dulu 
melingkarkan lengannya di pinggang ramping Kana, 
menariknya ke dalam kamar club yang pintunya terbuka 
dari luar. 


Alvaska tidak tau apa yang sedang ia lakukan saat ini. Otak 
dan tubuhnya seakan tidak sinkron seolah mencoba 
melawan akal. Akalnya kalah oleh nafsu yang seakan 
membunuh. 


Alvaska mendorong kasar tubuh Kana ke atas kasur. 
"L-lo mau ngapain?" Kana beringsut mundur karena takut. 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu melepaskan kaos hitam 
yang dia kenakan lalu melempar kaos itu jatuh ke bawah 
lantai. Alvaska menaiki ranjang dan dengan cepat menindih 
tubuh Kana yang terus saja beringsut mundur hingga 
kepalanya tidak sengaja terbentur sandaran ranjang di 
belakang punggung cewek itu. 


"Akh." Kana meringis sambil memegang kepalanya yang 
terasa sakit. "Lepasin Gue!" Cewek itu berteriak parau saat 
Alvaska mencoba untuk mencium bibirnya. 


Kana terus memberontak, tapi kekuatannya terlalu lemah 
untuk melawan bahkan melepaskan diri dari Alvaska. Mata 
Kana mulai terasa panas. 


"Brengsek! Lepasin gue!" Kana berteriak parau. 


Alvaska menangkup pipi Kana yang terlihat pucat. Cowok 
itu menghapus lembut air mata yang mengalir deras di 
wajah Kana dengan punggung tangan. 


"Tolong.. please.. tolongin Gue," pinta Alvaska dengan suara 
berat, seolah habis berlari jauh dan kelelahan. 


Kana menggeleng dengan wajah yang berderai air mata. 
"Lepasin gue.. lepasin gue, Va.." 


Alvaska menunduk. Cowok itu menyelipkan tangannya ke 
tengkuk leher Kana kemudian menariknya mendekat ke 
arah wajahnya, nyaris membuat dahi keduanya 
bersentuhan. Alva menatap Kana dalam sebelum akhirnya 
memajukan wajah -menyentuh dahi Kana dengan bibirnya. 


"Maafin gue Ka," kata Alvaska parau. Sesaat, cowok itu 
mengambil keputusan yang mungkin akan dia sesali 
keesokan pagi. 


Air mata Kana mengalir deras. Hatinya seakan teremas 
hingga membuat dadanya terasa sesak. Tenaganya seakan 
terhisap habis tidak bersisa. 


Perlahan demi perlahan, Alvaska melakukan hal yang tidak 
seharusnya. Merusaknya layaknya Kana perempuan tidak 
ada harganya. Pada saat kehormatannya terlepas, Kana 
menjerit kesakitan. Dia merasa menjadi wanita paling kotor 
di dunia. 


Sementar itu, Alvaska memejamkan mata. Cowok itu 
memeluk tubuh Kana begitu erat. Dada cowok itu kian 
terasa sesak, seolah baru saja jatuh dari atas tebing yang 
begitu curam dan terdapat pedang tajam yang menikam di 
bawahnya. Hatinya begitu sakit dan terluka. 


Kana menangis di pelukan Alvaska. Masa depannya sudah 
hancur. Kana begitu takut. 


Alvaska semakin mengeratkan pelukannya di tubuh Kana. 
Cowok itu mencium berkali-kali wajah Kana yang basah 
berderai air mata. Tangis Kana tidak kunjung merada. 


Sakit. Hati Alvaska sakit. "Maafin gue.. maaf.. maaf.. maaf.." 


Kedua remaja itu berpelukan dengan tubuh yang sama- 
sama bergetar ketakutan. Takut pada apa akan yang terjadi 
setelahnya. 


Alvaska menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana 
yang terbuka. Hati cowok itu begitu terluka. "Maaf.. maafin 
gue.. maaf.." 


Kana menggeleng lemah. 


Alvaska memejamkan mata. Cowok itu bergumam lirih. 
"Tuhan, kenapa rasanya begitu sakit?" 


To be continue... 
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Gk suka Hujan? Skip 


Langit terlihat mendung. Awan menggelap. Matahari yang 
baru saja terbit tertutup oleh kabut. Tetesan-tetesan air 
yang jatuh ke daun menguap menjadi embun. 


Mata Kana mengerjab -terbuka perlahan. Dia menatap 
Kosong pada langit-langit kamar kelab. Mata cewek itu 
memerah dan terlihat sembab. Bibirnya pucat seolah 
kekurangan darah. Tubuhnya menggigil kedinginan. 


Kana menoleh ke arah samping dan mendapati cowok yang 
tadi malam sudah merebut paksa sesuatu yang berharga 
dalam dirinya, kehormatannya sebagai perempuan. Sesuatu 
yang mati-matian Kana jaga dari dulu hingga sekarang, 
kesuciannya. 


Mengingat hal itu, hati Kana seakan teremas hingga 
membuat dadanya terasa sesak. Oksigen di sekitarnya 
seakan menguap, membuatnya kesulitan hanya untuk 
sekadar menarik napas. 


Kana menarik selimut untuk menutupi tubuhnya yang tidak 
di lapisi apapun hingga menutupi dada. Dia merasakan 
cengkraman tangan Alvaska di pinggangnya semakin 
menguat. 


"Maafin gue," Alvaska berkata parau, begitu lembut, sedang 
cewek itu masih tenggelam pada kesedihannya. Dia 
membalikkan tubuh Kana hingga menghadapnya. Kedua iris 
mata berbeda warna itu beradu pandang. Hati keduanya 
sama-sama terluka. Tatapan keduanya menyiratkan luka 
yang teramat dalam. 


"Gue.. gue bener-bener minta maaf," suara Alvaska bergetar. 
Cowok itu menghapus lembut air mata yang tiba-tiba saja 
mengalir di pipi Kana dengan punggung tangan. "Jangan 
nangis." 


Kana membisu. Bahkan untuk bersuara saja rasanya begitu 
susah untuk dia lakukan. Kana hanya bisa diam membiarkan 
Alvaska menghapus lembut air mata yang terus saja 
mengalir keluar dari dalam matanya tanpa di minta. 


"Ka, ngomong sesuatu. Jangan diem terus." 


Kana tetap membisu, seolah kehilangan seluruh jiwanya - 
disusul setetes demi tetes air mata yang mengalir hangat 
menjatuhi bantal. Wajahnya tertoleh ke samping, dan 
dengan lemah, kedua tangannya terulur ke dada Alvaska, 
mengikis jarak diantara keduanya. 


"Kenapa?" Kana menatap Alvaska nanar. "Kenapa harus 
gue?" 


Alvaska menarik tubuh Kana agar semakin dekat dengan 
tubuhnya. Dia menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
Kana yang terbuka. "Maaf.." 


Kana menarik napas panjang, rasanya begitu sesak. "Gue.. 
kotor." 


Alvaska semakin mengeratkan cengkramannya di pinggang 
Kana. Cowok itu memejamkan mata. "Nggak, Ka." 


"Gue menjijikan." 
Alvaska menggeleng lemah. "Nggak.." 


"Gu-gue..." 


Alvaska memeluk Kana. Cowok itu mengecup singkat bahu 
terbuka Kana yang tampak bergetar. "Please berhenti.." 


"Gu-gue.." Kana tidak bisa melanjutkan perkataannya. 
Hatinya benar-benar sakit. "Gue benci lo, Va." 


Menahan nyeri, Alvaska tersenyum pahit. Dia 
mengembuskan napas sesaknya yang terasa mencekik. 
Cowok itu semakin mengeratkan pelukannya di tubuh Kana. 
Alvaska begitu terluka. "Gue.. takut.." Alvaska menjeda 
ucapannya. Napas cowok itu terasa begitu sesak seolah 
oksigen di sekitarnya menguap dan menghilang dalam 
sekejap. "Lo hamil anak gue." 


Kana tercekat. 


Cukup gue yang tau gimana sakitnya terlahir sebagai anak 
haram.. 


Cukup gue yang terluka karena penghinaan dan cacian 
mereka.. 


Cukup gue yang hancur ketika semua orang menjauh.. 
Cukup gue yang tau rasanya. Jangan dia, anak kita. 


Setelahnya tidak ada lagi yang terdengar di kamar itu selain 
isakan dari Alvaska dan Kana yang sama-sama terluka. 


Alvaska semakin menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
Kana yang terbuka. Pelukan cowok itu perlahan melonggar. 


Langit semakin menggelap. Awan menghitam. Petir 
menyambar dengan suara menggelegar. Bersamaan dengan 
itu semua, hujan turun begitu deras seolah ikut menangis 
melihat kehancuran seorang Alvaska Aldebra Lergan dan 


Kanara Amoura Reygan, dua remaja yang terlahir kembar 
sebagai anak haram. 


Kana menangis di pelukan Alvaska. Masa depannya sudah 
hancur. Kana begitu takut. 


Alvaska kembali mengeratkan pelukannya. Cowok itu 
mencium berkali-kali wajah Kana yang basah berderai air 
mata. Tangis Kana tidak kunjung merada. "Maafin gue.. 
maaf.. maaf.. maaf.." 


"Sakit Va.. gue takut.." 


Alvaska menangkup pipi Kana yang terlihat pucat. Cowok 
itu menghapus air mata yang mengalir deras di wajah 
Kanara dengan perasaan sesak yang begitu sulit untuk di 
jelaskan. 


"Jangan nangis.." Alvaska memajukan wajah, kemudian 
menyentuh dahi Kana dengan bibirnya lembut penuh 
perasaan. "Gue benci lihat bidadari gue nangis." 


To be continue part Il.. 
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Sudah empat hari berlalu semenjak kejadian dimana Kana 
kehilangan kehormatannya sebagai perempuan. Empat hari 
pula, Kana tidak pernah keluar kamar. Tidak ada yang Kana 
lakukan selain memandangi foto Devan yang dia genggam. 


Alvaska, cowok itu juga tidak pernah sama sekali berniat 
untuk menemui Kana. Padahal, jarak balkon keduanya 
begitu dekat, nyaris tanpa jarak. Ntah karena apa. 


Kana menyandarkan kepalanya di sandaran sofa di belakang 
punggungnya. Cewek itu memejamkan mata, menahan 
sesuatu yang berdesakan ingin keluar dari dalam matanya. 


"Devan.. gue takut.." Kana berkata parau. 


Cewek itu memeluk bingkai foto Devan di dadanya erat. 
Hingga tanpa sadar, air mata yang sejak tadi Kana tahan 
mengalir turun. 


"Kangen..." 
"Devan, kenapa lo suka sama gue?" 


Devan yang saat itu hendak mendrible bola masuk ke dalam 
ring basket di lapangan outdoor sekolahnya, seketika 
menolehkan pandangannya ke arah belakang dan 
mendapati Kana, gadis yang begitu di cintanya tengah 
berdiri di belakang punggungnya. 


Devan berbalik badan lalu melempar bola yang ia pegang 
ke sembarang arah. Hal itu tidak luput dari perhatian para 
murid yang berada di tengah lapangan dan juga koridor 
sekolah lantai bawah. 


"Kenapa tiba-tiba nanya gitu?" Tanya Devan heran. Cowok 
dengan seragam basket dan juga bandana merah di lengan 
kirinya itu menaikan salah satu alisnya bingung. 


"Kenapa lo suka sama gue?" Tanya Kana kembali saat 
Devan sama sekali tidak menjawab pertanyaannya tadi. 


"Gue nggak suka sama lo." 


Jawaban Devan sontak membuat Kana menatap cowok itu 
tidak percaya. Jika Devan tidak menyukai Kana, kenapa 
Devan menjadikannya pacar? 


Seluruh murid yang mendengar hal itupun lantas saling 
berbisik. Sebagian dari mereka mengatakan jika Kana hanya 
di jadikan pelampiasan Devan setelah cowok itu putus dari 
Cecil, mantannya dulu. 


Kana terkekeh miris. "Oh. Gue pikir-" 


"| love you," Devan memotong perkataan Kana sebelum 
cewek itu menyelesaikan ucapannya. Cowok itu melangkah 
mendekati Kana yang masih terpaku di tengah lapangan, 
dan di luar dugaan, Devan langsung mencium dahi Kana 
lembut penuh perasaan. 


Hal itu membuat seluruh murid yang berada di area 
lapangan dan juga koridor sekolah menjerit seperti orang 
yang tengah kerasukan setan. 


Devan melingkarkan lengan kirinya di pinggang Kana, 
mendekatkan wajahnya ke wajah Kana hingga membuat 
hidung keduanya bersentuhan. Cowok itu bisa merasakan 
jika Kana saat ini tengah menahan napas. 


Devan menatap Kana dalam. Tangan kanannya terulur 
untuk mengusap lembut pipi Kana yang tampak merona. "I 


love you.. sayang." 
"Kana!" 


Teriakan seseorang dari arah pintu kamarnya membuyarkan 
lamunan Kana seketika. Cewek itu membuka mata lalu 
bangkit dari duduknya, berjalan perlahan menuju pintu 
kamar. Cewek itu memutar handle dan seketika mendapati 
Gara dengan tampang polosnya itu berdiri di depan pintu 
kamarnya. 


"Kenapa?" Kana bertanya parau. 


Gara membelalakkan matanya tidak percaya saat melihat 
penampilan Kana, sahabatnya. Mata Cewek itu memerah 
dan sembab. Kantung matanya menghitam, bibirnya pucat 
seolah kekurangan darah. Rambut acak-acakan tidak 
tertata. Tubuhnya pun tampak lebih kurus dari sebelumnya. 


"Lo.. kenapa?" Tanya Gara pada Kana. Cowok menyentuh 
dahi Kana dengan punggung tangannya. "Nggak demam." 


Kana menepis tangan Gara yang berada di dahinya kasar. 
"Yang bilang gue demam siapa?" 


"Nggak ada," jawab Gara polos. Cowok itu menggaruk 
tengkuk lehernya yang tidak gatal. 


"Lo ngapain ke sini?" 


"Mau jemput lo ke sekolah. Sasa sama Dara juga ada di 
bawah." 


Kana mengambil tangan kiri Gara, melirik sekilas jam yang 
di pakai sahabatnya, pukul tujuh lewat dua puluh lima 
menit. 


"Tunggu di bawah. Gue siap-siap dulu," kata Kana. 
Gara mengangguk. "Okay. Jangan lama-lama." 


Setelah mengatakan itu, Gara langsung berbalik badan, 
menuruni tangga, menghampiri Sasa dan Dara yang sedang 
menunggu di ruang tamu rumah. 


Sementara itu, Kana menutup pintu. Cewek itu berjalan 
mengambil handuk menuju kamar mandi yang menyatu 
dengan kamarnya di sudut ruangan. Walaupun hati Kana 
terluka, walaupun kini hatinya begitu hancur berantakan, 
Kana tidak ingin orang lain tau bahwa dirinya saat ini 
tengah terpuruk. 


Di sisi lain, Alvaska yang baru saja keluar dari dalam kamar 
dengan seragam basket yang melekat di tubuh atletisnya 
itu mengernyit saat melihat kehadiran Claudia di depan 
pintu kamarnya pagi-pagi sekali. 


Claudia tampak cantik dengan rambut panjang yang di 
biarkan tergerai sebatas punggung dan juga pita biru yang 
melekat pada rambut panjang cewek itu. 


"Lo? Ngapain?" Tanya Alvaska setelah cowok itu menutup 
pintu kamarnya dari luar. Kini, dia dan Claudia berdiri 
berhadapan di depan pintu kamarnya di lantai atas. 


"Mau berangkat sekolah bareng lo," jawab Claudia santai. 
Cewek itu membenarkan letak tas yang ia sampirkan di 
pundak kiri, lalu menarik tangan kanan Alvaska, 
menggenggam tangan cowok itu erat. 


"Lg-" 


Belum sempat Alvaska menyelesaikan ucapannya, Claudia 
sudah lebih dulu menarik tangan Alvaska, menuruni tangga 


menuju lantai bawah rumah orang tuanya. Cewek itu 
melepaskan genggaman tangannya ketika sudah sampai di 
ruang makan keluarga Alvaska. 


Kenzo, Zila dan Alzaska yang tengah memakan makanan 
mereka seketika menoleh ke arah Alvaska dan Claudia yang 
masih berdiri di depan pintu masuk ruang makan. 


"Kok berdiri sih? Sini," suruh Zila pada Alvaska dan Claudia 
agar duduk bersama mereka di meja makan. 


Alvaska hendak berbalik pergi sebelum Claudia mendorong 
punggungnya sekuat tenaga hingga dia duduk di bangku 
meja makan. Mau tidak mau, Alvaska duduk di bangku yang 
bersebelahan dengan Alzaska sedangkan Claudia duduk di 
sebelahnya. 


Alzaska menoleh ke arah Alvaska. "Hai Va.." Alvaska diam. 
Cowok itu mengacuhkan sapaannya. Tidak masalah. Sudah 
biasa. 


"Konsep pernikahan kalian, apa sudah kalian putuskan?" 
Tanya Kenzo pada Alvaska dan Claudia. 


"Belum Om," jawab Claudia mewakili Alvaska. 


Kenzo mengangguk. "Kalau begitu, biarkan saya dan Pak 
Razi yang mengaturnya," putus Kenzo. 


Claudia mengangguk. 


Alvaska diam, memilih tidak mendengarkan apapun yang 
Kenzo katakan. Pikiran cowok itu entah kenapa tiba-tiba saja 
melayang pada kejadian di mana dirinya merebut paksa 
kehormatan Kana dan mengambil kesuciannya. Mengingat 
hal itu, hati Alvaska seketika dikuasai rasa bersalah. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska bangkit dari 
duduknya lalu menarik tangan kanan Claudia untuk ikut 
keluar dari dalam ruang makan, mengabaikan teriakan dan 
panggilan dari Zila yang menyuruhnya untuk berhenti 
melangkah. 


Claudia hanya bisa pasrah ketika Alvaska menarik 
tangannya keluar dari rumah. Cewek itu mengernyitkan 
dahinya bingung saat Alvaska baru saja melewati mobilnya 
yang terparkir di garasi. 


"Kok nggak pakai mobil?" Tanya Claudia heran. 


Alvaska diam. Cowok itu menarik tangan Claudia menuju 
gerbang hitam rumah orang tuanya. Alvaska membukanya 
dan langsung mendorong tubuh Claudia hingga cewek itu 
mundur beberapa langkah ke tepi jalan. 


"Loe" 
"Pergi," desis Alvaska. Cowok itu menatap Claudia tajam. 
"Lo ngusir gue?" Tanya Claudia tidak suka. 

"Ya 

"Kenapa?" 

"Nggak apa-apa." 

"Tapi kan-" 


Ucapan Claudia terpotong ketika Alvaska tiba-tiba saja 
menarik pinggangnya kuat hingga membuat dahi keduanya 
nyaris bersentuhan. 


Sedetik setelah itu, terdengar suara hantaman begitu keras 
dari arah punggung Claudia. Cewek itu sontak menoleh ke 


belakang dan mendapati seorang pengendara motor 
terjatuh di pinggir jalan, tepat di belakang punggungnya. 
Alvaska menolong Claudia. 


Alvaska menjauhkan wajahnya dari wajah Claudia. "Lo 
nggak apa-apa?" 


Claudia menggeleng. "Ng-nggak." 


Alvaska bernapas lega. Cowok itu hendak melepaskan 
tangannya dari pinggang Claudia, tapi ia urungkan ketika 
tatapannya tidak sengaja terkunci pada salah satu cewek 
yang tengah menatapnya dari dalam mobil yang baru saja 
melewatinya. Tatapan cewek itu begitu sulit untuk Alvaska 
artikan. Tatapannya terlihat nanar dengan mata sembab 
yang sedikit bengkak. Bibir cewek itu pucat seolah 
kekurangan darah. Dia, cewek yang selama empat hari ini 
menghilang dari hadapan Alvaska. Cewek itu.. 


Kanara. 
To be continue.. 
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Suasana kelas sangat ramai, menunggu guru pengganti 
datang karena jadwal pelajaran saat ini gurunya 
berhalangan hadir. Alvaska sedang asyik bermain ponsel di 
tempat duduknya yang berada di barisan depan sambil 
menaikkan kaki di atas meja, masih mengenakan seragam 
basket dan juga headband berwarna hitam di kepalanya. 
Garis luka di sekitar mata Alvaska membuat cowok itu 
terlihat semakin keren dimata semua orang. 


"Alvaska! Gila Anjing! Lo tau Pak Adam? Kepalanya botak 
anjir!" Teriak Jazi yang baru saja duduk di sebelah Alvaska 
sambil menatap cowok itu dengan serius. 


"Bukannya Pak Adam itu botak dari lahir ya?" Pertanyaan 
polos itu keluar dari mulut Satya, cowok yang terkenal 
bodoh di kelas Alvaska. 


"Nggak!" Balas Jazi kesal. "Sana lo! Nggak usah deket- 
deket! Jauh-jauh! Hush!" Usir Jazi. 


Satya dengan tampang polosnya langsung mengangguk 
kemudian berlari keluar kelas, berniat untuk pulang 
kampung. 


"Alva," bisik Jazi di samping telinga Alvaska. 
"Hmm." Alvaska bergumam. 

"Lo tau nggak?" 

"Hmm." 


"Gue tadi-" 


"Hmm." 
"Ketemu-" 
"Hmm." 
"Sama Ka-" 
"Hmm." 


"Gue serius," kata Jazi kesal ketika Alvaska terus saja 
momotong ucapannya. Cowok itu menjauhkan bibirnya dari 
telinga Alvaska. "Lo mau denger nggak?" 


"Hmm." 


"Ham hem ham hem ham aja terus! Gue mau ngomong 
serius njir!" 


Alvaska menoleh menatap Jazi sambil menaikkan salah satu 
alisnya bingung. "Hmm?" 


"Asw!" Maki Jazi. Sedetik setelah mengatakan itu, Alvaska 
langsung meninju kuat wajah Jazi hingga membuat cowok 
itu jatuh tersungkur dari atas kursi. "Sakit bang!" Sat. 


Alvaska diam. Cowok itu kembali memainkan game balapan 
di ponselnya. Suasana hati Alvaska saat ini sedang tidak 
begitu baik. Dia selalu seperti itu saat ia sudah menemukan 
sesuatu yang di sukai. Sekalinya diganggu, Alvaska akan 
marah besar atau tidak segan-segan tangannya meluncur 
bebas ke wajah si penggangu. 


Alvaska memasukkan ponselnya ke dalam tas ketika 
berhasil memenangkan game balapan yang tadi ia mainkan. 
Cowok itu merogoh saku celana basketnya, mengambil 
bandana merah lalu memasang benda itu di lengan kirinya. 


"Cabut." 


"Kemana?" Tanya Jazi yang masih duduk sambil mengusap 
wajahnya yang sedikit lebam. 


Alvaska bangkit dari duduknya. "Lapangan." Cowok itu 
mengulurkan tanggannya di depan wajah Jazi. "Cepet." 


Jazi terkekeh. Dia menerima uluran tangan Alvaska lalu 
bangkit dari duduknya. Kedua remaja itu berjalan keluar 
kelas, menuju lapangan basket outdoor SMA Alantra. Tidak 
peduli jika nanti mereka berdua akan di hukum karena 
membolos pelajaran sejarah. 


Setelah sampai, Alvaska dan Jazi langsung disambut oleh 
Arkan, Fadel dan Raga yang tengah berdiri di pinggir 
lapangan. 


"Bolos juga kan lo berdua," kata Raga pada Alvaska dan Jazi. 
Tadi, kedua remaja itu sempat menolak ketika di ajak bolos 
oleh Arkan. Tapi sekarang? 


"Biarin, wlee!" Jazi menjulurkan lidahnya ke arah Raga. 
"Lo nantangin gue?" 
"Nggak. Wlee!" 


Raga berdecak. Cowok itu mengambil bola dari dalam 
keranjang lalu melemparnya ke arah Alvaska. "Tangkep Va!" 


Alvaska menangkapnya. Dia dan keempat sahabatnya 
langsung berlari ke tengah lapangan untuk berlatih basket. 


Kelima remaja itu mendrible bola masuk ke dalam ring 
bergantian. Mereka berlima tidak takut di hukum. Bolos 
berkali-kali, tidak masalah selama mereka memilki otak 


yang cerdas. Setidaknya Itulah yang kelima cowok itu 
pikirkan. 


Di sisi lain, Kana dan Gara baru saja keluar dari 
perpustakaan untuk mengambil buku paket pelajaran 
sejarah di kelas mereka. 


Saat berada di koridor, Kana dengan tiba-tiba menghentikan 
langkah, membuat Gara juga ikut berhenti. 


"Lo kenapa, Ka?" Tanya Gara heran. 


Kana tidak menjawab. Cewek itu berjongkok sambil memijat 
pangkal hidungnya yang terasa pusing. Entah kenapa, Kana 
merasa kepalanya seperti ditusuk-tusuk oleh ribuan jarum. 
Sangat sakit. 


"Lo sakit, Ka?" Tanya Gara khawatir. Cowok itu mengambil 
alih buku paket dari tangan Kana. 


Kana menggeleng. "Nggak kok. Gue nggak apa-apa." Kana 
kembali berdiri. "Shh.." 


Gara mengangguk paham, kemudian kembali berjalan di 
samping Kana. Sesekali cowok itu mendengar ringisan kecil 
yang keluar dari mulut Kana. 


Kana memijat pangkal hidungnya. 


"Lo bener-bener nggak kenapa-kenapa, kan? Kepala lo 
pusing?" 


Kana menggelengkan kepalanya lagi. "Gue nggak apa-apa, 
Ga." 


Gara mengangguk ragu. "Lo mau ke kantin dulu nggak? Beli 
minum." 


"Boleh." 


Kana dan Gara langsung berbelok menuju kantin di koridor 
lantai bawah. Setelah sampai di kantin, kedua remaja itu 
berjalan menuju stan minuman.Kana sesekali memejamkan 
mata menahan sakit di kepalanya. Cewek itu berusaha 
terlihat baik-baik saja. Padahal, Kana merasa dirinya 
sebentar lagi akan pingsan. 


Gara membukakan tutup minuman botolnya, lalu 
menyodorkannya di mulut Kana. Kana membuka mulutnya 
lalu meminum minuman yang disodorkan Gara. 


"Udah." Kana menjauhkan minuman itu dari mulutnya. 
Cewek itu memijat kembali pangkal hidungnya yang terasa 
pusing. "Gue izin ke UKS aja Ga. Kepala gue pusing banget." 


"Mau gue anter nggak?" 
"Nggak usah. Gue bisa sendiri." 


Setelah mengatakan itu, Kana bergegas pergi meninggalkan 
Gara yang masih harus membayar minumannya. Cewek itu 
berniat untuk beristirahat di dalam UKS. Berharap sakit di 
kepalanya akan berkurang setelah tidur beberapa jam di 
ruangan itu. 


Ketika melewati lapangan outdoor sekolah, Kana tidak 
sengaja melihat Alvaska dan keempat sahabatnya tengah 
bermain basket di tengah lapangan. Tanpa sadar, dia 
menghentikan langkahnya di pinggir lapangan. 


Pandangan Kana tidak pernah lepas dari Alvaska yang 
menggunakan headband di kepalanya dan juga bandana 
merah di lengan kirinya. 


Kana memejamkan matanya ketika sakit di kepalanya 
kembali menyerang. Cewek itu kembali berjalan 
mengabaikan rasa sakit dan juga pusing di kepalanya. 
Hingga tiba-tiba.... 


Buk! 


Sebuah bola basket tepat mengenai pundak Kana. Kana 
menyentuh pundaknya yang terkena bola. 


"Shh.." Kana meringis. Bukan karena rasa sakit di 
pundaknya yang terkena bola. Tapi karena rasa sakit di 
kepalanya yang tidak kunjung mereda. Malah rasa sakit itu 
semakin menyiksa. Kepalanya seakan teremas hingga 
membuat darahnya seolah mengalir keluar. 


Alvaska yang melihat itupun sontak lansung berlari 
menghampiri Kana yang terlihat sedang menahan sakit di 
pinggir lapangan outdoor SMA Alantra. 


"Lo nggak apa-apa?" Tanya Alvaska saat sudah berada di 
hadapan Kana. "Pundak lo sakit?" 


Saat Cowok itu itu hendak menyentuh pundak Kana yang 
terkena bola, tangannya langsung di tepis kasar oleh Kana 
yang kini tengah menatapnya tajam. 


Beberapa murid yang tengah melintasi koridor sekolah 
lantai bawah seketika berhenti melangkah untuk 
menyaksikan apa yang di lakukan oleh Alvaska dan Kana di 
pinggir lapangan. Beberapa dari mereka bahkan ada yang 
sampai memotret dan ada juga mengabadikan moment 
langka itu lewat video di ponsel yang mereka genggam. 


"Jangan. Sentuh. Gue," desis Kana penuh penekan di setiap 
kata. 


Alvaska bisa melihat ada tatapan terluka di balik tatapan 
Kana yang terlihat begitu tajam. Tangan cowok itu terulur 
untuk mengelus pipi Kana yang terlihat pucat. "Lo.. Sakit?" 


Kana kembali menepis kasar tangan Alvaska, menahan 
sesak yang tiba-tiba saja menyerang dadanya. Hatinya. 
Melihat Alvaska hanya membuat Kana kembali mengingat 
malam di mana cowok itu merenggut paksa kehormatannya 
sebagai perempuan. Dan itu bener bener membuat Kana 
begitu terluka. Air mata cewek itu turun tanpa di minta. 


Alvaska kembali mengulurkan tanggannya untuk 
menghapus lembut air mata yang mengalir di pipi Kana. 
Jujur, hati Alvaska sakit saat melihat Kana menangis. 


"Jangan nangis." 


Kana terkekeh miris. "Kembaliin kehormatan gue sebagai 
perempuan sekarang juga Va. Apa lo bisa?" 


Alvaska tercekat. Hatinya seakan teremas hingga membuat 
dadanya terasa sesak. Oksigen di sekitarnya seakan 
menguap, membuatnya kesulitan hanya untuk sekadar 
menarik napas. 


"G ue-" 


"Sampai mati pun, lo nggak bakal pernah bisa," Kana 
berkata parau. Air mata cewek itu turun semakin deras. 
Alvaska hendak menghapusnya, tapi langsung ditepis kasar 
oleh si empunya. Hati Kana benar-benar hancur. 


"Lo nggak bakal tau sesakit apa rasanya Va." Suara Kana 
bergetar. Tanpa berkata sepatah kata pun, cewek itu 
langsung berbalik badan membelakangi Alvaska. 


Dan itu semua tidak luput dari perhatian para murid yang 
kini tengah memperhatikan Kana dan Alvaska dari balik 
jendela kelas dan koridor lantai bawah. Mereka semua 
berteriak histeris melihat kedekatan keduanya. 


Ketika Kana hendak melangkah, sebuah tangan sudah lebih 
dulu melingkar di pinggang rampingnya. 


Alvaska memeluk Kana dari belakang. Cowok itu 
mengeratkan pelukannya lalu menenggelamkan wajahnya 
di ceruk leher Kana yang terbuka. Detak jantungnya 
berpacu begitu cepat. Tangannya yang bebas perlahan 
bergerak untuk mengelus perut datar Kana dari luar 
seragam. "A-apa anak kita ada di sini, sayang?" Bisik 
Alvaska parau. 


Deg! 
To be continue... 
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"Ada luka yang nggak bisa gue sembuhkan dan ada 
kecewa yang nggak bisa gue hilangkan." 


-Alvaska Aldebra Lergan. 


Kana yang baru saja memasuki kelas langsung duduk di 
tempat duduknya yang berada di barisan depan. Di kelas, 
tidak ada siapapun selain Kana. Teman-temannya baru saja 
keluar dari kelas untuk mengikuti ujian praktek dadakan di 
lab kimia. Kana tidak perlu mengikuti ujian itu karena nilai 
ujian Kana sebelumnya sudah mencapai nilai di atas rata- 
rata; 99,8 nyaris sempurna. 


Kana menyentuh perut datarnya yang tadi pagi sempat di 
usap oleh Alvaska di pinggir lapangan. Cewek itu merasakan 
sesuatu yang hangat menjalar di sekujur tubuhnya, seperti 
tersengat listrik tanpa rasa sakit setiap kali mengingat 
kejadian di pinggir lapangan outdoor SMA Alantra tadi pagi. 


"Nggak. Gue nggak mungkin hamil anaknya Alva," Kana 
bergumam. Dia menggelengkan kepalanya, lalu menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangan. "Nggak mungkin." 


Seketika hati Kana dikuasai rasa takut saat memikirkan 
kemungkinan jika dia mengandung anak Alvaska. Bisa-bisa, 
nama Kana di coret dalam daftar keluarga. Kemungkinan 
terparah adalah, dia di keluarkan dari sekolah. 


"Kana." 


Panggilan seseorang dari arah pintu masuk kelas membuat 
Kana seketika menurunkan kedua tangannya dari wajahnya, 
menoleh ke arah pintu dan tiba-tiba saja mendapati Gara 
tengah bersandar santai di pintu masuk kelas mereka. 


"Kenapa?" 
"Gue sayang lo." Gara bergumam. 
"Maksud lo?" 


Gara berdehem. "Lupain." Cowok itu berjalan mendekati 
Kana lalu duduk di bangku yang bersebelahan dengan Kana. 
"Ka." 


Kana menoleh. "Hmm?" 


"Gue mau tanya. Lo lebih suka Gara yang dulu atau yang 
sekarang? Ehm, maksud gue, gue ngerasa asing sama diri 
gue sendiri," ungkap Gara. 


Kana menopang dagunya dengan tangan kanannya, 
menatap Gara lekat. "Jujur, gue lebih suka sama Gara yang 
dulu dibanding sekarang. Tapi, lo nggak sepenuhnya 
berubah kok Ga. Lo tetep Sagara Antariksa yang gue kenal, 
Garanya gue dan Devan." 


"Gara.. ehm, maksudnya gue, gue seneng bisa kenal lo dan 
Devan," kata Gara. "Oh iya, Lo sempet ngebayangin nggak 
sih, Ka?" 


"Bayangin apa?" 


"Coba deh lo bayangin gimana reaksinya Devan setelah tau 
kalau Garanya berubah?" 


Kana terkekeh. "Devan bakal mukul lo?" 


"Itu sih pasti. Dia bakal mukul gue sampai gue balik jadi 
Gara yang dulu. Cowok lo itu sadis tau nggak?" Gara 
meringis. 


Kana mengangguk menyetujui. 


"Lo masih inget nggak pas acara pensi dua tahun lalu? 
Waktu itu, gue hampir ngebakar rambut lo di belakang 
panggung. Dan di situ, Devan bilang.." 


"Lo nggak boleh pegang korek sampai kapanpun. Ngerti?" 
Gara mengangguk polos. "Tapi sampai kapan, Devan?" 
"Sampai lo mati." 

Gara terkekeh saat mengingat kejadian itu. 


"Devan emang sadis Ga." Kana memejamkan mata. "Tapi 
gue sayang." 


--Alvaska-- 


"Demi apa Anjing?!" Fadel berteriak setelah mendengar 
cerita dari sahabatnya, Alvaska. 


Kini, Alvaska dan keempat sahabatnya sedang berada di 
atas rooftop SMA Alantra, tepatnya di ruang rahasia milik 
mereka. Kelima remaja itu duduk berhadapan di atas sofa. 


Alvaska bercerita jika cowok itu telah mengambil paksa 
kehormatan Kana dalam keadaan tidak sadar di salah satu 
club malam, empat hari yang lalu. Saat itu, dia merasakan 
sesuatu yang aneh pada tubuhnya, panas yang seakan 
membakar gairah. Otak dan tubuhnya bekerja di luar 
kendalinya. 


"Lo beneran perawanin anak orang Njir?!" 
"Serius bego!" 


"Gila sih parah asw! Gue nggak nyangka sumpah," kata 
Raga tidak percaya setelah mendengar cerita dari Alvaska. 


"Alva gue udah gede ya, ckck." Jazi terkekeh. "Rasanya 
gimana Va? Enak nggak?" 


Raga menoyor kepala Jazi kesal. "Pikiran lo nggak usah 
ngelantur njir! Serius!" 


"Gue juga serius Nyet!" 


"Wah.. parah sih Anjing. Kalau si Kana hamil gimana? Kalau 
orang tuanya nggak setuju kalian menikah, gimana? Kalau 
bokapnya marah terus bunuh lo, gimana? Kalau bokap lo 
tau, habis lo Va! Lo juga tau sendiri kalau tiga hari lagi, Lo 
mau nikah sama cewek cantik yang namanya.. kecoa, eh 
bukan. Claudia maksud gue. Terus gimana? Gimana? 
Gimana?!" 


Hening. 
"Jawab dong woy! Woy! Woy!" 


Alvaska yang tengah duduk bersandar di atas sofa meremas 
rambutnya frustrasi. "Gue nggak tau!" 


"Lo harus nikahin Kana Va! Lo harus batalin pernikahan lo 
sama Claudia!" Kata Arkan yang duduk di sofa yang 
bersebelahan dengan Alvaska. 


"Gue nggak bisa." Alvaska berkata parau. Cowok itu 
memejamkan mata. "Gue bener-bener nggak bisa." 


"Kenapa?" 


"Gue sakit Zi," suara Alvaska bergetar. Cowok itu meremas 
dada kirinya yang tiba-tiba saja terasa begitu sakit dan 
nyeri. Dia menggigit bibir dalamnya. Alvaska meringis 
tertahan dengan tangan yang meremas dadanya semakin 


kuat. Detak jantungnya pun tidak beraturan. "Gue ngerasa, 
hidup gue nggak bakal lama lagi." 


Alvaska menghela napas perlahan sembari menekan kuat 
dada kirinya yang terasa begitu sesak. Cowok itu 
memejamkan mata. 


Dan gue nggak mau Kana nikah sama cowok berpenyakitan 
kayak gue. 


To be continue part Il.. 
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"Nggak ada perasaan yang salah. Hanya saja kita 
yang selalu berharap pada orang yang salah." 


-Kanara Amoura Reygan 


Bel pulang sekolah berbunyi. Setelah memasukan bukunya 
ke dalam tas, Kana langsung bergegas keluar kelas. Cewek 
itu menyampirkan tas ransel berwarna hitamnya di pundak 
kirinya. Ia berlari dengan langkah tertatih melewati koridor 
sekolah lantai atas, menuruni tangga hingga sampai di 
koridor lantai bawah. 


Suasana di koridor cukup ramai karena sebagian murid baru 
saja keluar dari dalam kelas mereka. Kana terus berjalan 
hingga sampai di area parkiran SMA Alantra. Saat Kana 
hendak melangkah keluar gerbang, teriakan seseorang dari 
arah belakang punggungnya menghentikan langkah Kana 
seketika. 


"Kana!" 
"Tungguin woy!" 
"Berhenti!" 


Kana menghela napasnya kasar lalu membalikkan tubuhnya 
ke arah belakang dan mendapati Jazi, Fadel dan Arkan 
tengah berlari ke arahnya. Ketiga cowok itu berhenti berlari 
saat sudah sampai di hadapan Kana. 


"Huh.. capek gila.. huh..." Jazi berjongkok, mencoba 
menormalkan pernapasannya yang terasa sesak karena 


kelelahan. 


"Lemah lo Zi, lari deket aja udah ngos-ngosan. Gimana kalau 
lo lari jauh? Mati lo," cibir Arkan. 


"Diem lo! Gue nggak ngomong sama lo Njing!" 
"Gue juga nggak ngomong sama lo Njir!" 


"Tapi lo bawa-bawa nama gue Sat! Itu artinya lo ngomong 
sama gue Nyet!" 


"Santai dong! Nggak usah ngegas!" 
"Gue nggak nge-!" 


"Berisik!" Kana berteriak menghentikan perdebatan antara 
Jazi dan Arkan, membuat mereka berempat menjadi pusat 
perhatian para murid yang tengah melintasi area parkiran 
SMA Alantra. 


"Dia yang mulai Ka," adu Jazi pada Kana. 
"Enak aja lo! Lo yang-" 


"Gue pergi," sebelum Kana hendak melangkah pergi, Arkan 
sudah lebih dulu menahan lengannya agar tetap di posisi. 


"Tunggu dulu Ka," tahan Arkan. 


Kana berdecak lalu menepis kasar tangan Arkan yang 
mencekal lengannya. "Nggak usah sentuh!" 


“Sorry sorry." Arkan meringis. "Jangan banting gue." 


Kana tidak menanggapi perkataan Arkan. "To the point." 


Arkan berdehem. "Gue sama dua temen gue yang tolol ini 
mau ngajakin lo buat jengukin Alva di UKS." 


"Gue nggak ada waktu," balas Kana cepat. Cewek itu 
hendak kembali melangkah pergi, tapi lagi, lengannya di 
cekal kembali oleh Arkan. 


"Sekali aja Ka. Seenggaknya lo peduli sama kondisi Alva." 


Kana terkekeh. "Kenapa gue harus peduli? Dia aja nggak 
pernah peduli sama gue." 


"Please Ka." Arkan meringis. Cowok itu melepaskan cekalan 
tangannya di tangan Kana. "Kali ini aja. Kita mohon." 


Kana sempat berperang dengan hati dan pikiran sebelum 
akhirnya mengangguk mengiyakan. Tanpa berkata sepatah 
kata pun, cewek itu melangkah melewati ketiga sahabat 
Alvaska menuju ke UKS. 


"Alvaska di rawat di kamar satu UKS Ka!" 


"Gue udah tau!" Kana berteriak tanpa menoleh sedikitpun 
ke arah belakang. 


"Lo cenayang ya Ka?!" 
"Ya!" 
"Wah.. hebat!" Jazi bertepuk tangan. 


Kana memutar bola matanya malas. Cewek itu terus berjalan 
hingga sampai di depan UKS yang pintunya terbuka dari 
luar. Kana masuk lalu berjalan menuju kamar UKS nomor 
satu. Setelah sampai,Kana meraih handle. 


"Buka, nggak? Buka, nggak ya?" Kana menarik napasnya 
panjang setelah mengambil keputusan, "Buka aja deh." 


Kana memutar handle dan seketika kembali menutup pintu 
setelah melihat Alvaska tertidur bertelanjang dada di atas 
brankar. Detak jantung Kana berdetak tidak karuan. 


Alvaska yang saat itu menyadari kehadiran Kana 
menyeringai puas. "Kana! Masuk lo!" 


"Gila lo! Pakai baju lo!" 
"Kenapa? Lo bahkan pernah ngeliat gue telan-" 
"DIAM!" 


Alvaska terkekeh, puas mengerjai Kana. Cowok itu 
mengambil baju basketnya di atas nakas lalu 
mengenakannya cepat. Dia turun perlahan dari atas 
brankar, berjalan membuka pintu UKS. 


Setelah pintu terbuka, Alvaska menahan tawa saat melihat 
Kana berjongkok sambil menutupi wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya. 


"Lo bahkan pernah ngeliat itu-" 


"Ngomong sekali lagi, gue banting lo," desis Kana tajam. 
Cewek itu menurunkan kedua tangannya lalu berdiri 
berhadapan dengan Alvaska. "Lo-" 


"Alvaska," suara serak seseorang dari arah belakang Kana 
memotong ucapannya seketika. Cewek itu menoleh dan 
mendapati Dokter Fahri, salah satu anggota tim medis SMA 
Alantra berjalan ke arahnya dan Alvaska. 


"Selamat siang Kana, Alva," sapa Dokter Fahri ramah. 
"Siang dok," kata Kana dan Alvaska bersamaan. 


"Kalian pacaran ya?" 


"Nggak," jawab Kana dan Alvaska cepat. Kedua remaja itu 
menoleh, menatap satu sama lain dengan tatapan sinis. 


"Saya mana mau pacaran sama cewek tukang pukul kayak 
dia," sinis Alvaska. 


"Saya juga mana mau pacaran sama cowok brengsek kayak 
dia," balas Kana tidak kalah sinis. 


Dokter Fahri hanya tersenyum geleng-geleng kepala 
menanggapi perdebatan antara Kana dan Alvaska, kedua 
remaja yang terkenal tidak pernah akur sejak Masa Orientasi 
Siswa satu tahun lalu. 


"Alva, lima menit lagi saya akan kembali untuk menyuntik 
kamu. Saya tinggal dulu." 


Setelah mengatakan itu, Dokter Fahri langsung bergegas 
pergi, berniat untuk mengambil alat suntik di ruangan 
khusus alat medis. 


"Suntik?" Gumam Alvaska menelan salivanya susah payah. 


Raut wajah Alvaska yang tidak biasa, tertangkap oleh Kana. 
Cewek terkekeh. "Kenapa? Takut?" 


"Nggak." 


Keringat dingin mulai membasahi dahi Alvaska ketika 
membayangkan bagaimana sakitnya ketika jarum suntik 
menembus kulit. Cowok itu memang tidak bisa disuntik 
sejak kecil. Jika dalam keadaan terdesak, Alvaska hanya di 
suntik saat tidak sadarkan diri. Tanpa berkata sepatah kata 
pun, cowok itu langsung mencekal lengan kiri Kana, 
menariknya keluar dari ruang UKS menuju motornya yang 
terparkir di area parkiran sekolah. 


Kana berusaha mati-matian mengimbangi langkah Alvaska 
yang terkesan cepat. "Pelan-pelan dong!" 


Alvaska tidak menanggapi ucapan Kana. Cowok itu terus 
menarik lengan Kana melewati koridor sekolah lantai bawah. 
Banyak pasang mata yang memperhatikan, tapi Alvaska 
sama sekali tidak peduli dengan itu semua. 


Gue harus kabur! 


"Lepasin!" Kana berusaha melepaskan tangannya yang 
dicekal oleh Alvaska. Tapi bukannya terlepas, malah rasa 
sakit yang cewek itu dapat. "Sakit!" 


Alvaska memperkuat cekalannya, membuat Kana meringis 
kesakitan. "Akh.." 


Alvaska tidak peduli. Yang terpenting, dia harus cepat-cepat 
kabur dari tempat ini. 


"Alva!" Jazi berteriak memanggil Alvaska dari atas motornya 
saat tidak sengaja melihat cowok itu berjalan memasuki 
area parkiran sekolah. "Mau kemana lo?!" 


Alvaska diam. Cowok itu melepaskan headband berwarna 
hitam di kepalanya. Cowok itu menggenggam erat tangan 
kiri Kana dengan tangan kirinya, lalu mengikat kedua 
tangan mereka menggunakan headband tesebut. 


"Kenapa diikat?" Kana bertanya heran. 
"Biar lo nggak hilang." 


Alvaska menaiki motor sport putih miliknya lalu menarik 
tangan Kana agar ikut naik di belakangnya. Kana menurut. 
Cewek itu langsung menaiki motor sport putih Alvaska. Ini 
adalah kali pertama Kana menaiki motor cowok itu. 


Sudah sekitar tiga puluh detik Kana duduk di atas motor, 
tapi Alvaska tidak kunjung menjalankan motornya. 


"Kenapa nggak jalan?" 


Alvaska tidak menjawab pertanyaan Kana. Cowok itu 
menoleh ke belakang dan mengambil tangan kanan Kana 
untuk diletakkan di pinggangnya. Alvaska meletakkan 
tangan kiri Kana yang ia genggam di depan perutnya. 
"Peluk gue." 


Kana membelalakkan matanya terkejut. Cewek itu dengan 
cepat menjauhkan tangannya dari pinggang Alvaska. 


Alvaska berdecak kesal. Cowok itu kembali mengambil 
kedua tangan Kana, menariknya agar melingkar di perutnya. 


Jantung Kana berdetak tidak karuan. 
"Jantung lo biasa aja kali." 
"Berisik!" 


Alvaska terkekeh sambil memutar kunci. Tanpa berkata 
sepatah kata apa pun, cowok itu langsung melajukan 
motornya dengan kecepatan tinggi, meninggalkan area 
parkiran sekolah, SMA Alantra. 


Selama di perjalanan, tidak ada yang membuka suara. 
Alvaska fokus pada jalanan, sedangkan Kana fokus 
memikirkan sesuatu, ntah itu apa. 


Udara siang ini tidak terasa panas. Lagipula, awan nampak 
menghitam. Kana yakin jika sebentar lagi turun hujan. 


Ketika melewati jalan Pentras, Alvaska tiba-tiba saja 
menghentikan laju motornya saat sesuatu di saku celana 


basketnya bergetar. Cowok itu merogoh sakunya untuk 
mengambil ponsel. Ada satu pesan masuk. 


Bianca; 
Tolongin gue Al.. Gue takut.. dia jahat! 


Mendadak, Jantung Alvaska berdetak tidak karuan. 
Pikirannya kacau tidak beraturan. Satu wajah dan satu 
nama tergambar jelas di pikiran Alvaska. Cemas, panik, 
takut seakan menguasai seluruh hati dan pikirannya saat 
itu. 


"Turun!" 
"Nggak!" 


Alvaska melepaskan headband yang mengikat tangan 
keduanya. Lalu melempar asal headband itu ke atas aspal. 
"Gue bilang turun!" 


"Gue nggak mau!" 


Alvaska menoleh, matanya menatap tajam melebihi 
tajamnya belati. "Turun atau gue cium?" 


"Fine!" Kana dengan cepat turun dari atas motor. "Lo bener- 
bener nggak punya hati!" 


Kana tidak habis pikir, kenapa Alvaska begitu tega 
menurunkannya di tengah jalan Pentras yang terkenal sepi? 
Bahkan hingga saat ini, jalanan sama sekali tidak dilalui 
pengendara yang melintasi. 


Sepi. Hening. Sunyi. 


Yang terdengar hanyalah suara daun yang tertiup angin. 


"Gue emang nggak punya hati." 


Setelah mengatakan itu, Alvaska dengan cepat memutar 
kunci, memajukan motornya beberapa meter sebelum 
akhirnya berbelok arah dan melajukan motornya dengan 
kecepatan tinggi, meninggalkan Kana yang tengah berdiri 
sendiri, menatapnya seolah menyuruhnya untuk berhenti. 


Alvaska tidak peduli. Bianca lebih penting dari apapun di 
dunia ini. 


Kana menghela napasnya yang tiba-tiba saja terasa sesak. 
Dia kelelahan tanpa alasan. Cewek itu duduk berjongkok di 
tepi jalan yang begitu sepi. Lampu jalan mati. 

Dia sendiri. 


Ketika Kana hendak bangkit berdiri, tepat di depannya, 
sebuah mobil sport hitam berhenti. Empat orang cowok 
bertopeng keluar dari dalam mobil. 


Napas Kana memburu. Jantungnya berdetak tidak karuan. 
Keringat dingin mulai membanjiri. Belum sempat Kana 
melangkah pergi, kegelapan sudah lebih dulu menyelimuti. 


To be continue... 
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"Bukan menunggu yang buat gue lelah. Tapi ragu lo 
yang buat gue nyerah." 


Alvaska berlari menyusuri koridor rumah sakit dengan napas 
tersengal. Detak jantungnya berdetak tidak karuan. 


Emosi Alvaska tidak terkendali pada saat pesan itu ia 
dapatkan. Pesan yang sampai-sampai membuat cowok itu 
tega menurunkan Kana di tengah jalan. 


Satu wajah dan satu nama tergambar jelas di pikiran 
Alvaska. Cemas, panik, takut seakan menguasai seluruh hati 
dan pikirannya saat itu. 


Alvaska terus berlari dan beberapa kali menabrak orang 
yang tengah berlalu lalang di koridor rumah sakit. Cowok itu 
juga beberapa kali terjatuh hingga membuat lututnya 
tergores pinggiran lantai yang sedikit kasar. 


Beberapa orang mencoba memberitahu jika lutut cowok itu 
terluka, tapi Alvaska sama sekali tidak peduli dan memilih 
kembali berlari walaupun dengan langkah tertatih. 


Setelah sampai di depan pintu ruangan nomor 207, Alvaska 
langsung mendorong pintu itu dan seketika cowok itu 
merasa seluruh raganya menguap menjadi debu. 


"Lepasin gue! Lepasin gue! Lepasin! jahat! Jahat! Jahat! 
Jahat! Hiks!" 


Seorang gadis cantik dengan wajah pucat dan terlihat 
ketakutan itu menangis histeris dan terus saja mendorong 
dokter dan beberapa suster yang mencoba menenangkan. 


"Lepasin gue! Lepasin! Hiks!" 


Gadis itu terlihat begitu kacau. Matanya memerah dan 
sembab. Kantung mata menghitam, bibirnya pucat seolah 
kekurangan darah. Rambut acak-acakan tidak tertata. 
Tubuhnya begitu kurus nyaris tidak berdaging. 


"Bianca.." 


Hati Alvaska seakan teremas hingga membuat dadanya 
terasa sesak. Oksigen di sekitarnya seakan menguap, 
membuatnya kesulitan hanya untuk sekadar menarik napas. 


Ini begitu menyakitkan. 


Ada rasa sesak yang menggelegak, menyempitkan paru- 
paru Alvaska sehingga napasnya mulai terengah. Membuat 
matanya terasa panas. Bibirnya mendesis, berusaha 
menetralisir rasa sakit yang kian menjadi-jadi. 


Alvaska berjalan tertatih mendekati Bianca yang terus saja 
menangis histeris di atas brankar dan beberapa kali 
mendorong suster yang mencoba memenangkannya. Infus 
di tangannya terlepas hingga membuat punggung tangan 
gadis itu terluka. 


"Sayang." Alvaska memanggil parau. Air mata yang sejak 
tadi cowok itu tahan mendadak turun. 


Bianca menahan napas. Gadis itu tidak lagi memberontak. 
Suara itu.. 


"Alva?" Bianca bergumam kemudian menoleh. Napasnya 
tercekat saat melihat sosok Alvaska di sebelahnya. Air mata 
gadis itu semakin mengalir deras. "Alva.." 


Alvaska tersenyum getir. Cowok itu menarik tubuh rapuh 
Bianca kedalam pelukannya. Gadis ini.. begitu berharga 
untuk Alvaska. Dia adalah satu-satunya alasan Alvaska 
tetap bernapas hingga sekarang. 


Sementara itu, Dokter dan para suster yang mencoba 
menenangkan Bianca memilih keluar dari dalam ruangan. 


Bianca membalas pelukan hangat dari Alvaska. Gadis itu 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang milik Alvaska. 
Air matanya membasahi seragam basket yang Alvaska 
kenakan. "Gue kangen Al.." 


"Gue lebih kangen Ca." Alvaska berbisik parau. Cowok itu 
mengusap lembut punggung Bianca yang tampak bergetar. 
Gadisnya masih ketakutan. 


Alvaska melepaskan pelukannya walau terasa sayang. 
Cowok itu duduk di tepi brankar lalu mengangkat tubuh 
lemah Bianca ke atas pangkuannya. la melingkarkan 
lengannya di pinggang ramping Bianca, memeluknya 
dengan sangat erat seolah jika dilepaskan, Bianca akan 
menghilang. 


Alvaska mengambil tangan kiri Bianca yang terluka lalu 
meniupnya pelan. "Jangan nyakitin diri lo lebih dari ini." 


"Gue.. takut," suara Bianca bergetar. Gadis itu menunjuk ke 
arah tembok kosong di sudut ruangan. "Di-dia jahat.." 


Alvaska menggenggam erat tangan Bianca. "Nggak ada 
siapapun di sana." 


"Ng-nggak ada?" Bianca tersenyum manis. "Di-dia hilang?" 


Alvaska Mengangguk sakit. "Dia hilang." 


Bianca menoleh dan tanpa sengaja membuat bibir Alvaska 
mencium pipi Kirinya. "Cium." 


Alvaska tersenyum lalu mencium pipi kiri Bianca beberapa 
kali. Gadis itu tampak bahagia hanya dengan hal-hal 
sederhana seperti ini. 


Alvaska mengeratkan pelukannya di tubuh rapuh Bianca. 
Cowok itu menyatukan dahi keduanya. Gadis ini.. Alvaska 
benar-benar akan mati jika dia pergi. 


Alvaska mengusap lembut pipi Bianca penuh perasaan. 
"Gue sayang lo." 


"Gue juga sayang lo, Alva." Bianca tersenyum lalu mencium 
pipi kiri Alvaska malu-malu. 


Seorang cowok yang bersembunyi di balik pintu ruangan 
tempat Bianca di rawat tersenyum miris. Cowok itu 
memejamkan mata. "Gue memang bukan cowok terbaik 
apalagi sampurna Ca, tapi perlu lo tau gue sangat tulus 
dalam hal cinta." 


--Alvaska-- 


Kana mengerjabkan matanya. Cahaya lampu terang 
menusuk di kornea matanya. Cewek itu memutar 
pandangannya, gelap. 


"Gue dimana? Shh.." Kana bergumam kemudian meringis. 
kepalanya terasa sangat pusing. Cewek itu hendak bangkit 
tapi tertahan karena sekarang dia terikat di kursi kayu yang 
ia duduki. Tangan dan kakinya terikat mati. 


Sial! 


"Tolong! Tolong!" Kana berteriak parau meminta 
pertolongan. Tapi percuma. Dia berada di ruangan kedap 
suara. Suaranya tidak akan sampai ke luar ruangan. 


Kana berusaha melepaskan ikatan di kedua tangannya yang 
diikat di belakang punggungnya. Sakit. "Shh.." 


"Tolong! Tolongin gue, siapapun tolong!" Kana berteriak 
sekuat tenaga. Tubuhnya terasa sakit dan lemas. "Tolong!" 


Beberapa saat kemudian, Kana menghela napasnya lelah. 
Tenggorokannya sakit. Terhitung sudah ratusan kali ia 
berteriak meminta pertolongan. Tapi hingga sekarang, tidak 
ada satu orang pun yang datang untuk menyelamatkannya. 


"Tolongin gue." Kana berbisik lirih. Tanpa bisa ditahan, air 
mata yang sejak tadi ia tahan mengalir turun. Sakit. Seluruh 
tubuhnya seakan kehilangan tenaga dalam waktu singkat. 


"Alva.. tolongin gue.." Kana bergumam sakit. Cewek itu 
memejamkan mata. Ikatan di kedua tangannya begitu kuat. 
Tangan Kana memar. "Alva.. tolong." 


Alva nggak bakal nolongin lo! 


Kana membuka matanya kembali saat mendengar suara 
pintu terbuka dari luar. Cewek itu menoleh dan mendapati 
seorang cowok tampan tengah bersandar di pintu ruangan, 
menatapnya sambil tersenyum lebar. 


Kana berkedip. "Lo.. siapa?" 


"Aku Alastair, ketua genk motor Lockstaer." Alastair 
memperkenalkan diri. Cowok yang terkenal memiliki paras 
tampan dan juga menawan itu berjalan mendekati Kana 
yang terlihat pucat. 


Wajah Alastair yang terlihat seperti remaja berusia 19 tahun 
itu membuat Kana tidak bisa memalingkan tatapan walau 
hanya sedetik saja. Tatapannya seolah terkunci pada sosok 
Alastair. 


Alastair mengusap lembut air mata yang mengalir di wajah 
Kana dengan punggung tangannya. "Kamu cantik, Kana." 


"Apa mau lo?" Kana bertanya dengan suara serak. "Apa 
yang lo mau dari gue?" 


Alastair tersenyum manis kemudian mendekatkan wajahnya 
ke wajah Kana hingga membuat hidung keduanya 
bersentuhan. 


Kana menahan napas. Napas dari mulut Alastair terasa 
hangat menerpa kulit bibirnya. Mata kelam itu menatap 
Kana dalam. 


"Alastair ingin kamu." Alastair berbisik mesra. "Ayo tinggal 
bersama dan buat banyak anak." 


"Gue nggak mau. Mimpi aja lo sampai mati." Kana berdesis. 
"Lepasin. Gue. Sekarang." 


"Jika Alastair lepaskan, apa kamu mau menikah dengan 
Alastair, Kana?" Alastair menjauhkan wajahnya dari wajah 
Kana. Mata kelam itu menatap Kana lekat. 


"Alastair menyukaimu, tubuhmu dan.. aromamu. Alastair 
suka semua hal yang melekat pada dirimu, sayang." 


Kana merasa mual. Kata-kata itu terdengar menjijikkan di 
telinga Kana. "Lepasin gue." 


Alastair diam. Cowok itu tersenyum kemudian menarik ikat 
rambut Kana hingga membuat rambutnya tergerai indah 


sebatas punggung. "Cantik. Sangat cantik." Alastair 
bergumam kagum. 


"Lepasin gue! Lo denger nggak sih?!" Kana berteriak hingga 
membuat tenggorokannya terasa sakit. Sejak tadi, Alastair 
selalu saja mempermainkan keinginannya untuk di 
lepaskan. "Gue bilang lepasin!" 


Plak! 


Alastair menampar pipi Kana kuat hingga membuat wajah 
cewek itu menoleh ke samping dengan bekas memerah 
akibat tamparan. "Alastair tidak suka di perintah, Kana. 
Alastair benci perintah. Itu membuat Alastair marah." 


Kana memejamkan matanya saat merasakan sakit di pipinya 
akibat tamparan keras dari Alastair. Kana yakin jika bibir 
bawahnya terluka akibat rasa asin yang ia cecap. Cewek itu 
kemudian membuka mata menatap Alastair tajam. 


"Lo bener-bener cari mati." Kana mendesis. 


Alastair menyentuh dadanya, berekspresi seperti orang 
yang sedang patah hati. "Sakit.. hati Alastair sakit. Kana 
jahat. Alastair tidak suka. Itu membuat hati Alastair patah." 


Kana berdecih. Luka di bawah bibirnya mulai terasa perih. 
"Apa mau lo?" 


"Alastair mau kamu jadi pacar Alastair." Jawab Alastair polos. 
"Alastair mau kamu jadi ibu dari anak-anak Alastair." 


"Gue nggak mau!" Kana berteriak parau. 


Alastair menyentuh leher Kana lalu mengusapnya pelan. 
"Tenggorokanmu pasti sakit, Kana." 


"Gara-gara lo!" 


"Tidak." Alastair membela diri. "Alastair tidak melakukan 
apapun sejak tadi. Sumpah." 


Kana berdesis. 


"Alastair akan membebaskan Kana. Tapi dengan satu 
syarat." Kana diam, membiarkan Alastair melanjutkan 
perkataannya. "Alvaska mati." Alastair bergumam sakit. 
"Adik Alastair itu selalu saja membuat Alastair marah. Dia 
membuat hati Alastair sakit. Dia jahat, Kana." 


Kana tidak mengerti. "Adik?" 


"Alvaska dan Alzaska, mereka adik Alastair. Kami bertiga 
terlahir dari rahim yang berbeda." 


"Hah?" 


Alastair tersenyum getir. "Alastair terlahir saat Kenzo, ayah 
Alastair baru saja menginjak umur 14 tahun sedangkan ibu 
Alastair 19 tahun." 


Kana membelalakkan matanya tidak percaya. Bagaimana 
bisa? 


Alastair terkekeh. Cowok itu mengeluarkan ponsel dari 
dalam saku celana jeansnya. "Alastair akan menelepon 
Alvaska." 


"Dan lo yakin mau bunuh adik lo sendiri?" 


"Tidak. Alastair menyayangi Alvaska. Tapi Alvaska tidak." 
Alastair tersenyum miris. "Dia membenci Alastair. Itu 
membuat hati Alastair sakit. Alastair ingin Alvaska sadar 


bahwa Alastair adalah kakaknya. Alvaska tumbuh tanpa 
Kasih sayang seorang Ayah, sama seperti Alastair." 


"Gue nggak ngerti." Kana bergumam. 
"Kamu tidak perlu mengerti." 
"Gue nggak ngerti kenapa lo nyulik gue, brengsek!" 


Alastair kembali tersenyum. "Kana cantik kalau sedang 
marah." 


"Arrggh!" 
Okay. Kana mulai gila. 


Di sisi lain, Alvaska memeluk erat tubuh Bianca yang 
tertidur di dalam pelukannya. Kedua remaja itu tidur 
bersisian di atas brankar. 


Alvaska menatap lekat wajah Bianca yang tertidur pulas. 
Cowok itu mengecup dahi Bianca lembut, penuh perasaan. 
"Seandainya waktu itu gue nggak terlambat.." Alvaska 
bergumam. 


Bianca adalah gadis 19 tahun yang diperkosa oleh adik 
kelasnya saat berumur 17 tahun, dua tahun yang lalu oleh 
Reyfan di gudang sekolah, SMA Alantra. Sejak saat itu, 
Bianca memiliki penyakit jiwa. Tapi, dia tidak gila. 


Umur Bianca dan Alvaska berselisih tiga tahun. Tapi 
walaupun begitu, wajah cantik Bianca terlihat seperti remaja 
berusia 16 tahun. Bisa dibilang, gadis itu memiliki paras 
Baby Face. 


Drt drt.. 


Getaran di ponselnya membuat lamunan Alvaska buyar. 
Cowok itu merogoh saku celana basketnya untuk 
mengambil ponsel. Ada satu pesan masuk. 


Alastair tai setan: 
Pacar lo cantik juga ;) 


Belum sempat Alvaska membalas, Alastair sudah lebih dulu 
mengirimkannya sebuah pesan video berdurasi singkat. 


Alvaska menajamkan tatapannya saat melihat cewek yang 
disekap dengan wajah memucat dan bibir bawah yang 
terluka mengeluarkan darah. Pipinya memerah seperti 
bekas tamparan. Cewek itu berteriak dengan suara parau. 
Dia.. 


"Kana?" Alvaska mengeram marah menahan emosi. Cowok 
itu meremas handphone yang ia genggam, hampir membuat 
handphone-nya retak. Alvaska berdesis. "Berani buat Kana 
gue luka, lo mati." 

To be continue... 
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Langit biru kejinggaan itu mulai beranjak gelap. Perlahan 
demi perlahan, purnama bulan menampakkan diri 
menerangi langit yang selalu dihiasi ribuan bintang. Suara 
hewan malam terdengar bersahutan. Udara terasa dingin 
mencekam seolah mampu menembus tulang. 


Alvaska mengendarai motor sport putihnya dengan 
kecepatan tinggi, membelah jalanan kota yang tampak sepi. 
Tidak ada satupun kendaraan yang melintasi jalan yang 
tengah cowok itu lalui -Pentras, jalan yang terkenal memiliki 
kisah mistis, pembunuhan massal yang menyebabkan 
puluhan jiwa mati. 


Alvaska berbelok arah -memelankan laju kendaraan, lalu 
kembali melajukan motornya dengan kecepatan sedikit 
melebihi batas saat sudah berada di persimpangan jalan. 


Sebentar lagi, cowok itu akan bertemu kembali dengan 
Alastair, Kakak yang paling Alvaska benci sepenuh hati 
selama empat tahun terakhir. 


"Lo, siapa?" Alvaska yang saat itu baru saja berumur dua 
belas tahun, menatap sosok cowok yang nyaris memiliki 
paras serupa dengannya. Cowok yang masih memakai 
seragam junior high school itu menatapnya dengan tatapan 
terluka. 


"Aku, Alastair. Kakak kamu." Alastair tersenyum pedih, 
menatap sang adik yang beringsut mundur hingga terpojok 
di sudut tembok kamar yang hanya di terangi oleh beberapa 
lampu kamar yang memiliki cahaya redup. 


Kamar itu, kamar Alastair. 


"Gue, gue nggak kenal siapa lo." Alvaska merasa dadanya 
seakan teremas saat melihat Alastair menangis. Kenapa 
cowok itu menangis? 


"Alvaska, Jangan benci Alastair." Alastair berkata parau. 
Cowok itu menutup wajahnya dengan lengan kirinya, tidak 
ingin Alvaska tau kalau dirinya saat ini tengah menangis. 


"Ayah benci sama Alastair. Alastair nggak mau kalau kamu 
juga benci sama Alaister. Sakit Alva.. hati Alastair sakit.." 


Alvaska memejamkan mata. Napas cowok itu terasa sesak. 
Dadanya panas. "Gue.. gue bahkan nggak kenal siapa lo," 
Alvaska menunduk dalam, membiarkan setetes demi 
setetes air matanya mengalir jatuh. "Tapi, kenapa rasanya 
sakit banget saat liat lo nangis?" 


Alvaska terkekeh miris ketika mengingat kejadian empat 
tahun yang lalu, kejadian di mana untuk pertama kalinya 
cowok itu bertemu dengan Alaister, cowok sok kuat yang 
ternyata menyimpan banyak luka. 


Alvaska memarkirkan motor sport putihnya saat sudah 
berada di depan gedung tua, gedung yang hampir mirip 
dengan gedung Alvagos, gedung yang tampak seperti 
gedung terbakar di bagian sisi kirinya, 


Gedung Allockstaer/ AL merupakan tempat berkumpul para 
Anak-anak geng motor Lockstaer. Gedung itu memiliki 
tinggi sekitar, 70 meter -sepuluh lantai. 


Alvaska melepaskan helm full facenya lalu meletakkan asal 
helm itu di atas motor sportnya. Cowok itu melangkah 
tergesa memasuki area gedung Allockstaer. 


Gelap. Sepi. Sama sekali tidak ada penerang di dalam 
gedung AL. 


Alvaska berdecak. Cowok itu mengeluarkan ponsel dari 
dalam saku celana basketnya, kemudian menyalakan light 
sebagai penerang. 


Ada satu ruangan kedap suara di lantai empat. Alvaska 
yakin jika Kana di sekap oleh Alastair di ruangan tersebut. 
Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska dengan cepat 
berlari -berbelok arah mengambil jalur menuju tangga 
darurat dan langsung menaiki anak tangga yang berjumlah 
delapan puluh untuk sampai di lantai empat. Beberapa anak 
tangga itu rusak hingga membuat Alvaska beberapa kali 
terjatuh hingga membuat luka di lutut cowok itu kembali 
tergores. Alvaska meringis. 


Setelah sekitar dua menit berlari, Alvaska akhirnya 
menginjakkan kaki di lantai empat gedung Allockstaer. 
Cowok itu mengedarkan pandangan dan melihat beberapa 
ruangan tertutup yang tampak kotor. Jaring laba-laba 
menghiasi setiap daun pintu. 


"Ini yang mereka sebut basecamp?" Alvaska bergumam 
remeh. Cowok itu melepaskan headband yang terikat di 
kepalanya lalu mengikat headband berwarna dark blue itu 
di lutut kirinya yang terluka. 


Setelah selesai, Alvaska kembali berlari dengan langkah 
tertatih menuju ruangan kedap suara yang memiliki dua 
pintu di ujung koridor. Ukuran ruangan itu lebih besar 
dibanding ruangan lain di lantai empat. Alvaska yakin jika 
Kana saat ini tengah di sekap di ruangan tersebut. 


"Alastair, lo benar-benar cari mati." Alvaska berdesis. 


Di sisi lain, Kana terus saja memberontak minta dilepaskan. 
Sakit. Tangan dan kakinya yang terikat mati membuat 
pergelangan tangan dan kaki Kana terasa sakit. 


"Lepasin gue!" Kana berteriak parau. Suaranya nyaris habis. 
"Lo dengar nggak sih? Lepasin gue!" 


Alastair diam. 
"Gue bilang lepasin gue!" 


"Berisik!" Alastair yang tengah duduk bersandar di pintu 
ruangan sambil menggenggam pisau lipat di tangan kirinya 
itu menatap Kana tajam. "Sekali lagi lo berisik, gue bunuh 
lo." Desisnya mengancam. 


Kana berdecak. Ia merasa Alastair memiliki dua kepribadian. 
Alter ego, mungkin. 


"Lepasin gue, brengsek!" 


Alaister menggenggam semakin kuat pisau lipat yang ia 
genggam. Aura membunuh cowok itu begitu menakutkan. 


"Gue bilang lepasin!" 


Alastair menatap Kana dengan tatapan tajam mematikan, 
seolah menyuruh cewek itu untuk diam lewat tatapan mata. 


Kana yang menyadari Alastair menatapnya dengan tatapan 
tajam membalas menatap cowok itu tidak kalah tajam. "Apa 
lo liat-liat?!" 


Napas Alastair memburu. Cowok itu semakin kuat 
menggenggam pisau lipat di tangan kirinya. Tatapan 
tajamnya seakan mampu menikam jantung. 


"Lepasin gue!" 


"Lepasin gue!" 


"Lepasin-lepasin-lepasin-lepasin gue!" Kana terengah. 
Dadanya naik turun karena kelelahan. Cewek itu 
memejamkan mata. "Lepasin-!" 


Prang! 
Kana membuka mata. 


Suara pecahan kaca menggema di dalam ruangan kedap 
suara tempat Kana di sekap. Alastair kehabisan kesabaran. 
Cowok itu bangkit -melangkah mendekati Kana yang kini 
tengah menatapnya tajam. 


"Lo bener-bener cari mati, Kanara." Alastair berdesis. Cowok 
itu menjambak rambut Kana hingga membuat Kana 
mendongak. 


Kana meringis. Cewek itu balas menatap Alastair tajam. 
"Bunuh gue, lo habis." 


Alastair tersenyum sinis. Cowok itu meletakkan ujung pisau 
yang ia genggam di atas pipi Kana yang terlihat pucat. "Lo 
mau gue gores di mana? Di pipi, atau.." Alastair 
menurunkan ujung pisau yang ia genggam dengan gerakan 
lamban hingga sampai di atas bibir Kana. "Bibir?" 


Kana meringis saat Alastair menggores bibirnya dengan 
ujung pisau yang cowok itu genggam. Setetes darah 
mengalir jatuh. Tidak sampai di situ, Alastair kembali 
menggores pipi kiri Kana dengan luka memanjang. Kana 
nyaris berteriak. Darah mengalir jatuh hingga mengenai 
lantai. 


"Cantik." Alastair memuji. Cowok itu tersenyum sinis. "Lebih 
cantik lagi kalau leher lo.." Alaister mendekatkan wajahnya 
ke wajah Kana, nyaris membuat dahi keduanya 
bersentuhan. "Gue potong?" 


Kana tercekat. 


Alastair meletakkan helaian rambut panjang Kana yang ia 
jambak ke belakang punggung. Cowok itu mengecup 
singkat leher Kana yang terbuka, menghirup dalam aroma 
tubuh Kana yang memiliki aroma memabukkan. Alastair 
menyeringai lebar kemudian kembali mengecup singkat 
leher Kana penuh perasaan. Lembut. 


Sedetik setelah itu, Alastair langsung terlempar jauh hingga 
menghantam tembok setelah mendapatkan tendangan kuat 
dari Alvaska. 


Alastair tidak menyadari kehadiran Alvaska. Cowok itu 
terbatuk sambil memegang dadanya yang terasa nyeri. 
Tulang punggungnya nyaris retak. "Tendangan Alva, kuat 
juga." 


Alvaska diam dengan tangan terkepal kuat di sisi tubuhnya 
geram. Cowok itu menoleh menatap Kana lekat. Darah dari 
pipi dan bibir Kana terus saja menetes. 


Alastair terkekeh. Cowok itu bangkit perlahan kemudian 
berjalan tertatih mendekati Alvaska, adiknya. 


"Apa mau lo sebenernya?" Alvaska bertanya dengan suara 
serak tanpa mengalihkan pandangannya sedetikpun dari 
Kana. 


"Mau gue? Gue mau Kana mati dan lo sadar kalau gue-!" 
Bugh! 


Alvaska menghajar wajah Alastair hingga membuat cowok 
itu mundur beberapa langkah. Ada rasa tidak suka di dalam 
diri Alvaska saat mendengar Alastair akan membunuh Kana. 


Alastair terkekeh miris. Ketika cowok itu hendak 
melayangkan sebuah pukulan di dada Alvaska, Alvaska 
sudah lebih dulu menahan tangan Alastair dengan tangan 
kirinya lalu dengan cepat menendang tubuh Kakaknya 
hingga jatuh tersungkur di atas lantai. 


Kana yang melihat Alvaska tengah menendang Alastair pun 
bergidik ngeri saat melihat darah yang keluar dari mulut 
Alastair akibat tendangan dan pukulan yang dilayangkan 
Alvaska kepada Ketua Geng Motor Lockstaer tersebut. 


Alastair terbatuk. Dia mengepalkan kedua tangan di sisi 
tubuhnya geram. Cowok itu bangkit lalu dengan cepat 
membalas menendang tubuh Alvaska hingga terbentur 
tembok yang berada tepat di belakang punggungnya. 


Alvaska meringis saat merasa punggungnya terbentur oleh 
sesuatu yang begitu keras. "Shh..." 


Kana menoleh menatap Alvaska khawatir. "Alva.." 


"Cuman segitu doang kemampuan dari adik seorang 
Alastair?" Alastair menatap 

Alvaska remeh. Cowok itu beralih menatap Kana sinis. "Lo 
lihat? Alvaska lo-" 


Belum sempat Alastair menyelesaikan ucapannya, sebuah 
tendangan keras lebih dulu mengenai punggung Alastair 
hingga membuat cowok itu jatuh tersungkur hingga 
membuat tubuhnya jatuh terseret beberapa meter. "Akh!" 
Alastair meringis. 


Alvaska memejamkan mata berusaha mati-matian untuk 
tidak berteriak ketika merasakan sakit yang tiba-tiba saja 
menyerang dada kirinya. Detak jantungnya mulai berdetak 
tidak karuan. Alvaska membuka mata kemudian berjalan 


tertatih mendekati Kana yang kini tengah menatapnya 
khawatir. 


"Alva, lo-" 


"Diem." Alvaska berjongkok lalu membuka ikatan tali yang 
mengikat pergelangan kaki Kana. Beberapa kali cowok itu 
meringis saat sakit di dada kirinya semakin menjadi. Nyeri. 
Sesak. Panas. 


Alvaska menahan napas. Cowok itu menarik ikatan tali itu 
sekuat tenaga hingga terlepas. la beralih membuka ikatan 
tali yang mengikat pergelangan tangan Kana. Setelah 
berhasil, cowok itu mengambil tangan kiri Kana untuk di 
genggam, menariknya agar keluar dari dalam ruangan. 


Tanpa Alvaska dan Kana sadari, Alastair tengah 
mengeluarkan pisau lipat dari dalam hoodie yang ia 
kenakan. Cowok itu bangkit dan berjalan tanpa suara ke 
arah Kana yang berjalan di belakang Alvaska. 


"Ada kata-kata terakhir sebelum lo mati?" Alastair berdesis. 


Alvaska yang mendengar hal itupun langsung berhenti 
melangkah, berbalik badan kemudian menarik tubuh Kana 
agar bersembunyi di balik punggungnya. Detik Itu juga.. 


Jleb! 


"Arrggh!" Alvaska berteriak kesakitan ketika merasakan 
sebuah benda tajam tepat menikam perutnya. Tubuh cowok 
itu bergetar hebat seiring dengan banyaknya darah yang 
keluar dari dalam perutnya. 


Alvaska memejamkan matanya berusaha mati-matian untuk 
tetap dalam kondisi sadar. Bibir Alvaska bergetar. Cowok itu 
menyentuh ujung pisau yang menancap di perutnya lalu 


dengan cepat menariknya keluar dari dalam tubuhnya. 
"Shh.." Alvaska menekan perutnya yang terluka agar darah 
di dalam tubuhnya tidak lagi keluar. 


Tangan Alaister bergetar. "Al-Alva.." 


Alvaska menatap Alastair penuh kebencian dan tanpa 
berkata sepatah kata pun, cowok itu langsung menendang 
dada Alastair sekuat tenaga hingga Ketua Geng Motor 
Lockstaer itu jatuh tersungkur tidak sadarkan diri 
setelahnya. 


Alvaska berdesis. Cowok itu melepaskan jaket hitam yang 
dia pakai lalu mengikat jaket itu tepat di area perutnya yang 
terluka. Rasanya benar-benar sakit. 


Alvaska menarik napas, berusaha agar tidak terlihat sakit di 
hadapan Kana. Cowok itu berbalik badan menghadap Kana. 


Kana menatap Alvaska khawatir. "Va.. L-lo luka.. L-lo-" 


Alvaska meletakkan jari telunjuknya tepat di bibir Kana 
yang terluka. "Sst.. gu-gue nggak apa-apa." 


Alvaska mengambil tangan kiri Kana lalu menggenggamnya 
erat. Cowok itu menarik tangan Kana agar mengikutinya 
keluar dari dalam ruangan. 


Kana pasrah. 


Alvaska berjalan pincang menuruni tangga. Sesekali, cowok 
itu memejamkan mata menahan sakit di bagian perutnya 
yang terluka. 


Kana yang berjalan di belakang punggung Alvaska menatap 
cowok itu semakin khawatir. "Kalau lo nggak kuat jalan, gue 
gendong." 


Alvaska terkekeh lemah. "Nggak perlu." 


Setelah sampai di lantai bawah, Alvaska menarik pinggang 
Kana agar semakin dekat dengan tubuhnya. Kedua remaja 
itu berjalan bersisian menuju motor Alvaska yang terparkir 
di depan gedung Allockstaer. 


"Akh.." 


Alvaska berhenti melangkah. Cowok itu menggigit bibir 
bawahnya kuat-kuat, berusaha agar tidak berteriak 
kesakitan saat darah segar mengalir jatuh mengenai lantai 
yang dia pijak. 


"Ma $ ns 


"Gue nggak apa-apa." Alvaska menggeleng. Cowok itu 
meluruskan pandangannya saat mendengar suara kerikil 
batu terlempar ke arah Kana. Alvaska menajamkan 
tatapannya. Tepat sepuluh meter di depannya, seorang 
cowok berhodie hitam menyeringai ke arah Alvaska dengan 
pistol di tangan kirinya. 


"Derren?" Alvaska bergumam. Pandangan cowok itu mulai 
memburam. 


Derren menatap Alvaska penuh kebencian. Masih tergambar 
jelas di pikiran Derren saat Alvaska nyaris membunuhnya di 
jalan Santra, Dekat dengan lapangan Sargas. Derren 
mengangkat pistol yang ia genggam ke arah Kana. "Kana lo, 
bakal mati." Derren berdesis. 


Napas Alvaska terasa sesak. Darah mengalir jatuh hingga 
mengenai lantai yang dia pijak. Cowok itu nyaris tumbang. 
Alvaska memutar badan menghadap Kana kemudian 
menarik tubuh cewek itu ke dalam pelukan. Sedetik 
kemudian.. 


Suara tembakan terdengar begitu menggelegar. Alvaska 
membenamkan wajahnya di ceruk leher Kana yang terbuka. 
Napas cowok itu terengah. Alvaska berdesis saat darah 
segar perlahan mengalir dari sela bibir. 


"Alva.." 


Alvaska terbatuk. Cowok itu memuntahkan darah begitu 
banyak dari dalam mulutnya hingga mengotori seragam 
sekolah yang Kana kenakan. Napasnya terasa sesak. 
Dadanya panas. 


"Alva, lo-" 


"Gu-gue nggak apa-apa Ka.." Alvaska berkata parau. Sedetik 
setelah itu, Alvaska langsung terjatuh dan tidak sadarkan 
diri di hadapan Kanara. 


To be continue... 
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"Gu-gue nggak apa-apa Ka.." Alvaska berkata parau. Sedetik 
setelah itu, Alvaska langsung terjatuh dan tidak sadarkan 
diri di hadapan Kanara. 


"Alvas- akh!" Kana jatuh terduduk di samping tubuh Alvaska 
setelah mendapatkan luka tembak di lutut kirinya yang 
memiliki luka memar. Kaki Kana melemas. Napasnya 
terengah. 


Kana menatap sekeliling. Gelap. Gedung AL begitu luas, 
namun terlihat seperti gedung tua tidak bertuan. Kotor. Di 
setiap sudut tembok terdapat coretan abstrak dan lukisan 
seram yang ditulis dengan darah. 


Kana berdesis. Dia menutup luka tembak pada lututnya 
dengan tangan kiri, membuat darah segar mengalir dari sela 
jari. "Shh.." 


Kana menggoyangkan pundak Alvaska, berharap cowok itu 
akan membuka mata. Darah dari perut dan punggung 
Alvaska semakin mengalir deras. Kana takut jika cowok itu 
mati kekurangan darah. 


"Alva, bangun.." Kana berkata parau. Pandangannya mulai 
memburam. 


Alvaska tetap tidak bergerak. Matanya terpejam rapat. 
Bibirnya memucat. Suhu tubuhnya pun meningkat pesat. 


"Shh.." Kana menggigit bibir dalamnya kuat-kuat, berusaha 
agar tidak berteriak kesakitan. Pandangannya kian 
memburam. Lututnya mati rasa. Darah segar terus mengalir 
hingga mengenai sepatu hitam dan juga lantai yang dia 
pijak. 


"Va.." Kana menghapus darah yang mengalir di bibir dan 
leher Alvaska dengan punggung tangan. "Alva, buka mata 
lo." 


Mata Alvaska tetap terpejam. 


Kana melepaskan seragam sekolah yang ia kenakan lalu 
merobeknya menjadi dua bagian. Setelah itu, Kana 
mengikatnya di punggung Alvaska dan juga lutut kirinya 
yang tertembak. 


Di seberang sana, Derren menyeringai puas. "Gue, bahagia." 
Cowok itu terkekeh kemudian berbalik badan dan langsung 
menghilang -tertelan kegelapan malam. 


Kana kedinginan. Dia hanya menggunakan tanktop untuk 
menutupi tubuh bagian atasnya. Bibirnya bergetar. "Please, 
jangan mati." 


Kana menunduk, meletakkan telinganya di dada kiri 
Alvaska. Detak jantung Alvaska melemah. Ritmenya tidak 
beraturan. Jantung cowok itu, bermasalah. 


Kana menggeleng. Dia menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangan -menyenderkan kepalanya di dada Alvaska 
yang berlumuran darah. Bibir Kana bergetar. Tubuhnya 
benar-benar lemas. 


"Gue mohon, jangan mati," suara Kana melemah. "Jangan 
mati.." 


"Gu-gue nggak bakal mati." 


Kana tercekat. Dia menurunkan kedua tangan dari wajahnya 
setelah mendengar suara parau seseorang. Menatap 
Alvaska, mata Cowok itu masih terpejam. 


"Ka-Kana." Alvaska memanggil parau. Cowok itu membuka 
mata perlahan, menatap Kana setengah sadar. "L-lo nangis?" 


"Nggak." Kana menggeleng. 
"Kana." Alvaska berusaha bangkit. "Shh.." 


"Kenapa?" Kana bertanya khawatir. Dia menekan luka tusuk 
di perut Alvaska, mencoba menghentikan pendarahan. 
"Perut lo sakit?" 


Alvaska menggeleng lemah. "Lo, sexy." Alvaska menahan 
lengan Kana yang hendak menampar wajahnya. "Sa-sakit 
Ka." 


Kana menepis kasar tangan Alvaska yang mencekal 
lengannya hingga terlepas. 


"Uhuk uhuk!" Alvaska tiba-tiba saja terbatuk, memuntahkan 
darah begitu banyak dari dalam mulutnya hingga mengotori 
seragam basket yang cowok itu kenakan. Dadanya sesak. 
Napasnya terengah. Alvaska meremas dadanya. panas. 


Kana menghapus darah yang mengalir di bibir Alvaska 
dengan punggung tangan. Kana hampir muntah saat 
melihat darah kental ikut keluar dari mulut Alvaska. 


Alvaska menekan luka tusuk di perutnya kuat-kuat, bangkit 
perlahan dan sesekali mendesis menahan sakit. 


"Akh!" Alvaska berteriak parau saat peluru yang masih 
bersarang di punggungnya seakan membakar dan merobek 
daging dalam tubuhnya secara perlahan. 


"Alva, gue harus ngapain?" Kana tidak tau apa yang harus 
dia lakukan saat ini. Melihat kondisi Alvaska yang semakin 
mengkhawatirkan membuat Kana merasa sedih. 


Alvaska memejamkan mata. Cowok itu melingkarkan 
lengannya di pundak Kana yang terbuka. 


"Ba-bantu gue berdiri Ka." Suara Alvaska bergetar. 


Kana menghela napas berat. Cewek itu melingkarkan 
lengannya di pinggang Alvaska yang berlumuran darah, 
menarik tubuh cowok itu sekuat tenaga sambil menggigit 
bibir bawahnya, menahan sakit di lutut kirinya yang 
tertembak. Baru saja Kana mencoba berlutut, cewek itu 
langsung terjatuh. 


Kana meringis. Air mata yang sejak tadi ia tahan mendadak 
turun. "Ma-maaf.." Kana merasa bersalah. "Maafin gue.." 


Alvaska berdesis, berusaha menetralisir rasa sakit yang kian 
menjadi-jadi. Cowok itu menekan perutnya yang terluka 
agar darah di dalam tubuhnya tidak lagi keluar. Dia melirik 
lutut Kiri Kana yang terikat seragam. Alvaska menghela 
napas. Dia pingsan di waktu yang tidak tepat hingga 
membuat Kana juga ikut tertembak. 


"Maaf.." Kana berkata parau. 


Alvaska melingkarkan lengannya di pinggang Kana, menarik 
tubuh cewek itu sekuat tenaga hingga mampu berdiri tanpa 
topangan. Napas Alvaska terengah. Pandangannya kian 
memburam. "Lo, masih kuat jalan?" 


"Harusnya gue yang nanya kayak gitu," suara Kana 
terdengar serak. "Kondisi lo lebih parah dari gue." 


Alvaska terkekeh, cowok itu menuntun Kana keluar dari 
dalam gedung menuju motornya yang terparkir di depan AL. 
Butuh perjuangan yang tidak main-main untuk keluar dari 
dalam AL. Terlebih dengan kondisi tubuh yang nyaris mati. 


Kana dan Alvaska berjalan pincang menyusuri koridor 
gedung Allockstaer. Kedua remaja itu sesekali memejamkan 
mata menahan rasa sakit yang kian menjadi-jadi. Lutut dan 
punggung keduanya terasa terbakar akibat peluru yang 
masih bersarang. 


Alvaska benar-benar lemas. Cowok itu nyaris tumbang jika 
saja Kana tidak menahan tubuhnya dan mengajaknya bicara 
agar tetap dalam kondisi sadar. 


Satu meter perjalanan terasa seperti ratusan anak tangga 
yang mereka pijak. Terlalu berat hanya untuk sekadar 
melangkah dalam kondisi terluka parah. 


Napas Kana dan Alvaska terengah. Keduanya berhenti 
melangkah saat sudah berada di depan gedung Allockstaer. 
Di depan mereka hanya terdapat beberapa pohon pinus 
yang tumbuh di tepi jalan. Beberapa lampu jalan padam. 


Kana menyalakan light motor Alvaska sebagai penerang. Dia 
masih menahan tubuh Alvaska yang nyaris tumbang. Tubuh 
cowok itu benar-benar lemas. 


"Gelap." Alvaska bergumam. Darah dari perut dan 
punggung Alvaska merembes menembus jaket dan seragam 
yang terikat di bagian tubuhnya yang terluka. 


"Dingin Ka." Alvaska kembali bergumam tidak jelas. 


Kana menghela napas berat. Dia menunduk, melihat kondisi 
lututnya yang terluka. Panas. Kana memejamkan mata. 


"Dingin.. gelap.. gue nggak kuat." Alvaska berkata parau. 
Kana membungkam mulut Alvaska. 


Alvaska menjatuhkan diri di atas tanah. Cowok itu benar- 
benar tidak kuat. Darah dari perut dan punggungnya 
mengalir semakin deras. Alvaska menundukkan kepala, 
kembali memuntahkan darah. "Ti-tinggalin gue Ka." 


"Lo ngomong apa sih?" Kana bertanya lirih. Dia berjongkok 
di hadapan Alvaska, menghapus bekas darah yang mengalir 
di bibir dan leher Alva. 


"Gue bener-bener nggak kuat," suara Alvaska melemah. 
Cowok itu memejamkan mata. Alvaska meletakkan 
tangannya yang berlumuran darah di tengkuk leher Kana, 
menariknya hingga membuat hidung keduanya 
bersentuhan. 


Kana menahan napas. Napas dari mulut Alvaska menerpa 
kulit bibirnya yang sedikit terbuka. 


Alvaska membuka mata, membuat mata birunya 
bertabrakan dengan mata coklat milik Kana. Hingga 
beberapa saat, mereka hanya saling bertatapan tanpa 
sepatah kata yang keluar dari mulut keduanya. Tatapan 
mata mereka begitu dalam dan lekat. 


Sepi. Hening. Sunyi. 
Yang terdengar hanyalah suara daun yang tertiup angin. 


Alvaska tersenyum samar. Darah segar kembali mengalir 
keluar dari dalam mulut Alva. Cowok itu memejamkan mata 


perlahan, bersamaan dengan kesadarannya yang mulai 
menguap. "A-aku rela mati demi kamu." 


Kana tercekat. 


'Pe-pegang tangan aku! Hiks!' Kana kecil berusaha 
menggapai tangan anak laki-laki yang nyaris tenggelam 
setelah berhasil mengangkat tubuhnya ke permukaan. Kana 
menggeleng dengan wajah berderai air mata saat tubuh 
anak laki-laki itu perlahan tenggelam ke dasar sungai. 


'A-aku rela mati demi kamu.' Anak laki-laki itu tersenyum 
samar sebelum akhirnya kehilangan kesadaran. 


Kana terisak. Dia masih berusaha menggapai tangan anak 
laki-laki yang nyaris tenggelam ke dasar sungai. 


Kana menggenggam air. Tubuh anak itu menghilang, tidak 
terlihat. Dia, tenggelam. "Nggak-nggak-nggak-nggak." 


'A-aku rela mati demi kamu.' 
"NGGAK!" Kana berteriak parau. "DEVAN!!" 


Kana memejamkan mata. "Alvaska." Kana bergumam. Dia 
mengusap bekas darah yang mengalir di bibir Alva. "Lo 
beneran mau mati?" 


Alvaska membuka mata setengah sadar dengan detak 
jantung yang kian melemah. Alva nyaris kehilangan 
kesadaran. Cowok itu menyentuh perut datar Kana dengan 
tangannya yang berlumuran darah. "Nggak mau mati." 
Alvaska bergumam parau. "Masih mau liat baby." 


To be continue... 
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Kana mengerjabkan matanya perlahan, membuka salah satu 
matanya setengah sadar. Dia mengedarkan pandangannya 
ke seluruh penjuru ruangan, 


Ruangan serba putih dengan aroma obat tercium pekat. 


Kana melepas alat pernapasan yang terpasang di 
hidungnya. Infus terpasang di tangan kirinya. Perban terikat 
di dahi hingga menutupi mata kiri Kana yang terluka. Dia 
terbaring lemah di atas brankar rumah sakit. 


Kana memejamkan mata, berusaha mengingat kejadian 
sebelum dirinya jatuh tidak sadarkan diri. 


--Alvaska-- 


"Nggak mau mati." Alvaska bergumam parau. "Masih mau 
liat baby." 


Kana menggigit bibirnya, merasa jantungnya berhenti 
berdetak untuk sesaat setelah mendengar penuturan dari 
Alvaska. Dia menunduk, memperhatikan tangan Alva yang 
masih menyentuh perutnya dengan tangan yang 
berlumuran darah. 


Detik itu juga, Kana menahan napas saat Alvaska mulai 
mengusap perutnya dengan penuh perasaan. Kehangatan 
mulai menjalar seakan menembus jiwa. 


"Our baby" Alvaska bergumam samar. Cowok itu 
melingkarkan lengannya di pinggang Kana, menarik tubuh 
cewek itu kedalam pelukan. Dia memejamkan mata. 


"Gue bakal punya baby." Alvaska berkata parau. 


Napas Kana tercekat. 


"| will to be Dad." Alvaska berbisik lirih. Sedetik setelah itu, 
Alvaska langsung jatuh tidak sadarkan diri di pelukan Kana. 
Darah dari perut dan punggung Alva terus mengalir meski 
dia tidak sadarkan diri. 


Kana menahan tubuh Alvaska. Dia membalas memeluk Alva. 
Kana bisa merasakan jika detak jantung cowok itu kian 
melemah. 


Tubuhnya benar-benar lemas. 


"Jangan mati, okay?" Kana berkata tepat di samping telinga 
Alvaska. 


Kana membaringkan perlahan tubuh Alvaska di atas tanah. 
Cewek itu bangkit berdiri, mengabaikan rasa sakit pada 
lutut kirinya yang terluka. 


Kana berbalik badan, mengambil langkah memasuki gedung 
Allockstaer. 


Darah segar dari lutut Kana yang tertembak terus mengalir 
jatuh hingga mengenai setiap lantai dan anak tangga yang 
dia pijak. Seragam yang terikat pada lutut Kana yang 
terluka seakan tidak berguna menghentikan pendarahan. 


Setelah sekitar sepuluh menit menaiki anak tangga yang 
terasa seperti menginjakkan kaki di atas bara, Kana 
akhirnya berhasil sampai di lantai empat gedung 
Allockstaer. 


Kana mengatur napas sebelum akhirnya kembali melangkah 
menuju ruang kedap suara tempatnya tadi di sekap. 


Setelah sampai, Kana membuka pintu. Tepat di sudut Kiri 
ruangan, Kana melihat Alastair duduk sambil 
menenggelamkan wajahnya di antara kedua lutut. Tubuh 
cowok itu bergetar. Dia menggenggam pisau lipat yang 
berlumuran darah Alvaska, adiknya. 


"Alva.. Alva.. Alva.. Alva.." Alastair bergumam. Cowok itu 
terus saja meracau menyebut nama Alvaska. 


Kana mencoba mengabaikan. Dia berjalan tanpa suara 
menuju kursi tempatnya tadi di sekap, mengambil tas ransel 
yang tergeletak asal di bawah lantai. 


Kana menyampirkan tas ransel hitamnya di pundak kiri. Dia 
berjalan pincang melewati Alastair. 


"Lo sebenernya sayang nggak sih sama Alva?" 


Sebelum Alastair sempat berkata sesuatu, Kana sudah lebih 
dulu menutup pintu. Cowok itu semakin terpuruk. 


"Ma-maafin Alastair.." Alastair berbisik lirih. Cowok itu tidak 
tau apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya sendiri. 


Sedetik setelahnya, mata Alastair berubah tajam. Cowok itu 
berdesis. "Gue bakal bunuh lo Kana." Detik yang sama, mata 
itu berubah sendu. "Ma-maafin Alastair." 


Cowok itu meremas rambutnya frustrasi. "ARRGGH!!" 


Sementara itu, Kana berhenti melangkah saat mendengar 
suara teriakan Alastair dari lantai atas. 


Memilih mengabaikan, Kana kembali menuruni tangga 
dengan langkah tertatih, nyaris terjatuh jika saja dia tidak 
berpegangan pada tembok di sisi tubuhnya. Kana berdesis. 


Dia kembali melangkah menuruni tangga hingga sampai di 
lantai bawah gedung Allockstaer. 


Di setiap lantai yang Kana pijak, pasti terdapat darahnya 
dan Alvaska. Kana merinding seketika saat merasakan 
tatapan tajam seseorang yang menatapnya dari arah 
belakang. 


Kana mempercepat langkahnya hingga sampai di depan 
gedung Allockstaer. Dia berjalan tertatih mendekati Alvaska 
yang masih terlentang di atas tanah. Kana berjongkok di 
samping tubuh Alva. 


Kana membuka resleting ranselnya, mengeluarkan 
handphone dan juga jaket berwarna abu dari dalam ransel. 
Dia membuka Aplikasi Line di handphonenya, kemudian 
mengirim share loc kepada Kakaknya, Nathan. 


Setelah itu, Kana kembali memasukkan handphonenya ke 
dalam tas. Dia melingkarkan lengannya di pinggang 
Alvaska, menarik tubuh cowok itu sekuat tenaga kemudian 
mendudukan tubuh lemah Alva di atas jok belakang. 


Kana mengatur napasnya yang terengah. Dia menahan 
pinggang Alvaska dengan satu tangan saat menaiki motor 
Alva. 


Setelah berhasil, Kana mengikat jaket abu yang dia 
genggam ke pinggangnya dan Alvaska, mengikatnya 
dengan sangat kuat agar saat di perjalanan, Alvaska tidak 
tumbang. 


Kana menarik napas panjang. Semoga saja, dia berhasil 
membawa Alvaska ke rumah sakit dengan kondisi kaki yang 
terluka cukup parah. 


Cewek itu bisa merasakan punggungnya basah akibat darah 
dari perut Alvaska yang terus saja mengalir keluar dari 
dalam tubuhnya. 


Kana menggigit bibir dalamnya kuat-kuat saat merasakan 
sakit di lutut Kirinya yang tertembak. Tanpa berkata sepatah 
kata pun, Kana memutar kunci kemudian melajukan motor 
Alvaska dengan kecepatan sedang, membelah jalan kota 
yang tampak menyeramkan. 


Tidak ada yang bisa Kana dengar selain suara daun yang 
bergesekan. Ranting jatuh menghantam tanah. Dan suara 
hewan malam yang saling bersahutan. 


Di tepi kanan jalan, terdapat lautan yang dibatasi oleh 
pagar pembatas. Suara ombak terdengar begitu jelas. 


Tubuh Kana bergetar kedinginan. Bibirnya pucat dengan 
darah yang entah kapan sudah mengalir dari dalam 
hidungnya. Udara malam seakan mampu membekukan 
seluruh saraf di tubuh Kana. 


Kepala Kana terasa seperti tersengat listrik bertegangan 
tinggi. Sakit. Pandangannya kian memburam. Kana 
berusaha untuk tetap dalam kondisi sadar. 


Tin! Tin! 


Kana melebarkan matanya saat melihat sebuah truk tangki 
berukuran besar melaju dengan kecepatan tinggi, tepat di 
depan motor Alvaska yang dia kendarai. 


Kana mencoba mengerem, tapi rem motornya sama sekali 
tidak berfungsi. Kana terus mencoba hingga tanpa sadar air 
matanya mengalir turun. 


Di sisi lain, rem pada truk tangki juga tidak berfungsi. Sopir 
berusaha menabrakkan diri pada pagar pembatas jalan agar 
tidak menabrak kedua remaja di depannya. 


Saat truk dan motor Kana berjarak empat meter, Kana 
memejamkan mata. Dia pasrah. Bibirnya bergetar. "Ma- 
maafin gue Alva.." Sedetik setelah itu, 


Brak! 


Motor yang Kana dan Alvaska kendarai terpental jauh 
hingga hancur tidak terbentuk. Tubuh Kana dan Alvaska 
melayang menghantam kaca truk hingga terhempas dan 
terseret beberapa meter ke tengah jalan. 


Sepuluh detik kemudian, tubuh Kana menghantam pagar 
pembatas dan terlentang di pinggir aspal dengan tubuh 
yang di penuhi darah. Dia terbatuk memuntahkan darah 
begitu banyak dari dalam mulutnya. Darah segar perlahan 
mengalir dari kepala belakangnya. Napas Kana sesak. 
Jiwanya seakan ditarik keluar dari dalam raga. 


Kana menoleh, tepat satu meter dari tempatnya terjatuh, dia 
melihat Alvaska tengkurap dengan tubuh yang berlumuran 
darah. Kondisi cowok itu lebih parah dari Kana. Darah segar 
mengalir begitu deras dari punggung dan perut Alva. Kepala 
cowok itu retak. 


Kana terisak. Dia berusaha sebisa mungkin untuk 
menggapai tangan Alva. "A-alva.." Kana berkata dengan 
mulut yang di penuhi darah. Dia menggenggam erat tangan 
kiri Alvaska, seolah jika dilepaskan Alva akan menghilang. 
"Ja-jangan ma-mati.." Kana berkata parau. Dia terbatuk 
memuntahkan darah. Detik itu juga, Kana memejamkan 
mata dan tidak sadarkan diri setelahnya. 


--Alvaska-- 


"Nggak-nggak-nggak-nggak." Kana menggeleng dengan 
wajah berderai air mata. Hatinya seakan teremas hingga 
membuat dadanya terasa sesak. Oksigen di sekitarnya 
seakan menguap, membuatnya kesulitan hanya untuk 
sekadar menarik napas. 


"NGGAK!" Kana berteriak parau. "ALVAAA!!" 
To be continue... 
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"Ja-jangan mati.." suara Kana bergetar. Cewek itu melepas 
infus di tangannya kasar, hingga tanpa sadar membuat 
punggung tangannya terluka, mengeluarkan darah. 


Kana juga melepas alat pernapasan yang terpasang di 
hidungnya. Pandangannya sedikit memburam akibat perban 
yang menutupi sebagian mata kirinya. 


Kana turun perlahan dari atas brankar. Tubuhnya benar- 
benar lemas tanpa tenaga. Baru saja kaki Kana menapaki 
lantai, tubuhnya langsung ambruk dan berakhir jatuh 
berlutut di bawah brankar. Kana berdesis lirih. Sakit. Di balik 
pakaian rumah sakit yang dia pakai, terdapat perban yang 
melilit punggung Kana yang terluka. 


"Shh.." 


Kana berpegangan pada tepi brangkar. Ketika dia baru saja 
berusaha bangkit, pintu ruangan tempat Kana di rawat tiba- 
tiba saja terbuka dan menampilkan sosok cowok tampan 
yang memakai hodie abu, menatapnya dengan tatapan 
sayu. 


"A-Alva?" Kana bergumam tidak yakin. 


Cowok itu melangkah mendekati Kana. Dia membungkuk, 
meletakkan tangannya di tengkuk leher dan juga paha 
bagian bawah Kana, mengangkatnya kemudian 
mendudukkan kembali tubuh lemah Kana ke atas brankar. 


"Alva.." 


Cowok itu terkekeh lalu menepuk pelan puncak kepala 
adiknya. "Dua minggu nggak sadar, Kana lupa ya sama 


Kakak?" 
Suara itu.. 


"Kak Nathan?" Kana menajamkan tatapannya. Setelah 
menyadari jika cowok itu adalah Nathan, Kana dengan cepat 
memeluknya erat, seolah takut kehilangan. 


Tubuh Kana bergetar. "A-Alva.. di-dia nggak apa-apa kan 
Kak?" Kana bertanya lirih. 


Nathan membalas memeluk Kana tidak kalah erat. Cowok 
itu mengingat kembali perbincangannya dengan Dokter 
Fahri, tepatnya dua minggu lalu. 


"Gimana kondisi Alva, Dok?" Nathan bertanya sesaat 
setelah Dokter Fahri keluar dari dalam ruang operasi. 


Dokter Fahri menggeleng. 
"Maksud Dokter?" Nathan masih belum mengerti. 


"Alvaska mengalami kritis. Hanya tinggal menunggu waktu 
sampai Alva benar-benar..." Dokter Fahri menghentikan 
ucapannya. Dia menghela napas berat. "Kondisi luka pada 
tubuh pasien begitu parah. Luka tembak pada punggung 
Alva begitu dalam hinga berhasil mengenai organ 
jantungnya. Dan luka tusuk pada perut Alva, berhasil 
mengenai organ ginjalnya. Kepala pasien juga mengalami 
keretakan di bagian otak belakang. Sangat mustahil bagi 
kami untuk menyelamatkan nyawa pasien. Terlebih, pasien 
mengalami pendarahan yang cukup hebat pada saat berada 
di ruang operasi." 


Pada saat itu, Nathan sempat berpikir jika Alvaska akan 
mati. Detak jantung cowok itu sempat berhenti beberapa 
menit. Tapi Tuhan berkehendak lain. Alvaska hanya 


mengalami kritis selama dua minggu terakhir. Sedangkan 
Kana, dia mengalami koma setelah keluar dari ruang 
operasi. 


Malam itu, Nathan sedang berada di perjalan untuk 
menjemput Kana. Tapi mendadak cowok itu menghentikan 
laju mobilnya saat tidak sengaja melihat dua orang 
tergeletak dengan darah yang nyaris menutupi seluruh 
tubuhnya. Keadaan dua remaja itu benar-benar mengerikan. 


Nathan memutuskan untuk keluar dari dalam mobil. Saat 
menyibak rambut panjang yang menutupi wajah gadis yang 
tergeletak dengan darah yang memenuhi seluruh kepala, 
cowok itu merasa tubuhnya seperti terlempar dari atas 
jurang dan mendarat di atas bara. Dia.. menangis dan 
langsung membawa Kana dan Alvaska ke rumah sakit. 


"Kak.." Kana membuyarkan lamunan Nathan. Dia semakin 
mengeratkan pelukannya di tubuh sang kakak. "Gi-gimana 
keadaan Alva?" 


Nathan menahan napas. "Dia.. baik-baik aja," mungkin. 
"GU-gue mau ketemu Alva." Kana berkata parau. 


Nathan melepaskan pelukannya. Cowok itu mengusap 
lembut rambut panjang adiknya yang tergerai. "Besok ya. 
Sekarang lo tidur dulu. Masih jam dua pagi." Nathan 
memberi pengertian. "Mami sama Papi lagi tidur di ruang 
sebelah. Lo mau ketemu mereka?" 


Kana mengangguk. "Tapi gue mau ketemu Alva." 
"Tapi Ka-" 


"Kak." Kana menatap Nathan dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca. "Gue mau ketemu Alva.." 


Nathan menggeleng tegas. "Keadaan lo belum sepenuhnya 
pulih Ka. Lebih baik lo tidur. Mau gue temenin?" 


"Nggak." Kana menjawab cepat. Dia kembali berbaring di 
atas brankar, menggigit bibir bawahnya kuat-kuat saat 
merasakan sakit di punggungnya yang terluka. "Lo pergi 
aja." 


Nathan menggangguk paham. Cowok itu membungkuk 
kemudian mencium lembut dahi adiknya yang di perban. 


"Gue keluar." Sedetik setelah mengatakan itu, Nathan 
segera mengambil langkah keluar dari dalam ruangan. 


Kana menunggu beberapa saat setelah Nathan benar-benar 
menutup pintu. Dia mencoba untuk duduk, tapi tubuhnya 
sama sekali tidak bergerak sedikit pun. Tubuhnya kian 
melemah. Dia masih terbaring, membuat cewek itu 
menghela napas pasrah. 


Kana berusaha sekuat tenaga untuk duduk. Dia memegang 
kepalanya, dengan satu tangan lainnya berusaha menopang 
tubuhnya yang terasa lemah. Setelah beberapa kali 
mencoba, akhirnya Kana bisa bangkit dari tidurnya dengan 
tubuh yang terasa semakin lemah dari sebelumnya. 


Kana menurunkan salah satu kakinya, menyentuh lantai. 
Satu tangannya memegang ujung nakas sebagai penopang. 
Cewek itu berdiri kemudian mulai melangkahkan kakinya 
menuju pintu ruangan rumah sakit. 


Kana berdesis saat merasakan sakit pada punggungnya 
yang di perban. Berusaha mengabaikan rasa sakitnya, Kana 
meraih handle dan membukanya. Dia keluar dari dalam 
ruangan dengan kondisi darah yang terus menetes dari 
punggung tangan. 


Kana berjalan pincang menyusuri koridor RS, berusaha 
mencari ruangan tempat Alvaska di rawat. Kana yakin jika 
dia dan Alva di rawat di lantai ruangan yang letaknya tidak 
berjauhan. 


Kana berdesis menahan sakit. Tidak jauh dari tempatnya 
berdiri saat ini, dia melihat beberapa remaja laki-laki sedang 
tidur terlentang di koridor rumah sakit yang tampak sepi. 
Dari jaket berlambang api yang mereka pakai, Kana dapat 
menyimpulkan jika mereka semua adalah anggota geng 
motor Alvazars. 


Sudut kanan bibir Kana terangkat. Dia tersenyum tipis. 
"Alva.." Kana mempercepat langkahnya sambil sesekali 
memejamkan mata menahan sakit. "Shh.." 


Saat sudah berada di depan pintu ruangan tempat Alvaska 
dirawat, Kana menarik napas panjang sebelum akhirnya 
memegang handle, memutarnya dan langsung dikejutkan 
oleh adegan yang membuat matanya tiba-tiba saja terasa 
panas. hati Kana seakan teremas hingga membuat dadanya 
terasa sesak. Oksigen di sekitarnya seakan menguap, 
membuatnya kesulitan hanya untuk sekadar menarik napas. 


Di sana, Kana melihat Alvaska tengah berciuman dengan 
seorang gadis cantik yang sama sekali tidak dia kenal. Kana 
dan Alvaska tidak memiliki hubungan apa-apa. Tapi kenapa 
rasanya begitu sakit? Jantung Kana terasa seperti ditikam 
belati. Di tarik kemudian ditikam kembali. 


"It's hurt." 
To be continue.. 
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"It's hurt." Detik selanjutnya, yang Kana lihat hanyalah 
kegelapan. Di belakang punggungnya, kedua tangan Raga 
menutup kedua matanya, menarik Kana mundur keluar dari 
dalam ruangan Alvaska lalu membanting pintu tempat 
cowok itu dirawat. 


Sementara itu, Claudia menjauhkan bibirnya dari bibir 
Alvaska saat merasakan pergerakan kecil dari tunangannya. 
Gadis itu tersenyum tipis. 


"Alva.." 


Jari telunjuk kiri Alvaska bergerak dan diikuti dengan jari-jari 
lainnya. Mata yang semula terpejam rapat, mulai terbuka 
dengan perlahan. Bibirnya meringis sakit dengan suara 
yang terdengar lemah. Alat pernapasan yang terpasang di 
hidung Alvaska entah kapan sudah terlepas. "Ka-Kana," 
cowok itu berbisik lirih, "Gu-gue mau ketemu Kana." 


--Alvaska-- 


You and I, we're like fireworks and symphonies exploding in 
the sky.. 


With you, I'm alive.. 
Like all the missing pieces of my heart, they finally collide.. 


Kana bernyanyi dengan suara parau, menatap langit yang 
kian menggelap dari atas balkon kamar rumah sakit. 


So stop time right here in the moonlight 'Cause I don't ever 
wanna close my eyes.. 


Without you, I feel broke.. 


Kana memilih tidak melanjutkan lirik selanjutnya. Dia lebih 
memilih memejamkan mata, menikmati udara pagi yang 
menerpa kulit wajahnya yang terlihat pucat. Mata kiri Kana 
masih tertutup perban, membuat penglihatannya sedikit 
memburam. 


"Kana." 


Panggilan serak seseorang dari arah belakang punggungnya 
membuat Kana seketika membuka mata kemudian menoleh 
ke belakang tanpa berbalik badan. 


"Raga?" Kana bertanya memastikan. "Lo Raga?" 
"Hmm." 


Raga berjalan mendekati Kana, lalu menyenderkan 
punggungnya di pagar pembatas balkon di sebelahnya. 
Cowok itu menoleh, menatap Kana khawatir. 


"Ada apa?" 


"Lo nggak berniat bunuh diri, kan?" Raga bertanya serius. 
Cowok itu meringis saat Kana dengan tiba-tiba meninju 
lengan kirinya yang memiliki luka memar. 


"Gue nggak sebodoh itu kali." Kana menopang dagu. 
Berkedip dua kali. "Lagipula, gue masih belum punya alasan 
kuat buat bunuh diri." 


"Belum? Berarti akan dong?" Raga menggeleng tidak 
percaya. 


"Hmm." 


"Jangan bilang, Lo cemburu-" 


"Cemburu?" Kana memotong ucapan Raga. Cewek itu 
tertawa hambar. "Gue juga nggak tau." Kana menggeleng 
saat menyadari ucapannya tadi. "Maksudnya, gue nggak 
mungkin cemburu di saat Devan masih menggengam erat 
perasaan gue." 


Raga mencoba mencerna ucapan Kana. "Devan? Dia cowok 
lo?" 


"Lebih dari itu. Devan itu segalanya buat gue. Dia.. satu- 
satunya cowok yang berhasil menangin hati gue yang beku 
ini." 


Napas Kana tiba-tiba saja terasa sesak. Dia memejamkan 
mata saat kilasan masa lalunya bersama Devan kembali 
tergambar jelas di pikirannya. 


"| love you," Devan memotong perkataan Kana sebelum 
cewek itu menyelesaikan ucapannya. Cowok itu melangkah 
mendekati Kana yang masih terpaku di tengah lapangan, 
dan di luar dugaan, Devan langsung mencium dahi Kana 
lembut penuh perasaan. 


Hal itu membuat seluruh murid yang berada di area 
lapangan dan juga koridor sekolah menjerit seperti orang 
yang tengah kerasukan setan. 


Devan melingkarkan lengan kirinya di pinggang Kana, 
mendekatkan wajahnya ke wajah Kana hingga membuat 
hidung keduanya bersentuhan. Cowok itu bisa merasakan 
Jika Kana saat ini tengah menahan napas. 


Devan menatap Kana dalam. Tangan kanannya terulur 
untuk mengusap lembut pipi Kana yang tampak merona. "I 
love you.. sayang." 


Kana tersenyum miris. "Devan juga rela mati demi gue." 


"Sa-sakit.." Devan berbisik lirih, menatap Kana sayu. Kaki 
kirinya hancur terlindas truk setelah tadi menolong Kana 
yang nyaris tertabrak truk. 


"De-Devan.." Kana terisak, menggenggam erat tangan Kiri 
Devan yang bermandikan darah. 


"Ja-jangan nangis Ra." Devan mengusap lembut pipi 
tunangannya dengan tangan terluka -berlumuran darah. 
"Gu-gue mati kalau lihat lo nangis." 


Kana membuka mata, menatap Raga dengan tatapan 
terluka. "Alvaska itu.. Dia mirip banget sama Devan." Kana 
tersenyum getir. 


Raga diam dan memilih sebagai pendengar. 


"Gue bahkan sempat mikir kalau Alvaska itu adalah Devan." 
Kana mendongak, menatap langit yang kian menggelap. 
"Dan..." Kana menggeleng. "Itu nggak mungkin." 


"Kenapa nggak mungkin?" Raga akhirnya membuka suara. 


"Karena nggak mungkin." Kana terkekeh dan memilih diam 
kemudian memejamkan mata, menikmati setiap detiknya 
tanpa seseorang yang begitu berarti dalam hidupnya 
selama dua tahun terakhir. 


Devan dan Alvaska itu.. mereka rela mati demi gue. 
--Alvaska-- 


"Gu-gue mau ketemu Kana." Alvaska berkata parau. Cowok 
itu hendak melepaskan alat pernapasan yang terpasang di 
hidungnya, tapi langsung di tahan oleh Arkan yang berdiri 
di sebelahnya. 


"Keadaan lo belum sepenuhnya pulih Va." Arkan memberi 
pengertian pada Alvaska. 


"Ta-tapi gue mau ketemu Kana." Alvaska tetap keras kepala. 
"Gu-gue mau liat keadaan dia." 


"Kana baik-baik aja. Raga bilang, dia udah sadar." Arkan 
mencoba menenangkan Alva. 


"Gu-gue tetep mau liat dia." Alvaska tetap pada 
pendiriannya. Cowok itu ingin memastikan sendiri 
bagaimana keadaan Kana dengan mata kepalanya sendiri. 


"Gu-gue mimpi, di-dia ninggalin gue Kan. Gu-gue nggak 
mau dia pergi." Alvaska berkata susah payah. Luka pada 
kepala bagian belakangnya membuat Alvaska kesulitan 
untuk berbicara. Seluruh tubuhnya pun masih di pasangi 
alat dan juga kabel yang menempel di dada, perut maupun 
di punggungnya. Kepala cowok itu di perban hingga 
menutupi sebagian mata kirinya. 


Melihat kekerasan kepala yang dimiliki Alvaska, Arkan 
hanya bisa menghela napas pasrah. Cowok itu menoleh ke 
arah sudut ruangan, menatap Claudia yang duduk 
bersandar di atas sofa. "Clau, tolong jagain Alva." 


"Lo mau kemana Kan?" Claudia bertanya heran. 
"Mau ketemu Kana." Arkan menjawab santai tanpa beban. 


Alvaska hendak memprotes, tapi Arkan sudah lebih dulu 
mengambil langkah keluar dari dalam ruangan rumah sakit. 


Sementara itu, Claudia menatap jari manis Alvaska saat 
menyadari jika cincin pertunangan mereka masih cowok itu 
pakai hingga sekarang "Ayah lo bilang, pernikahan kita 


bakal dilangsungkan sehari setelah lo keluar dari rumah 
sakit." Claudia membuka suara. 


"Gue tau." 
--Alvaska-- 


"Alva pengen banget ketemu sama lo, Ka." Arkan yang sejak 
tadi memasuki ruangan tempat Kana dirawat terus saja 
membujuk Kana agar dia mau menjenguk Alvaska. "Please 
Ka.." Arkan memohon. 


Kana menghela napas pasrah kemudian menggangguk 
mengiyakan. "Okay." Kana turun perlahan dari atas brankar 
sambil membawa cairan infus di tangan kirinya. 


"Biar gue yang bawa cairan infusnya." Arkan mencoba 
mengambil alih cairan infus yang Kana genggam, tapi 
langsung di jauhkan oleh si empunya. 


"Nggak perlu. Gue bisa sendiri." Kana melangkah tertatih, 
melewati Arkan -keluar dari dalam ruangan tempatnya 
dirawat menuju ruangan tempat Alvaska mendapatkan 
perawatan. 


Saat berjalan di koridor rumah sakit, Kana tidak sengaja 
berpapasan dengan beberapa anggota geng motor Alvazars 
yang tengah berlalu lalang di sekitar koridor. Kana hanya 
bergumam saat cowok-cowok itu mengajaknya bicara. 


"Lo mau ketemu Alva ya, Ka?" Salah satu dari mereka 
membuntuti Kana hingga sampai di depan pintu ruangan 
tempat Alvaska dirawat. 


"Hmm." 


"Alvaska itu sayang banget sama lo, Ka." 


Kana yang baru saja hendak memutar handle seketika 
menoleh ke arah cowok yang dia ketahui bernama Angga, 
salah satu teman kelas dari Alvaska. "Gue salah satunya. 
Bukan satu-satunya." 


Setelah mengatakan itu, Kana langsung memutar handle 
dan mendapati Alvaska tengah bersandar di sandaran 
brankar dengan kondisi tubuh yang di penuhi alat dan 
perban yang melilit mata kirinya. Di sebelahnya, seorang 
gadis cantik tengah mengusap lembut rambut panjang 
cowok itu. 


Alvaska menoleh, menatap Kana sayu. "Ka-Kana.." dia 
memanggil parau. Cowok itu hendak turun dari atas 
brankar, tapi langsung di tahan oleh Claudia. "Pe-peluk gue 
Ka." 


Kana menahan napas. "Lo.. minta dipeluk dia aja." 
To be continue... 
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"Lo.. minta dipeluk dia aja." 


Ucapan Kana pagi tadi terus saja terngiang seperti sebuah 
kaset rusak di telinga Alvaska. Di ruangan itu, hanya ada 
Alvaska dan Claudia yang masih setia mengusap rambut 
panjangnya. 


"Udah merasa baikan?" Claudia bertanya dengan tangan 
yang masih mengusap lembut rambut Alvaska. Gadis itu 
duduk di tepi brankar yang bersebelahan dengan 
tunangannya. 


Alvaska tidak menjawab. Cowok yang terbaring lemah di 
atas brankar dengan alat pernapasan yang terpasang di 
hidungnya itu lebih memilih menolehkan pandangannya ke 
arah jendela ruangan yang terbuka, menampilkan langit 
malam yang kian menggelap. Bulan tidak terlihat, tertutup 
awan hitam. Hujan turun begitu deras, membuat beberapa 
daun layu jatuh berguguran menyentuh tanah. 


"Alva." Claudia menarik dagu Alvaska agar menatapnya. "Lo 
ada hubungan apa sama-" Claudia terdiam sejenak. "Kana?" 


Alvaska menepis kasar tangan Claudia yang menyentuh 
dagunya. Cowok itu menatap Claudia tajam. "Dia cewek 
gue." 


Claudia tertawa hambar. "Dan gue tunangan lo." 
"Berisik!" Alvaska berteriak parau. 


Claudia tersenyum tipis. Gadis itu mengusap lembut pipi 
Alvaska yang memiliki bekas luka. "Kalau lo teriak, luka lo 
bisa tambah parah." 


"Gue. Nggak. Peduli." Alvaska berdesis, menahan rasa sakit 
yang tiba-tiba saja menyerang kepala belakangnya yang 
terluka. Rasanya seperti ditikam ribuan belati. Cowok itu 
bisa merasakan darah segar perlahan mengalir menembus 
perban yang melilit mata Kiri. 


Luka retak pada kepala belakang Alvaska belum 
sepenuhnya tertutup. Cowok itu memejamkan mata sambil 
menggigit bibir bawahnya kuat-kuat, menahan diri agar 
tidak berteriak kesakitan. "Shh.." 


"Alva, lo kenapa?" 

Alvaska mengabaikan pertanyaan Claudia. "Pe-pergi." 
"Tapi gue-" 

"Pe-pergi." 


"Alva, kenapa lo nyuruh gue pergi?" Claudia menggengam 
erat tangan kiri Alvaska, berusaha menyalurkan kekuatan. 


"Gu-gue bi-bilang pe-pergi, shh.." Alvaska berkata susah 
payah. 


Claudia melebarkan matanya saat melihat darah segar 
perlahan mengalir keluar menembus perban yang melilit 
kepala tunangannya. "Alva, kepala lo-" 


"PERGI! ARRGGHH!!" 


Di sisi lain, Anak Alvazars yang tengah berbincang di luar 
pintu ruangan tempat Alvaska di rawat seketika tersentak 
saat mendengar raungan kesakitan dari ketuanya. Tanpa 
berkata sepatah kata pun, mereka semua langsung berdiri 
dan mendobrak pintu, mendapati Alvaska tengah meremas 
kuat kepala belakangnya yang berlumuran darah. 


"Alvaska!" 
"Bos! ll 
"Ketua!" 


Sebagian anak Alvazars berlari memasuki ruangan tempat 
Alvaska di rawat. Sebagian lainnya memilih tetap di luar, 
menatap ketuanya yang tampak tersiksa dengan darah 
yang terus mengalir jatuh mengenai lantai. 


"Panggil dokter, Zi!" suruh Raga pada Jazi. Tanpa berkata 
sepatah kata pun lagi, cowok yang mengenakkan jaket 
hitam berlambang api di pundak kirinya itu dengan cepat 
masuk ke dalam ruangan tempat sahabatnya dirawat. 


Jazi langsung berlari tidak tentu arah. "Dokter!" 
Fadel berlari mengejar Jazi. "Bego! pakai Nurse call!" 


Jazi langsung berhenti setelah mendengar teriakan Fadel. 
"Akh... bego!" Jazi dengan cepat berbalik arah dan tanpa 
sengaja menabrak tembok di dapan mukanya. Dia meringis 
tapi tetap berlari menuju ruangan tempat Alvaska dirawat. 
Cowok itu dengan sigap menekan Nurse call hingga tanpa 
sadar menariknya kuat dan membuat kabelnya rusak. 


"Jazi bego!" 


"What the.. Astagfirullah!" Jazi kembali berlari keluar 
ruangan untuk memanggil 
Dokter Fahri. "Dokter! Sahabat gue sekarat, woy!" 


Alvaska menekan luka kepala belakangnya, berharap jika 
sakitnya akan sedikit berkurang. Bukannya berkurang, sakit 
di kepala cowok itu malah semakin bertambah. Bahkan luka 
di kepala Alvaska kembali mengeluarkan darah. 


Anak Alvazars yang berada di dalam ruangan menatap 
Alvaska semakin khawatir saat melihat darah segar mulai 
mengalir dari sela jari hingga terjatuh mengenai lantai. 


Raga yang berada di samping cowok itu melepas paksa 
tangan Alvaska yang masih sibuk meremas luka pada 
kepalanya yang terluka. Kedua tangan Alvaska dipenuhi 
darah. 


Claudia yang duduk bersebelahan dengan Alvaska 
mengusap lembut pundak tunangannya, berusaha 
menenangkan. 


Alvaska meremas lengan kiri Claudia kuat, berusaha 
menyalurkan kesakitan yang cowok itu rasa. 


Sedangkan Claudia menggigit bibir dalamnya, berusaha 
mati-matian untuk tidak berteriak kesakitan saat remasan 
Alvaska pada lengannya semakin kuat. 


Tidak lama kemudian, Dokter Fahri sampai ke dalam 
ruangan dengan Jazi yang berdiri di sampingnya. 


Dokter Fahri berjalan mendekati Alvaska. "Keluar!" Dokter 
Fahri berkata tegas kepada seluruh anggota Alvazars yang 
berada di dalam ruangan. 


Seluruh anak Alvazars kecuali Raga dan Claudia berlalu 
meninggalkan ruangan dengan rasa cemas yang 
menggerogoti batin dan pikiran mereka. Melihat banyaknya 
darah yang keluar dari kepala ketuanya yang terluka 
membuat mereka semua tidak bisa bernapas lega. 


Dokter Fahri melepas perban yang melilit kepala Alvaska. 
Dia meringis. "jahitannya terlepas." 


"Arrggh!" Alvaska berteriak parau saat Dokter Fahri mulai 
melakukan tindakan medis. Cowok itu mencekik leher Raga 
kuat, membuat Raga hampir kehilangan nyawa di tangan 
Alvaska. 


--Alvaska-- 


Kana bersandar di sandaran brankar sambil memandang 
foto Devan di ponsel yang dia genggam. Di foto itu, Devan 
memasang wajah kesal. Foto itu Kana dapatkan diam-diam 
saat dia dan Devan sedang bertengkar di kantin sekolah. 


"Gue nggak mau!" Devan yang saat itu berumur empat 
belas tahun membentak Kana di kantin sekolah, membuat 
mereka berdua menjadi pusat perhatian para murid yang 
masih berada di dalam kantin Alexa Junior High School/ 
AJHS. 


Bukannya takut, Kana malah menggebrak meja kantin, 
membuat Gara yang tengah memakan bakso di sebelahnya 
tersedak hampir mati. 


"Kenapa lo nggak mau?!" Kana balik membentak Devan. 


"Gue nggak suka bawang! Kenapa Io terus-terusan maksa 
gue buat makan bawang?!" 


Devan kehilangan kesabaran. Sejak sepuluh menit yang 
lalu, pacar kesayangannya itu terus saja memaksanya 
memakan sesuatu yang tidak dia suka. 


Bawang goreng. Makanan yang mampu membuat seorang 
Devano Alexa kehilangan kesadaran. 


"Waktu Sisi ngajakin lo jalan, lo mau-mau aja kok. Tapi 
kenapa waktu gue nyuruh lo makan bawang, lo malah 
nggak mau?" Kana berkata tidak suka. 


Devan terdiam. Kana.. cemburu? 


"Ra, dengerin gue." Devan menarik napas panjang. "Gue 
tau lo cemburu-" 


“Gue nggak cemburu!" 
"Iya, lo cemburu!" 


"Nggak! Gue nggak cemburu!" Kana menunjuk Devan kesal. 
"Nggak usah sok tau!" 


"Kalau nggak cemburu, terus kenapa?!" Devan sengaja 
membalas bentakan Kana agar dia selamat dari bawang 
goreng yang sejak tadi menatapnya dari atas meja. 


Kana menggebrak meja lalu bangkit dari duduknya, 
menatap Devan tajam. "Makan atau kita.." Kana berdesis. 
"Putus?" 


Mendengar kata putus, Devan langsung mengambil satu 
sendok bawang goreng dan memakannya saat itu juga - 
menatap Kana kesal sambil mengunyah paksa bawang 
goreng di dalam mulutnya. Devan nyaris muntah, tapi 
cowok itu tahan agar pacar kesayangannya tidak lagi 
marah. 


Memanfaatkan moment, Kana langsung memotret Devan 
dengan ponsel yang dia genggam. Sedetik setelah foto itu 
diambil, Devan langsung jatuh tidak sadarkan diri, membuat 
Kana dan seisi kantin histeris. 


"DEVAN!!” 
"PANGGIL PEMADAM KEBAKARAN!!" 
"AMBULANCE, MANA AMBULANCE!!" 


Kana tersenyum getir kemudian memeluk erat foto Devan 
sayang. "Kangen.." 


Gara yang duduk di sebelah Kana mengusap lembut rambut 
panjang Kana yang tergerai. Dia tau jika sahabatnya itu 
sedang merindukan Devan. 


"Gue kangen Devan," suara Kana bergetar. "Gue kangen 
dia." 


Gara mengangguk. "Setelah lo keluar dari rumah sakit, gue 
bakal bawa lo kepemakaman Dev-" 


Gara menghentikan perkataannya saat tiba-tiba saja 
melihat Kana meremas perut bawahnya sambil menutup 
mulutnya dengan tangan kiri. 


"Lo kenapa?!" Gara panik sendiri. Cowok itu dengan cepat 
menekan Nurse call, memanggil Dokter dan perawat jaga. 


Kana melepas infus di tangannya kasar, hingga tanpa sadar 
membuat punggung tangannya kembali terluka, 
mengeluarkan darah. Kana turun dari atas brankar, berlari 
menuju wastafel di dalam WC yang menyatu dengan 
ruangan tempatnya di rawat. Sedetik kemudian, "Huek!" 


To be continue... 
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Setelah mendapat tindakan medis dari Dokter Fahri, Alvaska 
langsung tidak sadarkan diri dengan Raga yang nyaris mati. 
Claudia dan beberapa anak Alvazars memutuskan pulang 
untuk mengistirahatkan tubuh dan pikiran mereka, 
sedangkan sebagiannya lagi tetap berada di rumah sakit 
untuk menjaga Alvaska. 


Ketiga sahabat Alvaska; Jazi, Fadel dan Arkan kini tengah 
bersandar di sandaran sofa sembari memainkan ponselnya. 
Tidak ada yang membuka suara. Hingga akhirnya Jazi 
memutuskan untuk menghancurkan keheningan di antara 
mereka. 


"Jam berapa Kan?" Jazi bertanya pada Arkan yang duduk 
bersebelahan dengan Fadel yang sedang asyik 
mendengarkan musik. 


"Lo pakai jam." Arkan mendelik sebal ke arah Jazi. "Lo juga 
pegang handphone. Kenapa malah nanya ke gue?" 


"Terserah gue dong! Mulut-mulut gue! Kenapa malah lo yang 
sewot?!" Jazi berkata tidak suka. Cowok itu melempari Arkan 
dengan bantal sofa di belakang punggungnya. "Nyesel gue 
sahabatan sama lo!" 


"Gue juga nyesel kali." Arkan memutar bola matanya malas. 


"Lo- Aduh!" Jazi mengaduh sakit saat Fadel yang duduk 
diantara dirinya dan Arkan menjewer kuat kuping kirinya 
yang terpasang earphone. "Sakit-akh! Lepas woy!" 


Bukannya melepaskan, Fadel malah semakin kuat menjewer 
telinga Jazi, hingga membuat telinga cowok itu hampir lari. 


"Kan, bantuin gue! Sakit nih kuping gue!" Jazi berteriak 
meminta pertolongan pada Arkan yang kembali sibuk pada 
ponsel genggamnya. 


"Kenapa gue harus bantuin lo?" Arkan menoleh ke arah Jazi, 
menatap cowok itu sinis. 


"Karena lo sahabat gue!" 


Bugh! Satu pukulan yang mendarat di wajah Fadel berhasil 
membuat cowok itu melepaskan jewerannya pada telinga 
Jazi. 


Fadel menatap Arkan kesal. "Kenapa lo malah mukul gue, 
Njing?!" 


"Itu karena lo nyakitin sahabat gue!" Arkan menoyor kepala 
Fadel. 


Fadel balas menoyor kepala Arkan. "Sadar juga kan lo!" 
Arkan tidak mengerti. "Maksud lo?!" 


"Pikir sendiri!" Fadel bangkit dari atas sofa kemudian 
berjalan cepat, keluar dari dalam ruangan tempat Alvaska di 
rawat. 


"Apa lo liat-liat?!" Ketus Arkan pada Jazi yang saat ini 
menatapnya dalam. "Mau gue pukul?!" 


Mata Jazi berkaca-kaca. "Lo peduli sama gue, Kan?" 
"Gue-!" 


Tanpa menunggu jawaban dari Arkan, Jazi langsung 
memeluk tubuh cowok itu erat. "Gue sayang lo!" 


Arkan mendorong bahu Jazi kuat hingga membuat pelukan 
cowok itu terlepas. "Dan gue nggak! Jauh-jauh lo! Gue jijik! 
Gue benci!" 


Drama dimulai.. 


Jazi meremas dada kirinya, berekspresi seperti cowok yang 
tengah tersakiti. "Ku menangis.. membayangkan.. betapa 
kejamnya dirimu atas diriku! Kau- mau kemana, Kan?!" Jazi 
berteriak saat Arkan berlari keluar ruangan. Cowok itu 
dengan cepat bangkit mengejar Arkan. "Kan, tungguin!" 


Arkan berlari sekuat tenaga, menghindari Jazi yang tengah 
berlari mengejarnya dari arah belakang. "Nggak usah 
ngikutin gue!" 


"Retsleting celana lo kebuka! Itu lo kelihatan! Panjang! 
Besar! Berurat!" Jazi berteriak di koridor lantai atas rumah 
sakit Allergan. "Masukin, woy!" 


Arkan menunduk, menatap horor sesuatu yang muncul di 
antara retsleting celananya yang terbuka. "Kenapa lo 
keluar?! Masuk!" 


Di sisi lain, Raga yang terbaring lemah di atas brankar 
dengan alat pernapasan yang terpasang di hidungnya itu 
bernapas sesak. "U-untung gue masih hidup." 


--Alvaska-- 


Kana meremas perutnya yang terasa bergejolak, mual. 
Pandangannya sedikit memburam. Cewek itu memutar kran 
wastafel kemudian membasuh wajah dan bibirnya beberapa 
kali. Terhitung, sudah empat kali Kana bolak-balik WC sejak 
sepuluh menit yang lalu. Kana berdesis lirih. Kepalanya 
yang dililit perban kian terasa pusing. Darah kembali 
mengalir dari sela jari. 


"Kana.." Gara melangkah mendekati Kana. Cowok itu 
memijat tengkuk leher sahabatnya, memperhatikan wajah 
Kana yang terlihat pucat dari sebelumnya. "Udah merasa 
baikan?" 


Kana menggeleng lemah, kemudian kembali memuntahkan 
lendir putih dari mulutnya. "Pe-perut gue mual banget, Ga." 
Kana berbisik lirih. 


Gara mengangguk samar. Cowok itu membasuh bibir Kana, 
lalu menahan tubuh sahabatnya yang nyaris tumbang. "Gue 
takut lo salah makan atau malah keracunan." Gara meringis. 


"Ja-jangan bikin gue takut." Kana berbalik badan dan 
langsung memeluk Gara erat. Bibir Kana bergetar. "Gu-gue 
takut.." 


Gara membalas memeluk Kana tidak kalah erat. "Ada Gara. 
Kana nggak perlu takut." 


Setelah mengatakan itu, Gara langsung menuntun Kana 
keluar, mengangkat tubuh lemah Kana dan mendudukkan 
sahabatnya itu di atas brankar. 


Tidak lama kemudian, Nathan muncul dari balik pintu, 
memasuki ruangan dan berjalan mendekati Kana yang 
terbaring lemah di atas brankar dengan Gara yang duduk di 
sebelahnya. 


"Dokter Ryan mana Nath?" Gara bertanya sesaat setelah 
Nathan memasuki ruangan. 


Nathan mengangkat bahunya tidak tau. Cowok itu duduk di 
tepi brankar yang bersebelahan dengan adiknya. "Gimana 
keadaan lo? Udah baikan?" 


"Perut gue mual. Kepala gue pusing." Kana menjawab serak. 
Cewek itu menarik selimut, menutupi seluruh wajahnya 
yang kian pucat. "Keluar. Gue mau sendiri." 


"Tapi kan-" ucapan Gara terhenti ketika Nathan menarik 
paksa tubuh cowok itu keluar dari dalam ruangan tempat 
adiknya dirawat. 


"Kana butuh istirahat." Nathan memberi pengertian pada 
Gara saat sudah berhasil membawa cowok itu keluar dari 
dalam ruangan. 


Gara menatap Nathan, saudara kembar Kana kesal. "Tapi 
Gara mau jagain Kana!" 


"Ter-se-rah." 
--Alvaska-- 


"PERNAH SAKIT! TAPI TAK PERNAH SESAKIT INI! KARENA 
BENAR CINTA! TAPI-gue lupa lirik anjir! BODO AMAT! 
BACOT!" Jazi bernyanyi dengan suara keras, membuat 
Alvaska yang baru saja membuka mata menatap cowok 
yang berdiri di samping brankar itu tajam. 


"HO'A HO'E!" Fadel menyahut sambil memukul-mukul 
bantal. 


"PERGI SAJA ENGKAU PERGI DARIKU! BIAR KUBUNUH 
PERASAAN UNTUKMU! MESKI BERAT, MELANGKAH, HATIKU 
HANYA TAK SIAP TERLUKAA!!" 


"OH TUHAN! KU CINTA DIA! KU SAYANG DIA! RINDU DIA! 
DIANYA ENGGAK!" 


"Berisik." Alvaska bergumam kesal. Cowok itu mengambil 
sendok makan yang entah kapan sudah berada di atas 


nakas, melemparnya tepat di depan muka Jazi yang masih 
menganga. 


"ADOH!" Jazi mengaduh. "HIDUNG GUE BENGKOK!" 


"Mampus!" Arkan yang baru saja memasuki ruangan 
langsung menoyor kepala Jazi sekuat tenaga hingga 
membuat kepala cowok itu terbentur tepi brankar. 


Jazi mengaduh kesakitan. Cowok itu menarik napas panjang. 
"Sabar Zi. Sabar. Orang sabar di sayang Tuhan dan pacar." 


Arkan memutar bola matanya malas. Tatapan cowok itu 
beralih pada Alvaska yang terbaring lemah di atas brankar. 


"Udah baikan? Mau gue panggilin Dokter nggak?" 


"Nggak," kepala Alvaska yang terluka tidak lagi terasa sakit 
akibat pengaruh obat bius yang tadi sempat disuntikkan 
oleh Dokter Fahri. 


"Btw, Raga mana?" Alvaska bertanya karena sejak tadi, 
cowok itu tidak melihat kehadiran Raga. 


"Raga lagi dirawat di ruang sebelah. Habis di cekik hampir 
mati." jelas Arkan. 


"Siapa yang berani cekik dia?" Alvaska bertanya tidak suka. 
"Gue bunuh tuh orang." 


Arkan, Jazi dan Fadel ingin sekali berteriak, "Elu!" Tapi ketiga 
cowok itu bersepakat diam setelah tadi melakukan telepati. 


"Mau gue panggilin Kana nggak Va?" Jazi mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


"Nggak usah. Dia juga nggak bakal mau ketemu gue." 
Alvaska menggeleng. Cowok itu melirik sekilas jam yang 


berada di atas nakas, pukul sepuluh malam. 


"Okay." Jazi menarik tangan Fadel dan Arkan keluar dari 
dalam ruangan, diam-diam merencanakan sesuatu agar 
Kana mau menemui Alvaska. 


--Alvaska-- 


Sepuluh menit berlalu semenjak ketiga sahabat Alvaska 
memutuskan untuk keluar dari dalam ruangan tempatnya 
dirawat. Sepuluh menit juga Alvaska menghabiskan waktu 
dengan bermain ponsel genggam sambil bersandar di tepi 
brankar. Alat pernapasan yang terpasang di hidung cowok 
itu pun sudah dia lepaskan. Pandangan Alvaska sedikit 
memburam akibat perban yang menutupi sebagian mata 
kirinya. 


Alvaska mengalihkan tatapannya ke arah pintu ruangan 
yang tiba-tiba saja terbuka dari luar dan menampilkan sosok 
cewek yang mengenakan pakaian pasien rumah sakit 
dengan menggengam cairan infus di tangan kiri. 


"Kana." Alvaska bergumam. Cowok itu hendak turun dari 
atas brankar namun ia urungkan saat merasakan sakit di 
bagian punggungnya yang terluka. 


Kana berjalan pincang mendekati brankar. Tatapannya tidak 
pernah lepas sedetikpun dari Alvaska. Dia mengelus kepala 
belakang Alvaska yang terluka. 


"Kata Arkan, jahitan di kepala lo kebuka." Kana meringis. 
"Sakit?" 


"Nggak." Alvaska menepuk paha kirinya, mengisyaratkan 
Kana agar duduk di pangkuannya. "Sini." 


Kana berdehem, berusaha menormalkan detak jantungnya 
yang tiba-tiba berdetak tidak karuan. "Nanti, pacar lo marah 
lagi." 


"Pacar?" 
"Clau.. dia?" 


Alvaska terkekeh. "Dia bukan pacar gue." Tapi tunangan 
gue. "Lo.. cemburu?" 


Cemburu? Kana tidak tau. Tapi saat melihat Claudia dan 
Alvaska berciuman pagi itu, sebagian dari dirinya merasa.. 
tidak terima dan terluka? Entahlah. Karena terus 
memikirkan hal itu, Kana sampai tidak sadar jika dia 
menggigit lidahnya sendiri terlalu keras. "Akh." 


"Kenapa?" Alvaska meletakkan ponselnya ke atas nakas 
kemudian menarik pinggang Kana hingga jatuh terduduk di 
tepi brankar di sebelahnya. Cowok itu mengambil cairan 
infus yang Kana genggam lalu mengaitkannya di sisi 
brankar. 


Kana menutup bibirnya dengan tangan kanan. Cewek itu 
berdesis, "Lidah gue kegigit." 


"Kanapa digigit? Lo laper?" 


Tanpa di duga, Kana meninju perut Alvaska yang terluka, 
membuat cowok itu memegangi perutnya kesakitan. 


"Gila lo!" Alvaska berteriak galak. Cowok itu sudah tidak 
peduli jika jahitan di kepalanya kembali terbuka. 


"Biarin-akh!" Kana meringis saat lidahnya tidak sengaja 
tergigit giginya sendiri. Dia berdesis lirih. Sakit. 


Alvaska menarik dagu Kana mendongak. "Liat lidahnya." 


"A-apa sih. Nggak jelas lo." Kana menepis tangan Alvaska 
hingga terlepas dari dagunya. Perutnya kembali bergejolak. 
Mual. Tapi dia tahan sekuat tenaga agar tidak lagi muntah. 


Alvaska kembali menjulurkan tangan, meraih dagu Kana 
hingga kedua sisi pipi cewek itu terjepit diantara jarinya. 
"Buka mulut lo." 


"Nggak." Kana mengelak, menjauhkan wajahnya, 
gelagapan. "Lidah gue ngak apa-apa. Nggak usah lebay." 


Alvaska berdecak. Kali ini cowok itu bergeser mendekat dan 
meraih tengkuk leher Kana agar tidak lagi bisa menghindar. 
"Liat lidahnya. " 


"Nghakk mhahu." [Nggak mau.] 

"Liat lidahnya." 

"Nghakk mhahu!" (Nggak mau!! 

"Liat lidahnya!" 

"NGHAKK MHAHUU!!" [NGGAK MAU!!! 
"Gue cium lo!" 

"Ghue fanthing lo!" | Gue banting lo!] 


Alvaska menarik napas panjang. Cowok itu mengusap 
lembut pipi Kana penuh perasaan. Dia menatap Kana dalam. 
"Lo.. mau gue pukul?" 


Kana menatap Alvaska tajam dan akhirnya menyerah saat 
cowok itu balas menatapnya tidak kalah tajam. Kana 


menjulurkan lidah. Rupanya gigitannya tadi menimbulkan 
luka karena rasa asin yang cewek itu cecap. 


Alvaska memperhatikan luka pada ujung lidah Kana. 
Lukanya tidak terlalu dalam tapi terdapat darah di sekitar 
luka gigitan. Alvaska menatap Kana sejenak sebelum 
akhirnya memajukan wajah dan meniup lembut luka pada 
lidah Kana yang terluka. 


Kana menahan napas saat udara dari mulut Alvaska 
menerpa kulit lidahnya. 


"Dingin?" Alvaska bertanya di sela-sela kegiatannya meniup 
lidah Kana. Cowok itu menatap Kana lekat. 


Kana menutup bibirnya rapat saat perutnya kembali 
bergejolak, mual. Cewek itu mendorong wajah Alvaska 
menjauh dari wajahnya. "Huek!" 


Alvaska yang melihat itupun langsung mengambil jaket 
Arkan yang tersampir di sisi brangkar, menutup mulut Kana 
dengan jaket tersebut. Alvaska membiarkan Kana muntah di 
jaket Arkan. 


Kana bersandar di sandaran brankar. 
"Masih mau muntah?" 


Kana menggeleng lemah. "Mu-mual banget," dia bergumam 
lirih. 


Alvaska menangkup pipi Kana. Cowok itu dengan hati-hati 
membersihkan sisa muntah di sekitar bibirnya tanpa rasa 
jijik. Setelah selesai, Alvaska langsung membuang asal jaket 
Arkan ke bawah lantai. 


"Maaf." Kana bergumam parau. 


"Maaf?" Alvaska menggeleng. Cowok itu mengambil minyak 
Kayu putih milik Jazi di atas nakas. Mengoleskan sedikit ke 
tangan, lalu memijat leher belakang Kana penuh perhatian. 
"Udah enakan?" 


"Lumayan." Kana meringis. 


Alvaska melepaskan pijatannya dari leher Kana, 
menambahkan beberapa tetes minyak kayu putih di 
tangannya. "Buka sedikit." 


Belum sempat Kana menyadari, Alvaska sudah lebih dulu 
menyelipkan tangannya ke dalam baju Kana, mengusap 
perut ratanya yang seketika menjadi hangat. Kana menahan 
napas, merasakan usapan Alvaska. 


"Masih mual?" 
"Se-sedikit." 


Alvaska menarik tangan dan menutup botol minyak kayu 
putih, meletakkannya kembali ke atas nakas kemudian 
menyusupkan tangan lagi, mengusap lembut perut Kana 
sambil menatapnya dalam. "Anak kita, nakal ya?" 
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"Anak kita, nakal ya?" 


Mata Kana terbuka. Detik itu juga, dia langsung 
melayangkan sebuah tamparan keras di pipi Alvaska hingga 
membuat wajah cowok itu menoleh ke samping dengan 
bekas memerah akibat tamparan. 


Alvaska memejamkan mata saat merasakan sakit di pipinya 
akibat tamparan keras dari cewek di sebelahnya. Cowok itu 
kemudian membuka mata menatap Kana tajam. "Maksud lo 
apa?" 


Kana diam, menatap Alvaska tidak kalah tajam dengan mata 
yang mulai berkaca-kaca. Tanpa berkata sepatah kata pun, 
dia melepaskan kaitan infusnya dan turun dari atas brankar, 
mengabaikan rasa sakit di lutut kirinya yang tertembak, 
berjalan pincang keluar dari dalam ruangan, meninggalkan 
Alvaska yang masih menatapnya tajam dari atas brankar. 


"Lo menjijikkan, Ka." 


Langkah Kana terhenti, seperti sebuah akar yang mengakar 
kuat di bawah tanah, dia terpaku di tempat. Sedetik 
kemudian, dia terkekeh miris. "Karena lo." 


--Alvask a-- 


Sore ini, Alvaska diperbolehkan pulang oleh Dokter Fahri. 
Cowok yang masih mengenakan pakaian pasien rumah sakit 
dengan perban yang melilit sebagian mata kiri itu hanya 
diam, duduk seperti orang bodoh di atas brankar dengan 
Claudia yang sejak tadi bergelayut manja sambil memeluk 
pinggangnya erat, seolah takut kehilangan. Alvaska juga 


tidak menolak saat tunangannya itu dengan tiba-tiba 
mencium pelipis kirinya yang di perban. 


"Lusa, lo dan gue bakal nikah." Claudia berbisik tepat di 
samping telinga Alvaska. 


"Setelah itu, Ayah nggak bakal marah dan pukul gue lagi 
kayak dulu." Claudia berkata sendu. 


Gadis itu sudah lelah mendapatkan perlakuan buruk dari 
sang Ayah. Dia juga ingin mendapatkan kasih sayang 
layaknya seorang anak. Tapi, ayahnya seolah tidak 
menganggapnya ada. Bahkan ketika di rumah, Claudia 
selalu di perlakukan layaknya pembantu oleh ayahnya, Raz. 


"Va. Lo sayang kan sama gue?" Claudia bertanya penuh 
harap. 


"Nggak tau." 


Alvaska dengan tiba-tiba melepaskan rangkulan Claudia 
dari pinggangnya. Cowok itu memilih turun dari atas 
brankar, berjalan pincang keluar dari dalam ruangan 
tempatnya di rawat, meninggalkan Claudia dan beberapa 
anak Alvazars yang terus saja memanggil namanya untuk 
berhenti melangkah. 


Alvaska beberapa kali memejamkan mata menahan sakit. 
Kondisi luka pada tubuh cowok itu belum sepenuhnya pulih. 
Saat berjalan melewati koridor atas rumah sakit, Alvaska 
tidak sengaja melihat Kana yang baru saja keluar dari dalam 
salah satu ruangan yang tidak jauh dari tempatnya berdiri 
saat ini. 


Tepat saat Kana menoleh ke arah kanan, kedua mata mereka 
tidak sengaja bertabrakan. Tatapan keduanya menyiratkan 


banyak hal yang tidak bisa di ungkapkan oleh kata-kata. 
Begitu dalam dan lekat. Tersirat luka. 


Tatapan keduanya terputus saat Alvaska dengan tiba-tiba 
berbalik badan memunggungi Kana. Di detik itu juga, cowok 
itu melihat Claudia berlari menghampirinya dan langsung 
memeluknya erat, hampir membuatnya terjatuh ke 
kebelakang jika saja tunangannya itu tidak menahan berat 
badan Alvaska. 


Kana menatap keduanya dengan tatapan terluka. 
Tatapannya jatuh pada cincin yang terpasang di jari manis 
Claudia dan Alvaska. Cincin berwarna silver dengan inisial 
nama dari keduanya, A& C. 


Alvaska membalas memeluk Claudia. Cowok itu 
memejamkan mata. "Sakit Clau.." 


Claudia mengangguk paham. Gadis itu dengan hati-hati 
menuntun Alvaska kembali berjalan memasuki ruangan 
tempatnya dirawat, meninggalkan Kana yang masih 
menatap keduanya dengan tatapan terluka. 


Mata Kana tiba-tiba saja terasa panas. Dadanya sesak 
seakan teremas. Dia memejamkan mata, menggenggam 
kuat testpack di tangan kirinya yang dililit perban. Cewek 
itu bergumam parau, "Gue hamil, Va." 
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Bab revisi: 


Mata Kana terpejam, dia terbaring lemah di atas ranjang 
yang berada di dalam kamar. Dua hari lalu, Kana sudah 
diizinkan pulang oleh Dokter Ryan. Perban yang melilit 
kepala dan sebagian mata Kkirinya juga sudah terlepas, di 
gantikan dengan headband berwarna dark blue yang terikat 
pada dahi, menutupi bekas luka tabrakan yang masih 
berbekas hingga saat ini. 


Nathan yang duduk bersebelahan dengan Kana, menatap 
saudara kembarnya sedih. "Ka.." dia mengusap lembut pipi 
Kana yang terlihat pucat dari sebelumnya. "Kalau lo ada 
masalah, lo bisa cerita sama gue. Kita saudara. Lo tau 
nggak, Ka? Perasaan gue sejak kemarin itu nggak enak 
banget." 


Nathan berbaring di sebelah Kana, memeluk erat pinggang 
adiknya sayang. "Ka, lo kenapa?" Nathan bertanya serak. 
"Lo tau, sejak kemarin gue nangis di kamar Papi. Gue 
cengeng banget tau nggak, Ka?" 


Kana diam. 

Ka, ngomong sesuatu. Jangan diem terus. Nathan 
menggenggam tangan Kana. "Lo lapar kan? Mau gue buatin 
Bubur atau-" 

"Keluar," mata Kana terbuka. 

Nathan menggeleng membenamkan wajahnya di ceruk 


leher Kana yang terbuka. Cowok itu memejamkan mata. "Lo 
nyembunyiin sesuatu dari gue, kan?" 


Kana diam. Mata cewek itu tiba-tiba terasa panas. "Gue 
bilang keluar." 


"Ka- 


"Tolong." Kana memejamkan mata, menahan sesuatu yang 
berdesakan ingin keluar dari dalam matanya. 


Nathan mengangguk lemah. Dia bangkit perlahan kemudian 
berdiri bersisian di tepi ranjang. Cowok itu menatap Kana 
lama sebelum akhirnya membungkuk, mencium lembut dahi 
Kana penuh perasaan. 


"Gue-" Nathan menghentikan ucapannya saat tatapannya 
tidak sengaja terkunci pada benda kecil yang berada di 
bawah bantal. Nathan dengan cepat mengambil benda itu, 
menjauhkan bibirnya dari dahi Kana, menatap saudara 
kembarnya itu tajam. "Ini apa?" 


Mata Kana terbuka. Dia membelalakkan matanya tidak 
percaya saat melihat benda kecil yang dia sembunyikan di 
bawah bantal kini sudah berada di genggaman Nathan. 
Kana bangkit bersandar. Dia berusaha merebut testpack itu 
dari tangan Nathan. 


"Balikin." Kana berdesis saat cowok itu menjauhkan 
testpack itu dari jangkauannya. 


Nathan menatap Kana tidak percaya. "Punya siapa?" Cowok 
itu terkekeh getir. "Bukan punya lo kan?" 


Air mata yang sejak tadi Kana tahan mendadak turun. Dia 
meremas perutnya yang tiba-tiba terasa bergejolak, mual. 
"Pu-nya gue." 


Plak! Nathan langsung melayangkan sebuah tamparan 
keras di pipi Kana, membuat wajah adiknya itu menoleh ke 
samping dengan bekas memerah akibat tamparan. 

Kana memejamkan mata saat merasakan sakit di pipinya 
akibat tamparan keras dari Nathaniel Reygan, Kakaknya. Dia 
membuka mata, menatap Nathan dengan tatapan terluka. 
"Kak, kenapa lo tampar gue?" 


Hati Nathan terasa seperti teriris belati. Perih. Cowok itu 
berdesis, "Siapa Ayahnya? 


--Alvaska-- 


Pernikahan itu digelar dengan begitu megahnya. Pernikahan 
dari seorang putra pengusaha kaya yang merupakan 
miliounaire dari perusahaan keluarga Lergan, Alvaska dan 
juga Putri dari keluarga Winarta, Claudia. 


Keluarga Lergan dan Winarta memiliki selera yang sama. 
Kedua keluarga itu memilih pesta ala garden party karena 
keduanya merasa dekorasi itulah yang paling cocok untuk 
pernikahan pertama Alvaska dan Claudia di umur mereka 
yang baru menginjak enam belas tahun. 


Alvaska yang tidak terlalu suka dengan kemewahan hanya 
bisa meminta pada keluarganya agar pernikahannya 
dengan Claudia diselenggarakan dengan sederhana. Tapi 
bukan Allergan namanya jika itu tidak jauh dari kemewahan. 
Ya, dekorasinya memang sederhana, tapi dengan tampilan 
yang sangat luar biasa. 


Beberapa detik lagi pernikahannya akan dimulai. Seluruh 
tamu undangan sudah memenuhi kursi yang berada di 
depan altar. Persiapannya sudah matang tanpa ada yang 
terlupakan. 


Pak Razi mengiring Putrinya ke pelaminan. Para tamu 
undangan tersenyum penuh haru begitu melihat kegagahan 
Pak Raz membawa Claudia menuju Alvaska yang menunggu 
di altar pernikahan. 


Alvaska memperhatikan penampilan Claudia. Tubuh yang 
ditutupi dengan balutan dress berwarna putih, benar-benar 
membuatnya terlihat begitu cantik dengan belahan dada 
yang sedikit rendah dan punggung yang terbuka 
memberikan kesan seksi untuknya. Tidak lupa dengan 
rambutnya yang tergerai dengan mahkota yang tersemat. 
Mahkota yang Alvaska pilih langsung untuk Claudia, calon 
istrinya. 


Claudia menatap Alvaska yang sudah siap dengan tuxedo 
hitam di tubuh atletisnya. Usia Alvaska yang baru 
menginjak enam belas tahun membuatnya terlihat lucu saat 
berdiri di atas Altar bersama Pastor di sebelahnya. 


Alvaska dan Claudia, pasangan yang akan menikah malam 
inipun tidak jarang mendapatkan pujian dari para tamu 
undangan karena kecantikan dan ketampanan keduanya 
yang sangat cocok di padu padankan dalam biduk rumah 
tangga. Tidak sedikit juga dari mereka yang membayangkan 
bagaimana rupa dari anak keduanya. 


Setelah sampai di atas Altar, Pak Razi menyerahkan Claudia 
pada Alvaska yang langsung diterima dan digenggam erat 
oleh Alvaska. 


Setelahnya, Alvaska dan Claudia berbalik berhadapan. 
Menatap satu sama lain dengan tatapan yang sulit untuk di 
artikan. Alvaska mengambil kedua tangan Claudia, 
menggenggamnya erat. 


Pastor tersenyum menatap keduanya. Lalu berkata, 


"Alvaska Aldebra Lergan, bersediakah kamu menerima 
Claudia Winarta menjadi istrimu? Dalam untung dan 
malang, dalam suka dan duka, di waktu sehat dan sakit dan 
dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Serta suami 
dan Ayah yang baik dan bertanggung jawab." Pastor berkata 
serak. 


Alvaska memejamkan mata. Menarik napas panjang 
sebelum berkata, "Di hadapan Tuhan. Saya Alvaska Aldebra 
Lergan dengan niat yang suci dan ikhlas hati memilihmu, 
Claudia Winarta menjadi istri saya sehidup semati," napas 
Alvaska mulai terasa sesak. Cowok itu membuka mata. 
"Saya berjanji untuk setia kepadamu dalam untung dan 
malang, dalam suka dan duka, di waktu sehat dan sakit, 
dengan segala kekurangan dan kelebihanmu. Saya akan 
selalu mencintai dan menghormatimu sepanjang hidupku. 
Saya bersedia menjadi ayah yang baik bagi anak-anak kita 
kelak dan mendidik mereka bersama-sama. Demikian janji 
saya dihadapan Tuhan." 


Air mata menetes dari pelupuk mata kedua orang tua yang 
menyaksikan langsung janji suci pernikahan putra dan Putri 
mereka. Bahkan Zila tidak tahan untuk tidak menagis 
terisak saking harunya saat melihat putranya yang dengan 
gagahnya mengucapkan janji pernikahan sehidup semati di 
hadapan Tuhan. 


Pastor tersenyum. "Kemudian Claudia, bersediakah kamu 
menerima Alvaska menjadi suamimu? Dalam untung dan 
malang, dalam suka dan duka, di waktu sehat dan sakit dan 
dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Kau akan 
menjadikannya suamimu satu-satunya." 


Air mata yang sejak tadi Claudia tahan mendadak turun. 


Alvaska menatap Claudia. Tidak ada yang tahu bahwa gadis 
itu kini tengah menangis di balik kain yang menutupi 
seluruh wajahnya kecuali Alvaska sendiri. Dengan segenap 
hati, ibu jarinya mengusap punggung tangan Claudia, 
memberikan ketenangan untuk gadis yang sebentar lagi 
akan menjadi istrinya. 


Claudia menatap Alvaska sayu. Kepala cowok itu 
mengangguk seolah mengatakan padanya bahwa semuanya 
akan baik-baik saja. 


"Di hadapan Tuhan. Saya Claudia Winarta dengan niat yang 
suci dan ikhlas hati memilihmu Alvaska Aldebra Lergan 
menjadi suami saya sehidup semati. Saya berjanji untuk 
setia kepadamu dalam untung dan malang, dalam suka dan 
duka, di waktu sehat dan sakit, dengan segala kekurangan 
dan kelebihanmu. Saya akan selalu mencintai dan 
menghormatimu sepanjang hidupku. Saya bersedia menjadi 
ibu yang baik bagi anak-anak kita kelak dan mendidik 
mereka bersama-sama. Demikian janji saya dihadapan Tuha- 


"Berhenti!" 


Teriakan serak seseorang dari arah pintu masuk gedung 
Allergan menghentikan perjanjian Claudia seketika. 


Alvaska, Claudia, Pastor dan seluruh tamu undangan yang 
hadir mengalihkan atensinya ke arah sumber suara. Di sana, 
seorang cowok yang terlihat seumuran dengan Alvaska 
berdiri dengan napas tersengal. 


Nathan berjalan tertatih menuju altar. Dia menatap tajam ke 
arah Claudia dan Alvaska. Aura membunuh cowok itu begitu 
menakutkan. Nathan melangkahkan kaki menaiki altar. Dia 
berdiri tepat di hadapan Alvaska dengan darah yang terus 
saja mengalir keluar dari dahinya yang terluka. 


"Nathan? Lo-" Belum sempat Alvaska menyelesaikan 
ucapannya, sebuah tendangan keras lebih dulu mengenai 
dadanya hingga membuat cowok itu jatuh tersungkur 
hingga membuat tubuhnya jatuh terseret beberapa meter. 
Alvaska terbatuk sambil meremas kuat dada kirinya yang 
terasa begitu sesak setelah mendapatkan tendangan kuat 
dari Nathaniel Reygan. 


"Alvaska!" Claudia dan para tamu undangan berteriak 
histeris saat cowok itu terbatuk mengeluarkan darah. 


Alvaska meremas dada kirinya semakin kuat. Panas. 


Nathan berjalan mendekati Alvaska dengan tatapan tajam 
yang mampu mematikan lawan. Cowok itu menarik kerah 
tuxedonya, membuat Alvaska mendongak menatapnya 
tajam. 


"Lo bener-bener cari mati." Nathan berdesis. 


Alvaska kembali terbatuk mengeluarkan darah. Cowok itu 
memejamkan mata. "Apa maksud lo?" 


Nathan mendorong tubuh Alvaska hingga membuat cowok 
itu mundur beberapa langkah. "Apa maksud gue?" Nathan 
tertawa hambar. "Maksud gue? Lo masih nanya apa maksud 
gue, brengsek?!" Nathan hendak menendang Alvaska- 


"Nathan!" 


Suara teriakan parau seseorang dari arah pintu masuk 
gedung Allergan menghentikan pergerakan Nathan 
seketika. Dia dan seluruh orang yang berada di dalam 
gedung mengalihkan atensinya ke arah sumber suara. Di 
sana, seorang cewek yang memiliki paras hampir mirip 
dengan Nathaniel Reygan berdiri dengan rambut panjang 


yang di biarkan tergerai sebatas punggung dan juga 
headband yang menutupi sebagian mata kiri cewek itu. 


Tatapan Kana terkunci pada Alvaska dan Claudia. Dia 
berjalan pincang menuju altar. Cewek itu beberapa kali 
memejamkan mata menahan sakit. Dia melangkahkan kaki 
menaiki altar. Kana berdiri tepat di hadapan Alvaska yang 
terlihat gagah dengan tuxedo hitamnya. 


"Ka-" Alvaska tercekat saat Kana dengan tiba-tiba 
memeluknya erat, seolah takut kehilangan. Hati Alva terasa 
seperti teriris belati saat dengan samar mendengar suara 
isakan tertahan dari bibir Kana. "Lo kenapa, Ka?" Alvaska 
bertanya serak. 


Nathan yang sudah geram langsung melemparkan testpack 
yang sejak tadi cowok itu genggam tepat di hadapan 
Alvaska. "Kana hamil anak lo, brengsek!" 


Orang tua Claudia dan Alvaska hanya bisa diam membisu. 
seperti sebuah akar yang mengakar kuat di bawah tanah, 
mereka semua terpaku. 


Tubuh Kana bergetar. Alvaska membalas memeluk Kana 
tidak kalah erat. Cowok itu menggigit bibir bawahnya kuat- 
kuat, menahan sesak yang tiba-tiba saja menyerang 
dadanya. Hatinya. Air mata yang sejak tadi mati-matian dia 
tahan mendadak turun. Alvaska menyelipkan tangannya ke 
dalam baju Kana, mengusap perut ratanya penuh sayang. 
Kana memejamkan mata merasakan usapan Alvaska. "Kita 
bakal punya baby, Ka" 


Kana menahan napas saat Alvaska dengan tiba-tiba berlutut 
tepat di depan perutnya. Cowok itu menyingkap ujung kaos 
yang Kana pakai. Mengusap perutnya sejenak sebelum 
akhirnya memajukan wajah, mencium lembut perut bawah 


Kana penuh perasaan. Cowok itu berbisik parau. "Sayang, 
ini Ayah." 
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"Sayang, ini Ayah." 


Kenzo mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya geram. 
Tanpa berkata sepatah kata pun, cowok berumur tiga puluh 
empat tahun itu bangkit dari duduknya, berjalan menaiki 
altar -menghampiri Alvaska yang masih berlutut mencium 
perut Kana. Ken melangkah mendekati Kana dan langsung 
mendorong tubuhnya hingga membuat cewek itu jatuh 
berlutut di atas altar. 


"Akh.." Kana meringis -meremas perut bawahnya yang 
terasa nyeri. 


Alvaska yang melihat itupun sontak bangkit berdiri dan 
langsung meninju kuat wajah Kenzo hingga membuat bibir 
ayahnya terluka mengeluarkan darah. 


"Shh.." Kenzo menghapus kasar darah yang mengalir dari 
bibirnya dengan punggung tangan. Cowok itu menoleh, 
menatap putranya marah. 


"Brengsek! Apa-apaan kamu-!" Belum sempat Kenzo 
menyelesaikan ucapannya, sebuah tendangan keras lebih 
dulu mengenai dadanya hingga membuat cowok itu jatuh 
tersungkur hingga membuat tubuhnya jatuh terseret 
beberapa meter. "Akh!" 


"Alva!" Zila berteriak histeris saat melihat Alvaska seolah 
ingin menghabisi Kenzo, ayah kandungnya sendiri. 


Seluruh para tamu undangan yang hadir sontak terkejut 
saat melihat Alvaska menendang dada Kenzo, tidak 
terkecuali Alvaska dan Queenza yang duduk bersebelahan 
dengan Zila. 


Zila dengan cepat berlari menaiki altar, menghampiri 
Alvaska dan langsung melayangkan sebuah tamparan keras 
di pipi putranya hingga membuat wajah cowok itu menoleh 
ke samping dengan bekas memerah akibat tamparan. 


Alvaska memejamkan mata saat merasakan sakit di pipinya 
akibat tamparan keras dari Mamahnya, Zila. Cowok itu 
membuka mata -menoleh menatap Zila tidak percaya. 


"Kenapa Mamah tampar Alva?" 


Zila tidak menjawab. Tapi tatapan matanya sudah sangat 
jelas mengatakan jika dia benar-benar marah. Zila 
melangkah mendekati Kenzo. "Kamu nggak apa-apa kan, 
Ken?" Zila bertanya khawatir. 


"Aku nggak apa-apa." Kenzo bangkit berdiri di bantu Zila. 
Napas cowok itu terasa sesak setelah mendapatkan 
tendangan kuat dari Putranya. 


Claudia berjalan menghampiri Alvaska yang masih tidak 
percaya jika Zila tadi menamparnya. 


"Alva.." Claudia mengusap lembut lengan kiri Alvaska, 
berusaha menenangkan. "Kamu nggak apa-apa kan, Va?" 


Alvaska menggeleng lemah. Cowok itu menarik pinggang 
Claudia, memeluknya erat. Dia menenggelamkan wajahnya 
di ceruk leher Claudia yang terbuka. "Sakit, Clau..". 


Mata Kana tiba-tiba saja terasa panas. Dadanya sesak 
seakan teremas. Dia menatap Alvaska dan Claudia dengan 
tatapan terluka. 


Claudia membalas memeluk Alvaska tidak kalah erat. 
"Nggak apa-apa Va. It's okay. Gue nggak apa-apa." 


Pak Razi dan istrinya berjalan menaiki Altar, menarik 
Claudia hingga membuat pelukannya dan Alvaska terlepas. 


Claudia merasa kehilangan. 


"Saya membatalkan pernikahan Claudia dengan putra 
kamu, Ken! Dan saham yang saya tanamkan di perusahaan 
kamu akan saya tarik kembali!" 


Setelah mengatakan itu, Pak Razi langsung menarik paksa 
lengan Claudia, menuruni altar -keluar dari dalam gedung 
Allergan. 


"Terserah! Saya tidak peduli!" Balas Kenzo atas ucapan Pak 
Razi tadi. Dia juga tidak butuh saham dari perusahaan kecil 
keluarga Winarta. 


Kenzo menarik tangan Zila, menuruni altar dan segera 
keluar dari dalam gedung Allergan. 


Para tamu yang hadir nampak kebingungan. Tapi tetap 
memilih diam di tempat duduk mereka. 


Alvaska melangkah mendekati Kana, hendak membantu 
cewek itu bangkit berdiri dari duduknya. Tapi baru saja Alva 
melingkarkan lengan di pinggang Kana, tangannya 
langsung di tepis kasar oleh si empunya. 


"Kenapa?" 
Kana tidak menjawab. Dia lebih memilih diam. 


Alvaska mengusap lembut pipi Kana yang terlihat pucat. 
Sedetik kemudian, tangannya kembali ditepis kasar oleh 
cewek yang tengah mengandung anaknya. 


"Lo kenapa, hm?" Alvaska mengulurkan tangan, megusap 
lembut mata Kana yang terlihat berkaca-kaca. Tapi lagi, 
tanggannya langsung ditepis kasar oleh Kana. 


Alvaska berdecak. Saat cowok itu hendak mengusap pipi 
Kana, Kana sudah lebih dulu melayangkan sebuah tamparan 
Keras di pipi Alvaska hingga membuat wajah cowok itu 
menoleh ke samping dengan bekas memerah akibat 
tamparan. 


"Brengsek." Kana berdesis, menatap Alvaska dengan 
tatapan terluka. 


"Cemburu, hm?" Alvaska menarik pinggang Kana, 
memeluknya dengan sangat erat -seolah takut kehilangan. 
Cowok itu menoleh, menatap pastor yang terlihat masih 
memegang kitab. "Nikahkan aku dengan Kanara Amoura 
Reygan, wanita dipelukanku malam ini." 


Kana mendorong kuat dada Alvaska hingga membuat 
pelukan cowok itu terlepas. "Gue nggak mau! Gue-!" 


Ucapan Kana terpotong saat Alvaska memajukan wajah dan 
menyentuh bibir Kana dengan bibirnya. Menempel beberapa 
saat sebelum cowok itu mengulum bibir bawah Kana lembut 
penuh perasaan. 


Kana menahan napas. Dia dan Alvaska saling bertatapan, 
menatap satu sama lain dengan tatapan terluka. Tatapan 
keduanya menyiratkan banyak hal yang tidak bisa di 
ungkapkan oleh kata-kata. 


Alvaska menjauhkan bibirnya dari bibir Kana. Cowok itu 
menyatukan dahi keduanya. “Gue sakit, Ka." Alva berbisik 
parau. "Hidup gue nggak akan lama lagi." 


Hati Kana seakan teremas hingga membuat dadanya terasa 
sesak. Dia mengusap air mata yang entah kapan sudah 
mengalir di wajah Alvaska dengan punggung tangan. "L-lo 
sakit apa, Al?" 


"Ga-gagal jantung," suara cowok itu bergetar. 


Jantung Kana seakan berhenti berdetak. Dia menggeleng 
bersamaan dengan air mata yang mengalir jatuh. 


"Jangan nangis." Alvaska menyentuh mata Kana dengan 
bibirnya. Cowok itu memejamkan mata. "Gue mati kalau 
lihat lo nangis." 


Kana tercekat. Dia merasa de javu. Dua tahun lalu, Devan 
pernah mengatakan hal itu. "Alva, lo-" 


"Nikahkan Kana dengan Alvaska malam ini juga, Res" suara 
berat seseorang memotong ucapan Kana seketika. 


Alvaska, Kana dan seluruh para tamu undangan yang hadir 
mengalihkan atensinya ke arah sumber suara. Di sana, 
seorang cowok yang terlihat seumuran dengan Kenzo berdiri 
di depan pintu utama gedung Allergan, lengkap dengan 
setelan jas yang menempel gagah di tubuh atletisnya. 


"A-ayah?" Kana bergumam tidak percaya. 
--Alvaska-- 


Malam ini adalah malam dimana Kana dan Alvaska resmi 
menjadi sepasang suami istri. Tepat setelah keduanya 
melakukan acara pemberkatan dan janji suci pernikahan di 
altar Gereja dua jam lalu. 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Langit 
tampak menggelap dengan beberapa tetes air hujan yang 


jatuh menyentuh tanah. Udara malam ini terasa lebih dingin 
dari malam biasanya. Bulan juga tampak tertutup awan. 
Bintang yang biasanya menghiasi langit malam pun tidak 
terlihat. 


Alvaska menghentikan laju mobilnya saat sudah berada di 
halaman depan rumah pribadinya, rumah pemberian dari 
Kakeknya, Allergan. Rumah itu begitu luas dan besar. 
Rumah empat lantai yang dibangun layaknya "Distort 
House" memberikan twist pada bentuk-bentuk bangunan 
Konvensional yang memberikan persepsi baru dan juga 
memperkaya kualitas kenyamanan dari desainnya. 


Rumah Alvaska juga identik dengan bukaan dan ruang 
terbuka hijau yang banyak dan luas guna merespon kondisi 
tapak yang berdekatan dengan taman kota. Tembok putih 
bergradasi abu-abu pada desain arsiteknya semakin 
menambah kesan mewah dari rumah cucu seorang Allergan, 
Alvaska. 


Alvaska turun dari dalam mobil sport putihnya, berlari 
memutari mobil untuk membukakan Kana pintu. Cowok itu 
meletakkan tangannya di tengkuk leher dan juga paha 
bagian bawah Kana, mengangkat tubuh cewek itu ala bridal 
style menaiki tangga menuju pintu utama rumah. 


"Lo nyesel ya nikah sama cowok berpenyakitan kayak gue?" 
Alvaska terkekeh miris. 


Kana tidak menjawab. Dia lebih memilih diam. 


Pintu utama rumah terbuka otomatis. Tampilan dalam 
rumahnya tidak jauh berbeda. Masih berwarna putih 
dominan dan terdapat sofa abu-abu di tengah ruangan. 


Alvaska berjalan menuju lift di sudut ruangan yang 
terhubung langsung dengan kamarnya di lantai empat. Dia 


menurunkan Kana saat sudah berada di dalam lift. Cowok 
itu menekan tombol Up. 


Kana menjatuhkan diri -menyandarkan punggungnya di 
dinding lift yang terasa dingin menembus kulit. 


Alvaska memasukkan tangganya ke dalam saku tuxedo 
hitamnya. 


Tidak ada yang membuka suara. Hingga akhirnya Kana 
memutuskan untuk menghancurkan keheningan di antara 
mereka. 


"Claudia, cantik ya?" 


"Maksud lo?" Alvaska menunduk, menatap Kana tidak 
mengerti. 


"Kalian cocok tau nggak?" Kana mengabaikan pertanyaan 
Alvaska. 


"Lo ngomong apa sih?" 


Kana kembali mengabaikan pertanyaan Alvaska. Cewek itu 
bangkit berdiri sesaat setelah pintu lift terbuka. Dia berjalan 
melewati Alvaska. Sedetik kemudian, lengannya langsung di 
cekal oleh cowok di sebelahnya. 


Alvaska menarik lengan Kana menuju sofa di sudut ruangan. 
Kana baru sadar jika lift yang tadi dia naiki bersama Alvaska 
kini sudah berada di dalam kamar cowok itu. Menyatu 
dengan dinding kamar -dekat dengan jendela balkon. 


Baru saja Kana hendak mendudukkan diri di atas sofa, 
Alvaska sudah lebih dulu menarik pinggang Kana agar 
duduk di pangkuannya. 


"Al-" Kana menghentikan ucapannya saat tangan Alvaska 
bergerak perlahan, memeluknya dengan sangat erat. 


"Capek banget." Alvaska menenggelamkan wajahnya di 
ceruk leher Kana yang terbuka. Cowok itu menyelipkan 
tangannya ke dalam baju Kana, mengusap perut ratanya 
penuh sayang. "Geli nggak Ka, Kalau perut lo gue elus 
kayak gini?" 


"Nggak." Kana menyapukan pandangannya ke seluruh 
penjuru Kamar. Tampilannya tidak jauh berbeda dari 
ruangan lainnya. Masih berwarna putih dominan dengan 
kasur berwarna gray yang berada di sudut ruangan. 


Tatapan Kana terkunci pada salah satu bingkai foto yang 
terpajang di atas nakas. Foto itu menampilkan sosok cowok 
berseragam basket yang terlihat sedang memeluk seorang 
gadis cantik di tengah-tengah pertandingan basket. Kana 
menajamkan tatapannya sesaat setelah menyadari jika 
cowok itu adalah Alvaska. 


Sebagian dari diri Kana merasa tidak terima dan terluka. 
Matanya tiba-tiba saja terasa panas. Hatinya seakan teremas 
hingga membuat dadanya terasa sesak. "Dia siapa, Al?" 


"Bianca." Alvaska memejamkan mata. Cowok itu semakin 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana yang 
terbuka. "Gue cinta banget sama dia, Ka." 


To be continue... 
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"Bianca." Alvaska memejamkan mata. Cowok itu semakin 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Kana yang 
terbuka. "Gue cinta banget sama dia, Ka." 


Sedetik setelah Alvaska mengatakan itu, Kana langsung 
menoleh, menatap cowok itu tajam. "Maksud lo apa 
ngomong cinta ke cewek lain?" 


"Salah?" 


Kana terkekeh getir. Cewek itu bangkit berdiri dari 
pangkuan Alvaska. Dia menepis kasar tangan cowok itu 
yang kembali mencoba mengusap perutnya. 


Alvaska bangkit berdiri -berhadapan dengan Kana. "Lo 
kenapa?" 


"Menurut lo?" Suara Kana bergetar. Air mata yang sejak tadi 
cewek itu tahan mendadak turun. 


"Jangan nangis." Alvaska menghapus lembut air mata yang 
mengalir membasahi pipi Kana. 


"Lo yang buat gue nangis." 


Alvaska melingkarkan lengannya di pinggang Kana 
kemudian menyatukan dahi keduanya. Cowok itu menatap 
Kana dalam. "Lo cemburu?" tanyanya serak. 


Kana tidak menjawab. Dia memejamkan mata, merasakan 
hembusan napas Alvaska yang menyapu wajah pucatnya. 


Alvaska menghela napas berat. "Ka, kalau boleh jujur, gue 
sama sekali nggak punya perasaan apapun sama lo." Cowok 


itu bergumam kemudian menjauhkan wajahnya dari wajah 
Kana. 


Mata Kana terbuka. Mendadak dia sangat sulit bernapas, 
dan matanya mulai berkaca-kaca. Dia harus mengerjab, 
untuk mengenyahkan air mata yang terasa panas, berusaha 
menyembunyikannya dari Alvaska. 


"Kenapa rasanya sakit banget?" 


"Sakit? Perut lo sakit?" Alvaska bertanya khawatir. Cowok itu 
sudah tidak dapat lagi berpikir jernih. "Kita ke rumah sakit 
sekarang." 


Baru saja Alvaska hendak menggendong Kana ala bridal 
style, tangannya langsung di tepis kasar oleh cewek di 
hadapannya. 


Alvaska menatap Kana tidak mengerti. 


"Yang sakit bukan perut gue. Tapi-" Kana menggantungkan 
ucapannya. Dia mengambil tangan kiri Alvaska, 
meletakkannya di atas dada kirinya yang terasa sesak. "Di 
sini." 


"Da-dada lo sakit?" Alvaska bertanya gugup. Cowok itu 
menarik tangannya perlahan dari genggaman Kana hingga 
terlepas. "Ma-mau ke rumah sakit atau ke-" 


"Lo itu bego atau pura-pura bego sih?!" 
"Lo-" 


"GUE CEMBURU ALVASKA! GUE CEMBURU!" Kana berteriak 
histeris kemudian menangis. Dia menjatuhkan diri, 
menyandarkan tubuhnya di sandaran sofa di belakang 
punggungnya. Kana menutup wajahnya dengan kedua 


telapak tangan. "Lo ngerti nggak sih, Al? Sakit. Hati gue 
sakit.." 


Napas Alvaska tercekat. 


"Gue nggak suka lo ngomong cinta ke cewek lain, Al. Gue 
nggak suka," suara Kana bergetar. 


Alvaska mengepalkan kedua tangan di sisi tubuhnya, 
berusaha menghilangkan perasaan sesak yang terasa 
menghimpit dada. Oksigen di sekitarnya seakan menguap, 
membuatnya kesulitan hanya untuk sekadar menarik napas. 


Kana menangis. Sosoknya tampak rapuh dan itu menyakiti 
Alvaska. Cowok itu berjongkok, menjulurkan tangan, 
mencoba mengusap lembut pipi Kana yang terlihat pucat, 
tapi langsung ditepis kasar oleh si empunya. 


"Pergi." Kana menurunkan kedua tangan, menatap Alvaska 
nanar. "Gue nggak mau liat muka lo lagi." 


Bukannya pergi, Alvaska malah mendekatkan wajahnya ke 
wajah Kana, menyentuh dahinya dengan bibirnya. Hatinya 
terasa seperti tersayat pedih. Tanpa sadar, air mata cowok 
itu mendadak turun, jatuh mengenai punggung tangan 
sang istri. 


Alvaska menjauhkan bibirnya dari dahi Kana. Cowok itu bisa 
melihat ada air mata yang menggenang di mata istrinya. 
Hanya saja air mata itu ditahan agar tidak keluar oleh Kana. 


Ketika tangan Alvaska hendak terulur untuk menghapus air 
mata yang jatuh di pipinya, Kana dengan cepat menepis 
kasar tangan Alvaska agar tidak lagi menyentuh wajahnya. 


Alvaska berdecak. "Ka, jangan kayak gini." 


"Kayak gini gimana maksud lo?" 
"Lo-" 
Drt drt! 


Getaran ponsel di saku celana Alvaska menghentikan 
ucapannya seketika. Cowok itu merogoh sakunya untuk 
mengambil ponsel. Ada satu pesan masuk. 


Bianca: 
Kangen banget. Udah lama nggak ketemu pacar. 
"Siapa?" Kana bertanya serak. 


Alvaska menahan napas. "Bukan siapa-siapa." Cowok itu 
dengan cepat menghapus pesan dari Bianca. Setelahnya, 
dia berjalan menuju ruang Walk-in closet yang letaknya 
tersembunyi di balik lemari. Alva mengganti setelan tuxedo 
hitamnya dengan kaos berwarna gray berlengan pendek 
dan juga celana jeans berwarna hitam. 


Di sisi lain, Kana meremas perutnya yang tiba-tiba terasa 
sakit. Pandangannya sedikit memburam. Kepalanya yang 
terikat headband kian terasa pusing. "Shh.." 


Beberapa menit kemudian, Alvaska keluar dari dalam ruang 
Walk-in closet. Cowok itu mengambil kunci motor yang 
berada di atas nakas, melangkah tanpa menoleh sedikitpun 
Ke arah Kana. "Gue pergi." 


Setelah mengatakan itu, Alvaska langsung berjalan 
memasuki lift, meninggalkan Kana yang saat ini tengah 
meremas perutnya menahan sakit. 


"Jangan pergi." Kana berbisik parau. 


--Alvaska-- 


Alvaska berlari menyusuri koridor rumah sakit dengan napas 
tersengal. Detak jantungnya berdetak tidak karuan. Cowok 
itu berhenti di salah satu ruangan VVIP di lantai 4. 


Alvaska meraih handle, memutarnya dan mendapati Bianca 
tengah duduk bersandar di sandaran brankar sambil 
memainkan ponsel. Di sebelahnya, seorang wanita berumur 
tiga puluh sembilan tahun tengah mengusap lembut rambut 
panjang Bianca yang tergerai. 


Wanita itu menoleh saat menyadari kehadiran Alvaska di 
belakang punggungnya . "Alva, sini." 


Alvaska menutup pintu, melangkah mendekati Bianca 
kemudian duduk di tepi brangkar yang bersebelahan 
dengan gadis itu. 


Bianca melempar ponselnya ke atas nakas, tersenyum 
manis ke arah Alvaska. "Kangen.." 


Alvaska mengangguk kaku. "Gue juga." 


"Kamu kesini sama siapa, Va?" Tanya wanita itu pada 
Alvaska. 


"Sendiri tan." Alvaska meringis. "Maaf, baru bisa jenguk 
Bianca hari ini." 


"Nggak apa-apa." Wanita itu tersenyum menenangkan. 
"Salam sama ayah kamu ya." 


Alvaska mengangguk. "Iya tan." 


Beberapa detik setelahnya, pintu ruangan tempat Bianca 
dirawat terbuka -menampilkan sosok cowok dewasa 


bersetelan jas berdiri di depan pintu ruangan. 


"Papah." Bianca tersenyum lalu melambaikan tangan ke 
arah Ayahnya, Samuel. 


Samuel membalas melambaikan tangan ke arah putrinya. 
Dia berjalan mendekati brangkar kemudian memeluk putri 
semata wayangnya itu erat-erat. "Anak Ayah, apa kabar?" 


"Bianca baik kok Pah." Bianca membalas memeluk Ayahnya 
tidak kalah erat. 


Samuel melepaskan pelukannya di tubuh sang putri. Cowok 
berumur empat puluh tahun itu mencium kening Bianca 
sayang sebelum akhirnya melangkah mendekati sang istri. 
"Malam ini, aku ada pertemuan penting sama Pak Rama. 
Kamu ikut ya?" 


"Iya Sam." 


Samuel mengalihkan tatapannya ke arah Alvaska. "Va, 
jagain Bianca ya. Seenggaknya sampai dia tidur." 


Alvaska berpikir sejenak sebelum akhirnya menganggukkan 
kepala. "Iya om." 


Samuel tersenyum kemudian menarik tangan sang istri, 
keluar dari dalam ruangan tempat putrinya dirawat - 
meninggalkan Alvaska dan Bianca berdua di dalam 
ruangan. 


Bianca mendongak, menatap Alvaska sayu. "Peluk.." 


Alvaska tersenyum kemudian melingkarkan lengannya di 
pinggang Bianca, menarik gadis itu ke dalam pelukan. 
Rasanya masih sama. Nyaman. "Gue kangen, Ca." 


"Gue lebih kangen, Va." Bianca membalas memeluk Alvaska 
tidak kalah erat. Gadis itu bahagia saat Alvaska 
memeluknya. "Gue ngantuk." 


"Ya tidur." 


"Tapi gue mau tidur sama lo.." Bianca merengek seperti 
anak kecil. Dia semakin mengeratkan pelukannya di tubuh 
Alvaska. "Bian mau tidur sama Alva.." 


Alvaska terkekeh. Tanpa melepaskan pelukannya di tubuh 
Bianca, cowok itu membaringkan tubuhnya dan Bianca di 
atas brangkar. Alvaska menyelipkan salah satu tangannya di 
tengkuk leher Bianca, menjadikan lengannya sebagai 
bantalan untuk gadis itu. "Tidur Ca." 


"Hm." Bianca memejamkan mata perlahan, membiarkan 
Alvaska memeluknya semakin erat. "Gue cinta lo, Alva." 


"Gue juga." 
--Alvaska-- 


Kana menyandarkan punggungnya di balik pintu utama 
rumah, menunggu Alvaska pulang. Sudah sekitar dua jam 
lebih dia duduk seperti orang bodoh di balik pintu. 


Kana menunduk, meremas perutnya yang terasa bergejolak, 
mual. Terhitung, sudah dua belas kali cewek itu bolak-balik 
WC sejak dua jam lalu. Kana memejamkan mata. Tubuhnya 
kian melemas. Tenaganya seakan menguap tidak bersisa. 


"Alva.." Kana bergumam lemah kemudian jatuh tidak 
sadarkan diri setelahnya. 


To be continue.. 
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Mata Alvaska mengerjab -terbuka perlahan. Cowok itu 
menarik tangannya selembut mungkin hingga terlepas dari 
genggaman Bianca. Dia bangkit bersandar di sandaran 
brankar, berusaha mengumpulkan kesadaran. 


Cowok itu menatap Bianca sekilas sebelum akhirnya 
mengalihkan tatapannya ke arah jendela ruangan yang 
terbuka. Hujan turun begitu deras membuat udara malam 
serasa mampu menembus tulang. 


Kana. 


Entah kenapa, Alvaska tiba-tiba saja memikirkan Kana. 
Cowok itu baru saja teringat satu hal. Dia meninggalkan 
Kana, gadis yang kini tengah mengandung anaknya demi 
gadis cantik yang saat ini tengah tertidur di sebelahnya. 


Brengsek! 


Tanpa berkata sepatah kata pun, cowok itu langsung 
melompat dari atas brankar, berlari keluar dari dalam 
ruangan tempat Bianca dirawat -menyusuri koridor rumah 
sakit yang kian menggelap. Jam sudah menunjukkan pukul 
dua pagi, dan hanya ada beberapa petugas jaga yang 
berlalu lalang di sekitar koridor. 


Alvaska berlari sembari merogoh sakunya -mengambil 
ponsel. Cowok itu berhenti saat sudah berada di depan 
pintu masuk lift. Sesaat setelah pintu lift terbuka, Alvaska 
langsung bergegas masuk kemudian menekan tombol down 
yang lantas membawanya turun ke lantai dasar rumah sakit. 


Alvaska menggenggam ponsel kemudian membuka aplikasi 
telepon -menekan dua belas angka nomor Kana yang tadi 


malam sempat dia hapal. Cowok itu menghubungi Kana. 
Tersambung. Tapi tidak dijawab. 


Alvaska mencoba lagi. Cowok itu menggigit bibir dalamnya 
kalut. "Ka, jawab telepon gue." 


Panggilan terputus. Alvaska berdecak. Cowok itu kembali 
mencoba menghubungi Kana. Tapi lagi, panggilannya sama 
sekali tidak dijawab oleh cewek itu. 


Sial! 


Alvaska kemudian mencoba mengirimkan Kana sebuah 
pesan. 


Ka, jawab telepon gue! [Deleted] 
Sayang, jawab telepon gue. [Deleted] 
Gue tau lo cemburu- [Deleted] 


Ka, lo baik-baik aja kan? [Send] 


Pesan diterima, tetapi tidak terbaca. Hal itu membuat 
Alvaska semakin cemas. Takut jika sesuatu hal terjadi 
terhadap Kana. 


Sesaat setelah pintu lift terbuka, cowok itu langsung 
bergegas keluar, berlari menuju motornya yang terparkir di 
depan rumah sakit -membelah hujan dan membiarkan 
seluruh tubuhnya basah terkena tangisan deras air mata 
sang langit. 


Alvaska menaiki motor sport putihnya, memasang helm 
kemudian melajukan motornya dengan kecepatan tinggi, 
membelah jalan kota yang tampak sepi, gelap dan sunyi. 
Bibir cowok itu bergetar kedinginan. Dia menggigil. "Ma- 
maaf, Ka." 


Maafin gue. 
--Alvaska-- 
Hujan. Petir. Kilat. 


Seorang gadis kecil tenggelam di dasar sungai yang begitu 
dalam. Tubuhnya memucat, tampak seperti mayat yang 
dibekukan. 


Mata gadis kecil itu terbuka setengah sadar, menatap sayu 
ke arah anak laki-laki yang kini tengah berenang ke 
arahnya. 


Wajah anak laki-laki itu membiru. Membeku. Dia 
menggenggam erat tangan kiri gadis kecilnya, menarik 
tubuhnya dengan sisa tenaga yang dia punya. 


Gadis kecil itu hampir kehilangan kesadaran jika sedetik 
saja udara tidak mengisi paru-parunya. Dia berhasil 
mencapai permukaan, tapi tidak dengan anak laki-laki yang 
barusan menyelamatkan nyawanya. 


Gadis kecil itu kembali menenggelamkan diri, menarik 
tangan dingin anak laki-laki itu hingga mampu mencapai 
permukaan sungai. Keduanya bernapas rakus. 


Anak laki-laki itu tersenyum menenangkan. Bibirnya 
bergetar kedinginan. "A-aku nggak apa-apa." 


"A-aku nggak nanya," napas gadis kecil itu terengah. Dia 
nyaris tenggelam jika saja anak laki-laki di sebelahnya tidak 
menahan pinggangnya. 


"Ma-maaf." Anak laki-laki itu bergumam samar kemudiam 
menarik tangan gadis kecilnya ke bebatuan besar di bawah 


jembatan. Dia membantu gadis kecil itu menaiki bebatuan, 
menahan tubuhnya dengan kedua tangan mungilnya. 


Sesaat setelah gadis kecil itu berhasil duduk di bebatuan 
rata yang diselimuti pasir putih, tubuh anak laki-laki itu 
perlahan tenggelam, terhisap ke dalam sungai yang begitu 
dalam. 


Gadis kecil itu tercekat. 


"Pe-pegang tangan aku!" Gadis kecil itu berusaha 
menggapai tangan anak laki-laki yang nyaris tenggelam 
setelah berhasil mengangkat tubuhnya ke permukaan. Dia 
menggeleng dengan wajah berderai air mata saat tubuh 
anak laki-laki itu perlahan terhisap ke dasar sungai. 


"A-aku rela mati demi kamu." Anak laki-laki itu tersenyum 
samar sebelum akhirnya kehilangan kesadaran. 


Gadis kecil itu terisak. Dia masih berusaha menggapai 
tangan anak laki-laki yang nyaris tenggelam ke bawah 
sungai. Dia menggenggam air. Tubuh anak itu menghilang, 
tidak terlihat. 


Dia, tenggelam. 

"Nggak-nggak-nggak-nggak." 

"A-aku rela mati demi kamu." 

"NGGAK!" Gadis kecil itu berteriak parau. "DEVAN!" 


Sedetik setelah itu, dua orang anak laki-laki terjatuh dari 
atas pagar pembatas, tenggelam ke tengah sungai, 
berenang berlawanan ke arah anak laki-laki yang nyaris 
mati di dasar sungai yang begitu dalam. Tubuhnya kian 
memucat. Matanya terpejam rapat. Dia nyaris kehilangan 


nyawa sebelum kedua anak itu menarik tubuhnya ke 
permukaan. 


"Huh!" 
--Alvaska-- 


Alvaska memarkirkan motor sport putihnya di depan garasi 
rumah. Setelah melepas helm full facenya, cowok bermarga 
Allergan itu langsung berlari membelah hujan menuju pintu 
utama rumah. Seluruh tubuhnya basah terkena air mata 
sang awan. Bibir cowok itu bergetar kedinginan. 


"Shh.." 


Alvaska menghentikan langkahnya sesaat setelah kakinya 
menginjak anak tangga pertama. Seperti sebuah akar yang 
mengakar kuat di bawah tanah, cowok itu tertanam. 
Tubuhnya terpaku di tempat. 


Tepat di depan pintu utama rumah, Alvaska melihat Kana 
tidur terlentang di lantai basah. Bibir cewek itu bergetar. 
Wajahnya memucat -seolah kekurangan darah. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska langsung berlari 
menaiki tangga -mendekati Kana. Cowok itu berjongkok di 
hadapan istrinya. 


"Ka, bangun." Alvaska menepuk pipi kiri Kana beberapa kali, 
berharap cewek itu akan terbangun dari tidurnya. "Ka, buka 
mata lo." 


Mata Kana tetap terpejam. 


Alvaska menyentuh dahi Kana. Panas. Istrinya demam. 
Cowok itu mengguncang tubuh Kana, berharap Kana akan 
membuka mata. 


"Ka, jangan siksa gue kayak gini." 


"Gue nggak suka lo ngomong cinta ke cewek lain, Al. Gue 
nggak suka." 


"Gue janji. Gue nggak bakal ngomong gitu lagi. Tapi please, 
buka mata lo, Ka." 


Mata Kana tetap terpejam. Wajahnya kian memucat. 


Alvaska mengusap wajah basahnya gusar. Tanpa berkata 
sepatah kata pun, cowok itu langsung meletakkan 
tangannya ke tengkuk leher dan juga paha bagian bawah 
Kana, menggendong tubuh istrinya ala bridal style 
memasuki rumah. 


Alvaska berlari memasuki lift -sesaat setelah pintu lift 
terbuka. Setelah berada di dalam kamarnya di lantai empat, 
Alvaska langsung membaringkan tubuh lemah Kana di atas 
kasur king sizenya di sudut ruangan. Cowok itu kembali 
berlari keluar kamar, menuruni tangga menuju dapur yang 
berada di lantai dua. 


Alvaska mengambil baskom berisi air hangat dan juga 
sebuah handuk kecil yang berada di atas nakas. Cowok itu 
duduk di samping Kana, melepas headband yang terikat di 
dahinya, kemudian menempelkan handuk yang sudah dia 
rendam ke dalam baskom ke atas dahi istrinya. 


Sesaat setelahnya, Alvaska bergegas bangkit dari duduknya 
-berlari menuju ruang walk in closet di dalam kamar. Cowok 
itu mengganti pakaiannya yang basah dengan kaos 
berwarna hitam berlengan pendek dan juga celana training 
berwarna gray. Dia juga mengambil kaos panjang berwarna 
putih dan celana training hitam dari dalam lemari. Setelah 
itu, Alvaska langsung keluar -berlari menuju ranjang dan 
duduk di sebelah Kana. 


"Ka.." Cowok itu menggeser duduknya agar semakin dekat 
dengan istrinya. Dia menyeka keringat di sekitar dahi Kana 
dengan punggung tangan. "Ka, buka mata lo. Jangan siksa 
gue kayak gini." 


"Siapa yang nyiksa siapa?" Mata Kana terbuka -menatap 
Alvaska sinis. "Bukannya lo yang nyiksa gue? Atau malah lo 
yang nyiksa diri lo sendiri?" 


"Ka-" 


"Lo ninggalin gue demi cewek lain." Kana memotong ucapan 
Alvaska sebelum cowok itu menyelesaikan ucapannya. 
"Right?" 


"Nggak gitu Ka-" 
"Lo ninggalin gue demi cewek nggak tau diri-" 


"Dia punya nama," mendadak nada suara Alvaska berubah 
tajam. "Bianca. Namanya Bianca." 


Kana tidak menanggapi perkataan Alvaska. "Gue ngidam. 
Bisa lo bunuh cewek itu demi baby kita?" 


"Nggak." 
"Berarti lo lebih sayang Bianca dibanding baby?" 


"Nggak juga." Alvaska menjeda ucapannya sejenak, 
berusaha memilih kata-kata yang tepat agar Kana tidak 
salah paham. "Kalau gue bunuh Bianca, gue bakal masuk 
penjara. Dan lo-" 


"Nggak masalah." 


Sial! Alvaska kehabisan kata-kata. "Terserahlah," cowok itu 
menyelipkan tangannya ke punggung Kana, menyandarkan 


tubuh lemah istrinya di sandaran ranjang. "Baju lo basah." 
"So?" 
"Buka." 


Belum sempat Kana membalas ucapan Alvaska, cowok itu 
sudah lebih dulu menelusupkan tangannya ke punggung 
Kana. Menurunkan ritsleting di sana lalu menarik baju itu 
perlahan ke atas, melewati kepala. Alvaska tercekat saat 
tubuh atas istrinya hanya ditutupi bra tipis tanpa tali. 
Dengan cepat, cowok itu memakaikan Kana kaos putih yang 
sudah dia siapkan sejak tadi. 


Detik itu juga, Kana langsung menghajar kuat wajah Alvaska 
hingga membuat bibir cowok itu terluka mengeluarkan 
darah. 


"Shh.." Alvaska berdesis kemudian menghapus kasar darah 
yang mengalir dari bibirnya dengan lengan Kiri. Cowok itu 
menatap Kana sekilas sebelum akhirnya membaringkan 
kepalanya di atas pangkuan sang istri. 


"Lo mau ngapain?" 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu menyingkap ujung kaos 
yang Kana pakai. Mengusap perutnya sejenak sebelum 
akhirnya memajukan wajah, mencium lembut perut bawah 
Kana penuh perasaan. "Jaga Bunda kalau nanti Ayah udah 
nggak ada." 


To be continue... 
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Alvaska mengusap lembut pipi Kana yang terlihat pucat. Dia 
memajukan wajah, mencium lembut dahi Kana penuh 
perasaan. 


Cowok itu menjauhkan bibirnya dari dahi Kana kemudian 
bangkit bersandar ke sandaran ranjang. Alvaska mengambil 
ponselnya yang tiba-tiba saja bergetar di atas nakas. Ada 
satu pesan masuk. 


Bianca: 
Hai, Pacar.. 


Alvaska memutuskan untuk tidak membalas pesan yang 
dikirimkan Bianca. Cowok itu meletakkan ponselnya kembali 
Ke atas nakas, turun dari atas ranjang -berjalan keluar 
kamar menuju dapur yang berada di lantai dua. 


Dapur di rumah Alvaska di desain layaknya taman. Luas dan 
ditumbuhi pepohonan kecil di setiap sudut ruangan. Kaca 
yang membatasi balkon dapur sengaja dibuat transparan, 
menyuguhkan pemandangan luar ketika memasak. 


Alvaska sudah terbiasa sendiri. Sejak kecil, hidup tanpa 
kasih sayang seorang Ayah membuat cowok itu menjadi 
pribadi yang mandiri. 


"Gue masak apa, ya?" Alvaska bergumam setelah 
mengambil daging ayam dan sayur di dalam kulkas. Cowok 
itu berjalan menuju wastafel kemudian mencuci bahan 
makanan mentah tersebut. 


"Sup. Anak dan istri gue pasti suka Sup." Cowok itu terkekeh 
saat menyadari ucapannya tadi. 


Alvaska memotong daging menjadi beberapa bagian setelah 
tadi selesai dicuci. Cowok itu terlalu fokus sampai-sampai 
tidak sadar jika Kana tengah mengamati dirinya dari pintu 
masuk dapur. 


Kana mengusap perut ratanya yang kembali terasa 
bergejolak, mual. Dia mengalami morning sicknes. 


"Al," 


Alvaska yang mendengar itupun sontak menoleh 
kebelakang dan mendapati Kana tengah menatapnya nanar. 


"Kana? Lo ngapain disi-akh!" 


Alvaska menjatuhkan pisau dagingnya saat jari manisnya 
tidak sengaja teriris pisau. "Shh.." 


Kana berlari mendekati Alvaska. "Astaga. Jari lo luka," dia 
menggenggam jari tangan Alvaska yang terluka kemudian 
mencucinya ke air mengalir di wastafel. 


Mata Kana memanas saat melihat luka di jari Alvaska yang 
begitu dalam. Darahnya tidak mau berhenti keluar. 


"Gue nggak apa-apa, Ka." Alvaska berusaha menenangkan 
Kana. Cowok itu sesekali meringis saat Kana membersihkan 
darah pada jarinya yang terluka. 


"Nggak apa-apa? Lo bilang nggak apa-apa?!" Kana menoleh 
menatap Alvaska dengan mata yang memerah menahan 
tangisan. "Jari lo luka, dan lo masih bilang nggak apa-apa?!" 


Alvaska menahan napas. Dia baru teringat satu hal. Cewek 
hamil begitu sensitif. Emosinya terkadang tidak begitu 
stabil. 


"Tapi gue beneran nggak apa-apa." 


Kana mengabaikan ucapan Alvaska. Dia menarik tangan 
cowok itu duduk di bangku meja makan. Dia mengambil 
tissue yang berada di atas meja, melilitkannya di jari manis 
Alva yang terluka. 


Kana duduk bersebelahan dengan Alvaska. "Jari lo harus di 
amputasi." 


Alvaska hanya bisa meringis di tempat duduknya. Cowok itu 
menggeleng tidak percaya. "Amputasi? Nggak waras lo." 


"Nggak waras?" Mata Kana mulai berkaca-kaca. "Lo bilang 
gue nggak waras?" 


"Ka-" 


"Jahat," suara Kana bergetar. Dia menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangan. "Jahat banget.." 


Alvaska menghela napas berat. Cowok itu menyelipkan 
tangannya ke tengkuk leher dan juga paha bagian bawah 
Kana, menggendong cewek itu ala bridal style menuju 
kamar. Tepat saat kaki Alvaska menapaki anak tangga 
pertama, istrinya tiba-tiba saja merintih lirih sambil 
meremas perutnya yang terasa perih. Perutnya melilit, nyeri. 
Dia menggigit bibir bawahnya menahan sakit. "Shh.." 


TBC.. 
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"Bagaimana kondisi kandungan pasien Dok?" Alvaska 
bertanya sesaat setelah Dokter Gita, Dokter kandungan 
yang barusan memeriksa Kana keluar dari ruangan tempat 
Kana dirawat. 


"Kondisi kandungannya baik-baik saja. Seiring 
bertambahnya usia kehamilan, rahim akan terus membesar 
guna memberi ruang bagi janin untuk bertumbuh. 
Pembesaran rahim dapat menyebabkan tekanan pada otot, 
sendi, dan pembuluh darah di sekitar rahim, sehingga 
menimbulkan rasa sakit pada perut ibu hamil. Dan sakit 
perut saat hamil seringkali merupakan hal yang normal." 
Jelas Dokter Gita. 


Alvaska bernapas lega. Rachel dan Zila yang berdiri di 
belakang punggungnya tidak henti-hentinya berterimakasih 
kepada Tuhan atas keselamatan cucu mereka. 


"Kalau begitu, saya permisi." 


Setelah mendapatkan anggukan dari Alvaska, Dokter Gita 
segera bergegas pergi menuju ruangannya di lantai dua 
rumah sakit. 


"Chel, maafin anak gue ya." Zila menunduk dalam -merasa 
bersalah atas prilaku Alvaska. "Gue nggak tau kalau Alvaska 
bakal ngikutin jejaknya Kenzo. Gue-" 


"Nggak apa-apa Zil. It's okay." Rachel menarik tangan Zila, 
memeluk sahabatnya sejak SMA itu dengan sangat erat. 


Zila membalas memeluk Rachel tidak kalah erat. "Lo nggak 
marah kan sama Kana? Dia-" 


"Nggak. Sama sekali nggak." Rachel melepaskan pelukan 
keduanya. "Kana nggak salah. Yang salah itu.. Alvaska kan?" 


Rachel menoleh menatap Alvaska yang kini terlihat pucat 
sambil memainkan jari tangannya yang terluka 
mengeluarkan darah. 


"Maaf." Alvaska memejamkan mata. "Tante boleh tampar 
Alva-" 


"Tante?" Rachel memotong ucapan Alvaska. Wanita itu 
terkekeh geli. "Masa kamu manggil Tante sih? Harusnya 
Bunda atau nggak Mami. Iya nggak Zil?" 


"Iya Chel." 
Mata Alvaska terbuka. Cowok itu mengangguk samar. 


Rachel dan Zila tersenyum tipis kemudian berjalan melewati 
Alvaska, mendorong pintu ruangan tempat Kana 
mendapatkan perawatan. Mereka berdua berjalan bersisian 
mendekati Brankar. 


"Kana.." 


Kana yang saat itu masih terbaring lemah di atas brankar 
rumah sakit seketika menoleh, menatap Rachel dan Zila 
takut. Dia takut jika Rachel akan membencinya seperti- 


"Mamah nggak benci kamu." Rachel berkata seolah tau isi 
hati putrinya. Dia menarik kepala Kana, memeluknya 
dengan sangat erat. "Mamah nggak akan bisa benci kamu, 
Ka." 


Mata Kana tiba-tiba saja terasa panas. Dia membalas 
memeluk Rachel tidak kalah erat. "Mami nggak marah kan 
sama Kana?" 


"Nggak lah." Rachel melepaskan pelukan keduanya. "Mami 
nggak bakal marah apalagi benci sama Kana." 


Kana meringis. "Maaf." 


"Nggak perlu minta maaf sayang." Rachel berkata lembut. 
Dia mengusap lembut rambut putrinya yang tergerai. 


"Maafin suami Mamah ya, Ka." Zila yang berdiri 
bersebelahan dengan Rachel mulai membuka suara. "Dia 
sempet dorong kamu waktu di atas Altar. Dan-" 


"Nggak apa-apa Mah. Aku tau kalau-" Kana menghentikan 
ucapannya sejenak. "Suami Mamah.. Dia pasti marah banget 
karena aku sudah menggagalkan pernikahan Alvaska 
dengan Claudia." 


Ada rasa sakit yang membuat dada Kana terasa sesak saat 
mengingat acara pernikahan Alvaska dengan Claudia di 
gedung Allergan kemarin malam. Pernikahan yang di gelar 
dengan begitu mewahnya. Claudia yang tampak cantik dan 
Alvaska yang terlihat tampan saat mengucapkan janji suci 
dihadapan Tuhan. Tidak seperti Claudia, Kana hanya 
mengenakan baju tidur saat mengucapkan janjinya 
dihadapan Tuhan. 


Alvaska yang baru saja datang memasuki ruangan langsung 
duduk di tepi brankar yang bersebelahan dengan Kana. 
Cowok itu hendak menggenggam tangan kiri Kana, tapi 
tangannya langsung di tepis kasar oleh si empunya. 


"Kalian berantem ya?" Tebak Rachel. 
"Nggak." 
"Iya." 


Alvaska dan Kana menjawab serempak -didetik dan waktu 
yang sama. 


Rachel dan Zila terkekeh kompak. 


"Selesaikan dulu urusan kalian berdua. Mamah dan Bunda 
nggak mau ikut-ikutan." Zila menarik tangan Rachel -keluar 
dari dalam ruangan tempat Kana dirawat. 


Kini, di ruangan itu hanya terdapat Kana dan Alvaska. Kedua 
remaja itu menoleh -menatap satu sama lain tajam. 


"Gue lapar," kata Kana sambil meninju perut Alvaska yang 
terluka, membuat cowok itu meringis kesakitan. "Gue mau 
makan Bianca." 


--Alvaska-- 
07. 23 


Kana dan Alvaska sedang berada di ruang Walk-in closet. 
Kedua remaja itu mengambil seragam olahraga dan seragam 
basket yang berada di dalam lemari. Setelah dua hari keluar 
dari rumah sakit, Kana memutuskan untuk kembali 
bersekolah pagi ini. 


Alvaska dan Kana saling memunggungi kemudian mulai 
mengenakan seragam yang sudah mereka ambil sejak tadi. 
Setelah selesai, kedua remaja itu bergegas keluar dari ruang 
Walk-in closet. 


Kana mengeringkan rambut basahnya dengan hair dryer 
kemudian mengambil karet tipis di atas nakas untuk 
mengikat rambut. Sedetik setelah rambutnya terikat, 
Alvaska langsung menarik karet gelang yang mengikat 
rambutnya, membuat rambut panjang Kana tergerai indah. 


"Gue lebih suka rambut lo digerai dibanding terikat," kata 
Alvaska sambil menyibak rambutnya yang menutupi dahi. 
Cowok itu menarik lengan Kana -berjalan memasuki lift. Dia 
menekan tombol down yang lantas membawa keduanya 
turun ke lantai bawah. 


Tidak ada yang membuka suara hingga pintu lift terbuka. 
Alvaska dan Kana berjalan bersisian, menuju pintu utama 
rumah. Setelah mengambil tas ransel dan mengenakan 
sepatu, kedua remaja itu bergegas berjalan menuju garasi 
mobil. 


Kana menunggu Alvaska membukakannya pintu mobil. Tapi 
cowok itu malah langsung membuka pintu kemudi untuk 
dirinya sendiri. 


"Ngapain bengong? Cepet masuk." Alvaska duduk kemudian 
memutar kunci -menyalakan mobil. 


"Bukain." 
"Lo punya tangan. Buka sendiri." 


Kana menendang roda mobil hingga membuat ujung 
kakinya berdenyut nyeri. Dia berdesis. Dengan kesal, Kana 
membuka pintu mobil dan langsung duduk di samping 
kemudi. 


"Sakit?" 

Kana menggigit bibir dalamnya menahan sakit. "Nggak." 
"Oh." 

--Alvaska-- 


Di sekolah. 


Kana berjalan menuju lapangan indoor SMA Alantra. Cewek 
berseragam olahraga dengan rambut panjang yang di gerai 
berwarna dark blue di bagian ujungnya itu berlari memasuki 
lapangan menghampiri para teman-teman sekelasnya yang 
sudah berkumpul membentuk formasi acak di tengah 
lapangan. Kana mengambil tempat duduk di sebelah Gara, 
Sasa dan Dara, sahabatnya. 


"Pak Garka belum datang, Sa?" Kana bertanya pada Sasa. 


Sasa menggeleng. "Belum," cewek itu membisikkan sesuatu 
di samping telinga Kana. "Sorry, kemarin gue dan Dara 
nggak bisa datang ke acara pernikahan lo dan Alvaska." 


Kana terkekeh. "Nggak apa-apa kali, Sa. Sans aja." 


"Gimana rasanya hamil?" Bisik Gara tepat di samping 
telinga Kana. 


Kana mengangkat bahunya tidak tau. 


Gara menjepit leher Kana diantara ketiaknya. "Harum 
nggak?" 


"Bau deodorant." Kana terkekeh saat melihat raut kekesalan 
Gara. Dia mencubit hidung Gara kuat, membuat cowok itu 
meringis kesakitan. 


"Janghan di cubhit. Sakhit.." Gara merengek seperti anak 
kecil, membuat Kana seketika melepaskan cubitannya. 


Semenjak hamil, Kana merasa tidak tegaan dan gampang 
menangis. Dengan cepat, dia langsung memeluk Gara erat. 
"Maaf.." 


Gara terkekeh. "Nggak apa-apa." 


Kana melepaskan pelukannya di tubuh Gara. Mata cewek itu 
entah kenapa tiba-tiba saja terasa panas. "Gue izin ke toilet, 
Ga. Bilangin ke Pak Garka." 


Setelah mengatakan itu, Kana langsung bangkit berdiri - 
berlari keluar lapangan menuju toilet sekolah yang berada 
di ujung koridor lantai bawah. 


Saat hendak berbelok ke arah kanan, tali sepatu Kana tiba- 
tiba saja terlepas, membuat tubuhnya terhuyung ke depan. 
Sedetik sebelum tubuhnya menghantam lantai, sebuah 
tangan sudah lebih dulu memeluk pinggangnya erat. 
Sangat kuat, bahkan hampir seperti sebuah cengkeraman. 


Kana membuka mata perlahan, hingga benar-benar terbuka. 
Di dekatnya, Kana melihat seorang cowok asing berseragam 
basket SMA Alantra tengah menatapnya dalam. Kana tidak 
tahu apa arti tatapan cowok itu. 


Dia menarik tubuh Kana semakin dekat dengan tubuhnya, 
bahkan dada mereka nyaris bersentuhan. "Lo nggak apa- 
apa?" 


Kana menggeleng kaku. "Ng-nggak," dia melepaskan tangan 
cowok asing yang memeluk pinggangnya dengan perasaan 
canggung. 


Cowok itu menyibak rambutnya yang menutupi dahi. "Lo.. 
cantik." 


"Thank you. Btw, lo anak baru?" 


Cowok itu tersenyum tipis kemudian mengulurkan tangan 
untuk memperkenalkan diri. "Gue Rama. Murid pindahan 
dari SMAN Satu Bangsa." 


Banyak pasang mata yang mulai memperhatikan Kana dan 
Rama. Tidak sedikit dari mereka yang mengintip dari kaca 
jendela kelas. 


"Gue Kanara Amoura-" 


Ucapan Kana terpotong ketika Rama dengan tiba-tiba 
menarik pinggangnya kuat, nyaris membuat dahi keduanya 
bersentuhan. 


Di detik itu juga, suara bola menghantam jendela kelas 
terdengar keras di samping telinga Kana. Rama 
menyelamatkannya dari bola basket yang nyaris mengenai 
kepalanya. 


"You okay?" 
"I'm okay. H 


Alvaska yang sejak tadi memperhatikan keduanya dari 
pinggir lapangan outdoor SMA Alantra hanya bisa meremas 
botol mineral kosong di tangannya dengan kesal. Cowok 
berseragam basket dengan headband berwarna hitam dan 
juga bandana merah di lengan kirinya itu dengan cepat 
bangkit berdiri -melangkah menerobos kerumunan siswa 
yang kini tengah menjadikan Kana dan Rama sebagai pusat 
perhatian. 


Beberapa murid yang tengah melintasi koridor sekolah 
lantai bawah seketika berhenti melangkah untuk 
menyaksikan apa yang di lakukan oleh Alvaska, Kana dan 
Rama di koridor kelas mereka. Sebagian dari mereka bahkan 
ada yang sampai memotret dan ada juga mengabadikan 
moment langka itu lewat video di ponsel yang mereka 
genggam. 


Alvaska menarik tangan kiri Kana dan langsung mengurung 
tubuhnya di tembok kelas X IPA 2. Cowok itu menatap Kana 
tajam kemudian berdesis, "Nggak ada satupun cowok yang 
boleh nyentuh Kana selain Alva." 


Kana menahan napas saat Alvaska meyelipkan tangannya - 
menyentuh tengkuk lehernya yang seketika terasa panas. 


Dan itu semua tidak luput dari perhatian para murid yang 
kini tengah memperhatikan Kana dan Alvaska dari balik 
jendela kelas dan koridor lantai bawah. Mereka semua 
berteriak histeris melihat kedekatan keduanya. Tidak 
terkecuali Rama yang berada tepat disebelah mereka. 


"Alvas-" Ucapan Kana terpotong saat Alvaska dengan tiba- 
tiba memajukan wajah dan menyentuh bibir Kana dengan 
bibirnya. Menempel beberapa saat sebelum cowok itu 
mengulum bibir bawah Kana lembut penuh perasaan. Mata 
Alvaska terpejam perlahan. Detik itu juga, Kana langsung 
tidak sadarkan diri di pelukan Alvaska. 


To be continue... 
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Jari telunjuk kiri Kana bergerak dan diikuti dengan jari-jari 
lainnya. Mata yang semula terpejam rapat, mulai terbuka 
dengan perlahan. Bibir mungilnya berdesis meskipun 
suaranya terdengar lirih. 


Kana menolehkan pandangannya ke arah kiri dan 
mendapati Alvaska tengah duduk di sofa UKS dengan 
tangan yang setia memegang ponsel. Cewek itu memegang 
kepalanya yang tiba-tiba saja terasa sakit. "Shh.." 


Alvaska mendongak menatap Kana saat mendengar cewek 
itu meringis kesakitan dari atas sofa di sudut kamar UKS. 
Dia memasukkan ponselnya ke dalam saku seragamnya - 
berjalan mendekati Kana yang masih memegangi kepalanya 
yang terasa sakit. 


"AI." Kana bergumam -menggigit bibir bawahnya menahan 
sakit. "Kepala gue sakit." 


"Oh." 
"Shh.." Kana berdesis, "Keluar lo." 


"Okay," tanpa berkata sepatah kata pun lagi, cowok 
bermarga Allergan itu langsung berbalik badan -mengambil 
langkah keluar dari dalam UKS -meninggalkan Kana yang 
saat ini tengah memejamkan mata menahan sakit. 


Alva itu.. bego ya? 
--Alvaska-- 


Alvaska dan keempat sahabatnya kini sedang berkumpul di 
pinggir lapangan basket indoor SMA Alantra untuk 


melakukan pemanasan sebelum latihan. 


Kelima remaja itu berlari di tempat kemudian melompat 
beberapa kali. Push Up dan Sit Up sebanyak 20 kali dan 
terakhir berlari mengelilingi lapangan sebanyak 10 kali. 


Setelah melakukan pemanasan selama karang lebih lima 
belas menit, kelima cowok itu langsung melakukan 
lemparan jarak jauh ke arah ring. Mengambil bola baru di 
keranjang kemudian berlari ke sudut lapangan dan 
melakukan lemparan serupa pada sisi lainnya. 


Seakan tidak ada kelelahan di dalam tubuh mereka, kelima 
cowok itu tetap berlari memantulkan bola dengan 
kecepatan tinggi. 


Alvaska mengusap keringat yang mengalir dari dahinya 
dengan tangan kiri. Cowok itu berlari ke tengah lapangan 
kemudian mendribel bola itu masuk ke dalam ring diikuti 
keempat sahabatnya bergiliran. Hingga tiba-tiba.... 


Buk! 
"Akh | ll 


Bola yang Alvaska lempar tidak sengaja mengenai salah 
satu siswi yang tengah berlari di pinggir lapangan, 
membuat lutut siswi itu terluka mengeluarkan darah akibat 
tergores lantai lapangan yang sedikit kasar. 


Semua murid yang berada di dalam lapangan sontak 
mengalihkan atensi mereka ke arah siswi itu. 


Dia, Nada. Cewek yang terkenal sebagai bad girl-nya SMA 
Alantra. Penampilannya yang terkesan sexy dan menggoda 
membuat para lelaki manapun tidak bisa menolak pesona 
seorang Nada Arafata Albara. Kancing baju teratasnya 


sengaja di buka, memperlihatkan bentuk dadanya yang 
begitu menggoda. Rok lipit di atas lutut membuat paha 
sexy-nya terekspos jelas. 


Alvaska berlari menghampiri Nada kemudian berjongkok di 
hadapan cewek itu. "Lo nggak apa-apa?" 


"Lutut gue luka, dan lo masih nanya gue nggak apa-apa? Lo- 
"Nada menghentikan ucapannya saat mendongak dan baru 
menyadari jika cowok itu adalah Alvaska, most wanted 
sekaligus kapten basket di sekolahnya, SMA Alantra. "Sorry. 
Gue-" 


"Harusnya gue yang minta maaf." Alvaska memotong 
ucapan Nada. Dia melepaskan headband yang terikat pada 
dahinya kemudian mengikat headband itu di lutut kiri Nada 
yang terluka. "Sorry.." 


"Nggak apa-apa, shh.." Nada menggigit bibir dalamnya 
menahan sakit. 


Alvaska memperkuat ikatan headband-nya di lutut Nada 
yang terluka. "Mau ke UKS nggak?" 


Nada mengangguk lemah. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska langsung 
menyelipkan tangannya ke tengkuk leher leher dan juga 
paha bagian bawah Nada, menggendong gadis itu ala bridal 
style -melangkah keluar lapangan menuju UKS yang berada 
di koridor sekolah lantai bawah. 


Sementara itu, Kana yang masih berada di dalam UKS hanya 
bisa diam bersandar di sandaran brankar sambil memainkan 
game di ponsel yang dia genggam. Gara, Sasa dan Dara 
baru saja keluar dari UKS setelah tadi mendapatkan 
panggilan dadakan dari kepala sekolah SMA Alantra. 


Kana meremas perut ratanya yang tiba-tiba saja terasa 
bergejolak, mual. 


"Shh.." 


Pintu UKS tempat Kana dirawat tiba-tiba saja terbuka dan 
menampilkan sosok cowok berseragam basket SMA Alantra, 
Rama. Cowok itu menutup pintu UKS kemudian berjalan 
mendekati brankar -meletakkan bubur dan air mineral yang 
dia bawa ke atas nakas. 


"Lo, ngapain ke sini?" Kana bertanya heran. 
Rama terkekeh. "Gue mau jenguk lo. Nggak boleh?" 
"Bukannya nggak boleh. Tapi-" 


"Gue ngerti." Rama tersenyum, membuat lesung pipi kiri 
cowok itu terlihat manis. 


Kana mengangguk samar. Dia mematikan ponselnya 
kemudian meletakkan benda pipih itu ke atas nakas. 


"Mau gue suapin atau makan sendiri?" 
Kana menatap Rama tidak mengerti. 
"Gue tau lo belum makan apapun sejak tadi pagi." 


Rama duduk di tepi brankar yang bersebelahan dengan 
Kana. Cowok itu mengambil bubur ayam yang tadi dia 
letakkan di atas nakas kemudian meletakkan bubur itu ke 
atas pangkuannya. 


Kana semakin menatap Rama tidak mengerti. Bagaimana 
cowok bisa tau? 


"Dari muka pucat lo," kata Rama seolah tau isi hati Kana. 
Cowok itu menyendokkan buburnya kemudian 
menyodorkannya di depan bibir Kana. "Buka." 


Kana membuka bibirnya, membiarkan Rama menyuapinya. 
"Cowok yang tadi nyium lo di koridor sekolah-" 


Rama menghentikan ucapannya saat Kana dengan tiba-tiba 
tersedak setelah mendengar ucapannya barusan. Cowok itu 
langsung mengambil air botol mineral -membuka tutupnya 
kemudian menyodorkannya di depan mulut Kana. 


"Minum dulu." 
Kana meminumnya beberapa teguk. "Thanks." 


"Sorry." Rama meletakkan air mineral itu kembali ke atas 
nakas. 


"Nggak apa-apa. Gue-" Kana membekap mulutnya dengan 
tangan Kkiri kemudian meremas perutnya yang terasa 
bergejolak mual, seakan ingin mengeluarkan makanan yang 
baru saja dia telan. 


"Gue nggak mau makan lagi." Kana bergumam saat Rama 
kembali berniat menyuapinya lagi. Dia mengambil minyak 
kayu putih yang berada di atas nakas -menghirup aromanya 
dalam satu tarikan napas. 


"Mual?" 


Kana mengangguk samar. Dia meletakkan minyak kayu 
putih itu kembali ke atas. 


"Gue pergi." 


Setelah mengatakan itu, Kana langsung turun dari atas 
brankar, berniat menuju toilet yang berada di sebelah 
kamar UKS tempatnya dirawat. 


Kana menyibak rambutnya yang menutupi dahi. Dia 
berjalan sambil meremas perutnya yang terasa mual. Saat 
sudah berada di depan pintu kamar tempatnya dirawat, 
Kana berdesis sebelum akhirnya meraih handle, 
memutarnya dan langsung dikejutkan oleh adegan yang 
tiba-tiba saja membuat matanya terasa panas. Udara di 
sekitarnya seakan menguap -membuatnya kesulitan hanya 
untuk sekadar menarik napas. 


Di hadapannya, Kana melihat Alvaska tengah menggendong 
Nada, cewek sexy yang terkenal sebagai bad girl-nya SMA 
Alantra. Dia memalingkan wajah saat Alvaska balik 
menatapnya. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Kana langsung berjalan 
melewati Alvaska dan Nada, menahan diri sekuat tenaga 
untuk tidak menghajar mereka berdua. 


Alvaska menurunkan Nada dari gendongannya kemudian 
mencekal lengan Kana sebelum cewek itu sempat 
melewatinya. 


"Gue bisa jelasin." 


Detik itu juga, Kana langsung menghajar kuat wajah Alvaska 
hingga membuat luka di bibir cowok itu kembali terluka 
mengeluarkan darah. Dia berdesis, "Jangan sentuh gue lagi." 


Alvaska menghapus kasar darah yang mengalir dari bibirnya 
dengan punggung tangan. "Terserah." 


Alva kemudian berbalik badan -melangkah keluar UKS 
sambil meremas dadanya yang tiba-tiba saja terasa sakit. 


Detik itu juga, langkah cowok itu terhenti . 
"Shh.." 


"Alva." Kana melangkah mendekati Alvaska. Dia berdiri 
tepat di hadapan Alva. "Lo kenapa?" 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu mengigit bibir 
bawahnya kuat-kuat, berusaha agar tidak berteriak 
kesakitan dihadapan Kana. Detik itu juga, dia terbatuk - 
memuntahkan darah begitu banyak dari dalam mulutnya 
hingga mengotori seragam basket yang cowok itu kenakan. 
Tangan dan wajah Alvaska berlumuran darah. Napasnya 
mulai terasa sesak. Dia menatap Kana nanar. "Gu-gue 
kenapa?" Bisiknya parau. 
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"Gu-gue kenapa?" Bisiknya parau. 


Kana menahan napas saat melihat banyaknya darah yang 
keluar dari mulut Alvaska. Darah itu begitu kental dan 
berwarna merah pekat. 


Nada yang melihat itupun sontak berlari tertatih keluar UKS 
untuk memanggil petugas medis yang sedang berjaga di 
ruang PM. 


"Uhuk, uhuk!" Alvaska kembali terbatuk mengeluarkan 
darah yang begitu banyak dari dalam mulutnya. Cowok itu 
jatuh berlutut dengan satu kaki menahan tubuhnya yang 
kian melemah. Alvaska meremas dadanya semakin kuat. 
Sesak. Dia kesulitan bernapas. 


Kana menggigit bibir dalamnya kalut. Dia jatuh berlutut di 
depan Alva. Kana menghapus darah yang mengalir dari bibir 
cowok itu dengan punggung tangan. Mata Kana memanas. 


Alvaska menunduk -menatap kedua tangannya yang 
berlumuran darah dengan tatapan nanar. Tangan cowok itu 
bergetar. 


"ini kedua kalinya gu-gue muntah darah," Alvaska 
mendongak menatap Kana setengah sadar. "Gu-gue.." 


Kana membekap mulut Alvaska. Dia tau apa yang akan Alva 
katakan selanjutnya. 


"L-lo nggak bakal mati." 


Alvaska mengangguk lemah. Dia memejamkan mata. "Gu- 
gue mau pulang." 


"Tapi-" 
"Alva!" 


Teriakan Dokter Viersa dan Dokter Sani menghentikan 
ucapan Kana seketika. Kedua Dokter itu berlari menghampiri 
Alvaska yang masih berlutut di depan pintu salah satu 
kamar UKS Alantra. 


Dokter Viersa menahan napas saat melihat banyaknya 
darah yang mengalir keluar dari mulut anak pemilik sekolah 
SMA Alantra, Alvaska. 


"Alva, kita harus ke rumah sakit." Dokter Viersa hendak 
membantu Alvaska bangkit berdiri, tapi tangan Dokter itu 
langsung di tepis Kasar oleh cowok itu. 


"Gu-gue nggak mau." Alvaska menolak untuk di bawa ke 
rumah sakit. Cowok itu menghapus darah yang mengalir 
dari bibirnya dengan lengan kiri. "Ma-mau pulang. Gu-gue 
mau pulang." 


"Al, tapi-" 


"Ka, please." Alvaska menatap Kana dengan tatapan 
memohon. 


"Alva, kamu harus ke rumah sakit sekarang. Saya takut 
penyakit kamu-" 


"Gue nggak mau!" Alvaska berteriak parau, menghentikan 
ucapan Dokter Viersa. Dada cowok itu semakin terasa sesak, 
seolah baru saja jatuh dari atas tebing yang begitu curam 
dan terdapat pedang tajam yang menikam di bawahnya. 


Dokter Viersa dan Dokter Sani hanya bisa bernapas pasrah. 
Alvaska tidak bisa di paksa. Cowok itu benci pemaksaan. 


"Kalau kamu tidak mau ke rumah sakit, biarkan saya dan 
Dokter Sani-" 


"Ng-nggak mau," suara Alvaska bergetar. Sedetik kemudian, 
cowok itu kembali terbatuk memuntahkan darah yang 
begitu banyak dalam mulutnya hingga jatuh mengenai 
lantai yang dia pijak. Alvaska menghapus darah yang 
mengalir dari bibirnya dengan punggung tangan kemudian 
mendongak menatap Kana nanar. "Ma-mau pulang." 


Kana memalingkan wajah saat Alvaska menatapnya dengan 
tatapan nanar. Dia terluka. "Terserah." 


--Alvaska-- 


Alvaska membuka seragam basketnya yang basah 
berlumuran darah setelah sampai di dalam kamarnya yang 
berada di lantai empat. Cowok itu berjalan tertatih menuju 
kasur king sizenya di sudut ruangan. 


Kana berjalan membuka gorden dan jendela yang 
memisahkan antara balkon dengan kamar. Udara siang ini 
terasa lebih dingin dari hari biasanya karena awan menutupi 
sang surya. Langit terlihat mendung pucat dengan 
beberapa tetes air yang jatuh menyentuh tanah. 


Alvaska membaringkan tubuh lemahnya di atas kasur king 
sizenya. Cowok itu meremas dadanya yang tiba-tiba saja 
terasa sesak. "Shh.." 


"Gue barusan telepon Alzas, gue nyuruh dia ke rumah buat 
jengukin lo," kata Kana sambil melangkah menuju lemari. 


"Gue nggak mau ketemu dia." 


Kana tidak menanggapi perkataan Alvaska. Dia mengganti 
seragam olahraganya dengan kaos hitam berlengan pendek 


dan juga celana training berwarna gray. Dia juga mengambil 
kaos pendek hitam dan celana training berwarna dark blue 
milik Alvaska dari dalam lemari. Setelah itu, Kana langsung 
melangkah mendekati Alvaska yang tengah menatapnya 
sambil menggigit bibir bawahnya menahan sakit. 


"Seharusnya lo nggak ganti baju di situ." 
"Salah?" 


"Gue cowok kalau lo lupa." Alvaska menghapus sisa darah di 
sekitar bibirnya dengan punggung tangan. 


Cowok itu menarik lengan Kana hingga cewek itu jatuh 
terduduk di sebelahnya. Dia membuka laci nakas kemudian 
mengambil buku diary mini berwarna silver di dalamnya. 


"Punya lo?" Kana bergumam heran. Sedetik kemudian, dia 
terkekeh saat mengetahui jika Alvaska memiliki buku diary 
layaknya perempuan. Setahu Kana, cowok brengsek seperti 
Alvaska tidak akan menghabiskan waktu untuk menuliskan 
perasaan atau sesuatu yang mereka rasakan. 


"Buat lo." Alvaska menyerahkan buku diary dengan kunci di 
bagian sisinya itu kepada Kana. 


Kana menerimanya. "Bu-buat Gue?" 


"Hm." Alvaska bergumam. Saat Kana hendak membuka 
buku diarynya, cowok itu dengan cepat menahannya. 


"Kenapa?" 


"Bukanya setelah gue udah nggak ada," mendadak suara 
Alvaska berubah parau. 


"Lo ngomong apa sih?" Kana memalingkan wajah saat 
Alvaska menatapnya dengan tatapan nanar. Napas Kana 
mulai terasa sesak. "Isi diary ini apa?" 


"Lo." 
Kana menahan napas. "Gu-gue?" 


"Hm." Alvaska kembali bergumam. Cowok itu menyelipkan 
tangannya ke tengkuk leher Kana kemudian menariknya 
mendekat ke arah wajahnya, nyaris membuat dahi 
keduanya bersentuhan. Alva menatap Kana dalam sebelum 
akhirnya memajukan wajah -menyentuh dahi Kana dengan 
bibirnya. Cowok itu berbisik parau, "gue sayang banget 
sama lo, Ka." 


Kana menggigit bibir dalamnya -menatap Alvaska dengan 
tatapan terluka. 


"Kalau lo emang sayang sama gue, kenapa Io selalu nyakitin 
gue? Kenapa lo selalu bikin gue nangis? Kenapa lo-" 


"Karena setelah gue pergi, lo nggak bakal terlalu sakit." 
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Kana menepuk pipi Alvaska pelan, berharap cowok yang kini 
tengah memeluknya di atas kasur king sizenya itu 
membuka mata. 


"Alva.." 


Alvaska mengerang kemudian menutupi seluruh wajahnya 
dengan bantal. "Belum bangun." 


Kana memutar bola matanya malas. Dia berusaha melepas 
paksa lengan Alvaska yang masih melingkari pinggangnya 
sejak tadi malam. Seolah tidak mengizinkan, cowok itu 
malah semakin memperkuat rengkuhannya di pinggang 
Kana. 


"Lepas dulu." 


"Nggak mau." Alvaska bergumam serak. Dia melemparkan 
bantal yang menutupi seluruh wajahnya ke bawah lantai 
kemudian membuka salah satu matanya -menatap Kana 
setengah sadar. "Masih mau peluk baby." 


TAI!" 
"Gue nggak mau pergi sebelum lihat baby." 
Kana tidak mengerti. "Ucapan lo ngelantur, sumpah." 


Alvaska mengabaikan ucapan Kana. "Gue pengen gendong 
baby. Gue pengen denger baby kita manggil gue ayah," 
gumamnya serak. 


Kana memalingkan wajah saat Alvaska menatapnya dengan 
tatapan nanar. Dia menahan napas saat cowok itu dengan 


tiba-tiba menyelipkan tangannya ke dalam baju tidurnya, 
mengusap perut ratanya penuh sayang. 


"Gue takut..," suara Alvaska melemah. "Seandainya gue 
pergi sebelum baby lahir, gue-" ucapan Alva terhenti ketika 
Kana menoleh, menatap cowok itu dengan tatapan tajam 
tersirat luka. 


"Gue nggak mau denger apapun lagi." Kana berdesis. 
Hatinya seakan teremas hingga membuat dadanya terasa 
sesak. "Dan satu lagi, lo nggak bakal pergi kemanapun. 
Nggak akan." 


Alvaska menggeleng. "Penyakit gue-" 

"Lo bisa berobat. Bokap lo kaya dan-" 
"Percuma." 

"Percuma?" Kana bergumam tidak mengerti. 


Alvaska tersenyum getir. "Penyakit gue, lebih parah dari 
yang lo tahu, Ka. Dan itu, mustahil buat sembuh." 


"Ga-gagal jantung, kan?" 


Alvaska kembali menggeleng. Dia memajukan wajah, 
menyapu lembut dahi Kana dengan bibirnya. "Lebih parah 
dari itu." 


--Alvaska-- 


Alvaska memarkirkan motornya di area parkiran SMA 
Alantra. Sejak memasuki sekolah, cowok bermarga Allergan 
itu langsung menjadi pusat perhatian para murid yang 
tengah melintasi area parkiran dan juga koridor lantai 
bawah. Banyak dari mereka yang terang-terangan memuji 


ketampanan seorang Alvaska Aldebra Lergan, most wanted 
sekaligus Kapten Basket di SMA Alantra. 


"Ka." Alvaska menoleh ke belakang, menatap Kana yang 
tengah berdiri memunggunginya sambil mengikat rambut 
panjangnya yang tergerai. 


Cowok itu melepas helm full facenya kemudian turun dari 
atas motor sport putihnya -melangkah tanpa suara 
mendekati Kana. 


Sedetik setelah rambut Kana terikat, Alvaska langsung 
menarik karet gelang yang mengikat rambutnya, membuat 
rambut panjang Kana tergerai indah. 


Kana menoleh, menatap Alvaska tidak suka. "Gue masih 
marah sama lo." 


"Gue nggak tanya." Alvaska menahan lengan Kana saat 
cewek itu hendak memukul wajahnya yang masih memiliki 
bekas luka. "Dasar tukang pukul," gumamnya pelan. 


Kana mendengarnya. Dia menepis kasar tangan Alvaska 
yang mencekal lengannya hingga terlepas. 


"Lo marah? Gue-" 


"Lebih parah dari itu." Kana mengulang ucapan Alvaska 
yang sempat cowok itu katakan pagi tadi. "Apa 
maksudnya?" 


"Gue nggak mau bahas itu lagi." Alvaska berkata serak. 
Cowok itu menatap Kana sekilas sebelum akhirnya 
melangkah melewatinya menuju koridor sekolah SMA 
Alantra yang terhubung dengan kelasnya, X IPA 1. 


Alva terlihat lemah dan terluka. 


Kana menatap punggung Alvaska yang perlahan 
menghilang dari pandangannya. Semakin hari, tubuh cowok 
itu kian mengurus. "Lebih parah dari itu." 


Lebih parah dari gagal jantung? Tapi apa? 
To be continue... 


503 word. Secuil jejak anda, means a lot 


ALVASKA 60 


Kana berdiri seperti orang bodoh di depan pintu masuk 
kelas Alvaska, X IPA 1 sambil memegang kapas dan obat 
merah yang baru saja dia ambil dari UKS. Dia berniat untuk 
mengobati luka di bibir Alvaska yang belum sempat cowok 
itu obati kemarin malam. 


Kana menarik napas panjang sebelum akhirnya melangkah 
maju memasuki kelas. Di kelas tidak ada siapapun selain 
Alvaska yang kini tengah menyandarkan wajahnya di atas 
meja barisan depan. Mata cowok itu terpejam dan terlihat 
tidak menyadari kehadiran Kana. 


Kana berjalan tanpa suara mendekati Alvaska lalu duduk di 
bangku yang bersebelahan dengan cowok itu. Dia 
mengusap lembut rambut belalang Alva, membuat cowok 
itu seketika membuka mata. 


"Kana?" Alvaska bergumam serak. 


Kana terkekeh. Detik itu juga, Kana memajukan wajah, 
menyentuh lembut dahi Alvaska dengan bibirnya. Alvaska 
tercekat. Kana juga dapat merasakan jika cowok itu kini 
tengah menahan napas. "Sayang.." 


Jantung Alvaska seakan berhenti berdetak untuk sesaat 
setelah mendengar kata sayang terlontar dari bibir mungil 
Kana. Dadanya berdesir begitu hebat. Dan ribuan kupu-kupu 
seolah menggelitik beterbangan di dalam perut cowok itu. 


Kana menjauhkan bibirnya dari dahi Alvaska, menatap 
cowok itu geli. "Ternyata, seorang Alvaska Aldebra Lergan 
bisa salting juga." 


"Jangan goda gue," kata Alvaska parau. 


"Kenapa? Gue suka goda lo." Kana mencubit pipi Alvaska 
pelan. "Pipi lo merah. Lucu." 


"Gue nggak lucu." Alvaska tidak suka saat Kana 
mengatakan dirinya lucu. Itu menggelikan. 


"Okay." Kana mengalah. Sedetik kemudian, Kana tersenyum 
jahil. "Alva imut. Kana suka." 


"Lo mau gue cium?" 


"Nggak." Kana memalingkan wajah saat Alvaska 
menatapnya lekat dan dalam. Detak jantung Kana berdetak 
tidak karuan saat Alvaska menyelipkan tangannya ke 
tengkuk lehernya, menariknya mendekat -nyaris membuat 
hidung keduanya bersentuhan. 


"Gue mau cium lo, Ka," suara Alvaska terdengar serak. 
Napas dari mulut cowok itu menerpa kulit bibir Kana yang 
sedikit terbuka. 


Kana menahan napas saat bibir Alvaska menempel tepat di 
sudut bawah bibirnya. 


Alvaska mengerang kemudian menjauhkan wajahnya dari 
wajah Kana. Cowok itu menggigit bibir bawahnya menahan 
sakit saat dadanya tiba-tiba saja terasa nyeri. Sesak. "Shh.." 


"Lo kenapa?" Kana menyibak rambut yang menutupi dahi 
cowok itu. 


"Gue nggak apa-apa." Alvaska menatap Kana sayu. 
"Minum." 


Kana menggigit bibir dalamnya kalut kemudian bangkit 
berdiri, berlari keluar kelas berniat untuk membelikan 
Alvaska air minum mineral di kantin sekolah Alantra. 


Sementara itu, Arkan yang baru saja kembali dari lab kimia 
langsung melangkah memasuki kelas dan duduk 
bersebelahan dengan Alvaska. Arkan menoleh, menatap 
cowok itu khawatir. Karena sejak memasuki kelas tadi, 
Alvaska terlihat seperti orang yang tengah menahan sakit. 


"Lo kenapa, Va?" Arkan bertanya sambil menekan kuat dada 
Kiri sahabatnya. 


Alvaska menggeleng. "Yang lain kemana?" 
"Lapangan." 


Alvaska mendongak, menatap Arkan nanar. "Latihan 
basket?" 


"N-nggak tau." Arkan berkata gugup. Dia tidak mungkin 
mengatakan yang sebenarnya pada Alvaska jika ketiga 
sahabatnya yang lain kini tengah berlatih basket. Alvaska 
pasti akan langsung menyusul mereka ke lapangan. Dan 
Arkan tidak mau itu terjadi. "Lo mau izin ke UKS atau ke-" 


"Nggak." Alvaska menarik napas panjang sebelum akhirnya 
bangkit dari duduknya, mengambil langkah keluar dari 
dalam kelasnya, X IPA 1. Tapi sebelum itu, dia sempat 
menoleh ke belakang -menatap Arkan tajam. "Lo bohong, 
Kan." 


"Gue bohong demi kebaikan lo, Va." Arkan membela diri. 
Cowok itu hanya tidak mau jika Alvaska kembali dirawat di 
rumah sakit seperti dua tahun lalu. "Gue nggak mau lagi 
lihat sahabat gue terbaring koma di rumah sakit dan nyaris 
ma-" ucapan Arkan terhenti saat Alvaska menatapnya 
semakin tajam, seolah menyuruhnya diam lewat tatapan 
mata. "Dan sampe lo mati, gue bunuh lo!" 


Di sisi lain, seluruh murid SMA Alantra digegerkan oleh 
kedatangan seorang gadis cantik yang mengenakan 
pakaian pasien rumah sakit tengah berjalan tertatih di 
koridor sekolah kelas mereka. 


Beberapa Satpam berusaha menghentikan langkah gadis 
itu, namun selalu gagal. Dia terus memberontak dan 
memukuli satpam yang tidak bersalah. 


Beberapa siswa yang sedang berlalu lalang di sekitar koridor 
sekolah itupun tampak terpukau saat melihat kecantikan 
gadis itu. Rambut panjangnya tergerai begitu indah. Wajah 
pucatnya entah kenapa membuat kecantikannya semakin 
bertambah. 


"Alvaska!" Gadis itu berteriak histeris memanggil Alvaska. 


Salah satu Pak Satpam yang sejak tadi mengikuti gadis 
itupun lantas menahan lengannya agar berhenti membuat 
keributan di SMA Alantra. 


"Lepasin gue!" Gadis itu menyikut perut satpam yang 
tengah mencekal lengannya hingga terlepas. "Jangan 
sentuh!" 


Satpam itu meringis kesakitan. Sebagian murid yang 
melihat itupun sontak bergidik ngeri dan memilih 
menghindar ketika gadis itu kembali berjalan melewati 
mereka. 


"Alvaska!" 
"Alvaska!" 
"Alvaska!" 


Gadis itu terus berteriak seperti orang gila. 


Raga, Fadel dan Jazi yang baru saja keluar dari dalam 
lapangan indoor SMA Alantra sontak membelalakkan 
matanya tidak percaya saat tidak sengaja melihat wajah 
seorang gadis yang mengenakan pakaian pasien rumah 
sakit tengah berjalan ke arah mereka. 


"Bianca?!" Teriak ketiganya bersamaan. 
"Tuh cewek ngapain kesini?!" 
"Mana gue tau!" 


Ketiga cowok itu menahan napas saat Bianca tiba-tiba saja 
sudah berhenti tepat di hadapan mereka. 


"H-hai Ca." Jazi menyapa. 


"Dimana Alvaska?" Bianca berdesis. Tatapan matanya begitu 
mengerikan, membuat siapa saja yang melihatnya bergetar 
ketakutan. 


"N-nggak tau." 


"Dimana Alvaska, Zi?" Bianca kembali mengulang 
pertanyaan yang sama saat Jazi mengatakan kebohongan. 


"G-gue nggak tau.." suara Jazi bergetar. Terakhir kali cowok 
itu bertemu Bianca, dia langsung mendapatkan luka jahit di 
lengan kirinya akibat menolong gadis itu dari percobaan 
bunuh diri, dua tahun lalu. 


"Pembohong!" Bianca berteriak histeris. Dia hendak 
mencekik Jazi, tapi tindakannya langsung di tahan oleh 
Fadel. 


"Sabar Ca.. sabar.." 


"Gue bunuh lo Zi!" 


Jazi nyaris menangis. Cowok itu bersembunyi di balik bahu 
tegap Raga. "To-tolongin gue Ga." 


Raga menggigit bibirnya menahan tawa. "Nggak mau." 


"Jangan sentuh!" Bianca menepis kasar tangan Fadel yang 
mencekal lengannya hingga terlepas. Dia menatap Jazi 
sekilas sebelum akhirnya berbalik badan, berjalan dengan 
langkah mematikan ke arah kantin SMA Alantra yang berada 
di koridor sekolah lantai atas. 


Sementara itu, Kana yang baru saja sampai di dalam kantin 
sekolah langsung berlari menuju stand utama yang berada 
di pojok ruangan. Dia membeli satu botol air mineral 
berukuran sedang kemudian melangkah keluar kantin 
setelah membayar minuman yang tadi dia beli. 


Sesaat setelah Kana keluar dari dalam kantin Alantra, dia 
merasakan panas di sekitar pipinya akibat tamparan keras 
dari seseorang yang berdiri tepat di hadapannya. 


Kana berdesis kemudian menoleh, menatap gadis cantik 
yang mengenakan pakaian pasien rumah sakit, tengah 
menatapnya tajam seakan mampu menikam jantung. 
Wajahnya pucat dan terlihat begitu terluka. 


"| 9." 
"Jahat.." suara Bianca bergetar. 

Kana menatap gadis itu tidak mengerti. 
"Lo jahat, Kana.." 


"Gue-" ucapan Kana kembali terpotong saat gadis itu 
kembali menamparnya dengan tamparan yang lebih keras 
dari sebelumnya. Kana memejamkan mata kemudian 


berdesis saat merasakan sesuatu yang asin di sudut 
bibirnya. Darah. 


Beberapa murid yang masih berada di dalam kantin Alantra 
sontak terkejut saat melihat banyaknya darah yang 
mengalir keluar dari bibir Kana. Luka itu tidak terlalu dalam, 
tapi darah yang keluar begitu banyak hingga jatuh menetes 
-mengotori seragam sekolah yang cewek itu kenakan. 


Kana menghapus darah yang mengalir dari bibirnya dengan 
punggung tangan. Cewek itu membuka mata, menatap 
tajam ke arah Bianca. Ketika Kana hendak melayangkan 
pukulan telak ke wajah Bianca, sebuah tangan sudah lebih 
dulu menahan pergerakannya di udara. 


Kana menoleh dan mendapati Alvaska yang entah kapan 
sudah berdiri di sebelah Bianca, menatap dirinya tidak kalah 
tajam. Salah satu tangan Alvaska melingkari pinggang 
Bianca, menarik gadis itu ke dalam pelukan. 


Mata Kana mulai terasa panas. Oksigen di sekitarnya seakan 
menguap dan membuatnya kesulitan hanya untuk sekadar 
menarik napas. Sesak. "Dia-" 


"Bianca." Alvaska bergumam serak. "Cewek gue." 


Kana tercekat. Dadanya semakin terasa sesak, seolah baru 
saja jatuh dari atas tebing yang begitu curam dan terdapat 
pedang tajam yang menikam di bawahnya. It's hurt. "Bi- 
Bianca?" Kana melangkah mundur saat Alvaska hendak 
menyentuh wajah pucatnya. "Jangan sentuh," suara Kana 
bergetar. 


"Ka-" 


"Gue nggak mau denger apapun lagi." Kana berkata serak 
kemudian menghapus sisa darah di sekitar bibirnya yang 


terluka dengan punggung tangan. Dia menatap Alvaska 
sekilas sebelum akhirnya melangkah melewati cowok itu 
menuju rooftop sekolah Alantra di lantai tiga. 


Sementara itu, Alvaska menatap kepergian Kana dengan 
tatapan nanar. Cowok itu menggigit bibir bawahnya 
menahan sakit saat dadanya tiba-tiba saja terasa nyeri. 
"Sebentar lagi..." 

To be continue... 
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Kana menghapus jejak air mata yang masih tersisa di pipi 
pucatnya. Dia mendongak, menatap langit dari atas rooftop 
Alantra. Bohong kalau dia tidak merasa sakit saat Alvaska 
dengan terang-terangan mengatakan jika Bianca adalah 
pacarnya. Hati Kana terasa seperti teriris belati ketika 
Alvaska memeluk gadis itu tepat di depan mata kepalanya 
sendiri. 


"Kenapa rasanya sesakit ini?" 
"Karena cinta." 


Suara serak seseorang terdengar dari arah belakang 
punggungnya. Kana berbalik badan dan mendapati Rama 
tengah bersandar di dinding rooftop Alantra, menatapnya 
dengan tatapan yang sulit untuk Kana artikan. 


"Seringkali, cinta nggak menyadari kedalamannya hingga 
salah satu diantara mereka pergi untuk selamanya." 


Kana tidak mengerti. "Apa maksud Lo?' 
"Lo cinta Alva, Ka." 


Kana tercekat. "Cinta?" Sedetik kemudian, dia terkekeh 
getir. Nggak mungkin. 


"Mungkin, saat ini lo belum menyadari betapa besar rasa 
sayang dan cinta lo terhadap Alvaska. Begitu ada jarak 
terbentang, disitu lo sadar akan perasaan lo yang 
tenggelam." 


--Alvaska-- 


Alvaska dan Bianca kini tengah berada di dalam ruang 
musik SMA Alantra di lantai dua. Tidak ada siapapun di 
dalam ruangan itu kecuali mereka berdua. Alvaska dan 
Bianca duduk bersisian di salah satu sofa berwarna gray di 
sudut ruangan. 


"Lo kabur dari rumah sakit?" Setelah sekian lama membisu, 
Alvaska akhirnya membuka suara. 


Bianca menoleh, menatap Alvaska dengan tatapan terluka. 
"Karena lo." 


Alvaska menatap Bianca tidak mengerti. 


"Lo nikah sama Kana, " suara Bianca bergetar. Gadis itu tau 
perihal pernikahan Alvaska degan Kana dari Samuel, Ayah 
angkatnya. "Jahat.." 


"Gue nikah ataupun nggak, sama sekali bukan urusan lo," 
balas Alvaska datar. 


"Bukan urusan gue?" Bianca menggeleng tidak percaya. 
"Jelas-jelas itu urusan gue. Gue ini Kakak lo, Va." 


Alvaska terkekeh miris. "Jadi, baru sekarang lo menganggap 
gue sebagai adik?" 


Bianca, saudara kembar dari Alastair itu tidak menanggapi 
pertanyaan Alvaska. "Gue cinta lo, Alva." 


"Gue juga," cowok itu tersenyum pahit. "Cinta sebagai 
saudara." 


"Cinta sebagai saudara." Bianca terkekeh getir. "Gue mau 
tampar Kana lagi. Dia jahat banget karena udah ngambil lo, 
pacar kesayangan gue." 


"Kita nggak pacaran, Ca." 
Bianca tersenyum sakit. "Gue cinta lo." 
--Alvaska-- 


"Okay, sampai di sini, ada pertanyaan?" Bu Sandra, guru 
yang tengah mengajar di kelas X IPA I itu bertanya pada 
muridnya setelah tadi selesai menerangkan materi. 


"Nggak ada, Bu!" Jawab semua murid kecuali Alvaska. 
Seandainya mereka belum mengerti, mereka tetap tidak 
akan bertanya. 


Bu Sandra tersenyum lebar. "Murid saya ternyata pintar- 
pintar. Saya bangga." 


Beberapa detik setelahnya, bel istirahat kedua berbunyi. 
Seluruh murid kelas X bergegas memasukkan buku 
pelajarannya ke dalam tas. 


"Oke, semuanya boleh istirahat." Bu Sandra menyusun buku 
latihan siswa yang berada di atas meja setelah itu berjalan 
keluar kelas. Sesaat setelahnya, seluruh murid langsung 
berlari keluar kelas menuju kantin Alantra di lantai dua. 


"Va, kantin, Va," ajak Jazi sambil memukul-mukul meja 
cowok itu. 


Alvaska menyandarkan kepalanya di atas meja. Cowok itu 
memejamkan mata. "Nggak mau." 


Raga yang duduk bersebelahan dengan Alvaska menepuk 
pundak sahabatnya itu pelan. "Pulang sekolah, gue temenin 
check up, mau?" 


"Gue takut." Alvaska bergumam serak. 


Arkan dan Fadel yang berdiri di sebelah Alvaska menatap 
cowok itu sedih. Terakhir kali mereka melihat keputus asaan 
dan ketakutan dalam diri seorang Alvaska Aldebra Lergan 
adalah dua tahun lalu. Cowok itu memiliki kelainan jantung 
sejak lahir. Keempat sahabat Alvaska baru mengetahui hal 
itu setelah Alvaska keluar dari rumah sakit, satu minggu 
lalu. 


"Mata lo kenapa berair Zi?" Tanya Arkan heran. 

"Gue sedih!" Jazi menutup wajahnya dengan lengan Kiri. 
"Cengeng," cibir Arkan. 

"Biarin!" Jazi menoyor keras kepala Arkan kesal. 

Arkan membalas menoyor kepala Jazi tidak kalah keras. 
"Sakit, anjing!" 


Arkan menahan tawa. Cowok itu berlari keluar kelas, 
menghindar amukan seorang Jazigar Pradipta. Jazi tidak 
tinggal diam. Dia berlari mengejar Arkan saat cowok itu 
berlari ke arah gerbang sekolah SMA Alantra. 


Raga dan Fadel hanya bisa geleng-geleng kepala. Mereka 
berdua heran kenapa Jazi dan Arkan tidak pernah bisa akur 
semenjak menjadi Zigot di dalam kandungan ibu mereka. 
Tidak ada hari tanpa perdebatan dan perkelahian. Benar- 
benar konyol. 


Alvaska membuka mata. Cowok bangkit berdiri dari 
duduknya saat Raga menarik pundaknya. 


"Ayolah Va, lo jangan lemah gini," kata Raga menyemangati. 


Alvaska menghela napas kasar. Cowok itu melepaskan 
tangan Raga yang masih berada di atas pundaknya. Tanpa 
berkata sepatah kata pun, dia langsung berjalan melewati 
Raga dan Fadel, keluar dari dalam kelas menuju kantin SMA 
Alantra di koridor sekolah lantai atas. 


Raga dan Fadel dengan cepar bergegas menyusul Alvaska 
keluar kelas. Kedua cowok itu mensejajarkan langkahnya 
saat sudah berada di sebelah Alvaska. Ketiga remaja itu 
melangkah menaiki beberapa anak tangga yang membawa 
mereka ke koridor sekolah lantai dua. 


"Gue laper banget, njir." Fadel menepuk-nepuk perut 
ratanya saat sudah berada di dalam kantin SMA Alantra. 


Raga memandang perut Fadel dengan tatapan aneh. 
Bingung. Karena penasaran, cowok itu ikut menepuk perut 
Fadel keras, membuat sang empunya berteriak kesakitan. 


"Sakit, woy!" 


Raga menggaruk tengkuknya yang tidak terasa gatal. 
"Sorry, Fa. Nggak sengaja." Tapi bo'ong. 


Alvaska duduk di salah satu bangku meja kantin yang 
dikhususkan untuk para anggota geng motor Alvazars di 
sekolahnya. Cowok itu duduk bersebelahan dengan Tara, 
salah satu anggota penting dari Alvazars. 


"Lo kurusan, Va. Ada masalah?" Tanya Tara. 


"Nggak." Alvaska menjawab singkat. Cowok itu menyadari 
jika akhir-akhir ini, berat badannya menurun drastis. Entah 
karena penyakitnya yang semakin parah atau karena apa, 
entahlah. 


Tara menggeser mangkuk pesanannya yang belum sempat 
cowok itu makan ke arah Alvaska. "Makan, Va." 


Dimas yang duduk bersebelahan dengan Tara juga ikut 
menggeser mangkuk pesanannya ke arah Alvaska. "Ketua 
nggak boleh jatuh sakit." 


Sebagian anak Alvazars yang belum sempat memakan 
makanannya pun ikut menggeser mangkuk pesanan mereka 
ke arah ketuanya. "Buat ketua.." 


Alvaska meringis. "Thanks." 


Di sisi lain, Kana yang baru saja memasuki area kantin 
sekolah bersama ketiga sahabatnya tiba-tiba saja 
menghentikan langkahnya seketika saat merasakan sesuatu 
yang panas dan basah mengenai seragam sekolah yang 
cewek itu kenakan. 


Kana meringis. 


Seluruh murid yang tengah berada di dalam kantin SMA 
Alantra sontak mengalihkan atensi mereka ke arah Kana. 
Cewek itu terlihat sedang mengibas-ngibaskan tangannya 
ke arah dadanya yang terasa panas. 


"Maaf-maaf, gue nggak sengaja," ucap seseorang yang 
berada di hadapan Kana. 


Kana menghela napas kasar kemudian menoleh, menatap 
orang yang sudah dengan berani menumpahkan kuah bakso 
panas ke seragam sekolahnya. 


"Lo punya mata?" Kana berdesis. 


"Punya. Sorry, nggak sengaja," balas Nada sinis. Tanpa 
berkata sepatah kata pun, cewek sexy yang terkenal 


sebagai bad girl-nya SMA Alantra itu langsung mengambil 
langkah keluar dari dalam kantin Alantra, mengabaikan 
Kana yang saat ini tengah menatapnya tajam. 


Saat Kana hendak mengejar Nada, sebuah tangan sudah 
lebih dulu menahannya. Tepat saat Kana menoleh ke arah 
Alvaska, kedua mata mereka tidak sengaja bertabrakan. 
Tatapan keduanya menyiratkan banyak hal yang tidak bisa 
di ungkapkan oleh kata-kata. Begitu dalam dan lekat. 
Tersirat luka. 


Alvaska mengulurkan tangan, mengusap lembut pipi Kana 
yang terlihat pucat. Tatapan cowok itu jatuh pada bibir Kana 
yang memiliki bekas luka. "Sakit?" 


Kana terkekeh getir kemudian memajukan wajah, 
menyentuh lembut dahi Alvaska dengan bibirnya. "Hati gue 
berdarah, Al." /t's hurt.. 


To be continue... 
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"Hati gue berdarah, Al." It's hurt.. 
Alvaska tercekat. 


Seluruh murid yang masih berada di dalam kantin Alantra 
menahan napas saat tidak sengaja mendengar kata-kata 
Kana barusan. 


Sementara itu, Alzaska dan Queenza, pasangan kekasih 
yang baru saja menjalin hubungan dua hari lalu itu 
menghentikan langkahnya ketika baru saja hendak 
memasuki kantin sekolah saat tidak sengaja melihat Kana 
mencium dahi Alvaska di depan pintu masuk kantin Alantra. 


"Alva, dia kelihatan sayang banget sama Kana." Queenza 
bergumam, semakin mengeratkan genggamannya di tangan 
Alzaska. 


Kana menjauhkan bibirnya dari dahi Alvaska, menatap 
cowok itu nanar. "Hargai sebelum pergi. Genggam sebelum 
hilang karena mempertahankan, tidak semudah 
mendapatkan." 


Alvaska menggigit bibir bawahnya menahan sakit. 
"Sakit?" 
"Ya." 


Kana terkekeh getir. "Gue lebih." Tanpa berkata sepatah kata 
pun, Kana langsung berbalik badan, menarik tangan Gara 
menuju halaman belakang sekolah, mengabaikan Alvaska 
yang terlihat begitu terluka karena kata-katanya barusan. 


Sementara itu, Alvaska menyandarkan punggungnya di 
balik pintu kantin Alantra. Tubuh Cowok itu melemas. "Gue 
hanya nggak mau lo sakit di saat gue pergi." 


Apa itu salah? 


Alvaska terkekeh getir. "Dan sampai kapanpun, lo nggak 
bakal pernah paham sedalam apa perasaan gue ke lo, Ka. 
Terlalu dalam sampai hati gue mati rasa." 


"Alva," panggil Raga yang entah kapan sudah berdiri di 
sebelah Alvaska. Cowok itu merangkul pundak sahabatnya, 
menuntunnya berjalan ke arah bangku meja kantin Alantra 
di barisan depan. 


Alvaska mendudukkan diri disebelah Fadel. Cowok itu 
menyandarkan kepalanya di atas meja kantin. "Sakit." 


"Kepala lo sakit?" Tanya Raga yang baru saja duduk di 
sebelah cowok itu. 


Alvaska menggeleng lemah. "Nggak." 
"Dada lo?" 
Alvaska kembali menggeleng. 


"Perut lo? Kaki lo? Tangan lo? Punggung lo? Dahi lo? Bibir 
lo? Mata lo? Paha lo? Jari lo? Alis lo? Hidung lo? Bulu mata 
lo? Lidah lo? Da-" 


"Hati gue." Alvaska bergumam memotong perkataan Fadel. 
"Hah?!" 


Raga dan Fadel sama-sama terkejut. Sejak kapan Alvaska 
bisa bersikap seperti remaja yang sedang patah hati? 


"Wah, nggak bener nih." 
"Otak lo nggak beres, Va." 


Alvaska diam. Cowok itu terlalu lelah untuk menghajar 
kedua sahabat kurang ajarnya itu. 


"BERHENTI LO, ANJING!!" Teriakan Jazi membuat seluruh 
murid yang tengah menyantap makanan mereka tersedak 
hampir mati. 


Alvaska menoleh ke arah Jazi yang tengah mengejar Arkan 
sampai ke dalam kantin Alantra. 


Arkan berlari memutari bangku meja kantin sambil 
membawa celana basket milik Jazi. 


Jazi berlari sambil menutupi benda pusakanya yang hanya 
tertutupi celana dalam. "BERHENTI, WOY!!" 


Raga dan Arkan tertawa terbahak-bahak. Kedua cowok itu 
serempak berlari ke arah Jazi kemudian menahan kedua 
lengan cowok itu. 


Arkan berhenti berlari. Cowok itu menoleh ke belakang dan 
tertawa ketika melihat wajah Jazi yang tampak frustrasi, 
berusaha melepaskan diri dari cekalan Raga dan Fadel. 


"LEPASIN!!" Jazi berteriak marah saat Raga dan Fadel 
menahan kedua lengannya. 


Arkan tersenyum jahil kemudian berlari cepat ke arah Jazi. 
Dan tanpa di duga, cowok itu langsung menarik turun 
celana dalam Jazi, membuat seluruh siswi yang masih 
berada di dalam kantin Alantra berteriak histeris. 


Raga dan Fadel tertawa sambil memukul-mukul meja, 
sedangkan Arkan berguling-gulling di lantai sambil 
memegang perutnya yang terasa sakit akibat kelelahan 
tertawa. Mereka bertiga terlihat bahagia di atas penderitaan 
Jazi. 


Jazi dengan cepat menaikkan celana dalamnya kemudian 
mememakai celana basketnya secepat kilat. Cowok itu 
menendang meja kantin Alantra hingga terbalik kemudian 
melangkah pergi meninggalkan kantin. 


Arkan, Raga dan Fadel sontak berlari mengejar Jazi. 
"Mau kemana lo?" Arkan mencekal lengan Jazi. 


Jazi menepis kasar tangan Arkan yang mencekal lengannya 
hingga terlepas. Cowok itu menatap Arkan marah. 
"Bercanda lo kelewatan, Kan." 


Saat Jazi hendak kembali melangkah pergi, Arkan, Fadel, 
dan Raga kompak memeluk erat cowok itu. "Maaf, Zi." 


Mereka berempat kembali menjadi pusat perhatian para 
murid yang tengah berada di dalam kantin Alantra. 
Sedangkan Alvaska hanya bisa meringis di tempat 
duduknya. 


"Terserah," kata Jazi yang sudah melepaskan diri dari 
pelukan ketiga cowok itu. 


"Lo nggak marah kan?" Tanya Arkan. 
"Nggak." 


Di detik yang sama, keempat cowok itu terkekeh kompak 
saat baru saja menyadari kekonyolan yang barusan mereka 
ciptakan. Jazi, Arkan, Raga dan Fadel kemudian berbalik 


badan, melangkah ke arah Alvaska dan duduk bersisian di 
sebelah cowok itu. 


"Laper njir." Jazi mengusap perut ratanya yang terasa lapar. 
Sedetik setelahnya, dia meringis kesakitan saat Raga 
dengan tiba-tiba memukul keras perut cowok itu. "Akh!" 


"Sorry. Nggak sengaja." Raga berkata bohong. Cowok itu 
baru saja menyadari jika dia mendapatkan anugerah hobi 
baru yaitu memukul keras perut sahabatnya. 


"Lo mau pesan apa, Va?" Arkan mengalihkan pembicaraan. 
"Air." 
"Air doang?" 


"Hm." Alvaska bergumam. Dia kembali menyandarkan 
kepalanya di atas meja kantin Alantra. Sejak kemarin, nafsu 
makan cowok itu memang sedikit berkurang. 


Arkan mengangguk. Cowok itu bangkit berdiri dari 
duduknya -berniat untuk membelikan Alvaska air mineral. 


"Kalau gue pergi, kalian..." 


"Lo ngomong apa sih, Va?" Raga memotong ucapan Alvaska. 
"Lo nggak bakal pergi kemanapun," ada rasa tidak suka 
dalam diri Raga saat Alvaska mengatakan hal itu. 


Alvaska terkekeh getir. "Semoga." 
"Al-" 


"Hai!" Suara seseorang dari arah belakangnya 
menghentikan ucapan Raga seketika. Nada yang baru saja 
datang menggeser tubuh Raga agar menyingkir dari 


sebelah Alvaska. Dia kemudian duduk diantara kedua cowok 
itu. 


Jazi menatap dada Nada dengan tatapan aneh. "Besar." 


"Mata lo biasa aja." Fadel yang duduk di sebelah Jazi 
menoyor keras kepala cowok itu. 


Jazi meringis kemudian mengalihkan pandangannya ke arah 
lain. "Astaghfirullah.." 


Alvaska menepis kasar tangan Nada saat cewek itu 
mengusap lembut rambut panjangnya. "Jangan sentuh." 


Nada cemberut, sok imut. "Gue ngambek nih." 
Alvaska berdecak. "Pergi lo." 


"Nggak mau." Nada menggeser duduknya agar semakin 
dekat dengan Alvaska. Cewek itu sengaja mengangkat rok 
pendeknya semakin ke atas, membuat paha sexy-nya 
terekspos jelas. "Gue cantik nggak, Va?" 


"Cantik." Alvaska menjawab singkat. 
Nada tersenyum. "Masa sih? Gue-" 
"Lo cantik karena lo cewek," lanjut Alvaska. 


Senyum Nada perlahan memudar. Dia kembali cemberut. 
"Jahat." 


"Pergi lo, jangan buat gue dan sahabat-sahabat gue yang 
masih polos ini khilaf." Jazi mengusir Nada. 


"Kenapa? Gue juga masih polos kok," balas Nada tidak suka. 


"Masa? Nggak percaya gue." 


Nada berdecak kesal. "Ya udah kalau nggak percaya," dia 
melingkarkan lengannya di pinggang Alvaska. "Va, nanti 
sore jalan yuk?" 


"Nggak." 


"Kenapa?" Nada merapatkan dadanya ke lengan Alvaska, 
membuat cowok itu meringis seketika. 


"Jauh-jauh lo." Alvaska mendorong pundak Nada agar 
menjauh dari tubuhnya. 


"Nggak mau..." Nada merengek seperti anak kecil. Saat 
Alvaska hendak bangkit berdiri dari duduknya, Nada 
dengan cepat melingkarkan lengannya di pinggang Alvaska. 
"Jangan jauh-jauh. Nanti lo kangen." 


"Gila lo." 


"Gue emang Gila. Karena lo," balas Nada sambil 
mengeratkan pelukannya. 


Alvaska dan Nada kini menjadi pusat perhatian para murid 
yang masih berada di dalam kantin Alantra. Ini adalah kali 
pertama mereka melihat seorang Nada Arafata Albara mau 
berdekatan dengan lawan jenisnya. Biasanya dia selalu 
menjauh ketika seorang cowok mendekatinya. 


"Lepas atau gue pukul?" Alvaska mengancam. 


"Pukul aja. Gue nggak bakal pernah mau lepasin lo sampai 
kapanpun." 


"Kenapa?" 


"Karena lo punya gue." 


Jazi yang melihat interaksi antara Alvaska dan Nada kesal 
sendiri. Cowok itu menggebrak keras meja kantin Alantra 
kemudian bangkit berdiri dari duduknya, meninggalkan 
keempat sahabatnya yang berteriak memanggil namanya 
untuk berhenti melangkah. 


"Nada itu.. gila ya?" 
--Alvaska-- 


Gara dan Kana duduk bersisian di atas rumput taman yang 
berada di belakang sekolah. Kedua remaja itu 
menyandarkan punggungnya di salah satu batang pohon 
yang memiliki ranting akar di setiap batang. Tidak ada yang 
membuka suara hingga akhirnya Gara memutuskan untuk 
menghancurkan keheningan diantara mereka. 


"Kana, Gara lapar...." Gara merengek seperti anak kecil. 
Kana menoleh menatap Gara heran. 


Mata cowok itu mulai berkaca-kaca. "Gara lapar.. mau 
makan.." 


"Ya udah makan." 


"Tapi makanannya nggak ada." Gara memajukan bibir 
bawahnya sedih. 


"Beli." 
"Beliin...." Gara merengek. 


"Nggak." Kana menolak jika harus kembali ke kantin lagi. 
Bukannya tidak mau membelikan Gara makanan, tapi dia 
hanya tidak ingin bertemu kembali dengan Alvaska. 


"Jahat.." suara Gara bergetar. Cowok itu menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangan, tidak ingin Kana tau jika dia 
saat ini tengah menangis. "Hiks.." 


Kana terkekeh kemudian menyandarkan kepalanya ke 
pundak Gara. "Jangan tinggalin gue, Ga." 


"Ga-Gara.. hiks.. nggak bakal ni-ninggalin Kana.." 


"Janji?" Kana mengulurkan jari kelingkingnya ke depan 
wajah Gara. 


Gara melingkarkan jari kelingking keduanya. “Gara janji." 


Kana tersenyum tipis. Dia memejamkan mata. "Gue sayang 
lo, Ga." 


"Gara juga." Gara menghapus air mata yang mengalir 
membasahi pipinya. "Gara sayang Kana dan Devan." 


Kana tersenyum miris. Mendengar kata Devan, membuat 
hati Kana terasa semakin sakit. 


Ditinggal pas lagi sayang-sayangnya itu, sakit banget. 
"Kana!" 


Teriakan sesorang dari arah belakang punggungnya 
membuyarkan lamunan Kana seketika. Dia membuka mata 
kemudian menoleh ke arah belakang dan mendapati Jazi, 
sahabat dari Alvaska itu tengah berlari ke arahnya dan 
Gara. 


"Jazi?" 


Jazi membungkuk, menormalkan pernapasannya yang 
terasa sesak karena kelelahan. "Alva, Ka. Alva.." 


"Alva? Dia kenapa?" 
"Alva, Dia.. huh.. capek gue." Napas Jazi terengah. 


"Alva kenapa, Zi?" Desak Kana. Walaupun Kana sedang 
patah hati karena Alvaska, dia nyatanya masih belum bisa 
mengabaikan cowok itu. 


"Alvaska pingsan, Ka. Dia-" Jazi menghentikan ucapannya 
ketika Kana dengan tiba-tiba bangkit berdiri kemudian 
berlari cepat melewatinya. Jazi menoleh, menatap 
punggung Kana yang perlahan menghilang dari 
pandangannya. Jazi meringis. "Tapi bo'ong." 


Sementara itu, Kana berlari menyusuri lorong yang 
membawanya ke koridor sekolah lantai dua. Banyak pasang 
mata yang sejak tadi memperhatikan cewek itu, tapi dia 
sama sekali tidak peduli. 


Saat sudah sampai di depan pintu masuk kantin Alantra, dia 
seketika menghentikan langkah saat melihat Alvaska 
tengah duduk bersebelahan dengan Nada di bangku meja 
kantin barisan depan. 


"Va, Kana Va!" 


Alvaska yang menyadari kehadiran Kana pun sontak 
menoleh ke arah pintu masuk kantin dan mendapati cewek 
itu tengah menatapnya marah. Cowok itu melepas paksa 
lengan Nada yang masih memeluk pinggangnya. 


"Kenapa dilepas? Gue masih mau peluk lo." Nada 
merengek. Dia sengaja melepas dua kancing teratas 
seragamnya, membuat payudara besarnya terekspos jelas di 
depan mata Alvaska. 


Alvaska yang tidak tahan melihat itu langsung melepas 
jaket hitam yang dia kenakan kemudian menutupi dada 
cewek itu. "Cewek terlalu berharga untuk jadi sampah." 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska langsung bangkit 
berdiri dari duduknya, melangkah menghampiri Kana yang 
masih mematung di depan pintu masuk kantin sekolah. 


Kana melangkah mundur saat Alvaska hendak 
menyentuhnya. "Jangan sentuh." 


"Kenapa?" 

"Gue masih marah sama lo." 
"Maaf." 

Kana terkekeh sarkas. "Maaf? Basi." 
"Okay. Sekarang mau lo apa?" 


"Mau gue? Harusnya gue yang tanya, mau lo sebenarnya itu 
apa? Kemarin Claudia, terus Bianca. Sekarang, Nada? Lo-" 


"Cemburu?" 
"Ya." Kana menjawab cepat. 


Alvaska menyibak rambut Kana yang menutupi dahi. "Gue 
juga." 


Kana menatap Alvaska tidak mengerti. Apa maksudnya? 


Alvaska mengambil salah satu tangan Kana lalu diletakkan 
di atas dada kirinya. "Lo ngerasain itu kan?" 


"A-apa?" 


"Detak jantung gue nggak normal, Ka. Jantung gue 
bermasalah." Alvaska bergumam serak. "Selama enam belas 
tahun gue berjuang sendirian buat sembuh. Sampai saat itu, 
dokter bilang kalau hidup gue nggak bakal lama lagi." 


Flashback: 


"Stadium akhir?" Alvaska bergumam. Cowok itu menatap 
Dokter Fahri tidak percaya. "Nggak mungkin." 


Di dalam sebuah kamar transparan putih di salah satu 
ruangan rumah sakit, Dokter Fahri hanya bisa menepuk 
pelan pundak Alvaska tanda menyesal. "Maafkan saya, 
Alva." 


Alvaska memejamkan mata. Hati cowok itu seakan teremas 
hingga membuat dadanya terasa sesak. Oksigen di 
sekitarnya seakan menguap, membuatnya kesulitan hanya 
untuk sekadar menarik napas. 


Ini begitu menyakitkan. 


Ada rasa sesak yang menggelegak, menyempitkan paru- 
paru Alvaska sehingga napasnya mulai terengah. Membuat 
matanya terasa panas. Bibirnya mendesis, berusaha 
menetralisir rasa sakit yang kian menjadi-jadi. 


"Apa saya masih memiliki kesempatan untuk sembuh, 
Dok?" 


"Saya tidak tau. Tapi jalan satu-satunya adalah dengan 
operasi." Dokter Fahri menghela napas berat. "Dan, ini tidak 
saya sarankan karena tingkat keberhasilannya hanya 
sebelas persen. Itu sama saja dengan bunuh diri." 


Alvaska menggigit bibir bawahnya menahan sakit. "Berapa 
lama lagi saya akan hidup?" 


"Dua bulan lagi." 
Flashback done. 
"Ng-nggak mungkin." 


Alzaska dan Queenza yang berada tidak jauh dari keduanya 
hanya bisa diam membisu seperti sebuah akar yang 
mengakar kuat di bawah tanah, mereka berdua terpaku. 


"Dan kalau saat itu terjadi, gue cuman minta satu hal sama 
Tuhan." Alvaska mengusap lembut pipi Kana yang terlihat 
pucat. "Gue mau lo bahagia walaupun itu tanpa gue, Ka." 


"Nggak butuh." Kana menepis kasar tangan Alvaska 
kemudian berbalik badan membelakangi cowok itu. Hati 
Kana terasa seperti teriris belati. Perih. 


Dan itu semua tidak luput dari perhatian para murid yang 
kini tengah memperhatikan Kana dan Alvaska dari balik 
jendela kantin dan koridor lantai dua. Mereka semua 
kembali dibuat menahan napas saat melihat kedekatan 
keduanya. 


Ketika Kana hendak melangkah, sebuah tangan sudah lebih 
dulu melingkar di pinggang rampingnya. Alvaska memeluk 
Kana dari belakang. "Jangan marah." 


"Nggak bisa." Kana menepis kasar tangan Alvaska yang 
masih melingkari pinggangnya hingga terlepas. Dia berbalik 
badan menghadap Alvaska, menatap cowok itu tajam. 


"Apa yang harus gue lakuin supaya lo nggak marah lagi?" 


"Pengalihan rasa sakit." Kana berdesis, "Balapan motor. Lo 
vs gue, malam ini di jalan Pentras." 


--Alvaska-- 


"Lo yakin, Va?" Tanya Arkan dan Raga kompak saat baru saja 
memarkirkan motor mereka di gedung basecamp Alvagos. 


"Mau gimana lagi?" Alvaska melepaskan helm full facenya 
kemudian turun dari atas motor sportnya. Cowok itu 
menyibak rambutnya yang menutupi dahi. "Cabut." 


Arkan dan Raga hanya bisa menghela napas pasrah. "Okay." 


Saat memasuki basecamp, ketiga cowok itu langsung di 
sambut oleh Jazi, Fadel dan beberapa anak Alvazars yang 
tengah berkumpul di atas sofa yang berada di dalam 
ruangan tersebut. 


Setelah selesai melakukan high five, ketiga cowok itu 
langsung mengambil tempat duduk di atas sofa yang 
bersebelahan dengan Tara dan Dimas. 


"Arena balap sudah gue setting sama Dilo dan Tara tadi 
siang," jelas Dimas. "Lo yakin mau balapan motor sama 
cewek tukang pukul-" 


"Ngomong sekali lagi, habis lo." Alvaska memotong ucapan 
Dimas. 


"Wish, santai bro!" Dimas terkekeh geli. 


Alvaska menyandarkan kepalanya ke sandaran sofa di 
belakang punggungnya. Cowok itu kemudian menutup mata 
dengan lengan kirinya. 


"Lo nggak apa-apa, Va?" 
"Pusing." 


"Mau gue pijitin nggak?" Tawar Tara. 


Alvaska diam, tidak merespons tawaran Tara. 


"Lo semua tau nggak? Tadi siang si Tara hampir aja kena 
begal." Dimas mengalihkan pembicaraan. 


"Kalau seandainya gue ketemu begal, gue bakal langsung 
kasih dia balsem. Kenapa? Karena balsem mengatasi begal- 
begal." 


Seluruh anak Alvazars hanya diam dengan tatapan heran. 


"Receh kan? Biarin." Jazi menenggelamkan wajahnya di 
ceruk leher Arkan, malu. Dia yang menyadari kini menjadi 
pusat perhatian para teman-temannya langsung memeluk 
Arkan erat. Detik itu juga, Jazi langsung terpental ke bawah 
lantai saat Arkan mendorong kuat kepala cowok itu. 
"Arrghh!" 


--Alvaska-- 


Langit biru kejinggaan itu mulai beranjak gelap. Perlahan 
demi perlahan, bulan menampakkan diri menerangi langit 
yang selalu dihiasi ribuan bintang. Suara hewan malam 
terdengar bersahutan. Udara terasa dingin mencekam 
seolah mampu menembus tulang. 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas malam. Sebagian 
siswa SMA Alantra dan juga beberapa anak Alvazars sudah 
memenuhi arena balap liar yang berada dijalan Pentras. 


Di tepi kanan jalan, terdapat lautan yang dibatasi oleh 
pagar pembatas. Suara ombak terdengar begitu jelas. 


Jazi, Arkan, Raga dan Fadel menatap khawatir ke arah Kana 
dan Alvaska yang baru saja memarkirkan motor keduanya di 
garis start. 


Seluruh anggota Alvazars yang berdiri di atas trotoar 
berteriak menyambut kedatangan mereka. 


"Perasaan gue tiba-tiba nggak enak." Raga bergumam. 


Salah satu gadis berpakaian sexy melangkah diantara Kana 
dan Alvaska menuju garis start. Dia berbalik badan 
kemudian mengangkat bendera berwarna merah di tangan 
Kirinya. 


Saat gadis itu hendak menghitung waktu dimulainya 
pertandingan, Alvaska lebih dulu menahannya. 


"Tunggu." Alvaska melepas helm full facenya kemudian 
turun dari atas motor sport putihnya. Dia melangkah 
mendekati Kana yang kini tengah menatapnya heran. 
Cowok itu melepas helm full face yang Kana kenakan. 


"Lg-" 


Ucapan Kana terhenti saat Alvaska dengan tiba-tiba 
menangkup pipinya, menyentuh lembut dahi Kana dengan 
bibirnya. "Gue sayang lo, Ka." 


Napas Kana tercekat. Ini bukan kali pertama Alvaska 
menyatakan sayang terhadap dirinya. Tapi kenapa Detak 
jantung Kana selalu berdetak tidak karuan seperti sekarang? 


Alvaska menjauhkan bibirnya dari dahi Kana lalu kembali 
memasangkan helm di kepala istrinya penuh perhatian. 
"Gue bakal mati kalau lo pergi." 


Alvaska tersenyum kecut. Cowok itu kembali menaiki motor 
sport putihnya lalu memakai helm full face di kepalanya. 


Sedangkan para anggota geng motor Alvazars hanya bisa 
menatap ketuanya itu tidak percaya. Benarkah yang tadi itu 


Alvaska? 


Gadis cantik yang berada di garis start kembali mengangkat 
bendera merah di tangan kirinya, mulai menghitung waktu 
dimulainya pertandingan. 


"Three.. two.. one-" 
"GO! | ul 


Detik itu juga, motor Kana dan Alvaska melaju cepat 
meninggalkan garis start. Motor keduanya sejajar saat 
berada di belokan pertama. Tidak ada yang bisa keduanya 
dengar selain suara ombak dan suara deruman motor yang 
mampu memekakkan telinga. 


Alvaska terlalu fokus pada jalanan sedangkan Kana terlalu 
fokus memperhatikan Alvaska. 


Fokus Ka, fokus. 


Kana menarik napas panjang kemudian semakin menaikkan 
kecepatan motornya. Alvaska juga tidak mau kalah. Cowok 
itu menaikkan kecepatan motornya hampir melebihi batas. 


Kedua remaja itu seakan tidak peduli dengan bahaya yang 
akan menimpa mereka ke depannya. Fokus mereka hanya 
untuk mengalihkan rasa sakit yang mampu membuat dada 
keduanya terasa seperti ditikam belati. Begitu sakit sampai 
rasanya ingin mati. 


Di sisi lain, Raga menyandarkan punggungnya ke salah satu 
batang pohon yang tumbuh liar di tepi jalan. "Perasaan gue 
semakin nggak enak." 


Arkan yang berdiri tepat di sebelah cowok itu menghela 
napas berat. "Gue juga." 


Sementara itu, Kana menahan napas saat merasakan sakit 
di area punggungnya yang masih dililit perban. Perutnya 
bergejolak, mual. Kepalanya terasa sakit seperti ditusuk oleh 
ribuan jarum pada satu titik. Pandangan cewek itu mulai 
sedikit memburam. 


Alvaska yang melaju jauh di depan Kana seketika 
memperlambat laju motornya saat merasakan sesuatu yang 
basah keluar dari dalam matanya. Cowok itu menangis. Tapi 
kenapa? 


Detik itu juga, 
BRAK!! 


Motor Kana menabrak salah satu batang pohon yang 
tumbuh di tepi jalan. Di detik yang sama, dia menghantam 
pagar pembatas dan terlentang di pinggir aspal dengan 
tubuh yang di penuhi darah. Kana terbatuk memuntahkan 
darah begitu banyak dari dalam mulutnya. Darah segar 
perlahan mengalir dari kepala belakangnya. Napas Kana 
terasa sesak. Jiwanya seakan ditarik keluar dari dalam raga. 


Sementara itu, Alvaska langsung menghentikan laju 
motornya saat mendengar suara tabrakan yang begitu keras 
dari arah belakang punggungnya. Cowok itu kemudian 
menoleh dan seketika Alvaska merasa tubuhnya seperti 
terlempar dari atas jurang dan mendarat di atas bara. 
Hancur. 


Di seberang sana, Kana menatap Alvaska dengan tatapan 
sayu. Darah segar terus mengalir keluar dari kepala 
belakang cewek itu. Dia bergumam parau, "gu-gue cinta lo, 
Alva." 


To be continue... 
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"Baby.." Alvaska berbisik lirih. Tubuhnya seketika melemas 
saat dia kembali melihat Kana memuntahkan darah yang 
begitu banyak dari dalam mulutnya -mengalir jatuh 
membasahi pipi gadis kecilnya. 


Alvaska tidak lagi dapat merasakan udara yang mengisi 
paru-parunya. Jiwanya seakan ditarik keluar dari dalam 
raga. Dalam keadaan tubuh mati rasa, dia memaksakan diri 
untuk tetap dalam kondisi sadar. Pikirannya kosong. 
Penglihatannya seperti terbelah dua, antara dunia dan 
kehampaan. 


Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska langsung turun 
dari atas motornya, berlari tertatih mendekati Kana. Dia 
benar-benar lemas. Cowok itu nyaris tumbang jika saja dia 
tidak berpegangan pada pagar pembatas dan juga batang 
pohon yang tumbuh di tepi jalan. 


Dadanya terasa begitu sesak, seolah baru saja ditimpa batu 
besar dari atas jurang yang begitu curam. Jantungnya terasa 
seperti tertusuk ribuan panah api yang membakar jiwa. 
Sakit. 


Satu meter perjalanan terasa seperti ratusan anak tangga 
yang Alvaska pijak. Terlalu berat hanya untuk sekadar 
melangkah dalam kondisi hati terluka parah. 


Cowok itu menjatuhkan diri di samping tubuh Kana. Dia 
menyelipkan tangannya ke tengkuk leher istrinya, 
mengangkat kepalanya kemudian memeluknya begitu erat, 
seolah takut kehilangan. 


Langit semakin menggelap. Awan menghitam. Petir 
menyambar dengan suara menggelegar. Bersamaan dengan 


itu semua, hujan turun begitu deras membasahi tubuh 
keduanya. 


"Kamu mau ngapain?!" 
"Aku mau mati." 
Alvaska terkekeh getir. "Mau mati bareng?" 


Kana tercekat. Sedetik kemudian, dia mengulurkan tangan, 
mengusap lembut pipi Alvaska dengan tangan yang 
berlumuran darah. "Ma-makasih." 


Alvaska menggeleng -menggigit bibir bawahnya menahan 
sakit. "Nggak, sayang.. nggak.." 


"Ma-makasih buat semuanya." Kana berkata susah payah. 
"Ma-makasih untuk waktu, perhatian, dan semua rasa sakit 
yang udah lo kasih buat gue." 


Alvaska berdesis lirih. Sakit. 


"Dulu, gue selalu pusing setiap kali lo marah-marah ke gue, 
Ka," air mata Alva mendadak turun. Hati cowok itu seakan 
teremas hingga membuat dadanya terasa sesak. "Sekarang, 
gue lebih baik dimarahin abis-abisan sama lo daripada gue 
herus ngeliat lo kayak gini." 


Kana memandang Alvaska dengan tatapan sayu. Alvaska 
mendekatkan wajahnya kemudian menyatukan dahi 
keduanya. Cowok itu mengusap lembut pipi Kana yang kian 
memucat. "Gue bakal mati kalau lo pergi." 


Kana mengusap lembut air mata yang jatuh membasahi pipi 
cowok itu. "Ja-jangan nangis." 


Alvaska menggigit bibir bawahnya kuat-kuat, menahan diri 
agar tidak menangis dihadapan Kana. Tapi sekuat apapun 
cowok itu mencoba, dia tetap tidak bisa. 


Mendadak Alvaska sangat sulit bernapas, dan matanya 
mulai berkaca-kaca. Dia harus mengerjab, untuk 
mengenyahkan air mata yang terasa panas, berusaha 
menyembunyikannya dari gadis kecilnya. 


"Gu-gue nggak pernah bisa buat lo bahagia, Ka." Suara 
Alvaska bergetar. "Yang bisa gue lakuin selama ini hanya 
buat lo sakit, sakit dan sakit." 


"Gue cemburu, Alvaska. Gue cemburu!" 
"Lo ngerti nggak sih, Al? Sakit. Hati gue sakit.." 


"Gue nggak suka lo ngomong cinta ke cewek lain, Al. Gue 
nggak suka." 


Kepala Alvaska terasa pusing. Perutnya melilit. Dia 
menggigit bibir bawahnya kuat-kuat sampai meneteskan 
darah. Cowok itu mengepalkan kedua tangannya erat 
sampai kuku-kuku itu menembus telapak tangan. Dia masih 
berusaha menghilangkan perasaan sesak yang terasa 
menghimpit dada. Oksigen di sekitarnya seakan menguap, 
membuatnya kesulitan hanya untuk sekadar menarik napas. 


"Pergi. Gue nggak mau liat muka lo lagi." 


Kana terbatuk, kembali memuntahkan darah yang begitu 
banyak dari dalam mulutnya, jatuh mengalir membasahi 
pipi. Dia menekan kuat dadanya yang terasa begitu sesak. 
Panas. "Se-sebanyak apapun lo nyakitin gue, sebanyak 
apapun lo buat gue nangis, dan sebanyak apapun lo 
melukai hati gue, nyatanya gue tetap nggak bisa benci 


sama lo, Va." Kana berkata susah payah dengan napas yang 
terasa semakin sesak. 


Alvaska menatap Kana nanar. 
"Jangan tinggalin gue, Ka.." 
Kana tersenyum getir. "Pe-peluk gue, Va." 


Alvaska memeluknya, lebih erat dari sebelumnya. "Maafin 
gue," lirihnya sakit. Cowok itu menenggelamkan wajahnya 
ke ceruk leher Kana yang berlumuran darah. 


Kana tersenyum getir. Di detik itu juga, tangan Kana yang 
digunakan untuk mengusap lembut pipi Alvaska meluruh 
seketika. 


"Baby.." Alvaska menggenggam kedua tangannya, gemetar 
hebat. "Please.." 


Pernahkah kamu memiliki sebuah penyesalan terbesar 
dalam hidup? Sebuah penyesalan yang membuatmu tidak 
pernah bisa terlelap dengan nyenyak seumur hidup. Sebuah 
penyesalan yang akan terus mengikutimu setiap kali kamu 
melangkah bagai bayangan hitam yang terasa mengiris 
jiwa. 


Dan kini Alvaska memiliki penyesalan itu. Dia mengguncang 
tubuh Kana, berharap jika mata yang selalu menatapnya 
dengan tatapan terluka itu kembali terbuka. Tapi percuma. 
Mata gadis kecilnya masih setia terpejam hingga sekarang. 


"Ka." Alvaska menghapus sisa darah yang mengalir di bibir 
dan leher Kana dengan punggung tangan. "Kana, buka mata 
lo." 


Mata Kana tetap terpejam. 


"Ka, ini nggak lucu." Alvaska bergumam serak. 


Cowok itu menyelipkan tangannya ke dalam baju Kana, 
mengusap lembut perut istrinya dengan tangan yang 
bergetar ketakutan. "Baby, bilang ke Bunda, suruh dia buka 
mata. Jangan siksa Ayah kayak gini.. Ayah nggak kuat, 
sayang." Alvaska terisak. Ini begitu menyakitkan. Dia 
menunduk, meletakkan telinganya di atas dada Kana. 
Rasanya seperti waktu berhenti saat itu juga. Semuanya 
berhenti kecuali mereka berdua. 


Alvaska mengguncang pundak Kana, berharap jika cewek 
itu akan membuka mata. Wajahnya memanas, kepalanya 
terasa seperti akan pecah. Dan bibirnya hanya mampu 
mengeluarkan nama Kana di antara isakan. Dengan suara 
bergetar dan tubuh berguncang hebat, dia memohon, "buka 
mata kamu." 


Mata Kana tetap terpejam. 


Alvaska meremas dan mengguncang dada Kana yang 
berlumuran darah. Tapi mata cewek itu tidak kunjung 
terbuka. "Kana, buka mata kamu!" 


Alvaska tertawa hambar. 


"Ng-nggak mungkin.." Alvaska bergumam tidak percaya. 
Tubuh cowok itu seketika melemas. Dia menjatuhkan diri, 
terlentang di atas aspal bersama tubuh Kana yang hanya 
menyisakan raga di sebelahnya. Alvaska memejamkan 
mata, membiarkan seluruh tubuhnya basah terkena 
tangisan deras air mata sang langit. Hatinya terasa seperti 
ditikam belati. Ditarik kemudian ditikam kembali ribuan kali. 
Sakit. Cowok itu meremas rambutnya frustrasi. 
"ARRGGHH!!" 


Kana menjauhkan bibirnya dari dahi Alvaska, menatap 
cowok itu nanar. "Hargai sebelum pergi. Genggam sebelum 
hilang karena mempertahankan, tidak semudah 
mendapatkan." 


Sakit. "KANAA!!" Di detik itu juga, Alvaska membuka mata 
dengan napas tersengal hebat dan mendapati dirinya masih 
berada di dalam basecamp gedung Alvagos. Cowok itu 
menghela napasnya yang terasa sesak sembari bangkit lalu 
duduk bersandar di sandaran sofa. Dia menyeka air mata 
yang mengalir di pipinya dengan punggung tangan. 
"Mimpi." 


Jazi, Arkan, Fadel, Arkan dan beberapa anak Alvazars yang 
masih berada di sekitaran basecamp kombak mendobrak 
pintu saat mendengar raungan kesakitan dari ketuanya. Tadi 
mereka semua sengaja meninggalkan Alvaska sendirian di 
dalam ruangan basecamp utama agar bisa tertidur nyenyak 
tanpa adanya gangguan. 


"Lo kenapa, Va? Lo nangis?" Tanya Arkan yang baru saja 
mendudukkan diri disebelah Alvaska. 


Alvaska mengabaikan pertanyaan Arkan. "Pertandingan 
dibatalkan," kata Alvaska serak. Tanpa berkata sepatah kata 
pun, cowok itu langsung bergegas bangkit dari duduknya, 
berjalan tertatih keluar basecamp -berniat untuk memeluk 
dan mengurung Kana di dalam kamarnya. “Gue nggak bakal 
biarin dia pergi kemanapun." 


Saat berjalan menuruni tangga, Alvaska melirik sekilas jam 
yang dia kenakan, pukul tujuh malam. Cowok itu berjalan 
menuju motornya yang terparkir di depan gedung Alvagos. 
Dia memakai helm full face di kepalanya dan langsung 
melajukan motornya membelah jalanan kota padat 
pengendara. 


Beberapa saat kemudian, ketika melewati jalan Santra, 
Alvaska tidak sengaja melihat gerombolan geng motor 
tengah berhenti di pinggir jalan, mengganggu seorang 
cewek cantik yang tengah menggendong seorang balita di 
dekapannya. 


"Lepasin gue!" Cewek itu berteriak ketika salah satu dari 
mereka mencekal lengannya. 


Alvaska yang melihat hal itupun memilih menghentikan laju 
motornya saat sudah berada dekat dengan mereka. Cowok 
itu melepaskan helm full face dari wajahnya, menatap 
keempat anggota geng motor itu dengan tatapan tajam. 
"Lepasin dia." 


Keempat anggota geng motor itu kompak menoleh ke arah 
belakang dan mendapati Alvaska, ketua genk motor Vagos 
turun dari atas motor, berjalan santai ke arah mereka 
dengan tatapan tajam yang mampu membuat lawannya 
bergetar ketakutan. 


"Cabut!" Seru salah satunya pada ketiga anggota geng 
motor lainnya. 


Tidak ingin mengambil resiko lebih, keempat cowok itu 
dengan cepat berlari menaiki motornya dan langsung 
melaju dengan kecepatan tinggi meninggalkan Alvaska dan 
cewek cantik yang saat itu tengah menggendong seorang 
balita di pinggir jalan. 


"Lo nggak apa-apa?" Tanya Alvaska saat sudah berada di 
hadapan cewek itu. 


Dia menggeleng. 


"Unda! Ken atut.." anak kecil itu merengek lucu. 


"Sst.. mereka udah pergi. Ken nggak usah takut lagi, okay?" 
Cewek itu berkata menenangkan. Tatapannya beralih pada 
Alvaska. "Thanks udah nolongin gue. Btw, nama lo siapa?" 


"Alvaska." 


Cewek itu tersenyum tipis kemudian mengulurkan tangan 
memperkenalkan diri. "Gue Gabriella Anatasya. Dan ini 
Kenzie, anak gue." 


Alvaska tampak terkejut. "Anak? Umur lo berapa?" 
"Delapan belas tahun. Kenapa? Ada yang salah?" 


Alvaska menggeleng. Cowok itu menoleh ke arah kiri saat 
mendengar suara motor terparkir, Seorang Cowok 
berperawakan tinggi dengan headband yang mengikat 
sebagian mata kiri itu berjalan kearahnya dan Gabriella. Dia, 
Alvaro Aldebaran, ketua dari genk motor Avatar yang begitu 
terkenal akan kekuatannya merajai jalanan. 


"Sayang, kamu nggak apa-apa kan?" Alvaro bertanya saat 
sudah berada di sebelah Gabriella. Cowok itu melingkarkan 
lengannya ke pinggang Gabriella, menariknya kemudian 
memeluknya begitu erat. 


"Aku nggak apa-apa, Al." 


Alvaro bernapas lega. Cowok itu melepaskan pelukan 
keduanya kemudian beralih menatap cowok yang berdiri 
bersebelahan dengan Gabriella. "Thanks, Va." 


Alvaska mengangguk samar. "Btw, dia istri lo Kak?" 
"Bukan. Dia tunangan gue." 


"Tunangan? Tapi Kenzie-" 


"Penasaran kan lo? Makanya baca novel LWMK karya 
matcharay dong." Alvaro terkekeh kemudian mengambil 
alih Kenzie dari gendongan Gabriella. "Ayo sayang kita 
pulang." 


Alvaska hanya diam, menatap Alvaro, Kenzie dan Gabriella 
bergantian. Cowok itu bergumam pelan, "gue mau kayak 
mereka." 


--Alvaska-- 


Kana menenggelamkan kepalanya di atas lututnya yang dia 
tengkuk. Kini, cewek itu tengah duduk bersandar di atas 
sofa ruang tamu. Dia baru saja terbangun akibat mimpi 
buruk yang menghantuinya sejak dua puluh menit yang 
lalu. 


Kana mendongakkan kepala saat mendengar suara pintu 
utama rumah terbuka. "Alva?" 


"Bukan. Gue Alzaska." Alzaska berjalan untuk menyalakan 
lampu kemudian duduk di atas sofa yang bersebelahan 
dengan cewek itu. "Hai, Ka." 


"Hai." Kana menyapa balik. "Btw, lo ngapain ke sini? Nyari 
Alva?" 


"Nggak. Gue ke sini karena jarang muncul aja di cerita ini. 
Eh, maksud gue tadi gue tersesat di tengah jalan dan-" 


"Ok ok, gue percaya." 
"Padahal gue bohong," gumam Alvaska pelan. 
"Lo ngomong apa tadi?" 


"Ah, gue mendadak lupa." 


Kana mengangguk. Dia menahan napas saat Alzaska tiba- 
tiba saja memajukan wajah, nyaris membuat dahi keduanya 
bersentuhan. "L-lo mau ngapain?" 


"Sst.." Alzaska mengambil semut merah yang tersesat di 
atas kepala Kana, kemudian meniup semut itu hingga 
terbang menjauh menuju surga. "Ada se-" belum sempat 
Alzaska menyelesaikan ucapannya, cowok itu sudah lebih 
dulu terlempar jatuh hingga menghantam pinggiran meja 
yang berada di sebelah sofa setelah mendapatkan 
tendangan kuat dari Alvaska. 


Alzaska tidak menyadari kehadiran Alvaska. Cowok itu 
terbatuk sambil memegang dadanya yang terasa sesak. 
Tulang punggungnya nyaris patah. "Sakit, Kak." 


"Pergi." Alvaska berdesis, menatap Alzaska dengan tatapan 
yang sulit untuk keduanya artikan. 


Alzaska tidak bergeming. Cowok itu mengulurkan tangan ke 
arah Alvaska. "Bantu gue berdiri, Va. Ini sakit banget." 


Alvaska terkekeh getir. "Lebih sakit mana, gue atau lo?" 
"Maaf.." 


Saat Kana melangkah hendak membantu Alzaska berdiri, 
tangan cewek itu langsung di cekal oleh Alvaska. "Jangan 
sentuh." 


"Al, Alzas itu adik lo. Lo nggak boleh bersikap-" 
"Terserah gue." 


Kana menepis kasar tangan Alvaska yang mencekal 
lengannya hingga terlepas. Dia berjalan mendekati Alzaska 


kemudian membantu cowok itu bangkit berdiri dari 
duduknya. "Gue antar pulang." 


"Ng-nggak perlu, Ka." Alzaska menoleh, menatap Alvaska 
yang kini tengah menatapnya penuh kebencian. "Gue 
nggak mau semakin dibenci sama Kakak gue sendiri." 


Alvaska memalingkan wajah saat Alzaska menatapnya 
dengan tatapan terluka. "Gue nggak mau lihat muka lo 
lagi." 


"Gue sayang lo, Kak." Alzaska bergumam serak. Dia 
melangkah tertatih mendekati Alvaska dan tanpa di duga, 
cowok itu langsung memeluk erat tubuh kakaknya sayang. 
"Maaf.." 


Sedetik kemudian, Alvaska mendorong kuat pundak Alzaska 
hingga membuat pelukan cowok itu terlepas. "Pergi." 


"Lo egois, Alvaska." Kana berdesis kemudian melangkah 
menaiki tangga menuju lantai dua, mengabaikan Alvaska 
yang terus saja berteriak memanggil namanya untuk 
berhenti melangkah. 


Setelah sampai, Kana langsung membanting diri ke atas 
kasur king sizenya. Dia melirik sekilas jam yang berada di 
atas nakas, pukul tujuh lewat dua puluh sembilan menit. 
Kana menghela napas kasar kemudian memilih diam sambil 
menatap langit-langit kamar. 


Beberapa menit kemudian, Kana menoleh saat dengan 
samar mendengar suara jendela balkon kamarnya seperti 
sedang di ketuk dari luar. Dia pun beranjak dari kasurnya 
menuju jendela balkon. Tanpa pikir panjang, cewek itu 
langsung menarik gorden. 


"Buka pintunya." 


Kana menatap horror ke arah Alvaska. Sejak kapan cowok 
itu bisa berada di atas balkon kamar? Dia menutup dan 
mengusap kedua matanya dengan punggung tangan. Dia 
pasti salah liat. 


"Bukan pintunya!" 


Suara Alvaska malah terdengar semakin nyata. Kana 
menarik napas panjang kemudian memberanikan diri untuk 
membuka mata. "Lo siapa?!" 


"Buka pintunya!" 


Kana bukanlah orang bodoh yang tidak mengerti arti dari 
tatapan seseorang. Apalagi itu Alvaska, suaminya. "Lo 
bukan Alvaska." 


"Gue Alvaska. Sekarang, buka pintunya." 


Kana menggeleng takut. "Nggak mau." Dia kemudian 
melangkah mundur menuju kasur. Kana merebahkan 
tubuhnya lalu menyelimuti seluruh badannya menggunakan 
selimut tebal. Dia bergetar ketakutan. Cowok yang tengah 
menatapnya dari atas balkon jendela kamar itu sebenarnya 
siapa? 


Alvaska yang merasa diabaikan pun memilih masuk 
menggunakan jendela balkon yang ternyata tidak terkunci. 
Setelah itu, dia berjalan tanpa suara mendekati Kana yang 
terbaring menutup diri. Alvaska menghela napas berat 
kemudian ikut berbaring di samping sang istri. 


"Pergi, jangan ganggu gue, gue takut," suara Kana bergetar 
setelah menyadari kehadiran cowok yang mirip dengan 
Alvaska itu tengah berbaring di sebelahnya. 


Alvaska tidak bergeming. Dia Menoleh ke samping dan 
mendapati Kana sedang bergerak menjauh. 


Alvaska bergerak maju, Kana menjauh. Begitu seterusnya 
sampai tubuh Kana menyentuh pinggiran kasur. Alvaska 
kembali bergerak maju. Saat Kana hendak kembali menjauh, 
cowok itu dengan sigap memeluk pinggang Kana agar tidak 
jatuh menghantam lantai. 


Kana berteriak saat menyadari jika dirinya hampir saja 
terjatuh kalau saja cowok yang mirip dengan Alvaska itu 
tidak dengan sigap menahannya. 


Alvaska membalikkan tubuh Kana dengan mudah kemudian 
menindih tubuh istrinya yang bergetar ketakutan tanpa 
alasan. 


"Jangan ganggu gue." Kana menahan napas di dalam 
selimut saat merasakan tubuh cowok itu berada diatasnya. 


"Lo kenapa?" Alvaska bertanya dengan suara serak. 


Kana menggeleng. "L-lo siapa?" Kana bergerak tidak 
nyaman di bawah kukungan cowok itu. 


"Jangan gerak," Alvaska berkata parau. "Lo bisa bangunin 
sesuatu dibawah sini." 


Kana tidak mengerti. "Pergi.. jangan ganggu gue.." 

"Gue bukan hantu." 

"Lo hantu! Lo hantu! Lo hantu!" Napas Kana terengah. 
Alvaska mengabaikan teriakan Kana dan langsung menarik 


ujung selimut yang menutupi kepalanya. Sehingga kini, 
wajah mereka bertemu tanpa penghalang. 


"Alva.." Kana tercekat saat jarak antara wajah mereka hanya 
sekitar dua centimeter. Sangat dekat. Nyaris tanpa jarak. 


Alvaska menatap mata indah Kana dengan tatapan sayu. 
"Lo kenapa?" 


"Ng-nggak apa-apa." 


Seolah tidak puas dengan jawaban yang Kana berikan, 
Alvaska malah memajukan wajah hingga hidung mancung 
keduanya bersentuhan. "Jujur," suara serak Alvaska kembali 
terdengar di telinganya. 


Kana menggigit bibir bawahnya kuat-kuat, nyaris membuat 
bibirnya kembali terluka. 


"Jawab," suara Alvaska terdengar seperti sebuah perintah. 


Kana diam, masih menggigit bibir bawahnya bingung. "Pergi 
lo." 


Bukannya pergi, Alvaska malah semakin memajukan wajah, 
nyaris menyentuh bibir Kana dengan bibirnya. 


Kana menahan napas kemudian memejamkan matanya 
rapat. Alva menjauhkan wajahnya dari wajah Kama saat 
tahu jika cewek dibawahnya ini tidak bernapas. "Napas, Ka." 


"Huh.." Kana bernapas lega. 


Alvaska memilih turun dan membaringkan tubuh di sebelah 
cewek itu. "Pertandingan balap kita udah gue batalin." 


Napas Kana tercekat saat mendengar ucapan Alvaska. 
"Kenapa?" 


"Nggak apa-apa." 


"Tapi-" 


"Sini." Alvaska menyuruh Kana untuk mendekat kearahnya. 
Kana bergerak perlahan mendekati Alvaska dan langsung 
memeluk cowok itu erat. Alvaska melingkarkan lengannya 
ke pinggang Kana, memeluknya tidak kalah erat. "Gue 
mimpi, Ka." 


"Gue juga." Kana bergumam pelan. 
"Gue tau." 

"Tau apa?" 

"Tau kalo gue ganteng." 


Kana terkekeh. "Gue semakin yakin kalau lo itu bukan 
Alvaska." 


"Tapi sayang kan?" 
"Sayang kenapa?" 


"Nggak apa-apa." Alvaska bergumam kemudian 
menenggelamkan wajahnya ke ceruk leher Kana yang 
terbuka. "Lo tau hal apa yang paling gue takuti di dunia 
ini?" 


"Kehilangan gue?" 
Alvaska menggeleng. "Gue mati sebelum baby lahir." 


Mendadak Kana kesulitan bernapas. Pelukan Alvaska di 
tubuhnya semakin mengerat, membuat napas Kana semakin 
terasa sesak. "Le-lepas." 


Alvaska melepaskan pelukan keduanya kemudian 
membaringkan diri tepat di depan perut Kana. 


"Lo mau ngapain?" 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu menyingkap ujung kaos 
yang Kana pakai. Mengusap perutnya sejenak sebelum 
akhirnya memajukan wajah, mencium lembut perut bawah 
Kana penuh perasaan. "Gue mau ketemu baby, Ka." 


"Hah?" 
"Ayo kita making love?" 
To be continue... 
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"Sakit?" Alvaska bertanya parau sambil menyingkap rambut 
Kana yang menutupi dahi. Cowok itu mengusap lembut bibir 
Kana yang terlihat membengkak akibat ciuman kasarnya 
barusan. 


"Rasanya aneh banget." Kana bergumam lemah kemudian 
memejamkan mata menahan sakit. "Keluarin." 


"Nggak mau." Alvaska menggeleng lucu. Dia menyentuh 
lembut pipi Kana dengan bibir pucatnya kemudian 
menenggelamkan wajahnya ke ceruk leher Kana yang 
terbuka. Cowok itu bergumam serak, "boleh gue gerak?" 


--Cut-- 
_Alvaska_ 


Mata Kana mengerjab, terbuka perlahan akibat cahaya 
matahari pagi yang menyilaukan. Dia menoleh ke arah kiri 
dan mendapati Alvaska tengah menatapnya sayu. Cowok itu 
hanya menggunakan selimut tebal untuk menutupi 
tubuhnya yang tidak terlapisi apapun. "Kenapa?" 


"Sakit." Alvaska bergumam lirih. Dia melingkarkan 
lengannya ke pinggang Kana, menarik cewek itu ke dalam 
pelukan. Belum sempat Kana membalas, Alvaska sudah 
lebih dulu bersuara. "Sejak tadi malam dada gue sakit 
banget. Rasanya kayak mau mati." 


"Kenapa lo nggak bangunin gue?" Kana bertanya tidak suka 
kemudian menepis kasar lengan Alvaska yang melingkari 
pinggangnya hingga terlepas. "Penyakit jantung itu nggak 
main-main, Al. Lo bisa aja mati di saat gue tidur. Dan gue-" 


"Biarin." Sedetik setelah mengatakan itu, Alvaska meringis 
saat mendapatkan pukulan keras dari cewek di sebelahnya. 
Kana menghajarnya. 


"Gila lo," suara Kana bergetar. Dia turun dari atas kasur 
setelah melingkari seluruh tubuhnya dengan selimut. Baru 
saja Kana hendak melangkah menuju toilet, dia langsung 
terjatuh menghantam lantai saat itu juga. Kana berdesis. 
beberapa saat kemudian, dia merasakan tangan Alvaska 
menyelinap ke tengkuk leher dan juga paha bagian 
bawahnya, mengangkatnya ala bridal style, menuju toilet 
kamar. 


"Ka." 
"Hm." 

"Ayo mandi bareng?" 
Bugh! 

--Alvaska-- 


"Shh.." Alvaska meringis sakit saat Kana menekan kuat luka 
lebam di pipi kirinya dengan kain basah. Luka itu Alvaska 
dapatkan ketika tadi pagi menawarkan Kana untuk mandi 
bersama, dan detik itu juga, Alvaska langsung mendapatkan 
bogeman keras dari istri tomboynya. Bukan hanya sekali, 
tapi dua belas kali. 


Kini, kedua remaja itu tengah berada di ruang tengah rumah 
setelah tadi selesai mengenakan seragam sekolah. Alvaska 
berbaring terlentang di atas sofa, sedangkan Kana duduk di 
atas karpet hitam di bawah lantai -menghadap Alvaska. 


"Makanya nggak usah mesum." Kana berkata sinis. "Mau 
gue pukul lagi?" 


Alvaska meringis. "Kalau suami sakit itu harusnya di sayang 
bukannya disiksa. Nggak becus banget jadi istri." 


"Biarin. Terserah gue." Kana berkata nyolot. 


Alvaska berdecak. "Jangan bikin gue nyesel ya nikah sama 
lo." 


Kana kembali menekan kuat luka lebam di pipi Alvaska, 
membuat cowok itu seketika berdesis marah. "Ya udah, ayo 
cerai." 


Mendengar kata cerai membuat Alvaska seketika 
melembutkan tatapannya kemudian menggenggam erat 
tangan Kana yang digunakan untuk mengompres luka 
lebamnya. "Jangan ngomong gitu lagi. Aku nggak suka." 


Kana berdecak. "Ayo cerai- ayo cerai- ayo cerai- ayo ce-" 


Ucapan Kana terhenti saat Alvaska dengan tiba-tiba 
menyatukan bibir keduanya. Bibir cowok itu perlahan 
membuka dan melumat lembut bibir Kana penuh perasaan. 
Lumatannya terasa nikmat. Kana masih menikmati itu 
sampai akhirnya Alvaska menghisap bibir bawahnya, 
membuatnya tanpa sadar mendesahkan nama Alvaska. 
Cowok itu tertawa pelan. 


"Ikutin yang gue lakuin," Alvaska berkata serak tanpa 
melepaskan ciuman keduanya. Kana tercekat saat cowok itu 
mulai mencari akses untuk memasukkan lidahnya 
menelusuri bibirnya. Reflek, dia membuka mulut dan lidah 
Alvaska langsung menerobos masuk. 


Entah karena apa, tangan kanan Kana bergerak menelusuri 
paha kiri Alvaska, dan tangan kirinya menggapai rusuknya. 
Cowok itu langsung mengerang begitu Kana meremas 
bagian rusuk dan pahanya tanpa sadar. Kana mendongak - 


menatap Alvaska yang kini tengah menatapnya nanar. Dia 
dengan cepat menjauhkan bibirnya dari bibir cowok itu. 
"Ma-maaf. Gue nggak sengaja." 


Alvaska mendesah kemudian menutupi wajahnya dengan 
lengan kiri. Dia bergumam serak, "lo bangunin dia, Ka." 


--Alvaska-- 


"Muka lo kenapa, Va?" Jazi bertanya saat Alvaska baru saja 
muncul dari balik pintu masuk kelas. Wajah Alvaska di 
penuhi luka lebam, tapi tidak sedikitpun mengurangi 
ketampanan cowok itu. "Kek habis digebuki warga 
sekampung tau nggak?" 


Alvaska mengabaikan Jazi. Cowok itu melangkah kemudian 
duduk di bangku meja barisan depan. Dia melempar asal 
ranselnya hingga tanpa sadar mengenai wajah Jazi yang 
tengah duduk di sebelahnya. 


Jazi meringis. "Sakit. Lo-Akh!" Cowok itu berteriak kesakitan 
saat Alvaska dengan tiba-tiba memencet luka lebamnya. 


"Sorry, sengaja." Alvaska bergumam. Dia memperhatikan 
luka lebam di wajah Jazi lekat-lekat. "Nggak terlalu parah. 
Kayaknya, kepala lo harus di amputasi, Zi." 


"Nggak punya kepala dong gue?" Jazi bergidik ngeri. Dia 
memegangi kepalanya dengan tatapan horror. 


"Bukannya nggak punya kepala lagi. Tapi lo udah mati 
waktu kepala di amputasi di ruang operasi," timpal Arkan 
yang baru saja memasuki kelas bersama Raga dan Fadel di 
sebelahnya. 


"Ngeri gue." Jazi meringis. 


Arkan membuka retsleting ranselnya yang dia sampirkan di 
depan dada, kemudian mengambil golok yang entah kapan 
sudah berada di dalam sana. "Golok ini-" 


"TIDAKK!! JANGANN!! HENTIKAN!!" Jazi berteriak histeris 
kemudian berjongkok di bawah meja kelas. Keringat dingin 
mulai mengalir, membasahi dahi cowok itu. Dia ketakutan. 


Arkan, Raga, Fadel dan Alvaska menatap satu sama lain 
dengan tatapan heran. Jazi kenapa? 


"Zi, lo kenapa?" Tanya Fadel. 
"ARKAN MAU POTONG KEPALA GUE PAKE GOLOK, FA!! DIA-" 


"Apasih! Nggak jelas lo!" Arkan kembali memasukkan golok 
itu ke dalam tas. "Ini goloknya om Bara. Nggak tau kenapa 
bisa ada di dalam tas sekolah gue. Kesasar kali." 


"NGGAK PERCAYA!!! INI NAMANYA PEMBUNUHAN 
BERENCANA!! Lo pasti-" 


"Nggak usah sok jadi ahli konspirasi deh lo. Nggak cocok," 
potong Arkan kesal. 


Jazi bangkit berdiri sambil memegangi kepalanya, menatap 
Arkan dengan tatapan horror. "Jangan deket-deket gue." 


Alvaska memutar bola mata malas. "Cabut." 


Tanpa diperintah dua kali, ketiga cowok itu langsung 
melemparkan tas ranselnya ke atas meja kemudian berjalan 
mengikuti Alvaska keluar kelas. 


Sedangkan Jazi, dia membuka retsleting -membongkar isi 
ransel Arkan dan mengeluarkan goloknya dari sana. Cowok 


itu berjalan cepat menuju jendela di pojok kelas dan 
langsung membuang golok om Bara ke luar kelas. 


Sementara itu, Alvaska dan ketiga sahabatnya 
menghentikan langkah saat tidak sengaja melihat Kana dan 
Rama tengah berjalan bersisian di koridor sekolah kelas 
mereka. Kedua remaja itu tampak seperti sepasang kekasih 
yang sedang bercanda gurau sebelum masuk ke dalam 
kelas. Melihat hal itu, Alvaska langsung meremas kuat 
lengan Arkan yang berdiri di sebelahnya, nyaris membuat 
tulang cowok itu retak. 


"Brengsek." Alvaska berdesis. 


Sementara itu, Kana dan Rama terus berjalan lurus ke arah 
lab kimia, sama sekali tidak menyadari jika Alvaska tengah 
memperhatikan keduanya seperti hewan buas yang siap 
menyerang mangsanya kapan saja. 


Alvaska terus memperhatikan Kana dan Rama dari kejauhan. 
Tepat saat Rama meyelipkan lengannya ke pinggang Kana, 
menahan tubuhnya yang nyaris jatuh menghantam lantai, 
saat itu juga Alvaska berlari ke arah mereka dan langsung 
menarik kerah seragam olahraga Rama agar menjauh dari 
istrinya. 


"Lo-" 


Ucapan Rama terhenti saat Alvaska dengan tiba-tiba 
memutar lengan kirinya, menghajar kuat wajah Rama 
hingga dia jatuh menghantam lantai koridor kelas X. 


Beberapa siswi yang juga tengah melintasi koridor sekolah 
lantai bawah sontak berteriak histeris saat melihat Alvaska 
dengan mudahnya melempar tubuh Rama hingga 
membentur tembok kelas mereka. 


Rama terbatuk sambil meremas kuat dadanya yang terasa 
nyeri. Kana yang melihat hal itupun sontak menendang kuat 
perut Alvaska, membuat cowok itu ikut membentur tembok 
kelas di sebelah Rama. Alvaska dan Rama sama-sama 
meringis. 


"Mau ke UKS nggak?" Kana membantu Rama berdiri, 
mengabaikan Alvaska yang kini menatapnya marah. 


"Da-dada gue sakit banget, Ka." Rama meringis. 


Kana menekan kuat dada kiri Rama tanpa sadar, dan itu 
berhasil membuat Alvaska semakin marah. Cowok itu 
langsung menendang kuat kaki Rama, membuat Rama 
kembali terjatuh menghantam lantai. 


"Lo-! ul 


"Alva! Rama!" Teriakan Pak Garka yang entah kepan sudah 
berdiri di antara Rama dan Alvaska kontan menghentikan 
ucapan Rama seketika. "Kalian berdua, ikut saya ke ruang 
BK, sekarang!" 


"Tapi Pak-" 
"SEKARANG!!" 
"Tapi saya-" 
"PERGI!!" 
"Tapi kita-" 
"DIAM!!!" 


"Tapi kan-" 


"ARRGGHHH!!" Pak Garka berteriak frustrasi. Tanpa berkata 
sepatah kata pun, Pak Garka langsung menyeret paksa 
kedua lengan cowok itu menuju ruang BK yang berada di 
Koridor sekolah lantai dua. 


--Alvaska-- 


Setelah keluar dari dalam ruang BK, Alvaska dan Rama 
mendapatkan hukuman untuk membersihkan gudang 
sekolah Alantra. Kini, kedua cowok itu sama-sama 
memegang sapu, menatap satu sama lain dengan tatapan 
seolah ingin saling membunuh. 


"Pergi, lo!" Alvaska mengusir Rama. Bukannya tanpa alasan, 
dia mengusir cowok itu agar bisa berduaan dengan Kana di 
dalam gudang sekolah. 


Rama berdecak. "Terserah," cowok itu melempar sapunya 
kemudian mengambil langkah keluar dari dalam gudang. 


Gudang SMA Alantra begitu luas. Bahkan luasnya nyaris 
setara dengan lapangan outdoor sekolah. Di setiap dinding 
terdapat coretan tangan nakal siswanya yang tidak beradap. 
Gudang ini gelap, nyaris tidak memiliki penerang. Satu- 
satunya celah cahaya untuk masuk ke dalam gudang hanya 
dari jendela kecil yang berada di sudut kiri ruangan. 


"Kenapa lo ngusir Rama? Lo nggak berniat nyuruh gue buat 
bantuin lo bersihin gudang sekolah, 'kan?" Kana bertanya 
dengan tatapan menyelidik. 


"Nggak," salah lagi. 


Kana menghela napas berat. Dia melangkah mendekati 
Alvaska kemudian merebut sapu di genggaman tangan 
cowok itu. "Biar gue aja yang bersihin gudang." 


"Kenapa?" 


"Muka lo pucat banget." Kana meringis. "Istirahat sana. 
Kalau lo pingsan, siapa yang mau gendong?" 


"Khawatir?" 
"Nggak." 


Alvaska terkekeh. "Gue nggak selemah itu kali," dia 
membungkuk, mengambil sapu Rama yang tergeletak di 
bawah lantai. "Bersihin gudang berdua sama cewek yang 
aku sayang itu, romantis." 


"Apa?" 


"Nggak apa-apa." Alvaska menarik lengan Kana menuju 
lemari kosong sekolah yang sudah tidak terpakai. "Lo 
bersihin lemari, gue.." Alvaska menunjuk loker kosong di 
belakang punggungnya. "Loker." 


Kana mengangguk samar. Saat Alvaska sudah melangkah 
pergi melewatinya, dia langsung membersihkan lemari yang 
berdebu dengan sapu. Di belakang punggungnya, Alvaska 
tampak fokus membersihkan loker. 


Cowok itu beberapa kali bersin saat debu tidak sengaja 
masuk ke dalam rongga hidung. Hidung Alvaska memerah, 
matanya berair seperti anak kecil yang baru saja berhenti 
menangis. 


"Alva, kalau baby kita lahir, lo mau kasih nama dia apa?" 
Kana menoleh ke arah belakang dan mendapati Alvaska 
tengah mengusap air mata yang jatuh membasahi pipinya. 
"Kok nangis?" 


"Ah, nggak." Alvaska menggeleng. "Debu. Lo ngomong apa 
tadi?" 


"Nama yang cocok untuk baby kita?" 


Mendadak Alvaska kesulitan bernapas. Cowok itu merasakan 
sesuatu yang tengah mencoba mencabut jantung dan 
meremas dadanya yang terasa seperti tertusuk belati. Sakit. 
"Gue... nggak tau," lirihnya parau. 


"Alva, lo kenapa?" Kana melangkah mendekati Alvaska 
kemudian menarik kepala cowok itu agar bersandar ke 
pundaknya. "Lo mikirin apa, hm?" 


Alvaska menggeleng lemah. "Sakit." 


Kana membantu Alvaska agar cowok itu duduk bersandar ke 
bawah lantai. "Mau ke UKS, nggak?" 


"Nggak mau." Alvaska merengek. "Maunya lo." 


Kana mencubit pipi kiri Alvaska gemas. "Sayang, kamu kok 
lucu banget, sih.." 


Eh? 


Alvaska menahan tangan Kana yang cewek itu gunakan 
untuk mencubit pipinya. "Ka, boleh gue cium punggung 
tangan lo?" Belum sempat Kana membalas ucapan Alvaska, 
cowok itu sudah lebih dulu meletakkan bibir pucatnya di 
atas punggung tangan Kana. 


"Mulai sekarang, boleh aku panggil kamu, baby?" 


Kana menahan napas. Sedetik kemudian, dia mengangguk 
tanpa sadar. 


Alvaska tersenyum tipis kemudian menyelipkan tangannya 
ke tengkuk leher Kana -memajukan wajah dan menyentuh 
lembut dahi Kana dengan bibir pucatnya yang terasa dingin. 
"Baby gue." 


Napas Kana tercekat. "Boleh gue panggil lo Abi?" 
Alvaska tidak mengerti. "Abi?" 


"Artinya Ayah dalam bahasa arab." Kana meringis. "Boleh, 
'kan?" 


Setelah menjauhkan bibirnya dari dahi Kana, Alvaska 
mengangguk samar. Tatapan cowok itu tiba-tiba saja 
terjatuh pada satu ekor tikus di atas lemari yang terlihat 
tengah mengintainya dan Kana sejak tadi. "Ka, lo nggak 
takut tikus kan?" 


"Ti- Apa?!" 
"Tikus.. di belakang punggung lo." 


Kana yang mendengar hal itupun sontak menoleh ke arah 
belakang dan mendapati satu ekor tikus berukuran besar 
dengan mata memerah -menatapnya tajam dari atas lemari 
yang dia bersihkan tadi. Kana ingin menjerit, tapi mulutnya 
seolah di lem mati. Tubuhnya tidak bisa digerakkan sama 
sekali. Dia merasa mati suri. Melihat tapi tidak bernapas. 
Sedetik kemudian, Kana berteriak histeris saat tikus itu 
melompat ke atas rambutnya yang tergerai. 


Alvaska yang melihat itupun sontak mengibas-ngibaskan 
tangannya -mengusir tikus itu agar menyingkir dari kepala 
baby-nya. Setelah berhasil mengusirnya, cowok itu dengan 
cepat menarik kepala Kana agar bersandar di atas dadanya. 
"Sst.. dia udah pergi." 


Kana meremas kuat seragam sekolah Alvaska dengan kedua 
tangannya yang bergetar. Dia menangis tanpa sadar. "Gu- 
gue takut.." 


"Sst, jangan nangis." Alvaska menghapus air mata yang 
mengalir membasahi pipi Kana dengan bibir pucatnya. 


"Ti-tikus itu lompat ke rambut gue, Abi. Ra-rambut gue pasti 
bau.." Kana menangis lebih keras dari sebelumnya. 


Alvaska mengambil beberapa helai rambut Kana dan 
menciuminya. Cowok itu menahan napas. "Nggak bau." 


"Bohong!" Kana berteriak kemudian menangis kembali. 


Alvaska menangkup pipi Kana, sementara Kana terus 
terisak-isak dan berteriak tidak jelas. Cowok itu menyeka 
pipi istrinya dengan lengan bajunya, tetapi air mata Kana 
terus mangalir keluar. "Iya, udah -Cup, cup. Udah, ya, hei, 
hei." Alvaska mengangkat dagu Kana. Tutur katanya persis 
seperti caranya mengajak anak bayi bicara. 


Masih sesenggukan, Kana terdiam sebentar di atas dada 
Alvaska, menutup bibir rapat-rapat dan mencoba 
menenangkan diri. Sesuatu meleleh dari hidungnya. Detik 
itu juga, Kana menahan napas saat Alvaska dengan tiba-tiba 
membuang ingusnya dan menyeka ujung hidung Kana 
dengan jari tangannya tanpa rasa jijik sedikitpun. Kana 
mendongak dan tanpa sengaja membuat hidung mancung 
keduanya bersentuhan. 


"A-abi nggak jijik?" 


"Gue nggak akan jijik selama ingus itu keluar dari hidung 
bidadari." 


Kana tercekat. Bolehkah dia meleleh saat ini juga? 


Alvaska terkekeh kemudian membaringkan diri ke atas 
pangkuan sang istri. "Ngantuk. Boleh gue tidur?" 


"Hm." Kana meluruskan kakinya, menyamankan posisi 
kepala Alvaska di pangkuannya. 


Beberapa menit kemudian, Kaki Kana terasa kebas, tetapi 
Alvaska masih memakainya sebagai bantalan. Tangan cowok 
itu memegangi sebelah tangan Kana yang jatuh diatas 
bahunya tanpa sadar. 


"Abi, lo udah tidur?" 


Tanpa membuka mata, cowok itu mengangguk pelan. "Ya. 
Abi sedang bermimpi tidur di pangkuan bidadari. Jangan 


ganggu." 
--Alvaska-- 


Setelah Kana selesai mandi dan berganti pakaian dengan 
seragam olahraganya yang berada di dalam loker, dia 
langsung cepat-cepat berjalan menuju kantin sekolah untuk 
mengisi perutnya yang sejak tadi minta diisi. Di tengah 
perjalan, cewek itu bertemu dengan Gara, Sasa dan Dara 
yang tengah berdiri menunggunya di koridor sekolah lantai 
bawah. 


"Habis dari mana, lo? Kok lama?" Tanya Sasa pada Kana. 


"Mandi. Yuk, kantin." Kana dan ketiga sahabatnya langsung 
melangkah menuju kantin sekolah Alantra. 


Setelah sampai, Kana dan Gara langsung duduk di bangku 
kantin paling pojok, dekat dengan balkon. Sementara Sasa 
dan Dara memesan makanan, Kana dan Gara tengah sibuk 
menendang kaki satu sama lain dari bawah meja kantin. 


Kebiasaan yang terlupakan saat mereka masih bersama 
Devan dulu. Kekanakan tapi itu menyenangkan. 


Beberapa menit kemudian, kantin yang semula berisik 
berubah hening saat Alvaska dan beberapa anak Alvazars 
yang berjalan di belakang punggung ketuanya memasuki 
kantin. Mereka semua langsung mengambil tempat duduk 
di bangku meja barisan depan. Beberapa siswi yang melihat 
Alvaska mengeluarkan headband dari dalam saku celana 
basketnya dan mengikat benda itu ke dahinya yang 
memiliki bekas luka dibuat meleleh di tempat. Alvaska itu.. 
tampan. Tapi sayang, dia sudah ada yang punya. 


Alvaska menoleh, mencari keberadaan baby-nya. 
Tatapannya terkunci saat cowok itu tidak sengaja melihat 
Kana tengah sibuk menendang kaki Gara dari bawah meja 
kantin. "Lucu." Dan dia punya gue. 


Tepat saat Kana menoleh ke arah kiri, kedua mata mereka 
tidak sengaja bertabrakan. Tatapan keduanya menyiratkan 
banyak hal yang tidak bisa di ungkapkan oleh kata-kata. 
Tersirat.. Cinta? 


Tatapan keduanya terputus saat Alvaska dengan tiba-tiba 
berbalik badan memunggungi Kana. Di detik itu juga, cowok 
itu melihat Nada berlari menghampirinya dan langsung 
memeluknya erat, hampir membuatnya terjatuh ke 
kebelakang jika saja cewek itu tidak menahan berat badan 
Alvaska. 


Alvaska mendorong pundak Nada hingga pelukan 
ditubuhnya terlepas. "Pergi." 


Bukannya pergi, Nada malah mendudukkan diri di 
pangkuan Alvaska. "Sayang, aku lapar." 


"Pergi lo, monyet!" Usir Jazi. 


Nada mengabaikan Jazi. Dia melingkarkan lengannya ke 
leher Alvaska dan tanpa di duga, cewek itu langsung 
menciumi pipi kiri cowok itu. "Sayang, cium.." 


Alvaska membekap mulut Nada saat cewek itu hendak 
kembali menciumnya. Nada tersenyum manis kemudian 
mengecup lembut telapak tangan cowok itu. 


Detik itu juga.. 
Brak! 


Nada langsung terjatuh dari pangkuan Alvaska saat tiba- 
tiba mendapatkan tendangan kuat dari Kana. Nada 
meringis. Kana berjongkok dihadapan Nada dan langsung 
menghajar kuat wajah Nada dengan kepalan tangan, 
membuat cewek itu tidak sadarkan diri setelahnya. 


"Bangun lo!" Kana menendang-nendang tubuh Nada, 
membuat semua murid yang masih berada di dalam kantin 
Alantra bergidik ngeri. 


Teman-teman Alvaska yang melihat hal itupun sontak 
bangkit berdiri dari tempat duduknya, melangkah 
menjauhkan Nada dari jangkauan Kana. Jika tidak 
dipisahkan, Kana bisa saja langsung membunuh Nada saat 
itu juga. 


Alvaska menyelipkan tangannya ke tengkuk leher Kana, 
menarik kepala baby-nya agar bersandar ke pundaknya. 
"Udah ya, kasihan Nada." 


"Baby mau bunuh dia. Boleh?" 
To be continue.. 
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Siapa yang kangen banget? Absen sesuai asal kota 
yuk! 


Sayang Alvaska atau Author 
_ALVASKA_ 


Jazi menyibak rambutnya yang menutupi dahi. "Jomblo itu 
butuh tenaga untuk pura-pura bahagia." 


"Dan cowok juga butuh pengertian sebagaimana cewek 
yang butuh perhatian," sambung Raga. 


"Cewek ngambekan itu setia." 
"Cewek galak itu cantik." 


"Dan cewek pesek itu jelek," sedetik setelah mengatakan 
itu, Jazi langsung berteriak kesakitan saat Arkan memukul 
mulutnya dengan penggaris kelas yang panjangnya 
naudzubillah. "Tidak apa-apa. Saya sudah terbiasa 
ternistakan di dalam cerita Alvaska." Jazi tersenyum miris. 


Arkan, Fadel dan Raga yang duduk bersebelahan dengan 
Alvaska di bawah lantai kelas menatap Jazi dengan tatapan 
iba. "Jangan sabar ya, Zi." 


Alvaska memutar bola matanya malas. Cowok itu menoleh 
saat mendengar suara serak seseorang memanggilnya dari 
arah pintu masuk kelas. "Abi.." 


Jazi tersedak air liurnya sendiri. 


"Cieee..." seluruh murid kelas X IPA | yang masih berada di 
dalam kelas kompak menyoraki Kana dan Alvaska yang 
terlihat salah tingkah. 


"Apaansih!" Kana berteriak dengan muka memerah 
menahan malu. 


Satu kelas mendadak bungkam. Alvaska tersenyum tipis 
kemudian bangkit berdiri dari duduknya, berjalan tertatih 
mendekati Kana yang masih berdiri di depan pintu masuk 
kelas. "Kenapa?" Tanyanya saat sudah berada di hadapan 
Kana. 


Kana mendekatkan wajahnya ke wajah Alvaska, lalu 
membisikkan sesuatu di samping telinga cowok itu. "Gue 
kangen." 


Alvaska menoleh dan tanpa sengaja membuat bibir Kana 
mencium pipi kirinya. "Aku juga." 


Kana menahan napas. Dia menjauhkan bibirnya dari pipi 
Alvaska dengan perasaan canggung. Seluruh murid yang 
melihat hal itupun sontak berteriak, "CIEEEEE, 
SALTINGGG..." 


Kana mengigit bibir bawahnya -terkekeh malu. Dia menoleh 
menatap keempat sahabat Alvaska yang kini tengah 
menahan tawa di belakang punggung cowok itu. 


"Aku-" 

"CIE AKU-KAMU!AN!!" 
"Abi-" 

"CIE ABI-UMI'AN!!" 


"Gue-" 
"CIE MASIH PAKE LO-GUE!!" 


Kana yang mendengar itupun dengan cepat melepaskan 
sepatu yang dia kenakan dan langsung melempar sepatu itu 
ke arah mulut Jazi yang masih menganga dengan kesal. 
"Berisik!" 


Jazi terjatuh menghantam lantai. Cowok itu memejamkan 
mata menahan sakit. "Gue nggak apa-apa, guys." 


"Siapa?" 
"Gue." 

"Yang tanya." 
"Sialan!" 
--Alvaska-- 


"Okay, sampai di sini, ada pertanyaan?" Pak Afkar, guru 
yang tengah mengajar di kelas X IPS I itu bertanya pada 
muridnya setelah tadi selesai menerangkan materi pelajaran 
sejarah. 


"Nggak ada, Pak!" Jawab semua murid kecuali Kana. 


Pak Afkar mengangguk paham. Beberapa detik setelahnya, 
bel istirahat kedua berbunyi. Seluruh murid kelas X IPS | 
langsung bergegas memasukkan buku pelajarannya ke 
dalam tas. 


"Oke, semuanya boleh istirahat." Pak Afkar menyusun buku 
paket sejarah yang berada di atas meja setelah itu berjalan 
keluar kelas. Sesaat setelahnya, seluruh murid langsung 
berlari keluar kelas menuju kantin Alantra. 


"Kantin, Ka?" Tanya Gara yang sudah bangkit berdiri dari 
duduknya. "Lo semua duluan aja. Nanti gue nyusul," balas 
Kana. 


Gara mengangguk paham kemudian menarik lengan Sasa 
dan Dara yang berdiri di sebelahnya agar mengikutinya. 
Saat hendak keluar kelas, cowok itu tidak sengaja melihat 
Alvaska berdiri sambil menyandarkan punggungnya di 
depan pintu masuk kelas. Dia menghentikan langkah di 
samping Alvaska. "Mau ketemu Kana, ya?" 


Alvaska menoleh, menatap Gara datar. Cowok itu tidak 
menanggapi pertanyaan Gara dan langsung melangkah 
melewatinya memasuki kelas X iPS I. Gara mengedikkan 
bahunya acuh. Cowok itu kembali melangkah, menarik 
lengan Sasa dan Dara menuju kantin Alantra. Alvaska 
memang cuek. Dan Gara tau jika cowok itu tidak 
menyukainya semenjak masa orientasi sekolah beberapa 
bulan lalu. 


Sementara itu, Kana mendongak saat merasakan sebuah 
tangan mengusap rambut panjangnya yang tergerai. "Abi?" 


Alvaska tersenyum tipis kemudian menyibak rambut Kana 
yang menutupi dahi. Cowok itu mengambil keret gelang 
Kana yang berada di atas meja kemudian mulai mengikat 
rambut panjang baby-nya penuh perhatian. 


"Katanya lo lebih suka kalau rambut gue di gerai di banding 
terikat." Kana mengingatkan Alvaska saat cowok itu sudah 
selesai mengikat rambutnya. 


"Gue berubah pikiran." Alvaska mengangkat salah satu 
bahunya acuh. Dia hendak menggenggam tangan Kana, tapi 
tangannya langsung di tepis kasar oleh si empunya. 


"Nggak usah pagang-pegang." Kana menatap Alvaska tidak 
suka kemudian bangkit berdiri dari duduknya. 


Saat Kana hendak melangkah melewati Alvaska, cowok itu 
tiba-tiba saja meletakkan kedua tangannya di ketiak Kana, 
mengangkat dan menggendong tubuh cewek itu di depan 
dada. 


Kana membelalakkan matanya terkejut dan refleks 
melingkarkan kedua lengannya ke leher Alvaska. "Gila lo!" 


Alvaska terkekeh sambil menahan kedua tungkai kaki Kana 
agar baby-nya tidak terjatuh menghantam lantai. Cowok itu 
berbalik badan dan mulai melangkah keluar kelas. 


"Abi." Kana merengek kemudian menenggelamkan 
wajahnya di ceruk leher Alvaska saat beberapa siswa yang 
sedang berjalan di koridor kelasnya, mulai menatapnya dan 
Alvaska dengan berbagai tatapan. Jujur, Kana malu. 


"Nanti sore gue bakal tanding basket sama anak Galaxi." 


"Nggak boleh." Kana mengangkat wajah, menatap Alvaska 
tidak suka. "Gue nggak ngizinin lo main basket lagi." 


"Khawatir?" 


"Iya- eh, maksud gue, nggak." Kana memalingkan wajah 
saat Alvaska menatapnya dengan tatapan jahil. "Gue nggak 
mau aja lo kenapa-kenapa pas pertandingan basket nanti. 
Kalau lo pingsan, siapa yang repot?" 


"Lo," jawab Alvaska polos. "Kalau gue sakit, lo yang bakal 
suapin gue makan, ajak guejalan, pakein gue baju, mandiin 
gu-" 


Alvaska menghentikan ucapannya saat Kana menoleh 
menatapnya tajam. "Ngomong sekali lagi, gue hajar lo 
sampai mati." 


"Kalau gue mati, lo nangis kan?" 
"Nggak." 

"Yaudah." 

"Yaudah apa?" 

"Gue mati aja." 

Bugh! 

--Alvaska-- 


"Va, liat, Va! Muka lo keren banget parah!" Jazi dengan 
semangatnya yang luar biasa terus memperlihatkan foto 
wajah Alvaska yang babak belur kepada cowok itu. "Keren 
kan, Va? Iya, Zi. Keren banget." 


Alvaska yang duduk di atas motor sport putihnya hanya 
diam, menatap Jazi datar. Sore ini, dia dan keempat 
sahabatnya tengah berada di parkiran sekolah SMA Alantra, 
lengkap dengan seragam basket yang kelima cowok itu 
kenakan. 


Hari ini adalah hari dimana pertandingan basket antara SMA 
Alantra dengan SMA Galaxi akan berlangsung. 


"Jangan pingsan pas pertandingan. Kalau emang udah 
nggak kuat, istirahat aja. Kita juga bawa dua pemain 
cadangan," ucap Raga yang baru saja turun dari atas motor 
sportnya. Jujur, Cowok itu takut jika terjadi sesuatu pada 


Alvaska, sahabatnya seperti saat pertandingannya melawan 
SMA Galaxi Tahun lalu. 


"Nggak akan lagi," balas Alvaska. Cowok itu mengeluarkan 
headband berwarna hitam dari saku celana basketnya lalu 
mengikatnya kuat di kepalanya yang terasa sedikit pusing. 
Cowok itu tidak menampik jika dirinya saat ini tengah 
menahan sakit. "Cabut." 


Sementara itu, Kana dan Gara yang baru saja sampai di 
dalam lapangan indoor SMA Alantra langsung mengambil 
tempat duduk di bangku tribun penonton barisan depan. 
Sebenarnya, Kana sudah melarang keras Alvaska untuk 
mengikuti pertandingan basket tahun ini, tapi cowok itu 
sama sekali tidak mengindahkan larangannya. Alvaska 
bahkan mengancam Kana dengan mengatakan, "Kalau lo 
nggak ngizinin gue tanding basket tahun ini, gue bakal 
ngambek dan mogok makan selama dua belas hari full." 


Saat itu, Kana hanya bisa menghela napas pasrah dengan 
mengizinkan Alvaska untuk mengikuti pertandingan. Ya, 
daripada dia harus repot mengurusi bayi besar yang 
ngambek dan mogok makan, kan? 


Seluruh area tribun terasa sesak karena banyaknya murid 
yang hendak menonton pertandingan basket antara SMA 
Alantra dengan SMA Galaxi yang diadakan setiap satu tahun 
sekali. 


"Aku nggak sabar banget mau liat Alvaska lagi." 


Kana menoleh ke arah kiri saat tidak sengaja mendengar 
kata Alvaska keluar dari mulut cewek yang duduk di 
sebelahnya saat ini. Dari topi dan seragam yang cewek itu 
kenakan, sudah dapat dipastikan jika dia adalah salah satu 
murid dari SMA Galaxi. 


"Lagi?" 


Cewek itu menoleh ke arah Kana lalu tersenyum manis. 
"Alvaska itu teman SMP aku. Dulu, aku dan dia teman 
sebangku selama dua tahun." 


Kana menahan napas. "Kalian deket banget, ya?" 


"Dulu sih, iya. Tapi semenjak lulus SMP, aku dan Alvaska 
udah nggak terlalu dekat kayak dulu." 


"Sedekat apa?" 


"Dulu Alvaska dan aku itu anak musik. Kita sering bolos 
pelajaran sejarah buat nyanyi dan main gitar bareng di 
belakang perpus," cewek cantik itu terlihat bersemangat 
ketika menceritakan masa lalunya dengan Alvaska. "Dulu, 
Alvaska juga pernah ngajak aku pacaran. Tapi aku tolak, 
karena saat itu, kita masih sama-sama tiga belas tahun." 


Entah kenapa, Kana merasa tidak suka saat mengetahui 
fakta jika Alvaska pernah dekat dengan cewek itu. "Oh." 


"Alvaska, dulu anaknya pendiam dan penakut banget," 
cewek itu terkekeh. "Seandainya waktu itu aku nerima 
Alvaska jadi pacar aku, mungkin saat ini kita-" 


"Tapi nyatanya lo nolak dia kan?" Kana memotong ucapan 
cewek itu. "Intinya, lo nggak pernah jadi pacarnya Alvaska. 
Lo bukan siapa-siapanya dia. Dan Alvaska juga nggak ngejar 
lo lagi, itu artinya dia udah nggak ada perasaan apapun 
sama lo. Jadi, stop mengandai-andai kalau lo dan Alvaska 
bakal-" Kana menghentikan ucapannya tiba-tiba saat 
menyadari apa yang baru saja dia ucapkan. "Gue kenapa?" 


Cewek itu menggeleng polos. "Aku juga nggak tau." 


Kana berdehem, berusaha mengalihkan pembicaraan. 
"Nama lo siapa?" 


Cewek itu mengulurkan tangan memperkenalkan diri. "Aku 
Anatasya." 


"Gue Kana, ceweknya Alvaska." 


Anatasya mengangguk dengan tatapan terluka kemudian 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


"Lo nggak apa-apa?" 


"Aku cuman sedikit kecewe aja pas tau kalau Alvaska udah 
punya pacar," Anatasya tersenyum pedih. 


Kana menepuk pundak Anatasya sebelum akhirnya 
mengalihkan pandangannya ke arah lapangan yang semula 
hening berubah berisik setelah melihat kehadiran Alvaska 
dan team-nya masuk ke dalam area lapangan basket SMA 
Alantra. 


Alvaska mengeluarkan bandana merah lalu memakainya di 
lengan kiri. Sesekali cowok itu tersenyum tipis, membuat 
seluruh siswi yang berada di dalam lapangan berteriak 
histeris karena tidak kuat melihat tampan dan kerennya 
seorang Alvaska Aldebra Lergan, kapten basket dari SMA 
Alantra. 


"GILA! ALVASKA GANTENG BANGET!!" 
"ALVASKA, PACAR GUE!!" 
"ALVASKA, GUE CINTA LO! MAU NGGAK JADI COWOK GUE?!" 


"ALVASKA, COBA LO BELAH JANTUNG GUE!! DI SANA ADA 
NAMA LO!!" 


Kana menoleh ke belakang-menatap seluruh siswi yang 
berada di sana tidak suka. "Diem lo semua!" 


Seluruh siswi itu langsung terdiam seketika. 


Kana kembali mengalihkan tatapannya ke arah Alvaska dan 
ternyata, kini cowok itu sudah berdiri di depannya. "L-lo 
ngapain disini?" 


Alvaska tidak menjawab. Dia tiba-tiba saja mengambil jaket 
Gara yang disampirkan di atas pundak, menutup paha Kana 
yang terbuka dengan jaket cowok itu. Alvaska menatap 
Kana datar sebelum akhirnya memajukan wajah, 
membisikkan sesuatu di samping telinga baby-nya. "Paha lo 
cuman punya gue." 


Kana tercekat. 


Kini, Kana dan Alvaska menjadi pusat perhatian para siswi 
dari SMA Alantra dan Galaxi, menatap kedua remaja itu 
dengan tatapan iri. 


Alvaska mengecup pipi Kana sekilas sebelum akhirnya 
berbalik badan, berlari ke arah team-nya yang sudah berada 
di tengah lapangan, menghampiri team lawan - 
meninggalkan Kana yang saat ini tengah menahan napas. 


Kedua tim berkumpul lalu membentuk sebuah lingkaran 
kecil dan menyatukan tangan mereka sebagai bentuk 
solidaritas. 


Setelah itu, Alvaska berdiri ke tengah lapangan, berhadapan 
dengan kapten tim lawan yang dikenal bernama Bagas. 


"Cowok berpenyakitan kayak lo, mending mati aja." Bagas 
berkata sinis. 


Alvaska memutar bola mata malas. Wasit mulai menghitung 
waktu pertanda dimulainya pertandingan. Seluruh murid 
yang menyaksikan pun ikut bersorak menyuarakan kata 
semangat. Setelah sampai pada hitungan ketiga, 
pertandingan pun dimulai. 


Alvaska berlari sembari menyibak rambutnya yang 
menutupi dahi, membuat seluruh siswi berteriak histeris. 


Fadel merebut bola lalu mengopernya ke arah Alvaska. 
Alvaska menerimanya lalu berlari ke arah ring lawan dan 
langsung melompat -melakukan tembakan dengan 
sempurna. 


Seluruh pendukung kelas X IPA 1 pun bersorak senang 
karena Alvaska berhasil mencetak angka. 


Bagas berdecak kesal karena poin timnya tertinggal satu 
poin dari tim basket SMA Alantra. Cowok itu pun dengan 
cepat berlari merebut bola dari tangan Raga, dan langsung 
melakukan tembakan dari jarak jauh. Dan... yap! Bola 
berhasil masuk melewati ring basket. Skor kedua tim 
imbang. 


Kening Kana mengerut, padahal ini baru permulaan. Tapi 
bisa dilihat dengan jelas jika kedua tim tidak ada yang mau 
mengalah. Terutama kedua kapten tim, Alvaska dan Bagas. 


Permainan basket semakin memanas ketika Afsel, salah satu 
anggota dari tim basket SMA Galaxi sengaja menyenggol 
lengan Jazi hingga terjatuh menghantam lantai. 


"Nggak usah main fisik, Tai!" teriak Jazi kesal. 


Afsel hanya mengangkat bahunya tidak peduli dan kembali 
berlari merebut bola dari tangan Arkan. Permainan berubah 
kasar dan tidak terkendali. 


Alvaska berdecak kesal. Dia dengan cepat berlari ke arah 
Afsel dan langsung merebut bola dari tangan cowok itu. 
Ketika Alvaska hendak melompat melakukan tembakan 
jarak jauh, dada cowok itu tiba-tiba saja berdenyut nyeri. 
Alvaska menjatuhkan bola basketnya kemudian berdesis, 
menahan sakit. 


Seluruh murid yang tengah memperhatikan Alvaska, 
menatap cowok itu khawatir saat Alvaska tiba-tiba saja 
terbatuk sambil memukul-mukul kuat dada kirinya yang 
terasa begitu sakit. 


Arkan dan Fadel yang melihat hal itupun sontak berlari 
mendekati Alvaska dengan raut wajah panik. "Alva, lo nggak 
apa-apa?" 


Alvaska diam. Tenggorokan cowok itu mendadak panas. 
Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska langsung berlari 
keluar lapangan, mengabaikan segala teriakan dan 
panggilan para sahabatnya yang menyuruhnya untuk 
berhenti melangkah. "Huek!" 


--Alvaska-- 


Alvaska mengusap sisa darah di bibirnya dengan punggung 
tangan. Cowok itu menatap pantulan wajahnya dari cermin 
wastafel di dalam toilet sekolah. Pucat. Rambutnya mulai 
memanjang menutupi mata. Dia menunduk, kembali 
memuntahkan darah kental berwarna merah pekat. 
Dadanya terasa sesak. Panas. Dia menyalakan keran air, 
membasuh seluruh wajahnya dengan air mengalir. Tubuh 
cowok itu seketika melemas saat dia kembali memuntahkan 
darah. Alvaska menjatuhkan diri ke bawah lantai, 
menghapus sisa darah yang mengalir di bibirnya dengan 
lengan kiri. 


"Gue kenapa?" Lirihnya parau. Alvaska membuka seragam 
basketnya kemudian membersihkan darah yang mengalir 
jatuh membasahi leher dan dada cowok itu. 


"Alva, buka woy!" Raga dan Fadel yang sejak tadi berada di 
luar toilet sekolah terus menggedor pintu toilet SMA Alantra. 
"Alva, buka!" 


"Gu-gue nggak apa-apa!" Alvaska balas berteriak dengan 
suara yang nyaris seperti sebuah bisikan. 


"Nggak percaya!" Balas Raga dan Fadel bersamaan. 
Alvaska memejamkan mata. "Gue mau mati." 


Raga dan Fadel saling bertatapan dengan tatapan khawatir. 
"Dobrak nggak?" 


"Dobrak aja." 


Fadel dan Raga melangkah mundur beberapa langkah. 
"Menjauh dari pintu, Va! Gue dan Raga bakal dobrak pintu 
toilet sekolah!" 


Alvaska diam. Dia bahkan sudah tidak memiliki tenaga 
untuk membalas teriakan Fadel. Tubuh cowok itu benar- 
benar lemas. 


"Apa saya masih memiliki kesempatan untuk sembuh, 
Dok?" 


"Saya tidak tau. Tapi jalan satu-satunya adalah dengan 
operasi." Dokter Fahri menghela napas berat. "Dan, ini tidak 
saya sarankan karena tingkat keberhasilannya hanya 
sebelas persen. Itu sama saja dengan bunuh diri." 


Alvaska menggigit bibir bawahnya menahan sakit. "Berapa 
lama lagi saya akan hidup?" 


"Dua bulan lagi." 


Alvaska terkekeh getir. Dia sempat berpikir, Jika dia 
mengambil resiko untuk tetap melakukan tindakan operasi, 
itu sama saja dengan bunuh diri. Alvaska bisa saja mati di 
dalam ruang operasi. 


Sementara itu, Fadel dan Raga kompak menaikkan lengan 
bajunya ke atas pundak. "Alva, minggir woy! Gue dan Raga 
bakal dobrak pin-!" Fadel menghentikan ucapannya saat 
pintu toilet sekolah tiba-tiba terbuka dari dalam dan 
menampilkan sosok Alvaska yang terlihat lemah. Mulut dan 
tangan cowok itu berlumuran darah. Wajahnya benar-benar 
pucat. 


"ASTAGHFIRULLAH! ALLAHU AKBAR!! LAILAHAILLALLAH!! 
SUBHANALLAH!! MASYAALLAH!! LO KENAPA, VA?!!" Jazi dan 
Arkan yang baru saja memasuki toilet sekolah langsung 
berteriak kompak saat melihat kondisi Alvaska yang terlihat 
begitu mengenaskan. 


Raga dan Fadel berlari mendekati Alvaska dengan raut 
wajah panik. Mata kedua cowok itu memanas saat melihat 
sahabatnya itu kembali memuntahkan darah. Alvaska 
membungkuk -memuntahkan darah sambil memukul kuat 
dadanya yang terasa begitu sesak. 


Jazi dan Arkan kompak melepaskan seragam basketnya. 
Kedua cowok itu melangkah mendekati Alvaska dan 
langsung menutup mulut cowok itu agar muntah di atas 
seragam basket keduanya. 


"Alva, jangan muntah lagi. Nanti lo mati," suara Jazi 
bergetar. Mata cowok itu memanas saat melihat darah 


Alvaska mengalir jatuh menembus seragam basketnya. 


Alvaska tanpa sadar menangis. Rasanya benar-benar sakit. 
Cowok itu nyaris tumbang jika saja kedua pundaknya tidak 
ditahan oleh Fadel dan Raga yang berdiri di sebelahnya. 
"Sa-sakit.." 


Raga dan Fadel kompak membuka seragam basketnya, 
kemudian membersihkan darah yang mengalir jatuh 
membasahi dada, leher dan bibir cowok itu. Alvaska dan 
keempat sahabatnya kini kompak tidak memakai seragam, 
membuat perut sixpack kelima cowok itu terekspos jelas. 


"Darahnya banyak banget, parah." Jazi membersihkan 
tangan Alvaska yang berlumuran darah. Jujur, ini Kali 
pertama cowok itu melihat sahabatnya muntah darah 
sebanyak ini. 


"Hi-hidup gue nggak bakal lama lagi." Alvaska menggigit 
bibir bawahnya menahan sakit. "Sebentar lagi gue mati." 


Dada keempat sahabat Alvaska mendadak sakit. 
Tenggorokan keempat cowok itu terasa tercekik. Sesak. 


Alvaska tersenyum lemah. "Ma-maaf kalau selama ini, gue 
selalu ngerepotin lo semua." 


"Yang selama ini selalu repot itu, lo." Jazi berdecak. 
Berusaha menyembunyikan kesedihannya, mata sembab itu 
terlihat tegar. "Lo terlalu forsir tubuh lo ngelakuin segala 
sesuatu di luar batas kemampuan yang lo bisa. Lo harusnya 
nggak ikut ekskul basket, Va. Lo sakit." 


"Gue pengen, kalau seandainya mati, ninggalin kesan buat 
sekolah." Alvaska terkekeh getir kemudian menghapus sisa 
darah di sekitar bibirnya dengan punggung tangan. “Gue 
juga pengen kayak anak-anak lain, di sayang, dipeluk dan 


dicium bokap ketika berprestasi di sekolah." Alvaska 
tersenyum miris. "Jangankan di sayang, gue sakitpun, dia 
bahkan nggak peduli. Dan seandainya gue mati, gue cuman 
berharap dia datang ke tempat peristirahatan terakhir gue. 
Pemakaman seorang Alvaska, anak yang tumbuh tanpa 
kasih sayang seorang Ayah. Anak yang terlahir karena 
sebuah kesalahan dan seharusnya tidak pernah dilahirkan 
ke dunia." 


"Lo ngomong apa sih?" Raga berdesis sakit. "Yakin, suatu 
hari nanti lo bisa sembuh." 


"Tapi kapan?" 


Mereka sama-sama terdiam. Alvaska tau diri. 
Kemungkinannya untuk sembuh di saat penyakitnya sudah 
mencapai stadium akhir, nyaris tidak ada lagi. 


"Lo semua.." Alvaska berkata sendu. Suara serak itu begitu 
lembut dan perhatian, membuat dada keempat sahabatnya 
sesak dan air mata keempat cowok itu menumpuk di 
pelupuk, "makasih karena udah mau jadi sahabat cowok 
berpenyakitan kayak gue." 


"Jangan ngomong kayak gitu." Keempat cowok itu kompak 
memeluk Alvaska erat, berusaha menguatkan cowok yang 
tampak terluka di pelukannya. Hati mereka semua terasa 
seperti diiris belati. Perih. "Jangan pernah lagi ngucapin 
sesuatu seolah lo bakalan ninggalin kita semua, Va. Karena 
jujur, itu sakit banget." 


Alvaska terkekeh getir. "Kalau gue mati, tolong Jaga Kana 
buat gue." 


--Alvaska-- 


Langit malam kian menggelap. Awan menghitam. Angin 
berhembus kencang, membuat beberapa daun layu jatuh 
berguguran menyentuh tanah. 


Alvaska terbaring lemah di atas kasur king sizenya dengan 
Kana yang duduk di atas pahanya. Cowok itu membuka baju 
kaosnya, menarik tangan Kana agar menyentuh dada 
telanjangnya. "Elus.." 


Kana mengusap lembut dada kiri Alvaska yang terasa begitu 
sesak. Mata Kana memanas saat merasakan detak jantung 
cowok itu berdetak tidak karuan. Ritme jantungnya tidak 
beraturan. "Jangan mati," suara Kana bergetar. 


Alvaska tersenyum lemah. "Gue mau jujur satu hal sama lo, 
Ka. Tentang Bianca, dia bukan cewek gue." 


"Gue nggak peduli." Kana menyela cepat. 
"Lo nggak marah?" 
"Buang-buang tenaga." Kana menggeleng. 


Alvaska meringis. "Dulu, gue sempat mikir. Menyakiti adalah 
cara yang paling ampuh untuk membuat lo patah hati." 


"Karena saat lo pergi, gue nggak bakal terlalu sakit?" 


"Karena saat lo benci gue, hati lo udah mati. Dan lo nggak 
bakal bisa lagi ngerasain sakit disaat gue pergi." 


Kana tersenyum kecut. "Lo tau? Itu malah bakal bikin gue 
semakin sakit." 


Alvaska mengulurkan tangan, mengusap lembut pipi Kana 
penuh perasaan. "Untuk itu, gue bakal berusaha buat lo 
bahagia di sisa waktu yang gue punya." Alvaska 


memejamkan mata menahan sakit. "Janji sama gue, lo 
nggak bakal nangis di saat gue peluk untuk yang terakhir 
kali." 


--Alvaska-- 


Alvaska merapikan rambut panjang Kana yang sedikit 
berantakan di depan pintu masuk kelas X IPS 1. Banyak 
pasang mata yang sejak tadi memperhatikan keduanya, tapi 
seolah tidak peduli dengan itu semua, Alvaska tetap 
melanjutkan aktifitasnya merapikan rambut baby-nya. 
"Cantik." 


Kana menggigit bibir bawahnya malu. 


"Jangan di gigit. Nanti luka." Alvaska meyelipkan tangannya 
ke tengkuk leher Kana, memajukan wajah dan menyentuh 
lembut dahi Kana dengan bibir pucatnya. "Abi sayang 
baby." 


Kana menahan napas. Jantungnya mulai berdetak tidak 
karuan. Ribuan kupu-kupu seolah berterbangan menggelitik 
perut cewek itu. Alvaska mengusap pipi kiri Kana sekilas 
sebelum akhirnya menjauhkan bibirnya dari dahi Kana 
kemudian berbalik badan, melangkah meninggalkan baby- 
nya menuju kelasnya yang berada di lantai bawah. 


Kaki Kana melemas. Dia menyandarkan punggungnya di 
depan pintu masuk kelas. "Gue kenapa?" 


--Alvaska-- 


Alarm kebakaran di SMA Alantra tiba-tiba saja berbunyi 
sangat keras, tepat saat guru di depan baru saja menutup 
pintu untuk memulai pelajaran. 


Semua murid kelas X IPS I terdiam. Menatap satu sama lain 
dengan tatapan heran. Sepertinya bukan gempa. Detik 
selanjutnya, dari kaca transparan jendela kelas, mereka 
semua bisa melihat banyaknya guru dan murid yang lewat 
dan berlari dengan panik. 


Pak Garka yang menyadari situasi pun dengan cepat 
memberi arahan, "lari ke lapangan! Jangan bawa apa-apa!" 


Alhasil, pintu kelas langsung terbuka otomatis dan seisi 
kelas langsung berhamburan keluar. Kana bangkit dari 
duduknya kemudian berlari tertatih, menerobos kerumunan 
siswa yang mencoba menyelamatkan diri. Hingga tiba-tiba, 
Kana merasakan dorongan yang sangat keras dari arah 
belakang, yang membuatnya berhasil keluar dari 
kerumunan yang tengah membalap. 


Kana jatuh dengan kondisi berlutut. Cewek itu 
menghentikan jatuhnya, menahan tubuhnya dengan kedua 
tangan di atas lantai. 


"Kamu nggak apa-apa?" Salah satu cowok dari kelas sebelah 
berjongkok di hadapan Kana. Dia Angga. Cowok itu 
mengulurkan tangan untuk membantu cewek itu bangkit 
dari jatuhnya. 


"Thanks, Ngga." 
Angga mengangguk. "Perlu aku gendong?" 


"Nggak usah." Kana menepis halus tangan Angga saat 
cowok itu hendak menggendongnya. Dia melangkah 
melewati Angga, berjalan mengikuti kerumunan siswa 
menuju tangga yang membawanya ke lantai bawah. Saat 
Kana hendak berbelok arah menuju lapangan sekolah, 
sebuah tangan sudah lebih dulu menyambar lengannya, 


mendorong Kana sampai punggungnya menubruk dinding 
Koridor kelas sebelas. 


Kana meringis sakit. Dia mendongak dan mendapati mata 
kelam Alvaska tengah menatapnya nanar. Tangan cowok itu 
perlahan bergerak melingkari pinggangnya, memeluknya 
dengan sangat erat seolah takut kehilangan. Kana menahan 
napas saat cowok itu dengan tiba-tiba menyatukan dahi 
keduanya. "Ada yang mau gue bilang sama lo," suara 
Alvaska terdengar serak. 


"A-apa?" 


Alvaska menggigit bibir bawahnya kuat-kuat sampai 
meneteskan darah. Cowok itu mengepalkan kedua 
tangannya erat sampai kuku-kuku itu menembus telapak 
tangan "Kayaknya, gue udah jatuh cinta sama lo, Ka." 


To be continue.. 
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"Kayaknya gue udah jatuh cinta sama lo, Ka." 


Detik itu juga, jantung Kana seketika berhenti berdetak 
untuk sesaat setelah mendengar pernyataan cinta yang 
baru saja Alvaska lontarkan. Dunia seakan berhenti 
berputar. Waktu seolah terhenti. Kepalanya mendadak 
pusing. Suara alarm simulasi pelatihan kebakaran sekolah 
yang saat ini masih berbunyi diabaikan olehnya dan 
Alvaska. 


Cowok itu berdesis. Luka pada bibirnya mulai terasa perih. 
"Gue cinta lo, Ka. Terlalu dalam sampai hati gue mati rasa." 


Napas Kana tercekat. Kakinya melemas. Dia menyandarkan 
punggungnya di dinding koridor kelas sebelas. "Apa 
buktinya?" 


Alvaska mengambil salah satu tangan Kana lalu diletakkan 
di atas dadanya. "Lo ngerasain itu kan?" 


"A-apa?" 


"Gue punya kelainan jantung sejak lahir, Ka. Detak jantung 
gue nggak normal." Alvaska menggigit bibir dalamnya 
menahan sakit. Cowok itu menekan kuat punggung tangan 
Kana agar dia bisa lebih jelas merasakan detak jantungnya 
yang berdetak tidak karuan. Lebih cepat dari biasanya. "Lo 
tau apa artinya ini, kan?" 


Kana diam, memilih tidak menjawab pertanyaan Alvaska. 
"Ka.." 


"Ya?" 


"Apa.. lo juga, cinta.. gue?" Alvaska bertanya, dengan sakit 
yang menikam dada. 


Kana menahan napas. Detik selanjutnya, dia tersenyum 
untuk pertama kalinya dihadapan Alvaska. Kana 
mengangguk lemah. "Gue cinta lo, Alva." 


Alvaska tidak bisa berkata apa pun. Menggerakkan satu 
syarafnya pun dia tidak sanggup. Cowok itu hanya bisa 
menatap Kana tidak percaya. Matanya sudah berair karena 
belum berkedip sejak Kana selesai bicara. "Lo... serius?" 


Kana kembali mengangguk. Alvaska menatap Kana dalam- 
dalam, mencari kebenaran dalam matanya. 


"Ka... Boleh gue percaya omongan lo sekarang?" tanya 
Alvaska yang membuat air mata Kana mendadak turun. 
Kana mengangguk, lalu membelai pipi Alvaska yang sudah 
basah karena air mata. 


Sebelum Alvaska sempat berkata-kata lagi, Kana memeluk 
cowok itu. Awalnya, Alvaska hanya membatu, menyangka 
dirinya sedang berada di alam mimpi. Namun, harum 
rambut Kana menyadarkannya, bahwa saat ini dia benar- 
benar hidup di dunia nyata. Alvaska mengangkat tangannya 
ragu, lalu menyentuh punggung Kana yang terasa hangat. 
Semuanya terasa begitu nyata. 


Alvaska mempererat pelukannya pada Kana dan 
membenamkan wajahnya lebih dalam ke bahu cewek itu. 
Dia tidak ingat kapan dia merasa sebahagia ini sebelumnya. 
Kali ini, dia tidak akan melepas Kana lagi. Tidak akan pernah 
lagi. "I love you, baby. Tolong jangan bosan mendengar kata 
itu." 


Seperti anak kecil, Kana mengangguk lemah. "Janji sama 
gue. Lo nggak bakal pergi ninggalin gue dan baby?" 


Alvaska tidak bisa berkata apapun. Matanya tertutup sayu. 
Dari sekian banyak penderitaan yang pernah dilaluinya, 
inilah yang paling menyakitkan. Sebelumnya, Alvaska 
sudah pasrah menerima penyakitnya dan siap mati, tetapi 
semenjak bertemu Kana, cowok itu menjadi sangat marah 
pada Tuhan. 


"Ka," kata Alvaska membuat Kana sedikit mengangkat 
wajahnya. Cowok itu mengambil jeda sejenak, berusaha 
mengendalikan emosinya. "Lo.... harus bahagia, ya?" 


Kana menatap Alvaska nanar. Tidak pernah hati Kana 
merasa sesakit ini seumur hidupnya. Perkataan Alvaska tadi 
seakan menyiratkan bahwa dia tidak akan pernah melihat 
Alvaska lagi. Memikirkan hal itu membuat hati Kana terasa 
seperti ditikam belati. Sakit. "Takdir.... itu kejam ya?" Kata 
Kana dengan mata menerawang. 


--Alvaska-- 


Alvaska mendongak, menatap langit yang berwarna 
kemerahan. Satu hari lagi dari beberapa hari sisa hidupnya 
sudah dilalui. Cowok itu bertanya-tanya masih berapa lama 
lagi dia dapat melihat matahari terbenam seperti ini. 


Alvaska mendesah, lalu membaringkan tubuhnya di atas 
rerumputan taman kota. Tidak berapa lama, cowok itu 
seperti mendengar suara langkah kaki mendekat ke 
arahnya. Berharap setengah mati itu Kana, Alva menoleh. 
Ternyata, dia Alzaska. Alvaska menghela napas berat lalu 
bangkit terduduk dengan lutut yang ditekuk. "Kenapa lo 
kesini?" 


"Apa lo nggak kesepian?" tanya Alzaska mengabaikan 
pertanyaan Alvaska. 


"Kesepian gue juga nggak peduli. Gue udah biasa sendiri." 


"Kenapa?" tanya Alzaska lagi. 
"Apa?" 
"Lo pasti paham maksud dari pertanyaan gue." 


Alvaska terdiam lama. "Gue nggak mau lo nangisin gue kalo 
gue mati," kata cowok itu pelan. 


Alzaska tertegun sejenak mendengar jawaban Alvaska, lalu 
tersenyum kecut. "Ternyata lo baik banget ya," ujarnya 
membuat Alvaska menoleh sedikit. "Lo masih mentingin 
gue." 


Alvaska tidak berkomentar. Dia hanya terdiam sambil 
menatap langit malam yang kian menggelap. 


"Karena lo nggak mau gue, orang yang lo sayangin 
berurusan sama lo, lo sengaja ngehindarin gue, ya, kan?" 
tanya Alzaska lagi. "Karena saat lo pergi, gue nggak bakal 
terlalu sakit?" 


Alvaska masih terdiam. Tangannya sudah terkepal keras 
hingga buku-buku jarinya memutih. Tahu-tahu, sepasang 
tangan sudah melingkar di lehernya. Ternyata Alzaska sudah 
duduk dan memeluknya dari belakang. 


"Punya penyakit bukan berarti lo harus ngejauhin orang- 
orang yang lo sayang," kata Alzaska yang terdengar parau 
di telinga Alvaska. "Sejak kecil, lo selalu ngejauhin gue, Va. 
Apa lo pikir gue nggak sakit?" 


Alvaska tidak berusaha melepaskan tangan Alzaska. Tangan 
itu begitu hangat, sampai-sampai dia tidak mau 
melepaskannya. Sudah lama sejak terakhir kali cowok itu 
merasakan pelukan hangat dari Alzaska. Tanpa di duga, 
Alvaska berbalik badan dan langsung memeluk erat saudara 


kembarnya untuk pertama kalinya. Dia mau menggenggam 
kebahagiaan ini walau hanya beberapa detik. 


Tanpa sadar, air mata Alvaska mendadak turun. "Sakit," 
gumam Alvaska di antara isakan lirihnya membuat Alzaska 
menitikkan air mata dan memeluk saudara kembarnya lebih 
erat. 


Alzaska tahu benar di bagian mana Alvaska merasa sakit. 
Dari seluruh bagian tubuhnya, pasti bagian hatinyalah yang 
paling terasa sakit. Bagian yang selama ini sudah banyak di 
korbankannya. "Makasih karena udah bertahan sampai detik 
ini." 

--Alvaska-- 

"Alva, ayo main!" Alzaska kecil merengek sambil menarik 


tangan Alvaska yang saat itu sedang memeluk boneka 
ironnya dari atas sofa di ruang tamu rumah. 


Alvaska menepis kasar tangan Alzaska hingga terlepas. 
"Kamu jangan deket-deket aku. Aku sakit." Pelukan anak itu 
pada boneka ironnya semakin mengerat. 


Mata Alzaska berkaca-kaca. "Ka-kamu sakit Apa?" Anak itu 
menyentuh dahi Kakaknya dengan punggung tangan. "Alva 
demam?" 


Alvaska menggeleng lemah. Anak itu menyentuh dadanya 
sendiri. "Sakit. Rasanya kayak mau mati." 


Alvaska menatap saudara kembarnya dengan tatapan 
nanar. "Alva... ayo ke rumah sakit.." 


Alvaska tersenyum miris. "Aku dibiarkan mati." 


"Alzaska...." Panggilan serak dari Kenzo membuat kedua 
anak itu mengalihkan atensinya ke arah pintu masuk ruang 
tamu rumah. 


"Papah!" Alzaska kecil berteriak girang kemudian berlari 
menghampiri Kenzo dan langsung memeluk erat salah satu 
kaki cowok itu. "Papah.. Zas kangen.." 


Kenzo berjongkok untuk mensejajarkan tinggi badannya 
dengan Alzaska, putra kesayangannya. "Papah juga kangen 
sama Alzaska. Oh, ya. Papah punya sesuatu buat kamu," 
cowok yang saat itu masih berumur sembilan belas tahun 
membuka retsleting tas sekolahnya kemudian 
mengeluarkan dua mainan dari dalam sana. Mobil dan pistol 
mainan. 


Tatapan Alvaska jatuh pada mobil dan pistol mainan yang 
kini sudah berada di tangan Alzaska. "Alva juga mau." 


"Nggak ada. Papah cuman beli dua, dan itu semua untuk 
Alzaska," kata Kenzo tanpa menoleh sedikitpun ke arah 
Alvaska. 


"Kenapa..." gumam Alvaska pelan. "Kenapa Papah begitu?" 
Tanyanya dengan sakit yang menikam dada. 


Mendadak Kenzo kesulitan bernapas. Ada rasa sesak yang 
menggelegak, menyempitkan paru-paru Kenzo sehingga 
napasnya mulai terengah. Membuat matanya terasa panas. 
Bibirnya mendesis, berusaha menetralisir rasa sakit yang 
kian menjadi-jadi. "Karena... kamu berpenyakitan." 


--Alvaska-- 


"Karena... gue berpenyakitan?" Alvaska terkekeh getir. 
Cowok itu memukul kuat tembok rooftop di depannya 


hingga menimbulkan suara keras dan membuat tembok 
sekolahnya retak. "Bulshit!" 


"Alva." 


Napas Alvaska tersengal. Cowok itu menoleh dan mendapati 
keempat sahabatnya yang entah kapan sudah berdiri di 
sebelahnya. 


"Kalau lo ada masalah, lo bisa cerita ke kita," kata Raga 
mewakili Arkan, Jazi dan Fadel. 


Alvaska menghela napas berat lalu berjalan melewati 
keempat sahabatnya dan duduk di pinggiran rooftop 
Alantra. Keempat sahabatnya menghampiri Alvaska, lalu 
duduk di sebelah cowok itu. 


Alvaska mendongak. "Tuhan.... itu jahat ya?" Kata Alvaska 
dengan mata menerawang. 


Keempat sahabatnya meliriknya simpati. Mereka tahu, apa 
pun yang terjadi pada cowok itu bukanlah hal yang bagus, 
dilihat dari ekspresi Alvaska yang seperti sudah mau mati. 


"Gue nggak mau mati." Alvaska meracau dengan suara 
serak, masih menatap awan langit yang terlihat mendung 
pucat. "Ternyata gue masih kurang cobaan," cowok itu 
terkekeh miris. 


"Kalo gitu, hidup, Va," balas Jazi. 


"Zi, gue mau hidup," kata Alvaska. Tanpa sadar, air matanya 
sudah mengalir turun. "Gue nggak mau mati. Tapi, gue bisa 
apa? Gue udah divonis." 


Keempat sahabat Alvaska mengalihkan pandangan, tidak 
ingin melihat air mata sahabatnya. 


"Dulu lo pernah janji kalau kita bakal terus sama-sama 
sampai tua, Va," kata Raga serak. "Lo nggak boleh ingkar 
janji." 


Alvaska tidak bisa berkata apapun. Dadanya mendadak 
sakit. "Kita terlahir dengan satu cara. Namun kematian 
menjemput dengan berbagai cara." 


--Alvaska-- 


Kana menyandarkan kepalanya di atas meja belajar kelas. 
Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak sepuluh menit 
yang lalu, tapi Kana lebih memilih diam dan melamun di 
dalam kelas sendirian. 


"Alvaska dan Devan... mereka rela mati demi gue." Kana 
bergumam parau. "Gue nggak mau merasakan kehilangan 
untuk yang kedua kalinya. Gue nggak mau kehilangan 
Alvaska." 


Kana mendesah kemudian memejamkan mata. Tidak berapa 
lama, cewek itu seperti mendengar suara langkah kaki 
mendekat ke arahnya. Berharap setengah mati itu Alvaska, 
Kana membuka mata dan menoleh. Ternyata, memang 
Alvaska. 


Alvaska mendudukkan diri di bangku yang bersebelahan 
dengan Kana. Cowok itu ikut menyandarkan kepalanya di 
atas meja belajar, menghadap Kana. Dia menatap mata 
cewek di depannya sayu. "Kangen." 


Kana terkekeh. "Lo ngantuk? Mau tidur?" 


Alvaska menggeleng. "Gue mau lihat lo." Cowok itu 
mengulurkan tangan, menyelipkan beberapa helai rambut 
yang menutupi wajah Kana. "Cantik." 


"Gue tau." Kana mengulum bibir bawahnya. 


Alvaska menatap mata Kana dalam dan lekat. Perasaan 
aneh itu kembali muncul setiap kali Alvaska menatap mata 
cewek di depannya. "Mata lo.. mirip seseorang yang gue 
ajak mati delapan tahun yang lalu." 


"Mungkin... itu gue?" Kana terkekeh saat melihat raut wajah 
Alvaska mendadak bingung. "Mau mati bareng?" 


"Ka-" 


"Aku rela mati demi kamu," potong Kana. "Gadis kecil yang 
lo ajak mati delapan tahun yang lalu itu memang gue." 


"Nggak lucu." 
"Gue juga nggak lagi ngelucu," kata Kana sebal. 
"Ka, lo bisa serius?" 


Kana merubah ekspresi wajahnya menjadi serius. "Gue, 
Kanara Amoura Reygan. Gadis kecil yang lo ajak mati 
delapan tahun yang lalu. Lo sempet jatuh dan nyaris mati 
sebelum akhirnya Devan dan Alzaska datang buat 
menyelamatkan nyawa lo yang sedetik aja mereka 
terlambat, mungkin sekarang lo udah nggak ada lagi. Lo 
udah mati." 


Alvaska masih belum bisa mempercayai perkataan Kana. 
"Apa buktinya?" 


"Lo nggak butuh itu." 
"Gue butuh," sela Alvaska cepat. 


"Mata gue." Kana mengambil tangan Alvaska yang masih 
berada di pipinya lalu menggeser tangan itu ke atas mata 


kirinya. "Ini buktinya." 
"Ka.... gimana bisa?" 


"Kepo." Kana mencubit gemas pipi cowok di depannya. Tapi 
sedetik kemudian, Kana terdiam saat merasakan, "pipi lo 
kok nggak ada dagingnya? Gue.... gue cuman ngerasain 
tulang doang." 


Alvaska tertegun. "Perasaan lo aja kali." 


Kana mencubit pipi Alvaska sekali lagi. Detik selanjutnya, 
dia menghela napas lega. "Lo bener." 


"Lo hampir buat jantung gue lari." 
Kana meringis. "Sorry." 


Alvaska menghela napas. Tiba-tiba saja, cowok itu ingin 
melihat pantai. Tanpa berkata sepatah kata pun, dia 
menarik tangan Kana agar bangkit berdiri mengikutinya. 
"Mau kemana?" 


ll Kepo. ll 
--Alvaska-- 


Setelah menempuh perjalanan selama dua jam lebih, Kana 
dan Alvaska sampai juga di pantai berpasir putih. Kedua 
remaja itu berjalan bersisian ke bibir pantai. Kana 
tersenyum manis. Rambut panjangnya yang tergerai 
berterbangan tertiup angin. 


Kana merentangkan kedua tangannya ke udara sesaat 
hembusan segar angin laut menerpa wajahnya. Langit pekat 
membumbung, tetapi tidak sedikit pun menipiskan 
keindahan alam sekitar. Sementara itu, Alvaska 


mengeluarkan kamera kecil dari dalam tas sekolahnya dan 
merekam Kana di luar kesadarannya. 


Kana sendiri tidak sadar kalo cowok itu sedang 
merekamnya. Dia benar-benar senang datang ke pantai 
setelah lama tidak melakukannya. Dia berlari-lari ke air dan 
bermain kejar-kejaran dengan ombak sambil sesekali 
menjerit kedinginan saat kakinya terkena air. 


Alvaska melepaskan matanya dari layar dan menatap Kana 
yang sedang tertawa sendiri karena ombak datang begitu 
besar sehingga membasahi rok sekolahnya. 


"Alvaska, ayo sini!" Teriakan Kana membuat Alvaska 
tersadar. Cowok itu segera mematikan kamera-nya dan 
mengikuti Kana turun ke air. Alvaska sempat terkejut karena 
airnya terasa sangat dingin. 


Sementara ombak berdebur ke kakinya, Alvaska menatap ke 
laut lepas. Dia bermaksud untuk berteriak sekuat tenaga, 
tetapi tiba-tiba Kana mendorongnya sekuat tenaga sehingga 
dia tercebur dengan wajah terlebih dahulu menyentuh air. 
Kana tertawa lepas melihat Alvaska yang sekarang basah 
kuyup. 


Alvaska menatap Kana kesal, lalu bangkit dan mengejar 
cewek itu. Kana segera berlari menghindari Alvaska, tetapi 
akhirnya tertangkap dalam waktu singkat. Walaupun Kana 
memberi perlawanan, Alvaska berhasil menceburkan cewek 
itu ke air. Alvaska ganti tertawa penuh kemenangan, 
membuat Kana mengerucutkan bibirnya, sebal. 


Alvaska mengacak rambut Kana gemas sebelum akhirnya 
mengambil sebuah layangan dan benang yang tergeletak 
tepat di bawah pohon kelapa. Cowok itu menarik tangan 
Kana agar berjalan mengikutinya kembali ke bibir pantai. 


"Masih sebal?" 


Kana menggeleng, tanpa mengucapkan satu patah kata 
pun. Dia mendorong Alvaska hingga terjatuh, mengambil 
paksa benang dan layangan dari tangan cowok itu, dan 
berlari menyeret layangannya menjauhi Alvaska. "Kok 
layangannya nggak terbang, sih?" 


Alvaska menghela napas. Dia bangkit, berjalan 
menghampiri Kana lalu merebut benang dari tangan cewek 
itu. "Pegang layangannya," perintah Alvaska dan Kana 
segera melakukannya. "Kalo gue bilang lepas, lepas ya." 


Kana mengangguk. Alvaska mendongak kemudian berkata, 
"Lepas." 


Kana melepaskan layangannya, dan detik itu juga, Alvaska 
menarik benangnya. Dalam seketika, layangan itu sudah 
terbang. Kana menatap layangan itu dengan tatapan kagum 
berlebihan. 


"Suka?" 
Kana kembali menangguk. "Eum, gue boleh pegang nggak?" 


Alvaska menyerahkan benangnya. Setelahnya, dia memilih 
kembali ke pasir dan duduk sambil melihat Kana yang 
berteriak-teriak girang seperti anak kecil, takjub melihat 
layangan terbang tertiup angin. Cowok itu lantas 
merekamnya lagi dengan kameranya. 


Tidak terasa, matahari sudah hampir tenggelam. Kana 
melepaskan benang layangnya dan membiarkan layangan 
itu terbang bebas ke udara. Setelahnya, Kana langsung 
terduduk kelelahan di samping Alvaska yang sudah kembali 
tertidur. 


Kana mengamati wajah polos Alvaska yang terlelap. Kana 
benar-benar senang bisa menghabiskan waktu bersama 
cowok itu seperti ini. 


"Sini. Tidur di sebelah gue." kata Alvaska tanpa membuka 
mata. 


Kana terkekeh lalu membaringkan tubuhnya di sebelah 
Alvaska. Mereka bertukar cerita. Mulai dari saat mereka 
tumbuh, berjuang dengan kehidupan dan merangkak 
berusaha berdiri tidak lagi mengasihani diri sendiri. 
Semuanya. Tanpa ada satupun fakta yang terlewat. Saat 
segalanya telah selesai diceritakan, seperti tidak ada 
bosannya, mereka kembali menghabiskan waktu bersama 
hingga tanpa sadar, matahari sudah mulai tenggelam. 


"Jangan terlalu cinta sama gue, Ka." 
"Kenapa?" 

"Karena kita nggak punya masa depan." 
--Alvaska-- 


Alvaska memandang kosong bangunan berwarna putih abu- 
abu di depannya, Rumah sakit Allergen. Cowok itu berdiri 
diam di tengah aspal, mengabaikan segala tatapan marah 
para pengguna jalan yang menyuruhnya untuk tidak berdiri 
disana, menghalangi jalan. 


Cowok itu memukul-mukul dadanya yang tiba-tiba saja 
terasa sesak. Sakit. Tangan Alvaska langsung terlulai lemas. 
Pandangannya kosong. Beberapa detik kemudian, dia 
terkekeh getir. 


Benar. Ini sudah hampir dua bulan semenjak penyakitnya 
divonis sudah mencapai tahap stadium akhir. Tentu saja, dia 


akan mengalami hal-hal semacam ini. 


Alvaska seharusnya bisa menerima ini, tetapi entah kenapa 
sebagian dari dirinya menolak. Selama enam belas tahun 
ini, dia hampir tidak merasakan keanehan apa pun. Cowok 
itu merasa nyaris sehat. Dan, sekarang, setelah merasakan 
detak jantungnya, dia baru sadar kalau dia benar-benar 
sakit. 


Setitik air hujan jatuh di punggung tangan Alvaska. Tidak 
lama kemudian, hujan turun semakin deras, tetapi Alvaska 
belum beranjak dari tempatnya. Dia malah menengadahkan 
kepalanya, berharap hujan bisa membawa pergi semua 
penyakit yang ada pada tubuhnya. 


Juga membawa pergi semua air mata dan kesedihannya. 
--Alvaska-- 


Kana menyandarkan punggungnya di balik pintu utama 
rumah, menunggu Alvaska pulang. Jam sudah menunjukkan 
pukul dua belas malam, tapi Alvaska belum juga 
menampakkan batang hidungnya. 


Cewek itu sudah beberapa kali mencoba menghubungi 
Alvaska, tapi sambungan teleponnya mendadak mati. 
Setelahnya, nomor Alvaska sama sekali tidak dapat 
dihubungi. 


"Alvaska, lo dimana?" Kana menggigit bibir bawahnya 
khawatir. 


Beberapa saat kemudian, Kana melihat motor sport putih 
Alvaska memasuki pekarangan rumah. Tanpa berkata 
sepatah kata pun, Kana dengan cepat berlari menghampiri 
cowok itu yang baru saja turun dari atas motor. 


Alvaska melepaskan helm serta jaket berlambang api di 
pundak kirinya lalu dengan cepat menarik Kana ke dalam 
pelukan. Matanya tertutup sayu. Tubuh cowok itu menggigil. 
"Di-dingin." 


--Alvaska-- 


Kana membantu Alvaska untuk naik ke atas kasur. Tubuh 
cowok itu sangat berat, juga panas. Bajunya sudah basah 
bermandikan keringat dingin. Setelah Alvaska terbaring di 
kasur, Kana segera membuka baju Alvaska yang basah dan 
memakaikan cowok itu kaos hitam yang tergeletak 
disamping nakas. 


"Tunggu sebentar." Kana berlari keluar kamar, menuruni 
tangga menuju dapur yang berada di lantai dua. Cewek itu 
mengambil baskom berisi air hangat dan juga sebuah 
handuk kecil yang berada di atas nakas. Dia duduk di 
samping Alvaska, melepas headband yang terikat di 
dahinya, kemudian menempelkan handuk yang sudah dia 
rendam ke dalam baskom ke atas dahi cowok itu. 


Kana menyelimutkan seluruh badan Alvaska yang terasa 
panas. "Habis hujan-hujanan, ya?" 


Alvaska mengangguk lemah. 


"Kenapa nggak berteduh dulu sih." Kana berdecak sebal 
sambil mengambil kompres di dahi Alvaska. Dia 
mencelupkannya ke baskom, memerasnya, lalu 
meletakkannya kembali, tetapi kali ini kompres itu jatuh ke 
mata cowok itu. Avaska meringis kedinginan dan Kana 
seperti pura-pura tidak melihatnya. 


Alvaska membenahi sendiri letak kompresnya sambil melirik 
Kana yang masih kelihatan sebal. Cewek itu membongkar 
laci nakas untuk memgambil obat pereda panas. 


Alvaska menghela napas kemudian menatap langit-langit 
yang tampak berbayang. Dia menurunkan kompres itu ke 
matanya, siapa tahu air matanya keluar lagi. Tapi detik 
selanjutnya, Kana langsung membenahi letak kompres 
cowok itu. "Minum obat dulu." 


"Nggak mau," tolak Alvaska begitu Kana menyodorkan obat 
ke depan mulutnya. Dia melirik obat itu sayu. "Pahit." 


"Alva..." 


"Keluar." Alvaska kembali memejamkan mata. Kana menatap 
cowok itu lama, lalu mengganti kompresnya. "Gue keluar." 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu segera menempatkan 
kompres ke matanya begitu Kana keluar dari kamarnya, 
tetapi kompres itu sama sekali tidak bisa menghentikan 
aliran air mata Alvaska. "Gue nggak mau mati." 


To be continue... 
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Dalam mimpinya sangat gelap, dan cahaya samar-samar di 
sana sepertinya terpancar dari kulit pucat Alvaska. Kana 
tidak bisa melihat wajahnya, hanya punggungnya ketika dia 
menjauh, meninggalkannya dalam kegelapan. Tidak peduli 
seberapa cepat Kana berlari, dia tidak bisa mengejarnya. 
Tidak peduli betapa keras Kana memanggil, Alvaska tidak 
pernah berbalik. Karena ketakutan, Kana terbangun di 
tengah malam dan tidak bisa tidur lagi untuk beberapa jam 
setelahnya. Ketika dia kembali menutup mata, Alvaska 
nyaris selalu ada dalam mimpinya, tapi selalu berwujud 
bayangan yang tidak pernah bisa dia jangkau. 


"He's gone.." 
--Alvaska-- 


Pukul delapan pagi, Alvaska mengerang, masih berusaha 
mengumpulkan kesadaran. Salah satu matanya terbuka, 
setengah sadar. Pandangannya terlihat berbayang. Dia 
memegangi kepalanya terasa pusing. Alvaska mencoba 
untuk duduk, tapi tubuhnya sama sekali tidak bergerak 
sedikit pun. Dia masih terbaring, membuat cowok itu 
menghela napas kasar. Alvaska membenci dirinya ketika 
terlihat lemah. 


Beberapa saat kemudian, Alvaska seperti mendengar suara 
pintu terbuka. Dia menoleh dan mendapati Kana tengah 
berjalan ke arahnya sambil membawa semangkuk bubur 
dan juga susu coklat kesukaannya. Kana duduk di tepi 
ranjang yang bersebelahan dengan Alvaska. Cewek itu 
menyentuh dahi Alvaska dengan punggung tangan. 
Panasnya sudah mulai mereda, tidak sepanas tadi malam. 


"Pusing," bisik Alvaska. Cowok itu menggenggam tangan 
Kana yang masih berada di atas dahinya. "Sayang, elus...." 


Kana mengusap dahi Alvaska lembut, penuh perhatian. 
"Masih pusing?" 


Alvaska menggeleng. Matanya tertutup sayu. "I love you." 
"Gue tau." Kana tersenyum. "Love you to." 
Alvaska membuka mata, menatap Kana nanar. "Jangan." 


Kana menatap wajah Alvaska lama, tidak mengerti akan 
perkataannya, tetapi entah mengapa, dia tidak punya 
keinginan untuk bertanya lebih jauh. Kana memiliki firasat, 
kalaupun bertanya, jawaban Alvaska akan lebih 
menyakitkan. 


"Makan, ya? Lo pasti lapar," kata Kana mengalihkan 
pembicaraan. 


Alvaska mengangguk lemah. "Bantuin gue bersandar, gue 
lemes banget," bisiknya. 


Kana meletakkan mangkuk bubur yang dia pegang ke atas 
nakas, lalu meyelipkan tangan kirinya ke tengkuk leher 
Alvaska yang terasa panas, mambantu cowok itu untuk 
bersandar ke headboard. 


Alvaska menarik ujung bibirnya, tersenyum lemah. Dan di 
detik itu juga, bibir cowok berdesis saat dadanya tiba-tiba 
tiba-tiba saja terasa nyeri. Sesak. Jantungnya mulai 
berdetak tidak karuan. Alvaska menggigit bibir dalamnya, 
berusaha mati-matian agar tidak berteriak kesakitan saat 
merasakan jantungnya seolah terlempar dari atas tebing 
yang begitu curam dan terdapat pedang tajam yang 
menikam di bawahnya. Alvaska tersenyum paksa saat Kana 


menoleh menatapnya heran. Cowok itu diam-diam menarik 
napas panjang lalu di hembuskan secara perlahan. Hal itu 
Alvaska lakukan berulang kali hingga detak jantungnya 
kembali normal. 


Setelah punggung Alvaska mengenai headboard, Kana 
mengambil bubur yang tadi dia letakkan di atas nakas, 
menyendokkannya lalu menyodorkannya ke depan bibir 
Alvaska yang masih tertutup rapat. "Aaaa...." 


Alvaska membuka bibirnya, membiarkan Kana 
menyuapinya. Dan di detik setelahnya, dia terbatuk saat 
lidahnya mencecap rasa asin yang tidak wajar dari bubur 
yang Kana suapkan. "Uhuk, uhuk!" 


"Eh, kenapa?" Kana menyodorkan susu coklatnya ke depan 
bibir Alvaska. 


Alvaska meminumnya. Detik itu juga, dia tercekat. Pipinya 
memerah. Cowok itu berusaha menelan susu coklat rasa 
garam yang Kana sodorkan. "Te-terlalu enak." 


"Bohong," suara Kana bergetar. Dia hendak mencoba bubur 
buatannya, tapi langsung ditahan oleh Alvaska. Cowok itu 
mengambil alih sendok dan mangkuk dari tangannya, dan 
langsung memakan bubur buatan Kana dengan bibir 
bergetar dan mata memerah menahan rasa asin yang begitu 
menyakitkan. Alvaska tau jika mengonsumsi NaCl dalam 
jumlah berlebihan sangat berbahaya, ditambah lagi dengan 
riwayat penyakit jantung yang di deritanya. Tapi saat 
melihat mata Kana yang tampak berkaca-kaca tadi, dia 
tidak tega. Bodoh? Memang. Tapi itu lebih baik dibanding 
melihat Kana menangis. 


"Udah." Kana menghentikan tangan Alvaska saat cowok itu 
hendak kembali menyuapi bubur ke dalam mulutnya. Dia 
merebut mangkuk itu dari tangan Alvaska, dan langsung 


melemparnya jatuh ke bawah lantai. Kana mengusap sisa 
bubur di bibir Alvaska dengan ibu jarinya, lalu mencicipinya. 
Kana tercekat. Tanpa sadar, air matanya sudah mengalir 
turun. "Ma-maaf." 


Alvaska menggeleng, lalu membelai pipi Kana yang sudah 
basah karena air mata. Kemudian merengkuh tubuh cewek 
itu kedalam pelukan. "Jangan nangis." 


Biibir Kana berdesis menahan tangis. Dia sedikit 
mengangkat wajahnya, menatap Alvaska dengan tatapan 
nanar. "Gue salah. Gue-" 


Ucapan Kana terpotong saat Alvaska memajukan wajah dan 
menyentuh bibir Kana dengan bibirnya. Menempel beberapa 
saat sebelum cowok itu mengulum bibir bawah Kana lembut 
penuh perasaan. Kana menahan napas. Dia dan Alvaska 
saling bertatapan, menatap satu sama lain dengan tatapan 
yang sulit untuk diartikan. Tatapan keduanya menyiratkan 
banyak hal yang tidak bisa di ungkapkan oleh kata-kata. 


Alvaska menjauhkan bibirnya dari bibir Kana. Cowok itu 
menyatukan dahi keduanya. "I love you," gumamnya. 
Dengan lembut dia membelai pipi Kana, lalu menangkup 
pipi chuby babynya. 


"Alva...." 


"Gue berharap bisa membekukan waktu," bisik Alvaska. 
Perlahan, tanpa mengalihkan pandangannya dari Kana, dia 
mencondongkan wajah ke arahnya. Cowok itu menempelkan 
pipinya yang dingin di ceruk leher gadis kecilnya. 


Kana tidak bisa bergerak saat tangan Alvaska meluncur 
menuruni lehernya. Dia gemetar dengan napas tersengal. 
Tangan Alvaska dengan lembut beralih ke bahu Kana, 
kemudian berhenti. Wajah Alvaska bergeser ke samping, 


hidungnya menyusuri tulang selangka Kana lalu berhenti 
saat salah satu sisi Wajahnya menempel lembut di dada 
babynya. Alvaska bisa sangat jelas mendengarkan jantung 
Kana yang berdetak tidak karuan. "Ah," desahnya. 


Kana tidak tau berapa lama keduanya duduk diam tanpa 
bergerak. Bisa jadi berjam-jam. Kana tau kapan pun ini bisa 
jadi kelewat berlebihan, dan hidup Alvaska bisa berakhir- 
begitu cepat hingga Kana bahkan mungkin tidak akan 
menyadarinya. Dan tanpa sadar, hal itu membuat Kana 
merasa takut. Dia tidak bisa memikirkan apa pun, kecuali 
Alvaska yang kini sedang menyentuhnya. 


Kana meraih tangan Alvaska dan menaruhnya di pipinya 
"Gue nggak mau mati," bisik Alvaska. 


Kana membelai pipi Alvaska. Kemudian, dengan lembut dan 
sangat berhati-hati Kana menelusuri bibirnya yang tidak 
bercela. Bibir Alvaska membuka di bawah tangannya, dan 
Kana bisa merasakan embusan napasnya yang sejuk di 
ujung jemarinya. "Lo nggak bakal mati." 


Alvaska menggeleng. "Gue takut," bisiknya. Cowok itu 
mengulurkan tangannya ke rambut Kana, kemudian dengan 
hati-hati mengusap wajahnya. "Gue takut ninggalin lo dan 
baby." 


"Alva..." Alvaska diam. Jemarinya turun perlahan, mengusap 
lembut bibir Kana, membuat napas Kana tercekat seketika. 
"Al." 


"Sst.." Alvaska tersenyum. "Bibir lo bengkak." 


Kana terkekeh. Dia ikut mengusap ujung bibir Alvaska yang 
terdapat bekas luka. "Dan bibir lo luka." 


Mata Alvaska tertutup sayu. "Ka.." 
"Hm?" 

"Mandi bareng, ya?" 

To be continue part II.... 
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SIAPA YG KANGEN BANGET? ABSEN SESUAI HURUF 
PERTAMA DOI KALIAN YUK! Gewlaa.. Yg jomblo, 
minggir dulu~ 


AlvazarsGroupChat 


Jazicintakubukandiataskertas: Wahai para cogan, keluar 
kalian semua! 


Alvaska has left this group 

Arkanodadingmangoleh has left this group 
Ragamanasayatausayakanikan has left this group 
Fadelrasanyasepertiandamenjadiironman has left this group 
Taraikanhiumakantomatgoblok has left this group 
Dimasrasanyaanjimbanget has left this group 

1976+ members has left this group 


Jazicintakubukandiataskertas: WOY ANJIM! KENAPA LO 
SEMUA PADA KELUAR?!! 


Jazigar meremas rambutnya frustrasi. Dia membenturkan 
kepalanya ke dinding beberapa kali. Cowok itu menatap 
nanar layar handphonenya sendiri. Setelah itu, 


Jazicintakubukandiataskertas has left this group 
--Alvaska-- 


"Tetap hidup walau nggak berguna!" 


"Tetap bernapas walau hidup lo gitu-gitu aja!" 


"Apapun yang terjadi, jangan pernah semangat. Karena 
menyerah itu hebat!" 


"Gue nggak suka makan coklat. Tapi gue suka rasa coklat!" 
Brum! Brum! 


Motor sport Alvaska dan keempat sahabatnya melaju cepat 
membelah jalan raya. Membelah aspal kota penuh 
kendaraan. Pepohonan di pinggir jalan terlihat seperti 
berlarian mengejar, lalu tertinggal jauh di belakang. 
Deruman knalpot motor mereka yang berderu-deru 
memekakkan telinga, membuat kelima cowok itu jadi pusat 
perhatian para pengendara. 


"Ayo nyerah. Ngapain semangat!" 
"Ayo mati. Ngapain hidup!" 

"Ayo tidur. Ngapain belajar!" 

"Ayo selingkuh. Ngapain setia!" 
"Ayo sedih. Ngapain bahagia!" 


Teriakan keempat sahabat Alvaska yang terdengar 
disepanjang jalan, membuat sebagian para pengguna jalan 
merasa kesal. Saat berbelok ke arah kanan, keempat cowok 
itu tidak sengaja melihat beberapa anak sekolahan sedang 
bertengkar di atas trotoar. Sebagian anak lainnya terlihat 
tengah melerai keributan. Dan sebagiannya lagi memilih 
diam, bersikap bodo amat. Saat keadaan sudah semakin 
memanas, seorang cowok yang berdiri di tengah-tengah 
mereka sontak berteriak lantang, "AYO BERTENGKAR. 
NGAPAIN BERDAMAI!" 


Alvaska dan keempat sahabatnya terkekeh kompak 
kemudian kembali melanjutkan perjalanan mereka menuju 
jalan Pentras. "LANJUTKAN. GUE SUKA KERIBUTAN!!" Teriak 
Jazigarikut memanas-manasi keadaan. 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas malam. Langit 
gelap membentang di sepanjang jalan. Perlahan demi 
perlahan, bulan menampakkan diri menerangi langit yang 
selalu dihiasi ribuan bintang. Suara hewan malam terdengar 
bersahutan. 


Alvaska dan keempat sahabatnya mengendarai motor 
sportnya dengan kecepatan tinggi, membelah jalanan kota 
yang tampak sepi. Kelima cowok itu berbelok arah - 
memelankan laju kendaraan, lalu kembali melajukan 
motornya dengan kecepatan sedikit melebihi batas saat 
sudah berada di persimpangan jalan, melewati pohon pinus 
yang tumbuh di tepi kanan aspal dan terdapat lautan yang 
dibatasi oleh pagar pembatas. Suara ombak terdengar 
begitu jelas. 


Malam ini, malam yang begitu mengerikan untuk sebagian 
orang yang melintasi trotoar. Pasalnya, lampu jalanan 
padam tanpa pencahayaan dan juga jalanan sepi tanpa ada 
satupun pengendara yang melintas. 


Setelah sampai di area balapan liar, Alvaska dan keempat 
sahabatnya langsung memarkirkan motor mereka di garis 
start. Seluruh anggota Alvazars yang berdiri di atas trotoar 
berteriak menyambut kedatangan mereka. Sedangkan dua 
belas anggota Alvazars lainnya berlari dan langsung 
memarkirkan motor mereka tepat di garis start. 


Seorang gadis berpakaian sexy melangkah diantara mereka 
menuju garis start. Dia berbalik badan kemudian 
mengangkat bendera berwarna hitam di tangan kirinya. 


Saat dia hendak menghitung waktu dimulainya 
pertandingan- 


"Tunggu!" Teriakan Jazigar sontak membuat cowok itu 
menjadi pusat perhatian. Dia menoleh menatap seluruh 
teman-temannya nanar. "Gue cuman mau bilang. Gue 
sayang lo semua!" 


"Nggak jelas, lo," balas Arkan sambil menendang kuat roda 
depan motor Jazigar. 


Jazi meringis. 


Raga memberikan kode kepada gadis cantik di depannya 
untuk kembali menghitung waktu dimulainya pertandingan. 
Gadis itu mengangguk kemudian mengangkat bendera 
hitam di tangan kirinya, lalu mulai menghitung, "Three.. 
two.. one-" 


"GO!" 


Detik itu juga, motor Alvaska dan keenam belas temannya 
melaju cepat meninggalkan garis start. Motor mereka sejajar 
saat berada di belokan pertama. Dan berpencar saat berada 
di belokan kedua. Tidak ada yang bisa mereka semua 
dengar selain suara ombak dan suara deruman motor yang 
mampu memekakkan telinga. 


Alvaska semakin menaikkan kecepatan motornya. Keempat 
sahabat Alvaska juga tidak mau kalah. Mereka menaikkan 
kecepatan motornya hampir melebihi batas. Sedangkan dua 
belas anggota Alvazars lainnya sudah jauh tertinggal di 
belakang. 


"Lo semua bakalan kalah!" Teriak Jazigar lantang. Cowok itu 
mengegas motornya dengan kecepatan sedikit melebihi 


batas, menyalip motor Raga dan Arkan di depannya. Kini, 
Jazigar berada diurutan kedua setelah Alvaska. 


Arkan yang melihat hal itupun, lantas ikut menaikkan 
kecepatan motornya, membuat roda belakang motor cowok 
itu mengeluarkan asap karena bergesekan dengan aspal. 
Kini, motor Arkan dan Jazigar berada di posisi sejajar. 


Raga dan Fadel yang berada di belakang mereka hanya bisa 
memutar bola mata malas. Arkan dan Jazigar sama-sama 
terlihat tidak mau mengalah. Mereka memang terkenal 
sebagai Rival sejak memutuskan untuk menjadi sahabat - 
empat tahun lalu. 


"Lo nggak bakal pernah bisa ngalahin seorang Jazigar 
Pradipta!" Teriak Jazigar pada Arkan yang melaju cepat di 
sebelahnya. 


Arkan terkekeh sinis. "Bacot!" 
"Makasih!" 


Motor kedua cowok itu melaju cepat, nyaris menyamai 
kecepatan cahaya dan terlihat seperti bayangan hitam yang 
membelah jalan. Sementara di depannya, Alvaska 
memelankan laju motornya saat dari kejauhan, melihat 
cahaya lampu yang melaju cepat dari arah berlawanan. 
Beberapa detik kemudian, Alvaska melebarkan matanya 
saat melihat sebuah truk tangki berukuran besar melaju 
dengan kecepatan tinggi, tepat di depan motor yang cowok 
itu kendarai. Alvaska yang menyadari situasi pun dengan 
cepat menabrakkan diri ke arah pagar pembatas jalan di 
sebelahnya. Disusul Jazigar, Arkan, Raga, Fadel dan kedua 
belas temannya di belakang. Suara motor menghatam pagar 
pembatas besi terdengar begitu keras, seolah mampu 
menulikan pendengaran. Hening sejenak. Beberapa detik 


selanjutnya, Ketujuh belas cowok itu berteriak keras, 
"KEREN WOY! AYO LAGI!!!" 


Alvaska dan keenam belas temannya tertawa kompak lalu 
membuka helm full face di kepala mereka, kemudian berlari 
tertatih menyeberang jalan, berkumpul di atas trotoar, 
mengabaikan motornya yang tergeletak na'as di tepi jalan. 
Mereka semua duduk bersisian di atas trotoar sambil 
membuka jaket berlambang api hitam yang mereka 
kenakan. 


"Shh.." beberapa dari mereka meringis kesakitan saat 
merasakan perih di bagian punggungnya yang terluka. 
Sebenarnya, mereka semua bisa saja menepikan motornya 
ke tepi jalan tanpa harus menabrakkan diri ke arah pagar 
pembatas. Tapi, bukan anak Alvazars namanya kalau tidak 
mencari gara-gara. Kalau ada cara yang lebih menantang, 
kenapa tidak? 


Jazi mengelap darah di telapak tangan kirinya, sambil 
sesekali memejamkan mata menahan sakit. Sedangkan 
Arkan yang duduk di sebelahnya menarik headband hitam 
di kepalanya kemudian mengikatnya di bagian tangannya 
yang terluka. Kesalahan terbodoh mereka semua saat ini 
adalah tidak memakai sarung tangan khusus untuk 
melindungi tangan mereka jika terjadi kecelakaan buatan 
seperti tadi. 


Raga, Fadel dan kedua belas anak Alvazars lainnya kompak 
membanting diri ke atas trotoar, tidur terlentang sambil 
menutup wajah dengan lengan kiri. Keringat dingin mulai 
membanjiri, membasahi pipi mereka masing-masing. 


Sementara itu, Alvaska hanya diam, mengabaikan luka di 
pergelangan tangannya yang tidak sengaja tergores aspal. 
Cowok itu menunduk, memperhatikan lukanya dalam- 


dalam. Dan ingatan masa kecil yang sudah dia kubur dalam- 
dalam, tiba-tiba kembali muncul ke permukaan saat tidak 
sengaja melihat bekas luka jahitan di sebelah luka yang 
barusan cowok itu dapat. 


Flashback: 


Sembilan tahun yang lalu. Alvaska dan Alzaska baru saja 
merayakan ulang tahunnya yang ke tujuh tahun. Kedua 
anak laki-laki itu menatap kagum ke arah sepeda baru 
bergambar Spiderman dan Ironman di halaman depan 
rumah orang tuanya. Tatapan Alvaska langsung terkunci 
pada sepeda bergambar Iron man di depannya. Anak laki- 
laki itu tersenyum dan spontan melompat girang. "Alva mau 
itu. Alva mau Iron!" 


Kenzo menggeleng. "Yang ini untuk Alzaska," kata Kenzo 
sambil mendorong sepeda bergambar Iron man ke arah 
Alzaska. "Dan sisanya, untuk Alvaska." 


Senyum di bibir Alvaska perlahan memudar. Anak laki-laki 
itu berhenti melompat kemudian menatap nanar ke arah 
sepeda Iron man kesukaannya yang kini sudah dinaiki 
Aizaska. "Alva juga mau Iron," gumam Alvaska pelan. 


Kenzo mengabaikan gumam'an Alvaska dan fokus 
mengajarkan Alzaska cara bermain sepeda. Cowok itu 
sesekali mencium gemas pipi Alzaska ketika putranya 
berhasil mengayuh pedal sepeda untuk pertama kalinya. 
"Anak Ayah jago banget." 


Alzaska tersenyum senang. "Papah, cium." Kenzo tersenyum 
dan dengan senang hati kembali mencium gemas pipi 
chubby Alzaska. 


Sementara itu, Alvaska menyentuh pipinya sendiri. Anak 
laki-laki itu tersenyum kecut. "Kenapa cuman Alzaska? Alva 


juga mau dicium Papah," bisiknya. 
Alzaska menoleh ke arah Alvaska. "Alva, ayo balapan!" 


Alvaska terdiam lama kemudian mengangguk kaku lalu 
berjalan dan menaiki sepeda Spider-nya. Anak laki-laki itu 
mengayuh pedal sepeda barunya ke arah Ayahnya dan 
Alzaska. Dia menarik ujung kaos yang Kenzo kenakan. 
"Papah, cium." 


Kenzo mengalihkan pandangannya ke arah lain saat Alvaska 
menatapnya dengan tatapan sakit. 


Alvaska yang menyadari jika Kenzo tidak ingin menciumnya 
lantas mengepalkan kedua tangannya kuat-kuat. Alvaska 
memejamkan mata, mencoba menahan air mata yang 
sebentar lagi akan tumpah membasahi wajahnya. Dada 
anak itu terasa sesak seakan teremas. Matanya terasa 
panas. "Kenapa? Kenapa Papah begitu?" Tanyanya dengan 
sakit yang menikam dada. 


Kenzo diam. 


Bermenit-menit, keheningan mengisi ruang diantara 
keduanya. Tidak benar-benar hening karena sebenarnya 
rintik hujan yang memukul lantai dan air kolam renang 
menciptakan suara yang seharusnya mampu menenangkan. 


"Alva.." panggilan Alzaska, memecahkan keheningan 
diantara mereka. Sentuhan tangan Alzaska di pundaknya 
mampu membuat lamunan Alvaska buyar seketika. Anak 
laki-laki itu menepis kasar tangan Alzaska yang berada di 
pundaknya. 


"Jangan sentuh," kata Alvaska dingin. Anak laki-laki itu 
menatap Ayahnya sekilas sebelum akhirnya mengayuh 
pedal sepedanya menjauhi Alzaska. 


"Alvaska curang!" Teriak Alzaska yang berpikir jika Alvaska 
memulai start, bahkan sebelum balapan dimulai. 


Alvaska mengabaikan teriakan Alzaska. Anak laki-laki itu 
terus mengayuh pedal sepedanya, memutari halaman 
depan rumahnya dengan kecepatan sedikit melebihi batas. 
Dia bahkan sudah tidak peduli saat terdapat tembok besar 
yang menjulang tinggi di depannya. Tanpa berkata sepatah 
kata pun, Alvaska langsung menabrakkan diri ke arah 
tembok tersebut dan berakhir jatuh terpental ke arah 
sepedanya yang sudah lebih dulu tergeletak di rerumputan 
tanah, membuat tangannya terluka mengeluarkan darah. 


Alvaska tengkurap kemudian menenggelamkan wajahnya 
sambil menangis. Anak laki-laki itu sudah tidak peduli 
dengan rasa sakit di bagian tangannya yang tertancap besi. 
Karena sungguh, luka hatinya terasa lebih sakit dibanding 
luka fisik. Alvaska mengangkat wajahnya sedikit, menoleh 
ke arah Kenzo yang saat ini tengah berlari ke arahnya 
dengan raut wajah panik. Dia terkekeh getir, "Pa-papah.. 
cium." 


Kenzo menjatuhkan diri di sebelah Alvaska, kemudian 
mengangkat tubuh lemah putranya ke dalam gendongan. 
Alzaska yang melihat hal itupun lantas turun dari atas 
sepedanya. Anak laki-laki itu berlari menghambpiri Alvaska 
dengan lutut yang bergetar ketakutan saat melihat darah 
yang begitu banyak keluar dari tangan saudara kembarnya. 


Alvaska menangis sambil menggigit bibir bawahnya 
menahan sakit. Dia berusaha turun dari gendongan 
Ayahnya. Tapi Kenzo sama sekali tidak membiarkannya. 
Cowok itu malah mendekatkan wajahnya, kemudian 
membisikkan sesuatu di samping telinga putranya. "Gue 
benci lo." 


Flashback end.. 
Alvaska terkekeh getir. "Bego." 


"Alvaska!" Alva diam. "Woi, Va!" Teriak Jazigar yang sama 
sekali tidak ditanggapi oleh Alvaska, membuat cowok itu 
mengerutkan keningnya heran. Sepertinya Alvaska sedang 
melamunkan suatu hal. Entah itu apa. "Va!" Jazigar kembali 
memanggil. Dan respons yang diberikan Alvaska masih 
sama. Diam tanpa tanggapan. 


"WOI, ALVA!!" Jazigar berteriak keras tepat di samping 
telinga Alvaska, membuat cowok itu mengumpat kesal. 
"Kenapa Lo? Kesambet?" 


"Kesambet setan kali," sahut Dimas. 


"Sini gue usir setannya!" Jazigar memegang kepala Alvaska 
sembari berkomat-kamit sambil merapalkan sebuah doa 
pengusir setan. "Cuih!" Dia meludahi kepala Alvaska. Detik 
selanjutnya, cowok itu langsung terlempar jatuh ke atas 
aspal setelah Alvaska membanting tubuhnya ke tengah 
jalan. BRUK!! BUGH!! PLAK!! SRETT!! ARRGGHH!! 


--Alvaska-- 


Pukul dua pagi. Alvaska, Jazi, Arkan, Fadel, Raga dan kedua 
belas anggota Alvazars lainnya tidur terlentang sembari 
menatap langit malam yang terlihat mendung pucat dari 
atas trotoar jalan. "Sa-sakit.." Jazigar berkata parau karena 
bibir dan tenggorokonnya masih terasa sakit akibat dihajar 
habis-habisan oleh Alvaska tadi. 


Arkan yang tidur di sebelah Jazigar lantas mengusap lembut 
tenggorokan Jazi penuh perhatian. "Bersyukur lo nggak 
mati." 


"Tu-tumben banget lo perhatian kek gini ke gue." Jazigar 
terkekeh sakit. 


"Yaudah. Leher lo gue cekik," sedetik setelah mengatakan 
itu, Arkan benar-benar langsung mencekik kuat leher Jazi, 
membuat cowok itu langsung jatuh tidak sadarkan diri. "Eh, 
pingsan." Arkan panik. Cowok itu lantas menampar pipi Jazi. 
"Mati." 


"Udah-udah. Kasihan mayatnya Jazi lo gituin." Fadel 
menutup wajah Jazi dengan jaket. "Nah, selesai. Besok 
mayatnya tinggal kita bakar, dan abunya kita kirim ke India 
buat di buang ke sungai Gangga." 


"Kalau langsung dibakar, menurut gue kurang asik," kata 
Raga. "Mending mayatnya dimutilasi dulu. Kepala sama 
otaknya dimasak buat di jadiin sup. Dagingnya kita iris terus 
blender sampai hancur. Dan darahnya kita buat Jus. 
Gimana?" 


"Ide bagus," setuju Arkan. Dia kemudian mengambil tangan 
Jazi dan memeriksa denyut nadi cowok itu. "Masih hidup." 


"Yaudah bunuh," kata Raga mengompori. 


"Udah-udah. Kasihan Jazi. Dia selalu ternistakan di cerita ini. 
Emang lo semua nggak kasihan sama Jazi?" Tanya Fadel. 


"Lo sendiri?" Tanya Raga balik. 


"Nggak," jawab Fadel tanpa beban. Kedua mata Jazi tiba-tiba 
terbuka lebar. Cowok itu menoleh, menatap Fadel nanar. 
"Jahat." 


"Makasih." 


--Alvaska-- 


Pukul empat pagi, Alvaska membuka pintu utama rumah 
dan langsung dikejutkan oleh Kana yang tiba-tiba saja 
muncul dari balik pintu, melangkah maju mendekatinya dan 
langsung melompat menaiki dadanya. Alvaska yang 
mendapatkan serangan tiba-tiba dari Kana pun lantas 
dengan cepat menahan kedua tungkainya dengan 
tangannya, menahan tubuh cewek itu agar tidak terjatuh 
menghantam lantai. "Manja banget sih, ibu dari anak-anak 
gue," kata Alvaska sambil terkekeh. 


"Biarin. Btw, bibir lo.." Kana menyusuri bibir bawah Alvaska 
yang dipenuhi bekas luka. "Dihajar siapa?" 


"Raga," jawab Alvaska singkat. Cowok itu menutup pintu 
kemudian berjalan menuju sofa yang berada di ruang 
tengah rumah. Alvaska  mendudukkan diri dan 
menyamankan posisi Kana yang duduk di pangkuannya. Dia 
mendekatkan wajah lalu membaui tubuh Kana. "Bau." 


"Masa sih?" Kana membaui tubuhnya sendiri. "Nggak tuh. 
Bohong, ya?" 


"Seriusan. Lo bau banget." Alvaska menjepit hidungnya 
diantara dua jarinya. "Sana pergi." 


Kana menatap Alvaska tidak percaya. "Lo ngusir gue?" 


Alvaska mengangguk. "Bau badan lo buat gue mual, 
sumpah." 


Kana kembali membaui tubuhnya sendiri. "Harum gini, lo 
bilang bau?" 


Alvaska kembali mengangguk. "Coba lo cium baju gue." 
Kana menatap Alvaska lama kemudian dengan ragu 
mendekatkan wajahnya ke arah dada Alvaska, berniat untuk 
membaui kaos yang cowok itu pakai. Tapi ketika dahi Kana 


berada tepat di depan bibirnya, Alvaska langsung 
memajukan wajah, mengecup kening cewek itu singkat. 
Kana membeku beberapa saat sebelum akhirnya tersadar 
jika Alvaska sedang mencari kesempatan di dalam 
kesempitan. "Modus." 


Alvaska terkekeh. Cowok itu mengambil tangan Kana 
kemudian meletakkannya di atas bibirnya yang terluka. 
"Sakit." Kana mengangguk. Saat Kana hendak turun dari 
atas pengkuan Alvaska, cowok itu dengan cepat 
menahannya. "Gue mau ambil P3K," jelas Kana. 


"Nggak." Alvaska menggeleng seperti anak kecil. "Kana 
nggak boleh jauh-jauh dari Alvaska." 


"Sebentar. Cuman ngambil P3K." 
"Nggak boleh." 

"Janji nggak bakal lama." 

"Tetep nggak boleh." 


"Alva.." suara Kana terdengar mengancam, membuat 
Alvaska semakin tidak mau melepaskan Kana. "Yaudah." 


Alvaska menatap Kana nanar. "Sakit." 
"Terus?" 
"Obatin." 


Kana menghela napas kasar. "Makanya lepasin." Kana 
berusaha melepaskan lengan Alvaska yang melingkari 
pinggangnya. "Lepas nggak?" 


"Nggak mau." 


"Terserah," balas Kana yang mulai jengah. 


Alvaska memajukan bibir bawahnya, cemberut. Kana yang 
melihat hal itupun lantas langsung membekap mulut cowok 
itu. "Nggak usah sok imut. Jijik tau, nggak?" Sedetik 
setelahnya, Alvaska meringis sakit saat luka pada bibirnya 
mulai terasa perih. Kana yang mendengar hal itupun lantas 
dengan cepat menjauhkan tangannya dari bibir cowok itu. 
"So-sorry.. sengaja." 


Sambil meringis, Alvaska menyibak rambut Kana yang 
menutupi dahi. Cowok itu terdiam lama, menatap mata Kana 
dengan pandangan yang sulit untuk keduanya artikan. 
Tatapannya menyiratkan banyak hal yang tidak bisa 
diungkapkan oleh kata-kata. Alvaska mengulurkan tangan, 
membelai pipi Kana. Kemudian, dengan lembut dan sangat 
berhati-hati Alvaska menelusuri bibirnya yang tidak bercela. 
Bibir Kana membuka di bawah tangannya, dan cowok itu 
bisa merasakan embusan napasnya yang sejuk di ujung 
jemarinya. 


"Gue mau cium lo, Ka," suara Alvaska terdengar serak. 
Napas hangat dari mulut cowok itu menerpa kulit bibir Kana 
yang sedikit terbuka. Dia mendekat, menyejajarkan 
posisinya untuk menatap mata cewek di depannya. "Boleh, 
kan?" 
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Alvaska melempar jatuh tas ranselnya ke bawah lantai 
kamar lalu membanting tubuhnya sendiri ke atas sofa. 
Kosong, pandangannya menatap langit-langit kamar yang 
temaram sambil menekan dadanya yang sejak tadi 
berdenyut nyeri. Alvaska terbatuk sambil memukul-mukul 
kuat dada kirinya yang terasa begitu sakit. 


"Shh...." memilih duduk, Alvaska mengambil botol air 
mineral yang berada di atas nakas, lalu meminumnya 
hingga tandas. Bermenit-menit, keheningan mengisi ruang 
diantara kesendiriannya. Alvaska terdiam lama. Matanya 
tertutup sayu. Beberapa menit setelahnya, cowok itu 
tercekat saat merasakan sesuatu yang berdesakan ingin 
keluar dari lehernya. Menahan nyeri, dia menunduk hanya 
untuk menghembuskan napas sesaknya yang serasa 
mencekik. Detik itu juga, Alvaska terbatuk -memuntahkan 
air dan darah begitu banyak dari dalam mulutnya hingga 
mengotori seragam sekolah yang cowok itu kenakan. Tangan 
dan wajah Alvaska berlumuran darah. Napasnya terasa 
semakin sesak. Alvaska membekap mulutnya sendiri saat 
cowok itu kembali memuntahkan darah. Dia jatuh berlutut 
dengan satu kaki menahan tubuhnya yang kian melemah. 
Alvaska meremas dadanya semakin kuat. Sesak. Dia 
kesulitan bernapas. 


"Shh.." Dengan tangan bergetar, Alvaska mengusap darah 
yang mengalir di bibirnya dengan punggung tangan. Dia 
menunduk -menatap darahnya yang berceceran di bawah 
lantai kamar nanar. 


Alvaska merangkak untuk menggapai Ranselnya yang 
tergeletak di bawah lantai dengan isi yang sudah 
berhamburan keluar. Cowok itu membuka ranselnya. Dia 
mengeluarkan sebuah botol pil berisi obat-obatan. Sejenak 
Alvaska menatap pil itu ragu, tapi lantas membuka 
tutupnya, bermaksud untuk menelannya. Baru sedetik 
setelah tutup botol itu terbuka, Alvaska cepat-cepat 
menutupnya. Dia melemparkan botol itu ke sebelahnya lalu 
membekap mulutnya sendiri saat dia kembali memuntahkan 
darah, membuat darah segar mengalir dari sela jari. "Shh...." 


Detik yang sama, ponsel di saku seragam cowok itu 
bergetar. Alvaska tertegun begitu membaca nama yang 
tertera di layar ponselnya. Dokter Fahri. Ragu, Alvaska 
mengangkatnya. "Ha-halo?" 


"Halo, Alva, kamu ada di mana sekarang?" 


Alvaska terdiam lama sambil menggigit bibir bawahnya 
menahan sakit. "Dokter nggak perlu khawatir," bisik Alvaska 
menolak untuk menjawab pertanyaannya. 


"Alva, kamu baik-baik saja kan?" 
"Ya," jawab Alvaska cepat. 


"Sepertinya kamu tidak akan mendengarkan ucapan saya 
dan Dokter Ryan. Pil obat-" 


"Dokter tenang aja," potong Alvaska. Dia berdesis berusaha 
menetralisir rasa sakit yang kian menjadi-jadi. 


Terdengar helaan napas panjang dari Dokter Fahri. "Obatnya 
jangan lupa diminum. Dan...." Desakan Dokter Fahri kali ini 
membuat Alvaska benar-benar memutuskan sambungan. 
Cowok itu kemudian menonaktifkan ponselnya, berjaga-jaga 
kalau Dokter Fahri kembali meneleponnya. 


Alvaska mengaduk isi ranselnya lagi sampai menemukan 
dua botol pil berukuran lebih besar dari sebelumya. Dia 
mencengkeram botol itu keras, lalu melemparnya ke dinding 
kamar, membuat isinya berhamburan ke segala arah. Cowok 
itu terduduk lemas di lantai, menatap nanar ke arah pil-pil 
yang berceceran. Pil-pil yang kabarnya dapat 
menyelamatkan nyawanya dan juga mengurangi rasa 
sakitnya. Memikirkan hal itu membuat dada Alvaska 
mendadak sakit. Cowok itu terseyum miris. "Dengan atau 
tanpa adanya pil itu, gue juga bakalan tetap mati." 


--Alvaska-- 


Awan berkabut. Langit masih kelabu. Udara sekitar terasa 
dingin menyentuh kulit. Burung-burung terdengar riang 
bernyanyi. Kicauannya menemani aktifitas manusia di pagi 
itu. 


Alvaska dan keempat sahabatnya memarkirkan motor sport 
hitamnya di parkiran khusus anak Alvazars. Kelima cowok 
itu melepas helm full facenya lalu meletakkan asal helm itu 
di atas motor, kemudian berjalan santai menuju koridor 
sekolah yang terhubung dengan kelasnya, X IPA 1. Sejak 
memasuki area sekolah, Alvaska dan keempat sahabatnya 
langsung menjadi pusat perhatian para murid yang berada 
di sekitar parkiran dan juga koridor lantai bawah, menatap 
kelima cowok itu penuh damba. 


"Pacaran itu wajib nggak sih?" Tanya Jazigar. 


Arkan yang berjalan disebelahnya menoleh menatap cowok 
itu heran. "Kenapa tiba-tiba nanya gitu?" 


Jazi menggeleng. "Nanya aja. Soalnya kemarin, adik gue 
bilang gini, 'Zi, pacaran itu wajib. Iya wajib. Wajib 
ditinggalin." 


"Right." Arkan terkekeh. "Tapi tetep aja gue pengen punya 
cewek. Walaupun tau endingnya bakal ditinggalin. Dan gue 
bosen parah jadi jomblo yang sampai detik ini masih setia 
ngeliat ke-uwwuan pacar orang." 


"Sebenernya pacar orang adalah pacar lo juga. Karena lo 
adalah orang," kata Jazigar yang mampu membuat Arkan 
bungkam. "Dan sebenernya, jomblo itu bukannya nggak 
laku. Cuman hanya sekedar nggak ada yang mau." 


"Berisik," kata Raga sambil berdecak. Jazi yang berjalan 
disebelah Raga mengernyitkan dahinya heran. "Dih, kenapa 
lo?" Fadel terkekeh. "Raga baru aja putus sama cewek 
barunya, Abelia. Lo nggak tau?" 


Jazigar menggeleng kemudian merangkul pundak Raga lalu 
membisikkan sesuatu di samping telinga cowok itu. 
"Makanya, cari cewek juga harus yang setia. Ciri-cirinya; 
ngambekan, galak, hidungnya pesek, cemburuan dan 
perhatian." 


"Tau dari mana? 


"Just feeling," Jazi tersenyum bodoh. "Btw, kenapa bisa 
sampe putus?" Tanyanya lagi. "Dia selingkuh sama anak 
kelas dua belas. Dan begonya, gue malah ngelepasin dia 
gitu aja setelah susahnya perjuangan yang gue lakuin buat 
dapetin dia," jawab Raga. 


"Nggak bego," ralat Fadel. "Cinta nggak selamanya tentang 
berjuang ataupun diperjuangkan. Terkadang cinta harus di 
ikhlaskan untuk orang yang lebih tepat baginya." 


"Tapi dia pernah bilang kalau semua cowok itu sama. Jadi, 
apa bedanya gue sama cowok selingkuhannya?" Tanya 
Raga. 


Jazi terkekeh. "Cewek itu... membingungkan." Dia 
menggeleng tidak mengerti. "Kalau di mata cewek, semua 
cowok sama, kenapa cewek masih milih-milih?" 


"Menurut lo, gimana, Va?" Tanya Raga pada Alvaska yang 
sejak tadi hanya diam sambil menatap lurus ke depan. 
Wajah dan bibir cowok itu juga tampak lebih pucat dari hari 
sebelumnya. "Lo.. sakit?" 


"Nggak." Alvaska menggeleng. "Mau mati bareng?" Keempat 
sahabatnya sontak menatap cowok itu horror. "Gila." 


Alvaska  terseyum tipis dan kembali melanjutkan 
langkahnya hingga sampai di koridor kelas dua belas. 
Sementara itu, Jazi menghentikan langkahnya saat tidak 
sengaja mendengar sebagian murid cowok yang duduk di 
bangku koridor tengah membicarakan mereka diam-diam. 
"Anjing aja berani menggonggong di depan manusia. Masa 
sesama jenis menggonggong-nya di belakang?" Sindirnya. 


Memilih mengabaikan, kelima cowok itu tetap melanjutkan 
perjalanan hingga sampai di koridor kelas sebelas. 


"Apa lo liat-liat?" tanya Jazigar nyolot pada salah satu siswi 
yang sejak tadi menatapnya sambil tersenyum manis. "Lo 
pikir lo cantik? Nggak sama sekali," senyum siswi itu 
perlahan memudar. Dan matanya mulai berkaca-kaca. "Dih, 
nangis. Dasar cengeng!" 


"Kok kamu jahat sih?" Lirih cewek itu sakit. "Kenapa kamu 
nggak bisa seperti Alan?" 


"Alan si kutu buku bencong, itu?" Jazigar terkekeh sinis. 
"Denger ya, gue dan Alan lo itu sama-sama makan nasi, 
minum air. So, gue harus berprinsip, kalau dia bisa, kenapa 
harus gue?" 


Arkan yang mendengar hal itupun lantas langsung 
mencekik kuat leher Jazi. "Minta maaf." Jazigar meringis, 
"Ma-maaf," setelah Arkan melepaskan cekikannya, Jazi 
dengan cepat berlari menjauhi cowok itu. Terakhir kali Jazi 
dan Arkan berkelahi adalah saat Arkan melepaskan paksa 
celana basket yang Jazi pakai, dan dia berakhir berlari 
memutari sekolah hanya menggunakan celana dalam. 
Sampai akhirnya, kemaluannya menjadi tontonan para 
murid yang saat itu masih berada di dalam kantin Alantra. 
Dan jujur, itu benar-benar memalukan. Aku benar-benar 
malu~ 


"Zi, lo ngapain lari?!" 


Jazi menatap horor ke arah Arkan yang kini tengah berjalan 
mendekatinya. "Pasi pasi pasi pasi pasi pasi pasi pasi!" 


"Apasih!" Arkan berdecak. 

"Artinya, sana pergi!" 
"Wpsneiwnwiwjwwkwkwogkgngkwown!" 
"HAH?!" 


"Artinya, ok, Anying!" Arkan memutar badan kemudian 
berlari ke arah lapangan outdoor sekolah, menjauhi Jazigar. 


"Bukan temen gue. Bukan temen gue," gumam Raga dan 
Fadel berulang kali. 


Sementara Alvaska, cowok itu menghentikan langkahnya 
saat tatapannya tidak sengaja terjatuh pada dua remaja 
yang kini tengah mengobrol di pinggir lapangan outdoor 
SMA Alantra. Kedua remaja itu terlihat sangat akrab dan 
saling melemparkan senyuman, membuat hati Alvaska 
panas seketika. Tanpa berkata sepatah kata pun, Alvaska 


langsung berjalan menghampiri Kana dan Rama dengan 
tatapan yang tidak pernah lepas dari keduanya. Tanpa 
sadar, kedua tangan cowok itu terkepal kuat hingga 
membuat urat nadinya tercetak. 


Di sisi lain, Rama melepas kalung hitam bergambar 
tengkorak dari lehernya. "Mau?" Kana mengangguk cepat. 
"Mau banget." 


"Nih." Rama menyodorkan kalungnya ke arah Kana. Tapi 
belum sempat Kana menerimanya, kalung itu sudah lebih 
dulu terlempar jatuh ke tengah lapangan. "Ka-kalungnya...." 


"Nggak boleh," tahan Alvaska saat Kana hendak berlari 
mengambil kalung Rama. Kana beralih menatap cowok itu 
kesal. "Kenapa? Gue suka." 


"Tapi gue nggak. Mau apa lo?" Balas Alvaska sewot. Rama 
menggeleng. Cowok itu menepuk pundak Alvaska pelan. 
"Kana nggak bakal mati cuman gara-gara pakai kalung gue. 
Nggak usah terlalu dikekang. Kasihan." 


"Bacot." Alvaska menepis kasar tangan Rama yang berada 
dipundaknya. Cowok itu menatap Rama tajam. "Jangan lo 
pikir, gue udah lupa sama perlakuan lo dan Fanor beberapa 
tahun yang lalu." 


"Kenapa kamu dorong Alva?" 
"Karena kamu itu anak haram!" 
"Kita nggak mau main sama anak haram kayak Kamu!" 


"Main ke lapangan Sargas yuk. Disini ada pengganggu. 
Nggak asik!" 


Rama terdiam lama. Sedetik kemudian, cowok itu terkekeh 
sakit. "Fanor.... Dia udah nggak ada." Rama berdecak. 
Berusaha menyembunyikan kesedihannya. "Sorry.." 


"Nggak ada? Apa maksud lo?" 


"Fanor.. dia meninggal dua tahun yang lalu," suara Rama 
bergetar. "Beberapa bulan sebelum meninggal, Dokter 
memyonis sahabat gue mengidap penyakit jantung stadium 
akhir. Dan sebelum pergi, Fanor udah berusaha mati-matian 
buat sembuh. Semua hal Fanor lakuin supaya tetap hidup, 
padahal dia tau kemungkinannya untuk sembuh di saat 
penyakitnya sudah mencapai stadium akhir, nyaris nggak 
ada lagi. Tapi seolah nggak peduli, Fanor tetap berjuang 
hingga akhir. Dan ternyata.. Tuhan punya rencana lain. 
Tuhan ngambil Fanor tepat setelah anak itu merayakan 
Ultahnya yang ke-empat belas tahun di rumah sakit." Cowok 
itu menutup matanya dengan lengan kiri. "Maafin Fanor, Va. 
Dia emang nakal. Tapi dibalik itu semua, dia anak baik. 
Fanor nakal karena pengen diperhatiin. Karena dia kurang 
perhatian sejak kecil. Orang tuanya udah nggak ada sejak 
dia lahir." 


Kaki Alvaska melemas. Dadanya mendadak sakit. "Dia 
nggak salah. Tuhan yang terlalu jahat," desisnya. 


Rama menggeleng. "Tuhan nggak jahat. Tapi takdirnya yang 
terlalu kejam." 


--Alvaska-- 


Suasana kelas sangat ramai, menunggu guru pengganti 
datang karena jadwal pelajaran saat ini gurunya 
berhalangan hadir. Alvaska menyandarkan kepalanya diatas 
meja belajar sambil memijat pelipisnya yang sejak tadi 
malam terasa sangat sakit. Sementara di sebelahnya, Jazi, 


Arkan, Raga dan Fadel tengah asyik mengobrol satu sama 
lain sambil bermain ponsel. 


"Fa, gue boleh nanya sesuatu nggak?" Tanya Arkan. "Lah, itu 
barusan lo nanya," kata Fadel tanpa menoleh sedikitpun ke 
arah Arkan. 


Kening Arkan mengkerut. Terlihat tengah berpikir keras. "Oh 
iya. Yaudah, makasih." 


Fadel bergumam. Tatapan Arkan beralih pada Raga. "Ga, lo 
punya twitter nggak?" 


"Punya. Tapi twitter gue nggak bisa dibuka." 
"Kok bisa?" 

"Lupa kata sandi." 

"Emang kata si Sandi apaan?" Tanya Arkan polos. 


Raga yang mendengar hal itupun lantas melayangkan 
tatapan tajam mematikan ke arah Arkan. "Balikin 5 detik 
berharga gue," desisnya. 


"Umhh.." 
"Uughh.." 
"Yyeahh.." 
"Owwghh.." 


Alvaska, Raga, Arkan dan Fadel sontak mengalihkan 
atensinya ke arah Jazi yang sejak tadi terus mendesah 
sambil menggigit bibir bawahnya menahan sakit. "Nggak 
usah mesum, njir!" Arkan menoyor keras kepala Jazi. Jazigar 
meringis dan langsung balas menoyor kepala Arkan tidak 


kalah keras. "Kaki gue kejepit meja, Anjing!" Cowok itu 
lantas mengangkat satu kakinya yang terjepit meja ke 
depan muka Arkan, sebagai bukti. "Lihat, jempol gue 
nangis!" 


Arkan menepis kasar kaki Jazi yang berada tepat di depan 
hidungnya. "Bau jigong bangke!" 


"Biarin!" Balas Jazi kesal. Cowok itu menginjak kuat kaki 
Arkan kemudian berlari dan memilih duduk disebelah Raga. 
"Raga, lo tau nggak?" 


Perasaan Raga mulai tidak enak. "Nggak." 
"Persamaan lo sama badak itu apa?" 

"Apa?" 

"Kalau badak cula satu. Kalau kamu cuma satu." 


Bukannya baper, Raga malah merasa jijik, nyaris muntah. 
"Lo mau nggak jadi matahari buat gue?" 


"Mau banget!" 
"Ok, kalau gitu menjauh 1.963.005 Km dari gue!" 


Jazigar memajukan bibirnya cemberut. Detik yang sama, 
pintu kelas X IPA | tiba-tiba terbuka dari luar dan 
menampilkan sosok makhluk astral, guru botak yang 
berjalan sambil membawa tumpukan kertas 
ditangannya.Tanpa berkata sepatah kata pun, Pak botak itu 
langsung membagikan kertas putih berisi 100 soal kepada 
semua murid yang masih berada di dalam kelas. "Ulangan 
dadakan," ucapnya to the point. 


Semua murid kelas X IPA I kecuali Alvaska dan keempat 
sahabatnya menelan salivanya susah payah. Mereka semua 
belum sempat belajar dan mempelajari sesuatu dari buku 
paket sekolah. Tapi sekarang, mereka malah langsung 
dihadapi dengan 100 soal matematika mematikan. 
Matematika ilmu yang menyenangkan.. 


"Dimas, kenapa setiap ulangan, jawaban matematika kamu 
selalu salah?" Tanya Pak botak saat sampai di bangku meja 
Dimas. Dimas menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Hm, gimana ya Pak jelasinnya?" 


"Iya makanya saya nanya kenapa nilai ulangan kamu nggak 
ada yang benar?" 


"Karena sesungguhnya, Pak. Kebenaran itu hanyalah milik 
Allah." 


Jawaban Dimas sontak mengundang tawa teman 
sekelasnya. Setelah selesai membagikan semua lembar 
kertas soal ulangan, Pak botak langsung berjalan ke arah 
bangku kebesarannya, meja guru yang berada tepat di 
samping pintu masuk kelas. Belum sempat dia 
mendudukkan bokongnya ke tempat duduk, Jazi yang entah 
kapan sudah berdiri di depannya dengan cepat 
menyodorkan kertas hasil ulangannya kepada pria itu. "Pak, 
saya sudah selesai." 


Pak botak melebarkan matanya tidak percaya. "Hebat 
sekali," dia meraih kertas hasil ulangan Jazi, berniat untuk 
menilainya. Sedetik setelah kertas itu berada di 
genggamannya, pria itu mengernyitkan keningnya heran. 
"Kok kosong? Mana jawabanmu, Zi?" 


"Biarkan waktu yang menjawabnya, Pak." 


Jawaban Jazigar sontak membuat Pak Andreas botak 
mengeram marah, merasa dipermainkan. "Keluar kamu!" 


"Ok. Tapi Pak botak harus menjawab satu pertanyaan saya 
dulu." Pak botak menghela napas, berusaha mengendalikan 
emosinya. "Ok. Silahkan." 


Jazi terdiam lama. Cowok itu mendongak dengan tatapan 
menerawang. "Apa yang membuat saya belum bisa 
melupakan dia?" bisiknya. 


--Alvaska-- 


Jam istirahat pertama berbunyi sejak sepuluh menit yang 
lalu. Kana dan Alvaska duduk bersisian di bangku meja 
taman yang berada di belakang perpustakaan sekolah, tepat 
dibawah pohon rindang yang menyejukkan. Alvaska 
menyandarkan kepalanya di atas meja, membuat rambut 
panjangnya menjuntai menutupi mata. Kana yang melihat 
hal itupun lantas tersenyum kemudian memainkan rambut 
panjang cowok itu. Alvaska menatap Kana sayu. "Laper.." 


Kana mengangguk, masih memainkan rambut panjang 
Alvaska. Kana menyisir poni Alvaska kemudian memilinnya 
beberapa kali. Tapi gerakan tangan cewek itu lansung 
terhenti saat tatapannya tidak sengaja terkunci pada bekas 
luka jahitan di atas kepala cowok itu. Luka itu memanjang. 
Terlihat sangat dalam. Kana tanpa sadar menyentuhnya. 
"Ini.... sakit, nggak?" 


"Nggak." 


"Kenapa bisa sampe luka kayak gini? Dan kenapa juga harus 
dija-" 


"Nggak penting," potong Alvaska. Dia mengambil tangan 
Kana kemudian menggenggamnya erat. Detik selanjutnya, 


ibu kantin yang mengantarkan roti panggang dan susu 
coklat yang tadi sempat keduanya pesan datang. Setelah 
meletakkan pesanan Alva Kana, Ibu kantin langsung 
bergegas pergi. Alvaska menegakkan punggungnya. Salah 
satu tangannya mengambil roti, dan satunya lagi masih 
digunakan untuk menggenggam erat tangan Kana. 


"Pinjam ponsel lo," kata Kana tiba-tiba. Alvaska 
mengernyitkan dahinya heran. Kana berdecak. "Cepetan." 
Alvaska menghela napas kemudian mengambil ponsel dari 
dalam saku seragam sekolahnya. Kana merebutnya cepat. 
Alvaska menggeleng kemudian mulai memakan roti coklat 
pesanannya. Sementara itu, Kana membukan aplikasi 
kamera kemudian memotret Alvaska yang sedang 
menganga tanpa sepengetahuannya. Kana tertawa pelan. 
"Lucu." 


"Gue tau." 


"Bukan lo, ge-er." Kana menoyor dahi Alvaska pelan. Dia 
membuka mulutnya saat Alvaska menyodorkan roti bekas 
gigitannya ke depan bibirnya, kemudian mengunyahnya 
sambil memainkan ponsel genggam cowok disebelahnya. 
Sementara Alvaska, dia kembali melanjutkan aktifitas 
makan siangnya. Cowok itu sesekali menoleh ke arah Kana 
yang kini sedang menatap layar handphonenya sambil 
tersenyum seperti orang gila. "Liatin siapa sih?" 


"Kepo." Alvaska berdecak. "Lagi liatin cowok ya? Ngaku lo." 
Kana mendongak, menatap Alvaska garang. "Berisik." 
Alvaska berdecak kemudian melempar jatuh rotinya ke 
bawah lantai. Kana yang melihat hal itupun lantas 
menginjak kuat kaki cowok itu. "Akh, sakit!" 


Kana mengabaikan teriakan Alvaska dan kembali 
memainkan ponsel genggamnya. "Cantik," gumam Kana 


pelan saat membaca status dari foto lama di instagram 
Alvaska. Di foto itu, terdapat Alvaska kecil yang sedang 
merangkul pundak seorang gadis cantik. "Anatasya, kamu 
adalah cewek pertama yang membuat seorang Alvaska 
jatuh cinta." 


Alvaska tersedak air liurnya sendiri. Cowok itu sontak 
menoleh, menatap horor ke arah Kana yang kini tengah 
menggigit bibir bawahnya, menahan tawa. "Aku sayang 
kamu. Mau nggak jadi cewek aku?" Kana seketika terbatuk. 
Dia memukul-mukul dadanya kemudian menatap cowok 
disebelahnya tidak percaya. "Lo serius nembak cewek di 
umur tiga belas tahun?" 


"Apaansih. Balikin." Alvaska berusaha menggapai ponselnya 
yang sengaja cewek itu selipkan ke belakang punggungnya. 
"Balikin nggak?" 


"Nggak." Kana menggeleng kemudian kembali membaca 
sebuah feed yang paling dia tunggu-tunggu. "I love you. 
Kamu adalah satu-satunya cewek yang paling berharga di 
hidupku." 


"Jangan pergi. Nanti aku mati," baca Kana lagi. "Cita-citaku 
cuman satu. Membahagiakan kamu." Alvaska menatap Kana 
tajam, seolah menyuruh cewek itu berhenti lewat tatapan 
mata. "Anatasya, kamu cantik banget kalau lagi ngambek." 


"Nggak tau kenapa, aku bisa sesayang itu sama kamu." 


"Jadian yuk?" Kana tertawa hambar kemudian menoleh ke 
arah Alvaska yang kini tengah menatapnya marah. Kana 
berdehem. "Kok rasanya sakit banget ya?" Dia memalingkan 
wajahnya ke arah lain. "Kayak ada yang retak, tapi bukan 
kaca." Alvaska masih diam dengan tatapan tajam 
mematikan. Kana menoleh ke arah Alvaska saat cowok itu 


sama sekali tidak menanggapi ucapannya tadi. "Hati gue 
sakit Iho." 


Alvaska tetap diam tidak merespons. Karena kesal, Kana 
kembali membacakan isi status dari instagram lama cowok 
itu. "Galau. Kemarin aku nembak Anatasya di belakang 
perpustakaan sekolah. Tapi ditolak Ana karena alasan umur 
kami yang masih sama-sama 13 tahun." 


"Balikin atau gue pukul?" Alvaska berdesis marah. 


"Yaudah, pukul!" Kana balas menatap Alvaska sinis. "Kenapa 
diam? Ayo pukul." 


"Ka," cowok itu mengambil jeda sejenak, berusaha 
mengendalikan emosinya. "Balikin." 


"Nggak." 


"Sekarang." Kana menggeleng. Dia menahan ponselnya di 
depan dada. "Nggak mau." Alvaska berdecak kemudian 
menarik lengan Kana hingga tangan Kana yang memegang 
ponsel tertarik ke meja kantin. Alvaska berusaha mengambil 
ponsel itu, tapi tidak bisa karena cewek itu mencengkeram 
ponselnya terlalu kuat. "Buka." Kana menggeleng. "Buka, 
nggak?" 


"Nggak!" 

"Buka." 

"Nggak!" 

"Buka!" 

"Nggak!" 

"Gue bilang buka!" 


"Gue nggak mau. Ngerti nggak sih?!" Kana semakin 
mengeratkan cengkeraman ponselnya. Alvaska tidak peduli. 
Cowok itu masih berusaha melepaskan ponselnya dari 
cengkeraman tangan Kana. Seakan tidak mau Kalah, Kana 
juga semakin menguatkan cengkeramannya. Alvaska 
membuka paksa jari-jari tangan Kana yang mencengkeram 
ponselnya hingga tanpa sadar membuat kuku tajam cowok 
itu menggores kulit Kana hingga berdarah. "Akh, sakit!" 
Kana berteriak kesakitan. Dia meringis sambil menekan kuat 
lukanya yang terasa perih. "Shh...." 


Alvaska yang melihat hal itupun lantas dengan cepat 
meraih dan membawa tangan Kana menuju bibirnya, detik 
selanjutnya tiupan lembut menyapu kulit tangan Kana. 
"Maaf," kata Alvaska sambil terus meniup luka gores pada 
kulit Kana yang terluka. Sesekali dia mendengar Kana 
berdesis menahan sakit. Cowok itu mengangkat wajahnya 
sedikit, menyejajarkan posisinya untuk menatap mata 
cewek di depannya. "Perlu ke rumah sakit?" 


Kana menggeleng lalu dengan pelan menarik tangannya 
dari genggaman Alvaska. Kana meringis, menekan kuat 
lukanya yang terasa perih. "Gue balik," setelah mengatakan 
itu, Kana langsung bangkit berdiri kemudian berlari keluar 
kantin -menyisakan keheningan yang nyata padahal 
seharusnya kepergian Kana bukanlah hal yang perlu 
diberatkan Alvaska. Tapi kenapa rasanya... ah, terserah lah. 
Cowok itu mengacak rambutnya frustrasi. "Nggak penting." 


Tapi tiba-tiba, Kana menoleh ke belakang, kemudian 
menaikkan jari tengahnya tinggi-tinggi, melihat ke arah 
Alvaska yang tatapannya kini terarah lekat ke arahnya. Fuck 
you -adalah gerakan bibir Kana yang sangat jelas bisa 
cowok itu baca. Dan sialnya malah membuat Alvaska 
merasa galau ketika melihat Kana mulai menunjukkan tabiat 
aslinya sebagai cewek bar-bar. Menyebalkan. Dan saat 


tatapannya jatuh ke arah lukanya, seketika hati Alvaska 
dikuasi rasa bersalah. 


Sial! 


Detik yang sama, cowok itu berdesis saat darah kental tiba- 
tiba keluar dari sela bibir. Dengan cepat, Alvaska berbalik 
badan memunggungi Kana -menyeka darah yang mengalir 
di bibirnya dengan punggung tangan sebelum Kana sempat 
melihatnya. "Shh.." 


--Alvaska-- 


"Mau tau doa pengusir setan nggak?" Tanya Jazigar yang 
sedang berbaring di tengah lapangan basket indoor SMA 
Alantra. 


"Apa?" Tanya Arkan yang berbaring di sebelah Jazigar. 
"Gimana? Udah panas belum?" 
"Iya, anjir. Badan gw panas semua." 


"Nah, dalam agama gue, orang yang kepanasan saat 
mendengar lantunan ayat suci Al-quran, itu artinya di dalam 
tubuhnya bersemayam banyak setan." 


"Oh..." Arkan mengangguk paham. Sedetik kemudian, dia 
tersadar dan langsung menindih tubuh Jazigar dengan cara 
duduk diatas perut cowok itu. "Ngomong apa lo barusan?" 


"G ue-" 


Brak! 


Jazi dan Arkan sontak menoleh bersamaan ke arah pintu 
masuk lapangan dan melihat ada Raga dan Fadel yang 
berdiri kaku disana. Fadel menggaruk tengkuknya salah 
tingkah. Sedangkan disebelahnya, Raga menutup matanya 
dengan tangan, tetapi tetap membuka celah pada ruas-ruas 
jari. "Astaghfirullah. Lo berdua berdosa banget." 


Arkan berdecih. Dia mengumpati pemikiran kotor dari Raga 
dan Fadel. Saat Arkan hendak bangkit berdiri, Jazigar 
dengan cepat membalikkan tubuh Arkan sekuat tenaga 
hingga cowok itu kini sudah berada di bawah 
kungkungannya. "Mau kemana? Belum sampai klimaks 
kan?" Sedetik setelah mengatakan itu, Jazi langsung jatuh 
tidak sadarkan diri setelah Arkan menghajar kuat wajah 
Jazigar, membuat hidung cowok itu terluka mengeluarkan 
darah segar yang mengalir jatuh hingga mengenai lantai 
lapangan Alantra. 


"Wah, parah lo, Kan. Kasihan anak orang lo gituin," kata 
Fadel sambil berjalan mendekati Jazi. "Lo juga nggak 
seharusnya asal pukul Jazi kayak tadi. Nanti kalau sahabat 
lo mati, gimana?" Tanya Raga. 


“Biarin aja. Biarin," batin Raga, Arkan dan Fadel bersamaan. 


Alvaska yang baru saja memasuki area lapangan indoor SMA 
Alantra langsung menjatuhkan diri kemudian berbaring 
terlentang di tengah lapangan, menatap langit-langit 
ruangan yang tampak gelap tanpa pencahayaan. 


"Gue mencium bau-bau cowok galau," kata Fadel yang 
membuat Alvaska langsung menoleh ke arah cowok itu. 
"Apa? Gue bener kan?" Alvaska mengangguk lemah. "Gue 
nggak sengaja ngelukain tangan Kana sampai berdarah. " 
Fadel melotot. "Tapi lo udah minta maaf kan?" 


"Dh. Tp ydh Ih. Mis." Alvaska menutup matanya dengan 
lengan kiri. "W mw tdr. Jn gngg." 


Baru saja Alvaska hendak memejamkan mata untuk tidur, 
Handphone cowok itu tiba-tiba bergetar dan menampilkan 
nama Fairus disana. Fairus merupakan Guard lebih tepat nya 
Shooting Guard dalam team basket SMA Alantra. Alvaska 
berdecak kemudian melihat isi pesan dari cowok itu. 


Alvaska: 
Batu: 
Dmn? 
Lpngn. 
Ngpn? 
Mnd. 


Srs. 


T I smph 
Ttp 


KIS 


Alvaska memilih untuk tidak membalas pesan terakhir dari 
Fairus. “Siapa, Va?" tanya Raga setelah Alvaska 


memasukkan ponselnya ke dalam saku. "Batu." 


"Udah kumpul?" Alvaska bergumam. Setelah itu, Alvaska, 
Arkan, Raga dan Fadel berjalan ke arah kelas mereka sambil 
menyeret tubuh Jazi keluar lapangan. Setelah sampai di 
kelas, mereka langsung mengangkat tubuh lemah Jazi ke 
atas meja. Kemudian menutup luka lebam pada wajah 
cowok itu menggunakan ransel sekolah. 


"Lama," cibir Johan, cowok yg kerap disapa Joko dan menjadi 
Small Forward di team basket Alantra. Alvaska memutar 
bola mata malas. Sedangkan anggota lainnya hanya 
menggeleng-geleng kan kepala melihat sikap /eader mereka 
yang sangat menyebalkan. 


"Lo pikir gue takut sama lo, hah?!" Teriakan cewek dari arah 
lapangan outdoor SMA Alantra membuat Alvaska dan 
kedelapan temannya menatap satu sama lain heran. Suara 
para murid yang berteriak tidak jelas semakin membuat 
kesembilan cowok itu penasaran. Tepat saat Alvaska dan 
teman-temannya hendak melangkah keluar kelas, Tara dan 
Dimas yang baru saja muncul dari pintu masuk kelas 
membuat mereka mengurungkan niat seketika. 


"Ada apasih? Kok rame banget?" Tanya Raga penasaran. Tara 
dan Dimas membungkuk, menormalkan pernapasan mereka 
yang terasa sesak karena kelelahan. "Kana... Nada.." 


"Kana? Dia kenapa?" 
"Kana, Dia.. huh.. capek gue." Napas Dimas terengah. 


"Kana kenapa, Dim?" Desak Alvaska. Dimas menunjuk ke 
luar kelas. "Kana sama Nada berantem di lapangan outdoor 
sekolah. Mereka-" Belum sempat Dimas menyelesaikan 
ucapannya, Alvaska dan kedelapan temannya sudah lebih 
dulu berlari keluar kelas menuju lapangan outdoor SMA 


Alantra. Di sana, kesembilan cowok itu melihat Kana dan 
Nada sedang beradu bacot di tengah lapangan. Banyak 
pasang mata yang mulai memperhatikan Kana dan Nada. 
Tidak sedikit dari mereka yang mengintip dari kaca jendela 
kelas. 


"Kenapa diam? Takut lo?!" Teriak Nada kesal saat Kana sama 
sekali tidak menanggapi ucapannya tadi. "Woy, jawab. 
Punya mulut nggak lo?!" Kana tetap diam tidak merespons. 
"Cepetan jawab, bisu!!" 


Kana menghela napas kemudian melipat kedua tangannya 
di depan dada. Dia menatap Nada, cewek yang hanya 
setinggi bahunya itu sinis. "Pendek." 


Nada melotot. "Lo-!" 


"Apa?!" Kana membentak Nada. Cewek itu melangkah 
mendekati Nada, membuat Nada mundur beberapa langkah. 
Kana terkekeh saat Nada menelan salivanya susah payah. 
Keringat dingin mulai mengalir, membasahi dahi cewek sexy 
itu. "Kenapa mundur? Takut lo, Kak?" 


Nada mendongak, menatap Kana marah. "Bacot lo!" 


"Makasih." Kana tersenyum manis, membuat beberapa 
cowok yang melihatnya jatuh tidak sadarkan diri. 


Nada bungkam. Cewek itu kehabisan kata-kata. 
Ternyata melawan Kana tidak semudah yang dia pikirkan. 
"Maju lo kalau berani!" 


Kana melangkah maju, Nada mundur. Kana terkekeh sinis. 
"Cemen." 


"Jaga mulut lo, ya!" Nada berteriak kesal, masih melangkah 
mundur. "Dasar tepos!" 


Kana melotot tajam. "Apa lo bilang?!" Emosi Kana 
terpancing. 


Sementara Alvaska yang sejak tadi memperhatikan 
keduanya dari pinggir lapangan outdoor SMA Alantra 
dengan cepat berlari, menerobos kerumunan mirid yang kini 
tengah menjadikan Kana dan Nada sebagai pusat perhatian. 
Beberapa murid yang tengah melintasi koridor sekolah 
lantai bawah seketika berhenti melangkah untuk 
menyaksikan apa yang akan di lakukan Alvaska, Kana dan 
Nada di tengah lapangan Alantra. Sebagian dari mereka 
bahkan ada yang sampai memotret dan ada juga 
mengabadikan moment langka itu lewat video di ponsel 
yang mereka genggam. 


Alvaska menarik lengan Kana menjauhi Nada. "Ayo pulang." 
Kana berusaha melepaskan lengannya dari cekalan Alvaska. 
"Lepasin!" Bukannya melepaskan,  Alvaska malah 
menyelipkan tangannya ke tengkuk leher dan juga paha 
bagian bawah Kana, menggendong cewek itu ala bridal style 
menuju motornya yang terparkir di area parkiran SMA 
Alantra. 


"Turunin gue!" Kana memberontak ketika Alvaska mulai 
berjalan melewati koridor sekolah. Seolah tidak peduli 
dengan semua tatapan aneh yang tertuju kepadanya, cowok 
itu terus saja berjalan santai seolah tidak terjadi apa-apa. 


"Gue bilang turunin!" Kana memukul keras dada Alvaska 
dengan tangan kanannya, berharap cowok itu mau 
menurunkannya. Tapi Alvaska sama sekali tidak 
menghiraukan Kana yang terus saja berteriak dan juga 
memberontak minta diturunkan. Cowok itu tetap berjalan, 
membawa Kana menuju parkiran Alantra. 


"Turunin nggak?!" 


"Nggak." 
"Turunin!" Alvaska menggeleng. "Gue bilang turunin!" 


"Nggak ma-" ucapan dan langkah kaki Alvaska terhenti 
seketika saat tatapannya tidak sengaja terkunci ke arah 
Kenzo dan Alzaska yang tengah berpelukan di tengah area 
parkiran SMA Alantra. Kenzo mengangkat tubuh saudara 
kembarnya kemudian memutarnya beberapa kali. Ayah dan 
anak itu tertawa lepas, terlihat sangat bahagia. Berbanding 
terbalik dengan hati seorang Alvaska Aldebra Lergan yang 
sudah hancur dan tidak lagi terbentuk. 


Alvaska menurunkan Kana dari gendongannya kemudian 
berjalan menghampiri Ayah dan saudara kembarnya. Cowok 
itu berdehem setelah sampai di hadapan mereka. Alzaska 
yang menyadari kehadiran Alvaska lantas dengan cepat 
melepaskan diri dari pelukan ayahnya. 


"Hai, Zas, Pah. Apa kabar?" Alvaska mencoba terseyum 
walaupun terasa sangat sulit. 


"Kami berdua baik." Kenzo melipat kedua tangannya di 
depan dada. "Kamu?" 


"Baik. Tapi disini...." Alvaska menyentuh dadanya sendiri. 
"Rasanya sakit." 


Kenzo tercekat, memperhatikan raut wajah Alvaska yang 
tampak begitu terluka. Dia tidak tau mengapa rasa nyeri 
menerjang hatinya separah ini. Segalanya terasa sangat 
menyesakkan. Kenzo memalingkan wajahnya ke arah lain. 
"Kalau tidak ada yang perlu dibicarakan lagi, Papah pergi," 
saat Kenzo hendak melangkah pergi, Alvaska dengan cepat 
menahan lengan cowok itu agar berhenti. 


"Kenapa cuman Alzaska? Alva juga pengen dipeluk papah," 
gumam Alvaska pelan. Dada Kenzo mendadak sakit. Dia 
berusaha melepaskan lengannya dari cekalan Alvaska, tapi 
seolah tidak mengizinkan, Alvaska malah semakin 
mengeratkan cekalannya. "Lepas." 


"Pah," Alvaska memanggil namanya, parau, begitu lembut, 
sedang cowok itu masih tenggelam pada kesedihannya. 
"Suatu saat nanti, Alva akan pergi," dia bergumam, sangat 
pelan. "Dan Papah.... nggak akan pernah menemukanku 
lagi." 


Menahan nyeri, Kenzo tersenyum pahit. Dia menunduk 
hanya untuk menghembuskan napas sesaknya yang serasa 
mencekik. "Papah nggak peduli." Kenzo kembali tegak dan 
mengatakan sesuatu yang membuat jantung Alvaska seperti 
ditusuk pedang lalu ditarik secepat kilat. "Karena sudah 
seharusnya, kamu mati sejak pertama kali hadir di dunia 
ini." 


Alvaska menggeleng. 
"Gue benci lo, Va." 


Alvaska mengangguk sakit. "Seberapa benci?" Kenzo diam, 
tidak mampu menjawab pertanyaan putranya. lidahnya 
terasa kelu. Alvaska menggeleng, terkekeh getir. "Papah 
sangat..." Alvaska menelan ludah yang tercekat di 
tenggorokan. "Sangat berharga untukku." 


Entah sejak kapan, entah kekecewaan jenis apa yang 
tengah meninju dadanya, tetapi kedua netra Kenzo rasanya 
memanas. Mulai memerah. Rahangnya saling mengetat, 
dengan deru napas yang memburu cepat. "Papah 
berharap.... kamu tidak pernah terlahir ke dunia," desisnya. 


"Dan Alva nggak pernah minta dilahirkan." Alvaska terkekeh 
getir. "Alva juga nggak pengen terlahir sebagai anak 
berpenyakitan. Lantas.... salah Alvaska dimana?" 


Rasanya seperti tengah tertidur pulas, dan diguyur satu 
ember penuh bongkahan es besar, Kenzo membeku. 
"Alva...." 


"Ketika semua ayah melindungi anaknya sekuat tenaga, 
tetapi, mengapa Papah tidak?" Alvaska mengepalkan kedua 
tangan, rasa marah dan kecewa tidak lagi mampu 
disembunyikan. "Ketika semua Ayah memeluk anaknya 
ketika sakit dan terluka, tetapi, mengapa Papah tidak?" Dia 
menatap mata Ayahnya nanar. "Alva juga pengen kayak 
anak-anak lain. Alva pengen ngerasain gimana rasanya 
disayang dan dicium papah. Alva pengen ngerasain gimana 
rasanya main bareng Papah. Alva pengen ngerasain gimana 
rasanya pelukan hangat seorang Ayah. Alva pengen 
ngerasain gimana rasanya jadi mereka." Alvaska tersenyum 
miris kemudian menepuk dadanya sendiri. "... Sebelum jiwa 
Alva benar-benar pergi meninggalkan raga cowok 
berpenyakitan ini." 


Kenzo menggigit bibir bawahnya kuat-kuat sampai 
meneteskan darah. Tapi tetap saja, dia merasa ada satu 
himpitan tak kasat mata walau berusaha dia abaikan 
tekanannya. 


Alvaska menoleh ke arah Alzaska yang sejak tadi hanya 
diam membisu dengan jemari yang saling bertautan dingin. 
"Zas, gimana rasanya disayang dan dipeluk Ayah sendiri? 
Soalnya gue nggak pernah ngerasain itu dari kecil," 
bisiknya. 


Alzaska mengangkat wajahnya, satu bulir air mata tidak 
sanggup lagi ditahan dan jatuh membasahi pipinya. 


"Gue iri sama lo, Zas." Alvaska menatap saudara kembarnya 
nanar. "Gue iri ketika ngelihat lo dengan mudahnya 
mendapatkan kasih sayang seorang Ayah. Sedangkan gue?" 
Suara Alvaska melemah. "Gue juga pengan, Zas. Tolong 
kasih tau gue gimana rasanya...." 


Alzaska kehilangan kata-kata. 


"Gue sakit, Zas. Setiap malam gue selalu nahan sakit itu 
sendirian." Dada Alvaska mendadak sakit. Dia sendirian, 
seakan terperangkap dalam sebuah lubang, sampai tidak 
ada yang menyadari keberadaannya. Dan dia juga tidak 
ingin berteriak, karena lubang itu sangat dalam sampai 
tidak ada yang bisa mendengarnya. Cowok itu kemudian 
mengalihkan pandangannya ke arah Ayahnya. "Semalam 
Alva muntah darah, pah. Rasanya sakit banget. Dan-" 
Alvaska menggeleng, terkekeh miris. "Percuma, Va. 
Percuma. Papah lo juga pasti nggak bakal peduli," 
gumamnya pada diri sendiri. 


Kenzo terseyum kecut. Cowok itu mengangguk - 
mengepalkan kedua tangannya erat, sampai kuku-kuku itu 
menembus telapak tangan. "Anak berpenyakitan seperti 
kamu, memang sudah seharusnya mati sejak dulu." 


Suara parau Kenzo terdengar. Wajah Alvaska dalam sesaat 
memerah. Cowok itu sudah tidak bisa merasakan bagaimana 
dirinya melangkah mendekati Ayahnya, ketika hanya perlu 
sedetik, bogeman mentah telah mendarat begitu keras di 
wajahnya hingga Kenzo terbanting terlampau mengerikan 
ke arah mobil yang terparkir. Sesak menjalari dada Kenzo, 
dan dia tetap bergeming tanpa perlawanan. 


Kemarahan Alvaska meluruh dalam sekejap mata. Dia tidak 
bisa menjelaskan apa yang tengah dia rasakan. Dia hanya 


merasa tidak bernapas, saking sesaknya. Cowok itu hanya 
sangat terluka, sampai menangis pun, dia tidak bisa. 


Kana yang sejak tadi hanya diam memperhatikan dari 
kejauhan, memilih berjalan mendekati Alvaska. Dia menarik 
tubuh lemah cowok itu ke dalam pelukan. Kana 
mengeratkan pelukannya saat Alvaska balas memeluknya 
tidak kalah erat. "Sakit, Ka.." Alvaska serasa kehilangan 
napas. Cowok itu berdesis lirih saat darah kental tiba-tiba 
keluar dari sela bibir, hingga tanpa terasa, air mata Alvaska 
pun jatuh mengaliri pipinya yang pucat pasi. "Gue ngerasa 
hidup gue nggak akan lama lagi." Kana menggeleng lemah. 
"Gue nggak mau mati. Gue nggak mau ninggalin lo dan 
baby," bisiknya. 


Kana mengangguk kemudian melepaskan pelukan 
keduanya. Dia mengusap darah yang mengalir di bibir 
Alvaska dengan punggung tangan. Tidak ada kalimat yang 
bisa dikeluarkan. Semuanya benar-benar terbungkam. 


"Gue nggak apa-apa," bisik Alvaska, menggengam tangan 
Kana yang cewek itu gunakan untuk mengusap darahnya. 
Dan satu tangan lainnya menekan dadanya yang tiba-tiba 
terasa teramat sesak. Rasanya seperti ada sebilah pedang 
yang dihujamkan ke dasar jantungnya, menikam dan 
mengoyak seluruh bagian di dalamnya. Sakit. Kaki Alvaska 
melemas. Dia berlutut rapuh, kedua tulang kaki berbenturan 
nyeri pada lantai parkiran yang dingin. Detik yang sama, 
Kana ikut berlutut, menjatuhkan diri dihadapan cowok itu. 


"Sa-sakit..." bisik Alvaska. Dia memejamkan mata sejenak 
berharap sakitnya bisa sedikit berkurang. Tapi yang terjadi, 
Alvaska malah terbatuk -memuntahkan darah kental 
berwarna merah pekat begitu banyak dari dalam mulutnya 
hingga mengotori seragam sekolah yang cowok itu kenakan. 
Tangan dan wajah Alvaska berlumuran darah. Napasnya 


terasa kian sesak. Alvaska membekap mulutnya sendiri saat 
cowok itu kembali memuntahkan darah, membuat darah 
segar mengalir dari sela jari. Tubuhnya lunglai dengan satu 
tangan menahan tubuhnya yang kian melemah. Alvaska 
meremas dadanya semakin kuat. Sesak. Dia kesulitan 
bernapas. Cowok itu menggigit bibir bawahnya sambil 
memukul dadanya sekuat tenaga, berharap sakit di dadanya 
segera menghilang. "Tuhan, tolong jangan ambil aku.." 


Kana mengambil tangan Alvaska yang berlumuran darah 
lalu membawanya ke pipinya. Kana tidak ingin menangis 
dihadapan Alvaska, tetapi perkataan cowok itu membuat air 
matanya menggenang cepat. Pada akhirnya, bulir itu jatuh 
lagi membasahi pipi melewati jemari Alvaska. Membuat hati 
Alvaska seketika dikuasi merasa bersalah. 


Dengan gerakan kaku, perlahan Alvaska mengusap air mata 
itu. Sayangnya, tindakan itu malah semakin membuat Kana 
terisak-isak. 


"Ja-ngan.... na-ngis." 


Kana menggigit bibir bawahnya kuat-kuat, menahan diri 
agar tidak menangis lagi di hadapan Alvaska. Tapi sekuat 
apapun cewek itu mencoba, dia tetap tidak bisa. 


"Ce-ngeng." 
"Biarin cengeng juga!" sahut Kana sambil terisak. 


Entah kekuatan darimana, walau tenggorokannya tercekat 
nyeri, dadanya terasa sakit luar biasa, ingin meneriaki 
bagaimana parahnya dia terluka, Alvaska tetap berusaha 
terseyum walaupun terasa sangat sulit. 


"Nan-ti.. ka-kalau a-ku per-gi.." Sebelum Alvaska sempat 
berkata-kata lagi, Kana memeluk cowok itu. Sangat erat, 


membuatnya bisa sangat jelas merasakan detak jantung 
Alvaska yang kian melemah. Sedangkan Alvaska, cowok itu 
mengangkat tangannya ragu, lalu menyentuh punggung 
Kana yang terasa hangat. Dia berdesis saat darah kental 
kembali keluar dari sela bibir. Menahan sakit, Alvaska 
mempererat pelukannya pada Kana dan membenamkan 
wajahnya lebih dalam ke bahu cewek itu. "Gue nggak mau 
mati," bisiknya. 


Menahan nyeri, Kana menunduk, menghembuskan napas 
sesaknya yang serasa mencekik. "Ngantuk?" Bisiknya. 
Anggukan pelan cowok itu terasa. Kana membelai 
rambutnya yang sudah tidak selebat sebelumnya. Air mata 
Alvaska mengalir turun merasakan betapa nyaman dirinya 
berada di bawah belaian tangan lembut Kana. Dia ingin 
selalu merasakan, ingin terus mendapatkan perhatiannya. 
Dia ingin terus bersama perempuan yang kini tengah 
mengadung buah hatinya sampai saat terakhir napas 
berhembus. Dia berharap, Tuhan mengabulkan satu-satunya 
harapannya tersebut. 


"Kamu mau denger baby kita manggil kamu Papa, kan?" 
bisik Kana. 


Alvaska mengangguk, semakin mengeratkan pelukannya 
pada tubuh Kana. Dadanya terasa seperti ditikam belati. 
Ditarik kemudian ditikam kembali ribuan kali. Tanpa sadar, 
air mata Alvaska mendadak turun. "Sa-sakit," gumam 
Alvaska di antara isakan lirihnya membuat Kana membekap 
mulutnya sendiri dengan tangan kiri. Menahan isakan yang 
tiba-tiba saja memaksa keluar. Tidak tau mengapa, 
mendapati Alvaska menangis, membuat hatinya terasa 
seperti teriris belati, perih. Dirasakannya tangan Alvaska 
meraih tangan kirinya. Cowok itu memberikan genggaman 
kuat dengan tenaga lemah. Kana menggigit bibir bawahnya, 
kemudian balas menggengam tangan Alvaska tidak kalah 


kuat. Detik selanjutnya, Alvaska langsung jatuh tidak 
sadarkan diri di pelukan Kanara. 


ALVASKA CHAP 70: 


Kana menyandarkan punggungnya di balik pintu ruangan 
tempat Alvaska dirawat, masih mengenakan seragam 
sekolah yang berlumuran darah. Terhitung sudah empat jam 
lebih Kana berdiri seperti orang bodoh sejak Alvaska 
dilarikan ke rumah sakit oleh keempat sahabatnya dan 
beberapa anak Alvazars lainnya. Kini, koridor rumah sakit 
Alergan penuh sesak oleh anak-anak Alvazars yang begitu 
khawatir pada keadaan ketuanya. Bahkan bayangan darah 
yang mengalir keluar dari mulut Alvaska, meski cowok itu 
tidak sadarkan diri masih berbekas di pikiran mereka hingga 
saat ini. 


"Ganti baju lo, Ka," Raga menyerahkan kaos putih Alvaska 
pada Kana. Kana menatap kaos itu lama. Itu adalah salah 
satu kaos kesukaan Alvaska yang biasa cowok itu kenakan 
seusai berlatih basket di sekolah. Kaos tanpa lengan dengan 
noda orange di depan dada, noda yang sengaja Kana 
berikan saat dengan sengaja menumpahkan jus jeruk di 
kaos Alvaska beberapa bulan lalu. Ragu, dia mengambilnya. 
Tanpa malu, Kana membuka seragam sekolahnya di 
hadapan anak Alvazars, membuat mereka semua langsung 
menundukkan kepala secara berjamaah. 


Setelah memakai kaosnya, Kana melemparkan seragam 
sekolahnya ke arah kursi memanjang di sebelahnya. Semua 
anak Alvazars menghela napas kasar kemudian 
mengalihkan atensinya ke arah Kana yang menghapus sisa 
darah di wajahnya dengan punggung tangan. 


Detik yang sama, teriakan parau Alvaska terdengar dari 
dalam ruangan, membuat Kana dan keempat sahabatnya 


bergerak spontan, mendekat ke arah pintu yang baru saja 
dibuka oleh Dokter Ryan, dan membeku begitu melihat 
Alvaska terbaring dengan selang infus dan oksigen 
menutupi hidung. 


Alvaska berdesis lirih. Kana serasa kehilangan napas saat 
melihat darah perlahan mengalir keluar dari sela bibirnya. 
Cowok itu berusaha membuka oksigennya tapi langsung 
ditahan oleh Dokter Fahri yang berdiri di sebelahnya. Dia 
menggigit bibirnya, menekan dadanya yang tiba-tiba terasa 
sangat sesak. "Ka-na.." 


Kana menggigit bibirnya saat mendengar suara itu. Tanpa 
berkata sepatah kata pun, dia langsung berlari melewati 
Dokter Ryan, membuka pintu nyaris seperti mendobrak, 
disusul keempat sahabatnya dan beberapa anak Alvazars 
dibelakangnya. 


Sementara Alvaska, cowok itu memejamkan mata dengan 
satu tangan menekan dadanya yang terasa teramat sesak. 
Sakit. Alvaska memejamkan mata bersamaan dengan air 
mata yang mendadak turun membasahi wajahnya. Cowok 
itu menggigit bibir dalamnya, berusaha menyalurkan rasa 
sakit yang tengah dia rasakan. "Sa-kit," bisik Alvaska. 


Kana menghapus jejak air mata Alvaska penuh perhatian. 
Dia menunduk -menyentuh kening Alvaska dengan bibirnya. 
Dirasakannya tangan Alvaska meraih tangan kirinya. Cowok 
itu memberikan genggaman Kuat dengan tenaga lemah. 
Kana memejamkan mata kemudian balas menggenggam 
tangan Alvaska tidak kalah kuat. 


"Sebaiknya kita keluar." Dokter Fahri berjalan mendekati 
pintu, menatap anggota Alvazars lama, seolah menyuruh 
mereka ikut keluar lewat tatapan mata. 


Kana menjauhkan bibirnya dari kening Alvaska saat 
mendengar suara pintu ruangan tertutup dari luar. Dia 
mendudukkan diri di atas kursi disamping brangkar. Satu 
tangan Kana terulur untuk mengusap lembut mata Alvaska 
yang terpejam rapat. "Buka." 


"Ng-gak mau," bisik Alvaska. 
"Kenapa?" 

"Nan-ti air mata gue jatuh lagi." 
"Nggak apa-apa." 

"Te-tep nggak mau." 


"Yaudah, gue pergi," saat Kana hendak bangkit dari kursi, 
tangganya langsung ditahan oleh cowok itu. Alvaska 
membawa kedua tangan Kana ke dadanya yang dipenuhi 
alat medis. "Stay. Aku butuh kamu," bisiknya. 


"Alvas-" 


"Jangan pergi. Gue nggak mau sendiri," mata cowok itu 
perlahan terbuka, menatap Kana setengah sadar. Air mata 
yang sejak tadi dia tahan, langsung mengalir turun. "Ka?" 
bisik Alvaska lemah di balik tabung oksigennya. "Gue 
cengeng, ya?" 


Kana menggeleng. "Kenapa lo nangis?" 


"Lo juga nangis," balas Alvaska sambil terkekeh. Cowok itu 
membuka sedikit tabung oksigennya lalu menghapus sisa 
darah yang mengalir di sela bibirnya dengan ibu jari. 
Sementara Kana, dia meletakkan salah satu tangan Alvaska 
di pipinya. "Janji, Va. Jangan pernah tinggalin gue dan baby." 


Alvaska mencoba tersenyum meskipun terasa sangat sulit. 
Dia tidak bisa berjanji. Kepalanya akhir-akhir ini terasa 
sangat sakit hingga membuatnya tidak tahan, belum lagi 
bibirnya sudah sangat sering mengeluarkan darah. 
Bukannya Alvaska tidak mau berjanji -meninggalkan Kana 
adalah pilihan terakhir yg ingin dibuat cowok itu. Tapi 
Alvaska juga tidak tahu apa yg akan terjadi kepadanya di 
kemudian hari. 


"Ka," bisiknya. "Kalaupun cuma ada satu lagi doa gue yg 
bisa dikabulin Tuhan, gue mau hidup lebih lama lagi. Karna 
gue sayang lo dan baby. Karena gue sayang keluarga kecil 
gue." Kana berusaha sekuat tenaga menahan tangis. 
"Someday you'll live without me," detik yang sama Kana 
merasakan jantungnya seperti diremas kuat dan napasnya 
berhenti seketika. "Dan gue akan mengawasi lo dari surga. 
Hanya jika Tuhan memercayai gue untuk sampai ke sana." 


Kana menggigit bibirnya kemudian berdiri -membaringkan 
tubuhnya sendiri di sebelah Alvaska. "I love you. And | will 
always do, till death do us part," suara Alvaska bergetar. 
Cowok itu memiringkan kepalanya menghadap Kana. Dia 
menghapus lembut air mata yang mengalir di pipi babynya 
penuh perhatian. "Jangan nangis." 


Kana membisu, seolah kehilangan seluruh jiwanya -disusul 
setetes demi tetes air mata yang mengalir hangat 
membasahi pipi. Alvaska di sebelahnya, tapi terasa seperti 
tidak. Seakan dia berada terlalu jauh, sangat jauh. Entah itu 
raganya atau jiwanya. Kana memejamkan mata saat Alvaska 
menyelipkan tangannya ke tengkuk lehernya kemudian 
menariknya mendekat ke arah wajahnya, nyaris membuat 
dahi keduanya bersentuhan. Alvaska menatap Kana dalam 
sebelum akhirnya memajukan wajah -menyentuh dahi Kana 
dengan bibirnya. 


Tuhan, jangan ajarkan aku takut kehilangan. Ajarkan aku 
melepas tanpa penyesalan. 


--Alvaska-- 


Kenzo memukul pohon akasia keras-keras sampai tangannya 
berdarah. Dia tidak peduli. Pria itu terlalu kacau dan butuh 
pelampiasan. Setelah sepuluh menit menjadikan pohon 
sebagai karung samsak, Kenzo akhirnya terduduk kelelahan. 
Belakang kepalanya berdenyut-denyut menyakitkan, 
rasanya seperti mau pecah. Suara denging memenuhi 
kepalanya. Kenzo menutup telinganya dengan tangan 
bergetar. Dia telah berbuat kesalahan karena telah 
menyakiti Alvaska hanya karena satu alasan. Dia tidak ingin 
merasakan sakit ketika nanti Alvaska benar-benar pergi. Dan 
disaat itu, dia tidak akan pernah menemukan Alvaska lagi. 


_Alvaska_ 

"Jangan ikut!" 

"I-ikut!" 

"Papah bilang jangan!" 
"Te-tetep ikut!" 
"Terserah!" 


Kenzo melepaskan topinya kemudian melemparnya ke arah 
punggung Alvaska. Cowok berumur sembilan belas tahun itu 
menyandarkan punggungnya pada tembok di samping 
gerbang rumah, menatap kesal ke arah Alvaska yang kini 
sedang mengikat tali sepatunya. "Kamu niat ikut nggak 
sih?!" 


Alvaska kecil tersentak kemudian dengan cepat mengikat 
tali sepatunya dengan simbol acak-acakan. Kenzo berdecak 
kemudian berjongkok untuk mengikatkan tali sepatu 
Alvaska. Sementara Alvaska menatap nanar tangan 
Ayahnya yang kini sedang mengikatkan tali sepatunya. 


"Papah!" Teriakan itu membuat Kenzo mengalihkan 
atensinya ke arah sumber suara. Di sana, dia melihat 
Alzaska berlari sambil menenteng sepatu di kedua tangan 
mungilnya. Alzaska memberikan sepatu itu kepada Kenzo 
yang langsung diterima baik oleh cowok itu. Kenzo 
mendudukkan  Alzaska di pengakuannya kemudian 
memasangkan sepatu di kedua kaki anak itu penuh 
perhatian. 


Sedangkan Alvaska menunduk -berusaha membungkam 
keinginannya untuk dipangku seperti Alzaska. 


Setelah selesai, Kenzo berdiri kemudian mengangkat 
Alzaska ke gendongannya. Cowok itu beberapa kali 
mencium gemas pipi chubby Alzaska. Dia menunduk saat 
merasakan ujung kaosnya di tarik oleh seseorang 
dibawahnya. 


Alvaska kecil merentangkan kedua tangannya sebagai 
isyarat ingin di gendong seperti Alzaska. "Papah, gendong.." 


"Kamu punya kaki. Jalan sendiri." Kenzo lantas berjalan 
melewati Alvaska dengan Alzaska di gendongannya. 


Alvaska menggigit bibirnya kemudian berlari dengan 
langkah tertatih mengekori Kenzo. Beberapa kali anak itu 
berhenti saat merasakan jantungnya seperti diremas kuat 
dengan detak jantung yang tidak beraturan. "Pa-pah, 
tunggu.." Kenzo mengabaikannya."Sa-kit.." 


Kenzo menghela napas, berbalik badan dan menatap sinis 
ke arah Alvaska yang kini sudah berjongkok kelelahan. 
"Masih mau ikut?" 


Alvaska menggeleng lemah. "Pu-lang.." 


"Nggak," saat Kenzo hendak melangkah pergi, Alzaska 
refleks melompat turun dari gendongannya dan berlari 
menghampiri Alvaska yang masih sibuk menetralkan 
pernapasannya yang terasa sesak. Anak itu menarik tangan 
mungil Alvaska dan mengajaknya berlari menjauhi Ayahnya. 


Kenzo berdecak sebal kemudian berjalan mengikuti dua 
anak itu dari belakang. "Jangan lari, nanti jat-!" Belum 
sempat Kenzo menyelesaikan ucapannya, kedua anak itu 
sudah lebih dulu terjatuh menghantam trotoar jalan saat 
salah satu kaki Alzaska tidak sengaja menginjak tali sepatu 
Alvaska yang terlepas. Alzaska menahan jatuhnya dengan 
kedua tangannya, sementara Alvaska yang belum sempat 
menahan jatuhnya membiarkan kepalanya terbentur batu 
sebelum akhirnya benar-benar jatuh menghantam trotoar. 


Kenzo yang melihat hal itu pun segera berlari menghampiri 
Alzaska. Dia meraih tangan Alzaska dan memeriksa 
lukanya. "Sakit, Zas?" 


Alzaska menggeleng. Sementara Alvaska mendudukkan diri, 
memejamkan mata saat merasakan cairan kental perlahan 
Jatuh melewati pelipis. 


"Tapi- " 
"Pah, Alvaska yang luka, bukan Alzaska." 


Kenzo menipiskan bibir, menoleh ke arah Alvaska yang 
duduk sendiri dengan darah yang mulai menetes 
membasahi pipi. Anak itu tidak menangis, hanya diam 


menunduk menatapi satu-dua tetes darah yang mulai jatuh 
melewati leher, Kenzo menghela napas kemudian 
menelepon supir untuk membawa Alvaska ke rumah sakit. 


Sejak saat itu, Alvaska tidak pernah lagi merengek untuk 
minta ikut kemanapun Ayahnya pergi. Alvaska lebih sering 
menghabiskan waktu sendiri di kamar dengan rasa sakit. 
Tidak ada teman kecuali obat dan bayangannya sendiri. 


"Apa Papah bakal nangis kalau nanti Alvaska udah nggak 
ada lagi di dunia ini?" Alvaska menggigit bibirnya, menahan 
sakit. "Karena seseorang akan jauh lebih berharga ketika 
sudah hilang, kan?" bisiknya. 


_Alvaska_ 


Malam ini, langit terlihat mendung. Udara berembus 
kencang, membuat beberapa daun layu jatuh berguguran 
menyentuh tanah. 


Mata Alvaska mengerjap -terbuka perlahan. Dia menatap 
kosong pada langit-langit ruangan. Mata cowok itu memerah 
dan terlihat sembab. Bibirnya pucat seolah kekurangan 
darah. Alvaska menoleh ke samping dan mendapati Kana 
tengah tertidur sambil memeluknya dengan sangat erat, 
seolah takut kehilangan. Satu tangan Alvaska terulur untuk 
menyelipkan beberapa helai rambut yang menutupi wajah 
cantik babynya. "By.." 


Kana bergumam kemudian membuka matanya setengah 
sadar. "Apa?" 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu membuka tabung 
oksigennya kemudian melemparkan pandangannya ke luar 
jendela. Menghela napas, Alvaska mengumpulkan segenap 
tenaganya, memejamkan matanya sesaat, lalu bangkit 
menuruni bangkar. 


"Mau ke mana?" 
"Lihat Bintang." 


Kana mengikat rambutnya asal kemudian ikut bangkit 
menuruni bangkar. Satu tangannya terulur, membelai 
lembut pipi Alvaska penuh perhatian. "Muka lo pucat 
banget," katanya berusaha mengalihkan pembicaraan. 
"Makan, ya?" 


"Nggak laper," gumam Alvaska pelan. 


"Gue suapin," kata Jazigar yang entah kapan sudah berdiri 
dibalik pintu ruangan bersama Alzas, Raga dan beberapa 
anak Alvazars yang berdiri di belakang mereka. 


Alvaska tidak menjawab. Cowok itu lebih memilih 
menolehkan pandangannya ke arah jendela ruangan yang 
terbuka, menampilkan langit malam yang kian menggelap. 


Detik demi detik berlalu. Tepukan pelan pada pundaknya 
membuat Alvaska lantas menoleh ke arah AlZaska, menatap 
saudara kembarnya itu heran. "Mau lihat Bintang, kan?" 
Tanyanya. Alvaska terdiam lama kemudian menganggukkan 
kepala lemah. 


Tanpa diperintah, Arkan dan Fadel mendorong sebuah kursi 
roda ke arah Alvaska. Kana menyingkir saat kedua cowok itu 
mengangkat tubuh lemah Alvaska dan mendudukkannya di 
atas kursi roda. Alzaska melepaskan kaitan cairan infusnya 
dan menggantungnya ke tiang infus di kursi roda. 


Setelahnya, Alzaska mulai mendorong kursi roda Alvaska 
keluar ruangan, diikuti Kana dan sebagian anak Alvazars di 
belakangnya. Di perjalanan menuju rooftop, hanya hening 
yang melingkupi. Tidak ada satu pun yang berniat untuk 
menghancurkan keheningan di antara mereka. Hingga tiba 


di rooftop Rs, Alzaska mendudukkan Alvaska di atas kursi 
khusus yang berada di sana. Kana dan semua anak Alvazars 
mengambil tempat duduk bersebelahan dengan Alvaska. 
Sementara Alvaska mendongak, menatap langit malam 
yang dihiasi ribuan Bintang nanar. Satu hari lagi dari 
beberapa hari sisa hidupnya sudah dilalui. Cowok itu 
bertanya-tanya masih berapa lama lagi dia dapat melihat 
Bintang malam seperti ini. 


"Kalau nanti gue tiba-tiba pergi, lo semua bakalan sedih 
nggak?" Tanya Alvaska. 


"Pergi ke mana? Nggak usah ngomong yang aneh-aneh," 
kata Raga tidak suka. 


"Gue bisa pergi kapan pun." 
"Kalau gitu nggak usah pergi." 
“Sorry. Nggak bisa janji." 

Raga berdesis. 


"Malam..." sapaan itu membuat mereka semua mengalihkan 
atensinya ke arah sumber suara. Pintu roofop tiba-tiba 
terbuka dari luar dan menampilkan Queenza yang 
mengenakan kaos putih dan hotpants sambil membawa dua 
plastik besar berisi makanan di tangannya. Queenza 
berjalan menuju anak Alvazars dan meletakkan makanan itu 
di hadapan mereka semua. "Dari Om Ryan." 


"Thanks." 


Queenza mengangguk kemudian berjalan mendekati 
Alvaska. Dia mengusap lembut rambut panjang sahabatnya 
penuh perhatian. "Kangen nggak?" 


"Banget." 


"Terakhir kali kita ngobrol, kapan ya?" Queenza 
mengernyitkan keningnya, berusaha mengingat kapan 
terakhir kali dia dan Alvaska bertegur sapa. "Aku nggak 
Inget. Kamu sih terlalu sibuk sama dunia sendiri, sampai- 
sampai sahabat sendiri dilupain." 


"Bukannya kamu yang menjauh sejak aku tunangan sama 
Claudia?" Tuduh Alvaska. 


"Bukannya kamu yang menjauh sejak deket sama Kana, 
Bianca, Claudia dan Nada?" Sindir Queenza. 


"Nggak," balas Alvaska cepat. 


"Terserah lah. Yang penting sekarang aku udah punya 
Alzas." Queenza mengapit lengan Alzaska di sebelahnya. 


"Aku juga udah punya Kana." Alvaska hendak meraih 
tangan Kana untuk digenggam, tapi Kana malah 
menyembunyikan tangannya di balik punggungnya. "Ka?" 
Kana diam, tidak menanggapi panggilan Alvaska. "Jangan 
cemburu." 


"Siapa yang cemburu?" 
"Lo." 
"Ge-er banget lo jadi cowok." 


Alvaska terkekeh. Cowok itu meraih tangan Queenza dan 
menggenggamnya erat. "Yakin nggak cemburu?" Kana 
memalingkan wajahnya ke arah lain. Alvaska tersenyum 
jahil kemudian membawa tangan Queenza ke dadanya. 
"Elus." 


"Apaansih!" Tanpa diduga, Kana berbalik badan dan 
menepis kasar tangan Queenza hingga membuat 
genggaman keduanya terlepas seketika. Alvaska sempat 
terkejut, tapi sedetik kemudian, dia tertawa saat Kana 
dengan tiba-tiba mendudukkan diri diatas pangkuannya. 
"Apa ketawa-ketawa. Nggak lucu ya." 


Alvaska tersenyum. Satu tangannya terulur untuk 
mengusap lembut pipi Kana penuh perasaan. Dia mendekat, 
menyejajarkan posisinya untuk menatap mata cewek di 
depannya. 


"Suatu hari nanti, tawa gue nggak akan terdengar lagi," 
gumam Alvaska. "Suatu hari nanti lo akan hidup tanpa gue. 
Dan jiwa gue akan pergi jauh, berlalu bersama rasa sakit 
yang akan gue bawa sampai mati." Menahan nyeri, Kana 
tersenyum pahit. "Ka?" Kana diam. "Lo merasa ada yang 
sakit?" ulang Alvaska. Kana menggelengkan kepalanya 
pelan. "Terus kenapa diem? Kebelet? Mules? Atau mikirin 
gue?" 


Kana menggigit bibirnya. "Gue ngantuk." Dia 
membenamkan wajahnya di ceruk leher Alvaska yang terasa 
hangat. Rasanya masih sama, nyaman. "Dan cemburu." 


Alvaska tersenyum. Dia mengangkat tangannya, mengusap 
lembut punggung Kana penuh perhatian. Satu tangan 
lainnya menyelipkan beberapa helai rambut yang menutupi 
wajah cantik babynya. "I love you," bisiknya. 


Kana semakin membenamkan wajahnya, tanpa sadar 
menggigit leher cowok itu, membuat sang empunya 
meringis sakit. Sementara Jazigar dan Raga mengobrol 
sambil sesekali melemparkan candaan, berusaha 
mencairkan suasana. 


"Kamu saya diagnosa terkena kebutaan," kata Jazigar sambil 
menunjuk ke arah Arkan yang sedang memakan plastik soto 
ayamnya. 


"Bacot njir. Gue aja masih bisa melihat." 


"Tapi kenapa kamu tidak pernah melihat pesan yang ku 
kirimkan?" Lirihnya. 


Arkan berdecak jijik kemudian bangkit berdiri. "Gue pergi." 


"Mau ke mana?" Tanya Jazigar. "Ke rumah mertua." Arkan 
melangkah ke arah pintu. Saat hendak memutar handle, 
cowok itu langsung tersadar kemudian berbalik badan dan 
kembali duduk di dekat Jazigar. 


"Kok balik?" 

"Lupa kalau belum nikah." 

Jazigar meringis. "Sekarang hari Minggu." 

"Y trs?" 

"Besok Senin." 

Fadel tersenyum. "Bentar lagi Valentine." 

"Terus?" 

"Masih belum punya pacar." 

"Kasihan." Jazigar menepuk pundak Fadel pelan. "Sama. Gue 
juga." 


Raga tertawa. Tatapan cowok itu beralih pada Alvaska. 
"Lusa, SMA Alantra bakal ngadain turnamen basket bareng 
SMA Rajawali. Dan kayaknya, posisi lo sebagai kapten 
basket SMA Alantra tahun ini bakal diganti in sama Jazi." 


"Gue?" Jazigar menunjuk dirinya sendiri. "Nggak-nggak. Gue 
nggak mau," cowok itu menggeleng. "Gue masih betah jadi 
hokage ke-empat belas di Konohagakure." 


Raga bergumam malas. "Btw, lo ingat nggak Va, cara 
perkenalan kita di taman kota beberapa tahun lalu?" 
Alvaska terdiam lama, berusaha mengingat kejadian 
tersebut. 


"Aku Alvaska," Alvaska mengulurkan tangan 
memperkenalkan diri. 


"Aku Raga," Raga menjabat tangan Alvaska. Dia menunjuk 
kedua temannya bergantian. "Yang botak ini namanya 
Arkan. Dan yang mukanya kayak orang idiot ini namanya 
Jazigar. Panggil aja orang gila." 


"Enak aja!" Seru Jazi tidak terima. "Yang idiot itu Arkan. 
Bukan Jazigar!" 


"Aku nggak idiot. Aku botak!" Balas Arkan sambil menepuk 
kepala tuyulnya bangga. 


Alvaska tertawa pelan saat mengingat kejadian itu. 
Sementara Arkan dan Jazigar kompak menyembunyikan 
mukanya di belakang punggung Raga. "Gila, malu banget." 


Raga terkekeh geli. "Setelah itu.." Mereka semua mulai 
bercerita. Ini dan itu, tentang semua hal yang bisa 
diceritakan. Hingga tanpa terasa, jam sudah menunjukkan 
pukul dua belas malam. Seakan tidak ada bosannya, mereka 
semua kembali bercerita banyak hal. Sekedar menghibur 
Alvaska, agar cowok itu bisa melupakan sedikit saja rasa 
sakitnya. 


"Eh, foto yuk!" Seru Oueenza tiba-tiba. Cewek Itu 
mengeluarkan kamera dari dalam ranselnya. "Kebetulan aku 
bawa kamera." 


Kana mengangkat wajahnya sedikit, menoleh ke arah 
Oueenza dengan pandangan menyelidik. "Sejak kapan 


sepupu gue punya kamera? Bukannya lo benci banget ya 
sama yang namanya kamera?" 


"Sejak pacaran sama Alzaska." Queenza menggigit bibirnya 
malu. Ternyata Kana sangat mengenalnya. 


Kana hanya ber-oh ria. Sementara Alzaska dan beberapa 
anak Alvazars mulai mengambil posisi untuk berfoto. 
Mereka semua membentuk formasi acak di sebelah Alvaska. 
Jazigar menjewer telinga Arkan, sedangkan Fadel naik ke 
atas punggung Raga. Queenza meletakkan kameranya di 
atas kursi roofop dan menyetel waktu otomatis. Setelahnya, 
dia berlari ke arah Alzaska saat time kamera mundur dari 
angka 12 detik. 


"Nggak mau," gumam Alvaska pelan. 


"Kenapa?" sahut Kana. Alvaska menatap Kana dengan 
pandangan memohon untuk tidak jadi berfoto. Kana 
langsung paham. Dia mengacak rambut Alvaska, membuat 
poni panjang cowok itu jatuh menutupi mata. Satu tangan 
Kana terulur untuk menutupi pipi tirusnya. "Masih ganteng, 
Kok," bisiknya. 


Alvaska tidak bisa berkata apa pun. Menggerakkan satu 
syarafnya pun dia tidak sanggup. Kana sendiri menunduk, 
berusaha menghembuskan napas sesaknya yang serasa 
mencekik. Detik yang sama, dia mendekatkan wajahnya, 
menempelkan bibirnya di pipi Alvaska, tepat saat kamera itu 
mengeluarkan kilatan cahaya. 


Mungkin kita mencoba membuat kenangan sebanyak- 
banyaknya karena kita tahu, suatu hari nanti kita tidak akan 
bisa lagi bersama. 


--Alvaska-- 


Selama dua hari Alvaska berada di rumah sakit, Kana selalu 
menemaninya. Cowok itu bukannya membaik. Keadaannya 
saat ini bahkan jauh lebih menyedihkan daripada saat 
pertama kali dibawa ke rumah sakit. Tubuhnya semakin 
kurus dan wajahnya pucat. Cowok itu juga sering kali 
terbangun di tengah malam tanpa alasan. Dokter maupun 
sahabatnya sudah mulai pasrah dan menerima kondisi 
Alvaska, tapi Kana belum. Kana masih belum bisa melihat 
Alvaska menderita seperti ini. Alvaska yang harusnya bisa 
dibawa pulang seminggu setelah kejadian itu, akhirnya 
tetap berada di rumah sakit karna kondisinya yang 
memburuk. 


Selama dua hari juga, Alvaska tidak mau dijenguk siapa pun 
selain Kana, Alzaska dan para anggota Alvazars. Kalaupun 
ada orang luar, itu hanya anak basket SMA Alantra. Alvaska 
tidak mengizinkan Papah dan  Mamahnya untuk 
membesuknya ke ruang rawat. Sehari sebelumnya, 
keduanya pernah nekat untuk membesuknya, dan Alvaska 
langsung mengusir bahkan sampai mengamuk dengan 
tubuhnya yang lemah. Meskipun demikian, Papah dan 
Mamahnya tetap datang setiap hari ke rumah sakit guna 
mengikuti perkembangan kondisi Alvaska. 


"Ka?" bisik Alvaska lemah di balik tabung oksigennya. Kana 
yang berdiri di sebelah bangkar Alvaska segera menghapus 
air matanya. "Kenapa, Va?" 


"Kenapa lo nangis?" bisik Alvaska lagi. Salah satu tangannya 
terulur ke arah wajah Kana, menghapus lembut jejak air 
mata babynya penuh perhatian. "Jangan nangis." 


Kana menggenggam tangan Alvaska lalu mengecupnya 
singkat. "Nggak nangis." 


Alvaska mengangguk-angguk kecil. Tangannya terulur 
untuk mengambil minum. Kana bisa melihat tangan cowok 
itu bergetar hebat. Dia segera membantu Alvaska bersandar 
untuk minum. Kana hampir-hampir tidak bisa menahan 
emosinya saat Alvaska minum dari gelas yg dipegangnya. 
Alvaska yg super tangguh bisa menjadi selemah ini hanya 
Karena penyakit sialan itu. Dia sekarang sama rapuhnya 
dengan balita. Alvaska nyaris tidak bisa melakukan apa pun 
sendirian. Untuk itu, Kana dan sebagian anggota Alvazars 
harus tetap stay di samping cowok itu. 


"Lo nggak cocok kelihatan sesakit ini.. sumpah," lirih Kana. 
Alvaska terkekeh. "Ka?" 
"Ya?" 


"Mau sapa baby.. boleh?" gumam Alvaska pelan. Setelah 
mendapat anggukan dari Kana, cowok itu langsung 
menyelipkan tangannya ke dalam kaosnya, mengusap 
lembut perut Kana penuh perasaan. Beberapa detik 
selanjutnya, cowok itu tertegun saat merasakan sebuah 
tendangan kecil dari babynya. Mendadak, Alvaska kesulitan 
bernapas. Dan matanya mulai berkaca-kaca. "Baby gue.." 


"Baby gue juga." Alvaska tersenyum lemah. Kana merapikan 
rambut Alvaska yang sedikit berantakan. "Tau satu kata 
yang bisa mendeskripsikan lo?" Alvaska menggeleng. "Lo 
itu, segalanya." 


"Lagi?" 


"Gue harap lo nggak menanyakan hal terindah dalam hidup 
gue. Karena jawabannya adalah lo," kata Kana. Dia 
menyibak rambut Alvaska yang menutupi dahi. 
Dirasakannya tangan Alvaska meraih tangan kirinya. Cowok 


itu memberikan genggaman kuat dengan tenaga lemah. 
Kana balas menggenggam tangan Alvaska tidak kalah kuat. 


"Saat ini gue masih bisa menggenggam tangan lo. Tapi gue 
nggak tau sampai kapan..," bisiknya. Alvaska menaruh 
tangan Kana yang digenggamnya ke atas dada, 
membuatnya bisa sangat jelas merasakan detak jantung 
Alvaska yang kian melemah. Salah satu tangan Alvaska 
bergerak perlahan ke arah perutnya. Cowok itu kembali 
menyelipkan tangannya ke dalam baju Kana, mengusap 
perut ratanya yang seketika menjadi hangat. Kana menahan 
napas, merasakan usapan Alvaska. 


"Gue nggak tau, apakah saat baby lahir, gue masih ada di 
dunia ini atau nggak," Alvaska menghela napas, berusaha 
mengendalikan emosinya. "Dan kalau seandainya nanti 
baby kita cowok, gue mau lo kasih nama dia Alvaska, nama 
papahnya." 


Kana menunduk, hanya untuk menghembuskan napas 
sesaknya yang serasa mencekik. Sementara Alvaska 
mendekat, menyejajarkan posisinya untuk menatap mata 
cewek di depannya. 


"Kenapa?" 

"Nggak apa-apa." 

"Bohong." 

"Beneran." 

"Makanya jangan nunduk, nanti cantiknya nggak kelihatan," 
bisik Alvaska. 


Kana terkekeh getir. "Gom-bal." Alvaska tersenyum. Satu 
tangannya terulur untuk mengambil satu tisu di atas nakas. 
Alvaska memilin tipis menyerupai tali. Kemudian dia 
menarik tangan Kana, melilitkan pilinan tisu itu ke jari 


manisnya. "Maaf belum bisa ngasih Io cincin sungguhan," 
cowok itu terkekeh lemah. 


"Nanti kalau lo udah sembuh, gue bakal nagih lo buat 
ngasih gue cincin sungguhan," suara Kana bergetar. 


Cowok itu tersenyum pahit mendengar kata-kata Kana 
barusan. "Sembuh? Nggak akan ada lagi harapan untuk itu." 
Alvaska menghela napas, menyesal. Cowok itu mengangkat 
dagu Kana agar balik menatapnya. Dia menggeleng saat 
melihat setetes air jatuh dari mata cewek itu. "Cengeng." 


"Nggak." Saat Kana hendak menghapus air matanya, detik 
yang sama, tangannya langsung ditahan oleh Alvaska. 
Cowok itu menangkup sisi wajah Kana, mengusap air 
matanya dengan ibu jarinya. "Mau janji satu hal sama gue?" 
Kana terdiam lama kemudian mengangguk pelan tanpa 
suara. 


"Kalau suatu saat nanti gue pergi, pergi dan nggak akan 
pernah kembali, tolong jaga diri lo baik-baik," gumam 
Alvaska. Cowok itu tidak bisa membayangkan apa yang 
akan terjadi pada Kana jika suatu saat nanti, dia benar- 
benar pergi. Bayangan saat Kana hidup sendiri tanpa 
kehadirannya membuat jantungnya seperti diremas kuat 
dan napasnya berhenti seketika. "Dan seandainya hari ini 
adalah hari terakhir-" 


Sebelum Alvaska sempat menyelesaikan ucapannya, Kana 
membekap mulut cowok itu. Dia berdesis, "shut up." Kana 
sadar, selalu ada batas di setiap pertemuan. Dan selalu ada 
kata selesai untuk sesuatu yang dimulai. 


"Ka-" 


"Kenapa harus dipertemukan kalau akhirnya bakal dipisahin 
lagi?" kata Kana nyaris seperti sebuah bisikan. 


Alvaska menggenggam kedua tangan Kana yang berada di 
bibirnya lalu mengecupnya singkat. "Beberapa orang 
memang hanya ditakdirkan untuk saling suka, saling jatuh 
cinta, dan saling merasa nyaman. Namun tidak ditakdirkan 
untuk bersama," kata Alvaska. "Sesederhana itu." 


Kana menyandarkan keningnya di pundak Alvaska, hingga 
tanpa sadar air matanya sudah mengalir turun. Alvaska 
menarik Kana ke dalam pelukan, menenggelamkan 
wajahnya, dan membiarkan cewek itu menangis di dadanya. 
Alvaska tidak berkata sepatah kata pun. Cowok itu lebih 
memilih menolehkan pandangannya ke arah jendela 
ruangan yang terbuka, menampilkan langit sore yang kian 
menggelap. 


Detik demi detik berlalu. Keheningan masih menetap dalam 
kamar tersebut. Alvaska dan Kana sama-sama tau. Semua 
pasti berubah, mau tidak mau. Semua pasti berpisah, ingin 
tidak ingin. Semua pasti berakhir, siap tidak siap. 


"Ka," kata Alvaska membuat Kana sedikit mengangkat 
wajahnya. Dia menggigit bibirnya saat tiba-tiba merasakan 
sakit di bagian dadanya. Seperti tercekik, cowok itu 
kesulitan bernapas. "Ma-kasih karena pernah menjadi alasan 
gue untuk berjuang," suara Alvaska bergetar. "Mes-kipun 
akhirnya, gue memutuskan untuk menyerah." 


"Apa maksud lo?" 


Alvaska tidak menjawab. Dia memegangi dadanya, 
napasnya masih tidak teratur dan semakin susah untuk 
menghirup oksigen di sekitarnya. "Jaga diri lo baik-baik 
kalau gue nggak ada." 


Tubuh Kana melemas seketika. Dengan tangan yang 
bergetar ketakutan, dia menggapai nurse call di samping 
bangkar dan menekannya. Sementara keringat dingin 


terlihat keluar membasahi dahi Alvaska, menetes mengikuti 
garis rahangnya yang seketika berubah pucat. Napasnya 
memburu, dan pandangannya mulai memburam. 


Kana berusaha melepaskan pelukannya, tapi di detik yang 
sama, Alvaska menekan punggungnya, membuat Kana bisa 
sangat jelas merasakan detak jantung Alvaska yang kian 
melemah. 


"Gu-e nggak kuat," bisiknya. "Sa-kit semua.." 


Entah sejak kapan, entah kekecewaan jenis apa yang 
tengah meninju dadanya, tetapi kedua netra Kana rasanya 
memanas. Dia menggigit bibir bawahnya kuat-kuat sampai 
meneteskan darah. Tapi tetap saja, dia merasa ada satu 
himpitan tak kasat mata walau berusaha dia abaikan 
tekanannya. 


Alvaska serasa kehilangan napas. Cowok itu berdesis lirih 
saat darah kental tiba-tiba keluar dari sela bibir, hingga 
tanpa terasa, air mata Alvaska pun jatuh mengaliri pipinya 
yang pucat pasi. 


Melihat hal itu, air mata Kana tidak terbendung lagi. Tangan 
kanannya terangkat membekap mulutnya sementara dia 
memejamkan mata dan terisak-isak sampai sekujur 
tubuhnya berguncang keras. Melihat Kana menangis seperti 
itu membuat Alvaska merasa tersiksa. Terlebih lagi karena 
dia tau alasan Kana menangis adalah dirinya sendiri. 


Cowok itu menghapus darah di bibirnya lalu menempelkan 
pipinya ke kepala Kana dan membisikkan kata-kata yang 
diharapkannya bisa menenangkan gadisnya. 


Kana membiarkan Alvaska memeluknya, membiarkan 
Alvaska menempelkan bibir di keningnya, membiarkan 
Alvaska mengusap-usap punggung dan lengannya untuk 


menenangkannya. Dirasakannya tangan cowok itu meraih 
tangan kirinya. Alvaska memberikan genggaman kuat 
dengan tenaga lemah. Cowok itu menangis. Setetes air 
jatuh ke pipi Kana. Tetes air yang berasal dari mata Alvaska. 


Seiring dengan berlarinya detik, suara tangis pelan Alvaska 
terhenti diikuti dengan kedua matanya yang terpejam 
perlahan. Baru saja Kana hendak menangkup balik tangan 
Alvaska agar mereka saling menggenggam, tangan cowok 
itu lebih dulu jatuh menjuntai ke tepi bangkar. Kana 
terkesiap karenanya. Dia menunduk, melihat kedua mata 
Alvaska yang basah telah terpejam rapat. 


Tidak lama kemudian, Dokter Fahri dan juga dua perawat di 
belakangnya berlari masuk ke dalam ruangan tempat 
Alvaska dirawat. Kenzo, Zila dan Alzaska yang berada di luar 
ruangan dengan cepat masuk untuk melihat keadaan 
Alvaska. Ketiganya tersentak ketika alat pendeteksi jantung 
cowok itu berbunyi tiba-tiba. 


Kana merasakan tubuhnya ditarik paksa agar menjauh dari 
Alvaska. Lalu dengan sigap para Dokter dan Suster segera 
memeriksanya. Dokter Fahri kembali memasangkan alat 
bantu oksigen ke hidung cowok itu. Sementara Dokter Ryan 
mengambil alat defibrilator, kemudian diletakkan tepat di 
jantung Alvaska. Menekannya kuat, kemudian 
mengangkatnya kembali, membuat dada cowok itu 
membusung ke atas beberapa kali. 


Zila kehilangan kemampuan untuk berdiri dalam sekejap 
hingga Kenzo perlu menahan tubuhnya. 


Di sisi lain, Raga, Arkan, Fadel, Jazigar dan beberapa anak 
Alvazars lainnya bersandar lemas di dinding koridor rumah 
sakit. Mereka semua masih berada di luar ruangan karena 
tidak sanggup melihat keadaan Alvaska. Mereka semua 


terlalu takut jika sahabatnya akan pergi meninggalkan 
mereka. Sedangkan Alzaska menunduk, menatap tangan 
yang terkepal kuat, tidak mampu lagi melihat tubuh saudara 
kembarnya. 


Dokter Fahri mengambil alih alat defibrilator dari tangan 
Dokter Ryan. Dia menempelkan alat itu di dada Alvaska, lalu 
dada Alvaska terangkat ketika alat itu menyengat 
jantungnya. Grafik di EKG masih bergerak -nyaris lurus, 
tidak berubah sedikit pun. Dokter Fahri menggigit bibirnya, 
terus berusaha sampai berkali-kali tetapi tidak 
membuahkan hasil. 


Sementara Kana menggigit bibirnya, memandang tubuh 
Alvaska yang terus disengat defibrilator. Dia menggeleng 
ketika Dokter Fahri tertunduk dan menyerah karena denyut 
jantung Alvaska masih tetap tidak berfungsi. 


Berbagai tindakan medis telah dilakukan, hingga tiba-tiba 
tubuh Alvaska berhenti bergerak secara mendadak. Bahkan 
alat  Elektrokardiogram — menunjukkan garis lurus, 
menandakan jika tidak ada lagi kehidupan di dalam raga 
cowok itu. 


Kana tidak lagi dapat merasakan udara yang mengisi paru- 
parunya. Jiwanya seakan ditarik keluar dari dalam raga. 
Dalam keadaan tubuh mati rasa, dia memaksakan diri untuk 
tetap dalam kondisi sadar. Pikirannya kosong. 
Penglihatannya seperti terbelah dua, antara dunia dan 
kehampaan. 


Dokter Fahri menggeleng lemah sembari menatap suster 
yang berdiri di sebelahnya. "Waktu kematian, pukul-" 


Belum sempat Dokter Fahri menyelesaikan perkataannya, 
sebuah pukulan lebih dulu melayang ke sisi wajahnya. "Apa 
lo bilang? Waktu kematian? Anak gue belum mati, sialan!" 


Rasa perih menyengat di seluruh bagian wajah Dokter Fahri. 
Pria itu berdesis saat merasakan sesuatu yang asin di sudut 
bibirnya. Darah. Menghela napas, dia menoleh, menatap 
Kenzo nanar. "Anak lo udah nggak ada. Ikhlaskan!" 


Wajah Kenzo dalam sesaat memerah. Cowok itu sudah tidak 
bisa merasakan bagaimana dirinya melangkah mendekati 
Dokter Fahri, ketika hanya perlu sedetik, bogeman mentah 
telah mendarat begitu keras di wajahnya hingga Dokter 
Fahri terbanting terlampau mengerikan ke arah nakas di 
belakangnya. Kemarahan Kenzo meluruh dalam sekejap 
mata saat tatapannya tidak sengaja terjatuh pada wajah 
pucat Alvaska. 


"Pah," Alvaska memanggil namanya, parau, begitu lembut, 
sedang cowok itu masih tenggelam pada kesedihannya. 
"Suatu saat nanti, Alva akan pergi," dia bergumam, sangat 
pelan. "Dan Papah.... nggak akan pernah menemukanku 
lagi." 


Kenzo berusaha sekuat tenaga mendorong tubuhnya yg 
terasa lumpuh. Tangannya gemetar saat meraih tangan 
Alvaska. Dingin. 


"Kenapa cuman Alzaska? Alva juga pengen dipeluk Papah.." 


Kenzo menggigit bibirnya, menyelipkan tangannya ke 
tengkuk leher Alvaska lalu meraih tubuh cowok itu ke dalam 
pelukan. "Hei, papah udah peluk kamu. Sekarang buka mata 
kamu, ya." 


Mata Alvaska tetap terpejam, badannya juga tetap 
bergeming seperti awal. Hanya saja air matanya masih 
mengalir turun, membuat dada Kenzo sesak dan air mata 
cowok itu menumpuk di pelupuk. 


"Alvaska mau main bareng Papah, kan?" Bisik Kenzo. Dia 
kembali membaringkan tubuh lemah putranya ke atas 
bangkar "Ayo, Va, kita main. Jangan siksa Ayah kayak gini, 
Ayah nggak kuat sayang," lirihnya. Dia mengguncang 
pundak Alvaska, berharap jika cowok itu akan membuka 
mata dan merespons ucapannya. Wajahnya memanas, 
kepalanya terasa seperti akan pecah. Dan bibirnya hanya 
mampu mengeluarkan nama Alvaska di antara isakan. 
Dengan suara bergetar dan tubuh berguncang hebat, dia 
memohon, "buka mata kamu." 


Kenzo meremas dan mengguncang dada cowok itu. 
"Alvaska, buka mata kamu!" 


Hati Kana mencelos bagaikan balon udara, tangannya 
meraba ke segala arah, mencari pegangan. 


"ALVASKA!!" Keempat sahabat Alvaska berteriak dan Kana 
semakin kehilangan keseimbangan. Tubuhnya merosot 
lemas sambil bersandar pada tembok terdekat. Matanya 
menatap putus asa ke arah Dokter yang perlahan 
melepaskan semua alat yang terpasang di tubuh Alvaska. 


"Jangan.. jangan pergi, Alva.." 


Alzaska dan keempat sahabat Alvaska melangkah tertatih 
mendekati bangkar. Raga menghajar Dokter Ryan saat 
tangan pria itu terarah ke mesin ventilator. "Sahabat gue 
belum mati, sialan!" Dia berteriak frustrasi setelah puas 
menghajar Dokter Ryan. 


Sementara Alzaska memompa dada Alvaska, berharap 
jantung cowok itu kembali berdetak. "Bangun, Alvaska. Gue 
tau lo masih hidup. Bangun. Lo dengar gue, kan? Gue bilang 
bangun!" Alzaska semakin kuat memompa dada Alvaska 
hingga membuat tubuh cowok itu bergerak tidak karuan 
akibat pompaannya. 


"Bangun, Va. Ini nggak lucu!" teriak Alzaska, masih terus 
memompa dada Alvaska. Dia menggeleng apalagi ketika 
Dokter Fahri membuka alat bantu oksigen di hidung 
Alvaska, membiarkan wajah saudara kembarnya itu terlihat 
polos tanpa tertutupi apa pun. 


"Kalau nanti gue tiba-tiba pergi, lo semua bakalan sedih 
nggak?" 


Kata-kata Alvaska malam itu tiba-tiba terlintas, membuat 
Alzaska dan keempat sahabatnya menutup mata dengan 
satu tangan, berusaha menyembunyikan kesedihannya. 
Seperti ada sesuatu yang membuat jantung mereka seakan 
ditusuk pedang lalu ditarik secepat kilat. Kedua tangan 
Alzaska beralih mencengkeram kuat lengan Alvaska, 
mengguncang tanpa tenaga tubuh saudara kembarnya 
yang sudah menjadi kaku, seakan dia berusaha 
mengembalikan detak jantung Alvaska lagi. 


“Gue nggak mau lo nangisin gue kalau gue mati." 


Kata-kata Alvaska malam itu terlintas lagi di pikiran Alzaska. 
Seakan dalam gerakan lambat, Alzaska terdiam, berhenti 
bergerak lalu roboh seketika. 


"Gue sakit, Zas. Setiap malam gue selalu nahan sakit itu 
sendirian." 


Alzaska menggigit bibir bawahnya kuat-kuat sampai 
meneteskan darah. Dia mengepalkan kedua tangannya erat 
sampai kuku-kuku itu menembus telapak tangan. Seolah 
kehilangan seluruh jiwanya, Alzaska memaksa bangkit dan 
memeluk erat tubuh saudara kembarnya untuk yang 
terakhir kali. Dia menggigit bibirnya kemudian membisikkan 
sesuatu di samping telinga Alvaska. "Sekarang udah nggak 
sakit lagi kan?" 


Tanpa diduga, setetes air jatuh membasahi bantal. Tetes air 
yang berasal dari mata Alvaska. 


-END & Cooming soon: Alvaska2- 


SPOILER VER NOVEL 


Malam itu, Kana menangis sejadi-jadinya. Dia berteriak 
sampai dadanya terasa sesak. Berteriak sampai suaranya 
nyaris tidak terdengar. Selama satu jam dia terisak, sampai 
tiba-tiba dia merasakan sebuah tangan memeluknya dari 
belakang. Kana menggigit bibirnya, lalu perlahan 
memejamkan mata. Kana bisa merasakan tubuh hangat 
Alvaska sedang memeluknya. "I love you, By." 


GROUP CHAT ALVAZARS 


#Repost 


By the way, A& Z bakal opmemb member Gc Wa besok 
malam. Dan Gc A& Z itu agak sedikit beda dari Gc cerita 
lain. Kenapa? Karena di Gc itu ada 11 tokoh A& Z. So, ketika 
nimbrung di Gc, kalian bisa ngobrol langsung sama para 
tokoh. Seru? So pasti. Dan kalau rame, kami bakal buat Gc 
batch-2 nya di Line. 


Rules: 
1. Follow akun ig @matcharay @alvazars @ mtchry 


2. Follow semua akun Rp yg di tag disalah satu video yg 
akan di Upload di ig @ mtchry dan tambahkan cerita A& Z 
ke reading list Wp kalian. 


3. Gak perlu ss Allah maha melihat. (bar bar kale). 


4. Aktif pada hari Jumat jam 17.00 WIB. Link bakal di sebar 
di bio Instagram/ @matcharay _ 


Jam 20.00 WIB link akan di cabut. So, siapa cepat dia dapat. 


- Dan untuk yg nggak punya Instagram, rulesnya gampang 
kok. Buat satu postingan di salah satu group di Facebook 
yang berkaitan tentang cerita Alvaska. Temanya terserah 
tentang apapun. Screen shot dan send ke salah satu nomor 
admin: 


Wa: +62 812-7178-7559 [Johan] / +62 852-9886-1257 
[Agis] / +62 853-6380-6618 [ Nata] 


Di Gc, kalian bebas melakukan apapun. Termasuk membuat 
Video group bersama member/ admin. Ntar videonya akan 
di post di Instagram. 


Dan untuk Ex memb Gc Alvazars, Link Gc resmi akan kami 
share bertahap dari tanggal 30 Jan- 3 Feb di Wall . Untuk yg 
udh join Gc Alvazarsxray, dilarang join lagi di GC Ex memb 
Alvazars. Kenapa? Krn Gc itu khusus Group Chat reuni untuk 
para Memb Alvazars Senior. Dan tanggal 12 akan tetap 
menjadi hari mensive untuk 4 Gc yg dibubarkan tanpa 
alasan. Terima kasih. 


Untuk link Gc Line for all Zars, akan di share antara tgl 4-9. 
So, di Gc Line juga gk bakal beda jauh sama A& Z. Ada 11 
tokoh yg meramaikan Gc. Dan pastinya akan lebih seru 
Karena di sana, tempat berkumpulnya semua Zars senior 
maupun Junior. So, sebelum tgl 4, kalian bisa mendownload 
aplikasi Line. Berharap sih, kalian bakal gabung juga di Gc 
Line. Gk hanya di Wa. 


Love you all, Zars 


